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VISI

DAN MISI

Visi

Misi

VISION MISSION
Menjadi perusahaan yang tumbuh secara Pengelolaan usaha yang sehat, efisien
berkesinambungan yang didukung dengan dan transparan dilandasi dengan prinsip
fundamental keuangan yang kuat dan mampu tata kelola perusahaan yang baik.

memberikan nilai tambah bagi pemegang
saham dan pihak-pihak lain yang

Sound business management, efficient and
transparent based on the principles of good

berkepentingan (stakeholders). corporate governance.

To become a company that grows continuously
supported by strong financial fundamentals and
able to provide added value for shareholders and

stakeholders.

JEJAK LANGKAH

Penjualan Saham PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk ke Fairfax Asia Limited.
Sale of stake in PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk to Fairfax Asia Limited.

I 2016

¢ 2015

Penggabungan usaha PT Panin Insurance dengan PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk.
The merger of PT Panin Insurance and PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk.

¢ 2014

Perubahan nama menjadi PT Paninvest Tbk dan melakukan pengalihan portofolio pertanggungan

ke PT Panin Insurance (d/h PT Asuransi Umum Panin).

PT Panin Insurance Tbk officially changed its name to “PT Paninvest Tbk” while transferring the entire
non-Life insurance portfolio to its subsidiary, PT Panin Insurance (formerly PT Asuransi Umum Panin).

Perubahan kegiatan usaha dari asuransi umum menjadi perusahaan yang bergerak di bidang
pariwisata.

Obtained shareholder and regulatory approval to transform from a non-life insurer to a holding
company that provides tourism service.

2009 - 2013

Pembukaan kantor pemasaran di Solo, Batam, Banjarmasin, Bogor, Pontianak dan Kendari.
Opened its sales office in Solo, Batam, Banjarmasin, Bogor, Pontianak and Kendari.

2009

Implementasi CGISS.
Implemented CGISS technology (CARE General Insurance System Solution).

2001 - 2007

Pembukaan kantor pemasaran di Bandar Lampung, Jambi, Makassar, Padang, Palembang,
Pekanbaru, Pematang Siantar, Puri Kencana - Jakarta dan Yogyakarta.

Opened its sales office in Bandar Lampung, Jambi, Makassar, Padang, Palembang, Pekanbaru,
Pematang Siantar, Puri Kencana - Jakarta and Yogyakarta.

1997

Peningkatan modal disetor melalui penawaran umum terbatas.
Increased its share capital through a public offering.

1992

Perubahan nama menjadi PT Panin Insurance Tbk.
Changed its name to PT Panin Insurance Tbk.

1983

Melaksanakan penawaran umum perdana sebagai perusahaan asuransi umum pertama yang
tercatat di Bursa Efek.
Completed public offering on the stock exchange and become the first listed general insurance
company in Indonesia.

o— e ———o—eo—————o——90——o

1973

PT Pan Union Insurance didirikan.
PT Pan Union Insurance Ltd was established.
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IKHTISAR
KEUANGAN

Dalam jutaan rupiah, kecuali disebutkan lain

2024

FINANCIAL HIGHLIGHTS

In million rupiah, except stated otherwise

KONSOLIDASI 2023 2022 CONSOLIDATED
LAPORAN LABA RUGI STATEMENTS OF INCOME
Premi Bruto 2,346,444 2,201,896 2.246.217 Gross Premiums
Pendapatan Premi - Neto 2,070,599 1,995,016 2.061.906 Net Premiums Income
Hasil Investasi - Neto 710,326 479,431 645.953 Investments Income - Net
Jumlah Pendapatan 13,938,003 14,411,211 14.995.119 Total Revenues
Klaim Bruto 1,501,451 1,521,673 (1.863.122) Gross Claims
Jumlah Klaim dan Manfaat - Neto 1,206,950 1,275,814 (1.358.988) Total Claims and Benefits - Net
Beban Akuisisi 335,045 417,469 (432.285) Acquisition Cost
Beban Usaha dan Pemasaran 97,553 95,282 (87.924) Marketing and Operating Expenses
Bagian atas Laba Entitas Asosiasi 31,252 52,169 87.346 Equity Portion in Income of Associates
Laba Sebe[um Bebgn ?ajak Penghasilan dari 4,528,585 4.340,418 595.289 Income Before Income Tax Expenses
Operasi yang Dilanjutkan from Continuing Operatior
Laba Tahun Berjalan 3,729,918 3,542,151 4,495,772 Income For the Year
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 4,910,116 3,342,641 3.559.761 Total Comprehensive Income For the Year
Laba Tahun Berjalan Diatribusikan Income Attributable to :
Kepada:
- Pemilik Entitas Induk 1,391,083 888,811 1.858.432 Owners of the Parent -
- Kepentingan Non Pengendali 2,338,835 2,653,340 2.637.340 Non-controlling Interest -
Jumlah Laba Yang Dapat Diatribusikan Total Income Attributable to
Kepada Pemilik Entitas Induk dan Owners of the Parent and
Kepentingan Non Pengendali 3,729,918 3,542,151 4.495.772 Non-controlling Interest
Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan Comprehensive Income
Kepada: Attributable to :
- Pemilik Entitas Induk 2,651,832 870,116 1.490.431 Owners of the Parent -
- Kepentingan Non Pengendali 2,258,284 2,472,525 2.069.330 Non-controlling Interest -
Jumlah Laba Komprehensif Yang Dapat Total Comprehensive Income
Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Attributable to Owners of the Parent and
Induk dan Kepentingan Non Pengendali 4,910,116 3,342,641 3.559.761 Non-controlling Interest
Laba Per Saham Dasar (dalam rupiah penuh) 341.96 218.47 125,81 Earning per Share Basic (full amount)
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Jumlah Aset 260,390,233 236,301,404 226.231.385 Total Assets
Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan 3,449,308 3,514,394 3.539.116 Liability for Future Policy Benefits
Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 94,412 60,972 45.054 Unearned Premiums
Estimasi Liabilitas Klaim 217,254 185.945 145.229 Estimated Claims Liabilities
Jumlah Liabilitas 180,161,997 161,979,201 155.639.089 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to the Owners of
Kepada Pemilik Entitas Induk 22,524,537 19,872,513 19.009.771 the Parent
Kepentingan Non Pengendali 45,977,381 43,845,256 41.659.155 Non-Controlling Interest
Jumlah Ekuitas 68,501,918 63,717,769 60.668.926 Total Equity
ANALISA RASIO STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Laba Terhadap Aset 1.43% 1.50% 1,99% Return On Assets
Laba Terhadap Ekuitas 5.44% 5.56% 7.41% Return On Equity
Laba Terhadap Pendapatan Income for the Year to
Premi Neto 180.14% 177.55% 218,04% Net Premiums Income
Liabilitas Terhadap Aset 69.19% 68.55% 68,80% Liabilities On Total Assets
Liabilitas Terhadap Ekuitas 263.00% 254.21% 256,54% Liabilities On Total Equities
Beban Usaha dan Pemasaran Terhadap Marketing and Operating Expenses to Net
Pendapatan Premi Neto 4.71% 4.78% -4,26% Premiums Income
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Para Pemegang Saham yang kami hormati,

Dengan terlebih dahulu memanjatkan puji Syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, perkenankan
kami selaku Dewan Komisaris PT Paninvest Tbk
melaporkan hasil pengawasan kami terhadap
pengelolaan dan kinerja Perseroan pada tahun buku

2024.

Pemulihan ekonomi Indonesia terus berlanjut pada
2024 di tengah dinamika tingginya ketidakpastian
global. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 2024
tetap baik ditopang oleh permintaan domestik
serta stabilitas harga tetap terjaga didukung oleh
Bank
dan koordinasi erat dengan kebijakan Pemerintah.

konsistensi kebijakan moneter Indonesia
Neraca Pembayaran Indonesia juga tetap sehat
sejalan dengan rendahnya defisit transaksi berjalan
serta meningkatnya surplus neraca transaksi modal
dan finansial sehingga mendukung terjaganya
stabilitas nilai tukar Rupiah. Selain itu, pertumbuhan
kredit perbankan meningkat didukung oleh stabilitas
sistem keuangan yang tetap kuat serta ditopang
oleh likuiditas yang memadai dan permodalan yang
kuat.Transaksi ekonomi dan keuangan digital juga
terus berkembang pesat, didukung oleh sistem
pembayaran yang aman, efisien, dan andal, serta
struktur industri dan infrastruktur yang makin kuat.

Di tengah situasi penuh tantangan yang masih
yang tepat,
mampu menjaga perekonomiannya pada
yang diharapkan. Inflasi nasional mampu terkelola
dengan cukup baik, yang kemudian berimbas positif
pada perekonomian nasional melalui pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) yang terjaga cukup
solid, khususnya jika dibandingkan Negara-negara
sekelas Indonesia. Berbagai upaya Pemerintah
Indonesia untuk dapat mendorong faktor-faktor
pembentuk  perekonomian  ternyata mampu
menciptakan fondasi yang kokoh bagi perekonomian
Indonesia.

membutuhkan  fokus Indonesia

level

Dear our valued Shareholders,

With praise and gratitude to God Almighty, please
allow us the Board of Commissioners of PT Paninvest
Tbk to report the results of our oversight over the
Company’s management and performance in the
2024 financial year.

Indonesia’s economic recovery continued in
2024, despite persistent global uncertainties. The
nation’s economic growth has maintained a positive
trajectory, primarily driven by robust domestic
demand and stable price levels, underpinned by the
consistent monetary policies of Bank Indonesia and
close coordination with government fiscal policy.
Indonesia’s Balance of Payments (BOP) remain
healthy, characterized by a narrow current account
deficit and a growing surplus in the capital and
financial account. This has effectively supported the
stability of the Rupiah exchange rate. Furthermore,
banking credit growth has accelerated, bolstered by
aresilientfinancial system, ample liquidity and strong
capitalization. The expansion of digital financial and
economic transactions continues at a rapid pace,
facilitated by secure, efficient and reliable payment
systems, as well as an increasingly robust industry

structure and infrastructure.

Despite this challenging situation that still required
the right focus, Indonesia was able to maintain its
economy at the expected level. National inflation
was managed well, and this had a positive impact
on the national economy that saw solid growth in
Gross Domestic Product (GDP), especially when
compared to other countries similar to Indonesia.
The Indonesian Government's efforts to encourage
economic-forming factors created a solid foundation
for the Indonesian economy.

7
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Sepanjang tahun 2024 Dewan Komisaris telah
mengarahkan,
pelaksanaan kebijakan strategis sebagai bentuk
tugas pengawasan Dewan Komisaris, khususnya
pengawasan terhadap kebijakan

memantau dan  mengevaluasi

pengurusan,
jalannya pengurusan, serta melakukan tugas yang
secara khusus diberikan kepadanya menurut
Anggaran Dasar, perundang-undangan, ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan/atau keputusan
RUPS.

Dewan Komisaris berpendapat bahwa selama
tahun 2024, Direksi telah menjalankan fungsinya
masing-masing dengan baik. Pengawasan melekat
dilaksanakan melalui rapat-rapat intensif yang
berfungsi sebagai media formal untuk merumuskan
berbagai rumusan yang strategis dan efektif.

PANDANGAN TERHADAP IMPLEMENTASI
KEUANGAN BERKELANJUTAN

Dewan Komisaris memberikan apresiasi yang
tinggi atas komitmen dan kegigihan Direksi
dalam menerapkan berbagai strategi dan inisiatif
keberlanjutan yang tepat sehingga pengintegrasian
pilar Keuangan Berkelanjutan dapat berjalan efektif
dan pencapaian target-target.

Dewan Komisaris berharap realisasi
yang sudah baik di
2024 dapat lebih ditingkatkan di tahun-tahun
mendatang, sehingga pada akhirnya Paninvest
dapat berpartisipasi lebih aktif dalam membantu
Pemerintah mewujudkan Net Zero Emission (NZE)

2060.

kinerja

keberlanjutan tahun

Dengan stabilitas ekonomi yang tetap terjaga serta
pertumbuhan yang berkelanjutan, diyakini akan
mendorong dunia usaha untuk terus berkembang.
Kontribusi dari kegiatan usaha Entitas Anak di
sektor asuransi jiwa yang yang masih akan terus
berkembang, disampingperolehandarihasilinvestasi
yang selama ini telah memberikan kontribusi yang
cukup signifikan diharapkan mampu meningkatkan
kinerja Perseroan lebih baik lagi di tahun 2025.

Kami yakin dengan perencanaan dan strategi yang
telah dipersiapkan oleh Direksi untuk menghadapi

situasi yang akan datang telah di persiapkan

Throughout 2024 the Board of Commissioners
directed,
implementation of strategic policies as a form of
supervisory duties for the Board of Commissioners,
in particular supervising management policies, the

monitored and evaluated the

course of management, as well as carrying out tasks
specifically assigned to it according to the Articles of
Association, legislation, Financial Services Authority
(OJK) regulations and/or resolutions of the GMS

Board of Directors has carried out their respective
functions properly. Inherentsupervisionis conducted
through intensive meetings which function as a
formal means to develop strategic and effective
formulations.

OVERVIEWS ON THE IMPLEMENTATION OF
SUSTAINABLE FINANCE

The Board of Commissioners highly appreciates
the commitment and perseverance of the Board
of Directors in implementing various appropriate
sustainability strategies and initiatives so that the
integration of the sustainable finance pillar can be
effective and the achievement can be achieved as
expected.

The Board of Commissioners hopes that the
realisation of good sustainability performance in
2024 can be further improved in the coming years,
so that Paninvest can ultimately participate more
actively in helping the government achieve Net Zero
Emission (NZE) 2060.

With sustained economic stability as well as
sustainable growth, it is believed that the business
world will continue to grow.The contribution of the
Subsidiary’s business activities in the life insurance
sector which will continue to grow, in addition to
revenue from investment returns that have been
contributing significantly is expected to improve the
Company'’s performance even better in 2025.

We are confident that the plans and strategies that
have been prepared by Board of Directors to handle
the future have been prepared in a comprehensive
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secara komprehensif dan penuh pertimbangan.
Pelaksanaan yang sesuai, diharapkan untuk dapat
menghasilkan dampak positif bagi perkembangan
bisnis Perseroan.

Untuk kedepannya, Dewan Komisaris berpesan agar
Direksi senantiasa terus menjalin kolaborasi yang
erat sehingga dapat menjaga kualitas pertumbuhan
di tengah upaya transformasi perusahaan serta
dinamika global yang terus berubah.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA KOMITE-KOMITE
DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

Sepanjang tahun 2024, Dewan Komisaris menilai
bahwa komite-komite tersebut telah bekerja dengan
baik sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawab
yang ditetapkan dalam piagam (charter) masing-
masing komite. Secara khusus, indikator evaluasi
kinerja yang digunakan Dewan Komisaris dalam
memberikan penilaian terhadap komite-komite
tersebut, antara lain,keterlibatan aktif para anggota
dalam setiap rapat bersama Dewan Komisaris, serta
kontribusi pemberian rekomendasi dan saran kepada
Dewan Komisaris sesuai bidang tanggung jawabnya.
Dewan Komisaris memandang bahwa
komite pendukung di bawah Dewan Komisaris telah
menjalankan tugasnya dengan baik serta telah
memberikan dukungan yang maksimal terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Komisaris di
tahun 2024.

seluruh

Dewan Komisaris telah memastikan penerapan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(Good Corporate Governance/"GCG") pada setiap
jenjang organisasi Perseroan telah diterapkan
dengan baik selama tahun 2024. Pelaksanaan
kegiatan bisnis yang berlandaskan pada korporasi
sehat adalah mutlak untuk meminimalisir timbulnya
risiko-risiko yang masih menjadi tantangan kedepan.
Berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan
yang diselenggarakan pada 27 Juni 2024, maka
susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan sejak
ditutupnya RUPS Tahunan 2024 adalah sebagai
berikut :

and thoughtful manner. Appropriate implementation
is expected to have a positive impact on the
Company'’s business development.

Tothefuture, the Board of Commissioners advises the
Board of Directors to maintain close collaboration, in
order to ensure growth quality amidst the Company's
transformation efforts and the ever changing global
dynamics.

ASSESSMENT OF THE PERFORMANCE
OF COMMITTEES UNDER THE BOARD OF
COMMISSIONERSE

Throughout 2024, the Board of Commissioners
has assessed that the committees have functioned
well in accordance with the terms of reference and
responsibilities set out in each committee’s charter.
Specifically, the performance evaluation indicators
used by the Board in assessing the Committees
include a peer assessment of the Committees’
performance, active participation of the members
in each meeting with the Board, and contributions in
providing recommendations and advice to the Board
in accordance with their areas of responsibility.
With reference to all these parameters, the Board
of Commissioners considers that all supporting
committees under the Board of Commissioners
have performed their duties well and have provided
maximum support to the implementation of the
duties and functions of the Board of Commissioners
in 2024.

The Board of Commissioners has ensured that
the application of Good Corporate Governance
(“GCG") principles at every level of the Company'’s
organization has been well organized throughout
2024. Implementation of business activities based
on sound corporate governance is very essential
to minimize the risks that are considered will be a
challenge in the future. According to the Annual GMS
resolutions held on June 27, 2024, the composition of
members of the Company's Board of Commissioners
as of the close of the aforementioned AGMS, is as
follows:

9
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Jabatan / Position Nama / Name

Presiden Komisaris
President Commissioner

Mu’min Ali Gunawan

Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner

Richard Budi Gunawan

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Sugeng Purwanto, PhD, FRM

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi kepada
jajaran Manajemen dan seluruh karyawan atas
pencapaian kinerja yang baik sepanjang tahun 2024.
Kami harapkan dedikasi dan kerjasama tim dapat
lebih ditingkatkan untuk mengatasi tantangan yang
lebih besar lagi pada tahun 2025.

Kami juga berterima kasih kepada seluruh Pemegang
Saham dan pemangku kepentingan atas dukungan
dan kepercayaan yang telah diberikan selama ini
serta kepada pihak Regulator atas bimbingan dan
arahan yang diberikan kepada Perseroan.

Finally, we would like to express our appreciation
to the Management and all employees for the
achievement of good performance throughout
2024. We are hoping that thededication and
teamworkwould be improved to cope withthe even
greater challenges in 2025.

Wewouldalsoliketo expressedoursincerethanksand
gratefulnessto all Shareholders and stakeholders for
their continued supportand trustthat has been given
so far, and also to the Regulators for theirguidance
and direction given to the Company.

Jakarta, April 2025

Dewan Komisaris / The Board of Commissioners
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Pemegang saham yang terhormat,

Menjadi suatu kehormatan bagi saya, mewakili
seluruh anggota Direksi PT Paninvest Tbk untuk
menyampaikan laporan perkembangan kinerja
periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2024
sebagai bagian dari penerapan prinsip transparansi
dan keterbukaan informasi, yang menjadi pilar
penting dalam penerapan tata Kelola perusahaan
yang baik.

International Monetary Fund (IMF) dalam World
Economic Outlook (WEOQO) edisi Oktober 2024
mencatat pertumbuhan perekonomian dunia
sebesar 3,2%, atau sama dengan tahun sebelumnya.
Situasi perekonomian negara maju mencatat
pertumbuhan sebesar 1,8%, sedangkan negara
berkembang mencatat pertumbuhan sebesar
4,2% di tahun 2024. Catatan ini berada sedikit di
bawah pertumbuhan perekonomian pada tahun
2023. Kondisi ini merupakan dampak dari berbagai
tekanan atas produksi dan pengiriman komoditas
khususnya minyak, konflik regional dan global yang
masih terjadi, dan peristiwa cuaca yang berada di
luar prediksi.

Indonesia menunjukkan pertumbuhan
perekonomian yang cukup stabil di tengah kondisi
perekonomian dunia yang tidak menentu. Badan
Pusat Statistik (BPS) merilis Ekonomi Indonesia
tahun 2024 tumbuh sebesar 5,03%, cukup stabil jika
dibandingkan capaian tahun 2023 dengan catatan
pertumbuhan sebesar 5,05%. Pertumbuhan tersebut
digerakkan oleh pertumbuhan usaha Jasa lainnya
yang mencatat pertumbuhan sebesar 9,80%, diikuti
olehTransportasi dan Pergudangan sebesar 8,69%

KINERJA PERSEROAN TAHUN 2024

Sepanjang tahun 2024 Perseroan berhasil meraih
kinerja yang cukup menggembirakan. Perseroan
berhasil mencapai target yang ditetapkan pada
pertumbuhan aset dan Laba tahun berjalan. Total

Dear Shareholders,

It is an honor for me, on behalf of all members
of the Board of Directors of PT Paninvest Tbk, to
present the performance development report for
the financial year ended December 31, 2024 as part
of the the principles of transparency and information
disclosure implementation, which are an important
pillar in implementing good corporate governance.

According to the International Monetary Fund (IMF)
in its October 2024 edition of the World Economic
Outlook (WEO), global economic growth stood at
3.2%, maintaining the same pace as the previous
year. Advanced economies recorded a growth rate
of 1.8%, while emerging markets expanded by 4.2%
in 2024, slightly below the growth achieved in 2023.
This performance reflects various pressures on
commodity production and distribution, particularly
in the oil sector, as well as ongoing regional and
global conflicts and unpredictable weather events.

Despite global economic uncertainties, Indonesia
demonstrated stable economic growth. The Statistics
Indonesia (BPS) reported that Indonesia’s economy
grew by 5.03% in 2024, maintaining stability
compared to the 5.05% growth recorded in 2023. This
growth was primarily driven by the Other Services
sector, which expanded by 9.80%, followed by the
Transportation and Warehousing sector, which grew
by 8.69%.

COMPANY PERFORMANCE IN 2024

Throughout 2024, the Company managed to
achieve an encouraging performance. The Company
managed to achieve the target set in terms of asset
growth, revenue amounts and profit for the current
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aset meningkat sebesar 10,19% yaitu dari Rp. 236,3
triliun di tahun 2023 menjadi Rp. 260,3 triliun di
tahun 2024 dan laba tahun berjalan sebesar Rp. 3,7
triliun atau naik 5,3% dibanding tahun 2023 sebesar
Rp. 3,5 triliun.

KOMITMEN TERHADAP PENERAPAN KEUANGAN
BERKELANJUTAN

Pengintegrasian aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata
Kelola pada praktik operasional bisnis terus diperkuat
sebagai wujud kontribusi dalam menegakkan
prinsip Keuangan Berkelanjutan demi terwujudnya
ekosistem  yang hijau dan berkelanjutan. Dari
segi bisnis, terus berupaya meningkatkan kinerja
keberlanjutannya dengan menumbuhkan portofolio
Keuangan Berkelanjutan. Pada pilar sosial, Paninvest
juga terus berusaha menciptakan dampak positif dan
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang terhubung melalui program Tanggung Jawab
Sosial (Corporate Social Responsibility/"CSR") yang
diselenggarakan secara terukur setiap tahun dan
dipastikan memberikan manfaat jangka panjang
secara bertahap.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Penyempurnaan pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik tetap akan dilanjutkan pada
semua jenjang organisasi yang dilandasi dengan
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, kesetaraan dan kewajaran serta
menjadi pilar penting bagi Perseroan dalam
mendorong pengelolaan usaha yang sehat dan
efisien yang akan berdampak pada meningkatnya
kinerja usaha dan memberikan nilai tambah bagi
seluruh  Pemangku Kepentingan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 21/POJK. 04/2015 tentang Penerapan Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Terbuka serta peraturan
pelaksanaannya.

year. The total assets increased by 10.19% from Rp.
236.3 trillion in 2023 to Rp. 260.3 trillion in 2024, and
in 2024 profit for the current year amounted to Rp.
3.7 trillion, or increased by 5.3% compared to 2023
amounting to Rp.3.5 trillion.

COMMITMENT TO THE IMPLEMENTATION OF
SUSTAINABLE FINANCE

The integration of Environmental, Social and
Governance (ESG) aspects into business operational
practices continues to be strengthened as a form
of contribution in upholding the principles of
Sustainable Finance for the realization of a green and
sustainable ecosystem. From a business perspective,
continues to strive to improve its sustainability
performance by growing its Sustainable Finance

On the social pillar, Paninvest also continues to
seek to create a positive impact and improve the
socioeconomic conditions of communities connected
through the Corporate Social Responsibility (CSR)
program which is held in a measurable manner every
year and certainly provides long-term benefits in
stages.

IMPLEMENTATION OF CORPORATE
GOVERNANCE

The enhancement of Good Corporate Governance
implementation will be continued at all levels of the
organization based on the principles of transparency,
accountability, responsibility, independence, equity
and fairness as well as being an important pillar
for the Company in promoting sound and efficient
business management that will impact on improving
business performance and provide added value for
all Stakeholders by referring to th Finance Service
Authority Regulation no. 21/POJK. 04/2015 on Good
Corporate Governance for Public Company and its
implementing regulations.
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SUSUNAN ANGGOTA DIREKSI

Pada tahun 2024 tidak ada perubahan komposisi
anggota Direksi Perseroan. Sebagai organ utama
dalam struktur tata kelola, Direksi senantiasa
menjalankan fungsi dan peranannya secara
optimal untuk memastikan pengelolaan bisnis
Perseroan telah dilakukan dengan benar sesuai
dengan arahan kebijakan dan strategi yang telah
dibuat dan disepakati bersama. Pada semua proses
tahapan penyusunan hingga pengawasan terhadap
implementasi strategi bisnis tersebut, Direksi
senantiasa meminta pertimbangan, rekomendasi,
dan persetujuan Dewan Komisaris sebagai organ
pengawas tertinggi di Perseroan.

PENILAIAN TERHADAP KOMITE-KOMITE DI BAWAH
DIREKSI

Selama tahun 2024, Direksi menilai bahwa
pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan rapat yang
dilakukan oleh komite-komite tersebut telah berjalan
dengan baik dan efektif. Penilaian positif ini diberikan
setelah kami meninjau laporan pelaksanaan tugas
yang disampaikan oleh setiap komite kepada Direksi
di akhir tahun. Indikator lainnya yang digunakan
Direksi sebagai acuan penilaian adalah partisipasi
kehadiran masing-masing anggota yang tinggi baik
pada rapat internal komite ataupun rapat bersama
Direksi, termasuk menimbang keputusan yang
diambil saat pembahasan rapat.

PROSPEK TAHUN 2024

Kami segenap Direksi meyakini bahwa tahun 2025
akan membawa perubahanyang lebih baik daritahun
2024 iniberkatdukungan Pemerintah Indonesia serta
segenap masyarakat yang telah beradaptasi dengan
baik. Perseroan meyakini prospek usaha pada masa
mendatang akan tetap tumbuh dan menjanjikan.

Untuktahunyangberakhir padatanggal 31 Desember
2024, Perusahaan membukukan Pendapatan Premi
Bruto sebesar Rp2,3 triliun, atau sebesar 67% dari

COMPOSITION OF THE BOARD OF
DIRECTORS

In 2024, there was no change in the composition of
the Company’s Board of Directors. As the primary
organ within the governance structure, the Board
of Directors optimally performs its functions
and roles to ensure that the Company’s business
management has been performed properly following
the guidance of the policies and strategies that
have been established and mutually agreed upon.
During all stages, from the preparation process to
the supervision of the execution of the business
strategy, the Board of Directors seeks advice,
recommendations, and approval from the Board of
Commissioners at all times as the highest organ for
oversight function in the Company.

ASSESSMENT OF COMMITTEES UNDER THE BOARD
OF DIRECTORS

During 2024, the Board of Directors considered
that the implementation of duties, responsibilities
and meetings carried out by the committees
had been going well and effectively. This positive
assessment was given after we reviewed the report
on the implementation of the task submitted by each
committee to the Board of Directors at the end of the
year. Anotherindicator used by the Board of Directors
as a reference for assessment is the high level of
participation and attendance of each member both at
internal meetings of the Committee or joint meetings
with the Board of Directors, including considering the
decisions taken during meeting discussions.

CHALLENGES IN 2024

We, the Board of Directors, believe that 2025 will
bring changes for the better than 2024 thanks to
the support of the Indonesian Government and
the entire community who have adapted well. The
Company believes that the business prospects in the
future will continue to grow and be promising.

For the year ended December 31, 2024, the Company
recorded Gross Premium Income of IDR 2.3 trillion,
or 67% of the business plan.Several aspects that
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rencana bisnis. Beberapa aspek yang menyebabkan
kurang tercapainya target Pendapatan Premi adalah
disebabkan oleh faktor-faktor berikut ini:

1. Kondisi perekonomian yang masih dalam
pemulihan membuat daya beli masyarakat
terhadap produk asuransijiwa menjadi terbatas.

2. Peluncuran peraturan PAYDI yang baru
mengakibatkan penurunan pendapatan premi
dari produk PAYDI.

Untuk meningkatkan kondisi keuangan, perusahaan
berencana  untuk meningkatkan  pencapaian
produksi new business dengan meluncurkan
produk-produk tradisional baru dan meningkatkan
penjualan atas produk PAYDI dengan membuat
asuransi tambahan baru atas produk dasar PAYDI ini,
dan terus memberikan pelatihan terhadap tenaga
pemasar guna membantu mereka dalam proses
penjualan produk.

Perseroan meyakini dapat meningkatkan kinerjanya
lebih baik lagi di tahun 2025 melalui peningkatan
kinerja Entitas Anak dan pengelolaan investasi.
Kontribusi pendapatan Perseroan yang berasal
dari pendapatan premi asuransi jiwa pada Entitas
Anak akan terus ditingkatkan sejalan dengan
berkembangnya industri asuransi jiwa di Indonesia
yang masih akan terus bertumbuh. Perseroan
akan tetap melanjutkan strategi dan kebijakan di
bidang investasi yaitu melalui diversifikasi investasi
dengan mempertimbangkan faktor imbal hasil yang
menguntungkan, likuiditas dan keamanan.

Pada kesempatan yang baik ini, ijinkan kami
mengucapkan terima kasih serta apresiasi yang
tinggi kepada Pemerintah, Regulator, Pemegang
Saham, Mitra Bisnis dan seluruh Pemangku
Kepentingan atas dukungan dan kerjasama baik yang
telah terjalin selama ini. Terima kasih juga kepada
team manajemen beserta seluruh karyawan atas
dedikasi, kinerja yang optimal dan kerjasama team
yang mendukung keberhasilan Perseroan.

have caused the Premium Income target not to be
achieved are caused by the following factors:

1. Economic conditions that are still recovering
mean that people’s purchasing power for life
insurance products is limited.

2. The launch of the new PAYDI regulations
resulted in a decrease in premium income from
PAYDI products.

To improve financial conditions, the company
plans to increase the achievement of new business
production by launching new traditional products
and increasing sales of PAYDI products by creating
new additional insurance for PAYDI basic products,
and continuing to provide training to marketers to
assist them in the sales process product.

The Company believes it canimprove its performance
even better by 2025 through improved Subsidiaries’
performance and investment management.The
Company'’s revenue contribution derived from the
Subsidiary’s life insurance premium income will
continue to be improved in line withthe development
of the life insurance industry in Indonesia that will
continue to grow. The Company will continue its
strategy and investment policy through investment
diversification by considering favorable returns,
liquidity and security.

On this auspicious occasion, we would like to
express our gratitude and high appreciation to the
Government, Regulators, Shareholders, Business
Partners and all Stakeholders for the support and
good cooperation that has been extended to us along
the way. We also herewith convey our sincere thanks
to the management team and all employees for
their dedication, best performance and team work
that have greatly contributed to the success of the
Company.

Jakarta, April 2025
Direksi/ The Board of Directors
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

MANAJEMEN

Analisis kinerja keuangan Perusahaan di bawah ini
mengacu kepada Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan untuk tahun buku 2024, yang telah
diaudit dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia (PSAK) oleh Kantor Akuntan Publik
Anwar & Rekan. Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan Tahun 2024 mendapat opini wajar tanpa
pengecualian dalam semua hal yang material.

Laporan Keuangan Entitas Anak yang dikonsolidasikan
ke dalam Laporan Keuangan Perseroan yaitu PT Panin
Financial Tbk dan PT Panin Geninholdco. Mayoritas
pendapatan PT Panin Financial Tbk berasal dari PT
Panin Dai-ichi Life perusahaan yang bergerak di bidang
asuransi jiwa dan PT Bank Panin Tbk.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN

Pendapatan Perseroan diperoleh dari aktifitas usaha
yang dijalankan oleh Entitas Induk maupun Entitas
Anak yang mana mayoritas pendapatan masih
berasal dari kegiatan usaha Entitas Anak.

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

The Company's financial performance analysis below
refers to the Company's Consolidated Financial
Statements for fiscal year 2024, which has been
audited and published in accordance with Indonesia
Financial Accounting Standards by Anwar & Rekan
Public Accounting Firm. The Company's Consolidated
Financial Statements Year 2024 received unqualified
opinion in all material aspects.
The Subsidiary’s Financial Statements that was
consolidated into the Company’s Financial Statements
namely PT Panin Financial Tbk and PT Panin
Geninholdco. Majority of revenue of PT Panin Financial
Tbk came from PT Panin Dai-ichi Life, acompany
engaged in the life insurance business and PT Bank
Panin Tbk.

OVERVIEW OF OPERATIONS PER
SEGMENT

The Company's revenue wasderivedfrom business
activities carried outby the Parent Entity and
Subsidiaries, of which the majority of revenue still

came from business activities of Subsidiariesin.
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ANALISA LAPORAN LABA RUGI
KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

Nominal (Rp Juta)
Amount ( Rp Million')

ANALYSIS OF THE CONSOLIDATED
STATEMENT OF COMPREHENSIVEINCOME

Keterangan Kenaikan ( Penurunan)
= ““ -
Pendapatan Premi Bruto
Gross Premiums 2,346,444 2,201,896 6.56%
Pendapatan Premi Neto
Premium Revenues - Net 2,070,599 1,995,016 3.79%
Hasil Investasi - Neto
Investment Income - Net 710,326 479,431 48.16%
Jumlah Pendapatan
Total Revenues 13,938,003 14,411,211 -3.28%
Jumlah Klaim dan Manfaat - Neto
Total Claims and Benefit- Net 1,206,950 1,275,814 -5.40%
Beban Akuisisi dan Beban Usaha &
Pemasaran o
Acquisition Costs and Marketing & 432,598 212,751 “15:63%
Operating Expenses
Bagian Atas Laba Entitas Asosiasi
Equity Portion in Income of Associates 52,169 31,252 66.93%
Laba Tahun Berjalan
Income for the Year 3,729,918 3,542,151 5.30%
Laba Tahun Berjalan diatribusikan
kepada pemilik Entitas Induk 1,391,083 888,811 56.51%
Income attributable to Owners of the
parent
1. Pendapatan 1. Revenue

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024, entitas anak membukukan Pendapatan Premi
Neto sebesar Rp2 triliun. Kenaikan pendapatan premi
neto didorong kenaikan pendapatan premi bruto
entitas anak sebesar 6,56% pada 2024.

Hasil investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 sebesar Rp710 miliar. Kenaikan ini
disebabkan naiknyanya hasil investasi pada entitas
anak.

2. Beban

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2024,
Perseroan mencatat jumlah klaim dan manfaat, neto
sebesar Rp1,2 triliun, mengalami penurunan sebesar
5,4% dibandingkan nilai klaim tahun 2023

For the year ended December 31, 2024, the subsidiary
recorded Net Premium Income of Rp2 trillion. The
increase was driven by a increaseh ingross premium
income of subsidiary amounting 6,56% in 2024.

Investment income for the year ended December
31,2024 amounting to Rp710 billion. The Increased in
investment income was contributed by the increased
in investment income of subsidiary.

2. Expenses
For the year ended December 31, 2024, the Company

recorded total claims and benefits, net amounting to
Rp1.2 trillion, the decrease 5.4% compared to 2023.
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Penurunan ini disebabkan oleh penurunan klaim nilai
tunai produk premi tunggal investment linked.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024, Perseroan membukukan beban akuisisi dan
usaha sebesar Rp432,5 miliar, turun sebesar 15,63%
dibandingkan tahun 2023.

3. Bagian Atas Laba Entitas Asosiasi

Perseroan mencatat bagian atas laba dari Entitas
Asosiasi sebesar Rp31 miliar di tahun 2024 dan
sebesar Rp52 miliar di tahun 2023.

4. Pendapatan Komprehensif Lain

Unsur penghasilan (rugi) komprehensif lain berupa
pengukuran  kembali  atas  program imbalan
kerja karyawan dan penyesuaian  nilai wajar
efek tersedia untuk dijual, neto setelah pajak
serta defisit revaluasi asset tetap, neto. Jumlah
penghasilan (rugi) komprehensif lain tahun berjalan
mengalami peningkatan sebesar Rp18,51 miliar dari
sebesar negatif Rp175,91 miliar di tahun 2023 menjadi
sebesar negatif Rp194,42 miliar di tahun 2024

5. Laba Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan yang diperoleh Perseroan
pada tahun 2024 adalah Rp.3,7 triliun naik
sebesar 5,3% dari Rp3,5 triliun hasil tahun 2023

Laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk tahun 2024 atau naik sebesar
56% dibanding tahun 2023. Dari laba yang diperoleh
Perseroan maka laba bersih per saham tahun 2024
tercatat sebesar Rp341.96 (dalam Rupiah penuh).

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

1. Jumlah Aset

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan
membukukan jumlah aset sebesar Rp260 triliun,

This decrease was mainly due to decrease in surrender
claims of single investment linked premium product.

For the year ended December 31, 2024, the Company
recorded acquisition costs and operating expensesh
amounting to Rp432,5 billion, 15,63%
compared to the year 2023.

decrease

3. Equity Portion in Income of Associates

The Company recorded an equity portion in income of
Associates of Rp31 million in 2024 and Rp52 billion in
2023..

4. Other Comprehensive Income

The elements of other comprehensive income
(loss) are attributable to remeasurement of post
employee benefit obligations and adjustment in fair
value of available for sale investment securities, net
of tax and revaluation deficit of fixed assets, net. Total
other comprehensive income (loss) for current year
increase by Rp18051 billion from negative Rp175.91

billion in 2023 to negative Rp194.42 billion in 2024.

5. Income for The Year

Income for the year earned by the Company in 2024
was Rp3,7 trillion, a decrease of 5,3% compared to
2023 in the amount of Rp4.49 trillion.

Total income for the year attributable to owners of
the Parent Entity in 2024 increase by 56% compared
in 2023. Of the profits earned by the Company, net
income per share in 2024 was recorded at Rp341.96
(in full Rupiah).

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

1. Total Assets

As of December 31, 2024, the Company recorded
total assets of Rp260 trillion, an increase of 10.19%
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meningkat 10,19% dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2023 yang berjumlah
Rp236triliun.

2. Jumlah Liabilitas

Jumlah liabilitas per tanggal 31 Desember 2024
mencapai Rp180 triliun, naik sebesar 11,23% dari

Rp161 triliun per tanggal 31 Desember 2023.
Kenaikan liabilitas disebabkan karena kenaikan
hutang asuransi,liabilitas kontrak asuransi,

liabilitas imbalan kerja, liabilitas pajak tangguhan
dan utang lainnya, dikurangi dengan penurunan
kontrak jaminan keuangan dan dana peserta.

3. Jumlah Ekuitas

Jumlah ekuitas Perseroan per 31 Desember 2024
sebesar Rp68,5 triliun atau meningkat sebesar 7,51%
dibanding per 31 Desember 2023 sebesar Rp63,7
triliun.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Laporan arus kas Perseroan terdiri dari 3 aktivitas arus
kas masuk dan arus kas keluar Perseroan yang terdiri
dari:

1. Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Arus kas bersih dari aktivitas operasi Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp17.8 triliun, dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp3.8 triliun. Kenaikan arus kas dari aktivitas
operasi di tahun 2024 disebabkan oleh kenaikan
pendapatan premi, dan penurunan pembayaran klaim
dan manfaat, biaya akuisisi, dan beban usaha lainnya.

compared to the position on December 31, 2023
which amounted to Rp236 trillion.

2. Total Liabilities

Total liabilitiesas of December 31, 2024 amounted to
Rp180 trillion, decreased of 11,23% from Rp161 trillion
as at December 31, 2023.were contributed by the
increased of insurance payables, insurance contract
liabilities, employee benefits liability, deffered tax
liabilities, and other liabilities, reduced by the decrease
on by financial guarantee contract and participant's
fund.

3. Total Equity

The Company'’s total equity as of December 31,2024
amounted to Rp68.5 trillion or an increase of 7,51%
compared to December 31,2023 of Rp63.7 trillion.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH
FLOWS

The Company's statements of cash flows consist of
three activities of cash inflows and cash outflows of
the Company, consisting of :

1. Cash Flows From Operating Activities

Net cash flow from operating activities of the
Company for the year ended December 31, 2024
amountednegative to Rp17,8 trillion, compared to
the year endedDecember 31, 2023 amounting to
Rp3.8 trillion. The increase in cash flow fromoperating
activitiesin 2024 due to increase on receipts from
premium income, and decrease in the payment of
operating expensesand tax paid, acquisition cost, and
other operatingexpenses.
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2. Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Jumlah arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
investasi di tahun 2024 sebesar Rp17 triliun.

Dana yang dihimpun dari pemegang polis maupun
pemegang saham harus segera diinvestasikan ke
dalam bentuk investasi yang aman demi menjaga
keseimbangan antara dana yang diinvestasikan
dengan liabilitas kepada para pemegang polis maupun
kepentingan pemegang saham.

3. Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan di tahun
2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp1,4triliundan
negatif Rp3,81 triliun yang merupakan pembayaran
dividen Entitas Anak ke pihak non pengendali.

Kas dan Setara Kas Perseroan akhir tahun 2024
sebesar Rp23,25 triliun.

KEMAMPUAN MEMENUHI LIABILITAS

Perseroan mempunyai dana yang mencukupi
untuk memenuhi seluruh liabilitas Perseroan yang
sebesar Rp180 triliun pada tanggal 31 Desember 2024,
mengingat jumlah aset Perseroan mencapai Rp260

triliun.
TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Jumlah piutang per 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing sebesar Rp404 miliar dan Rp448 miliar,
yang terdiri dari piutang hasil investasi masing-masing
sebesar Rp68,1 miliar dan Rp61,1 miliar, piutang
asuransi masing-masing sebesar Rp310,35 miliar dan
Rp360,26 miliar, serta piutang lain-lain masing masing
sebesar Rp26,3 miliar dan Rp26,9 miliar.

Dibandingkan dengan total pendapatan premi bersih
per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing
sebesar Rp2,07 triliun dan Rp1,99 triliun, maka tingkat
kolektibilitas piutang Perseroan adalah baik dimana

2. Cash Flows From Investing Activities

Total net cash flows used for investment activities in
2024 amounted to Rp17 trillion.

Funds raised from policyholders and shareholders
should be invested in order to maintain a balance
between the funds invested with the liabilities to
policyholders and the shareholders’ interest.

3. Cash Flows From Financing Activities

Cash flows from financing activities of the Company in
2024 and 2023 amounted to Rp1.4 trilion and negative
Rp3,8 triliun respectively, which is the dividend
payment of theSubsidiary to a noncontrolling party.

The Company's overall cash flow activities up to 2024
was amounted to Rp23.25 trilion.

ABILITY TO MEET LIABILITIES

The Company has sufficient funds to meet all
liabilities of the Company amounting to Rp180
trillion as of December 31, 2024, given the amount
of the Company’'s assets reaching Rp260 trillion.

COLLECTIBLE RATE OF RECEIVEABLES

As of December 31, 2024 and 2023, the total
receivables amounted to Rp404 billion and Rp448
billion, respectively, consisting of investment income
receivables of Rp68.1 billion and Rp61.1 billion,
insurance receivables of Rp310.35 billion and Rp360.26
billion, and other receivables of Rp26.3 billion and
Rp26.9 billion, respectively.

Compared to the total net premium income of
Rp2.07 trillion in 2024 and Rp1.99 trillion in 2023, the
Company's receivables collectability is considered
good, with the receivables amounting to 19.55% in
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jumlah piutang sebesar 19,55% di tahun 2024 dan
22,50% di tahun 2023 dari jumlah pendapatan premi
bersih.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Kebijakan yang terkait dengan pembagian dividen
Perseroan senantiasa mengacu pada ketentuan
dalam Anggaran Dasar Perseroan yang besaran
prosentasenya ditetapkan setiap tahun oleh Rapat
Umum Pemegang Saham disesuaikan dengan
keuntungan Perseroan dan kebutuhan dana yang
diperlukan dalam rangka pengembangan usaha
Perseroan.

Sesuai dengan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 27 Juni 2024, para pemegang saham
Perseroan menyetujui untuk tidak membagi deviden
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2024.

Sesuai dengan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 19 Juni 2023, para pemegang saham
Perseroan menyetujui untuk tidak membagi deviden
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2023.

STRUKTUR PERMODALAN

Modal dasar Perseroan per 31 Desember 2024 dan
2023 masing-masing sebesar Rp4 triliun dan modal
disetor masing-masing sebesar Rp1,02 triliun.Tujuan
utama pengelolaan modal Perseroan adalah untuk
menjamin kelangsungan usaha Perseroan serta
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.

Perseroan mengelola struktur permodalan dan
melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan
Perseroan dan perubahan kondisi ekonomi. Untuk
memelihara dan menyesuaikan struktur permodalan,
Perseroan dapat menyesuaikan pembayaran dividen
kepada para pemegang saham atau menerbitkan
saham baru

2024 and 22.50% in 2023 of the total net premium
income.

DIVIDEND POLICY

Policies related to the distribution of the Company
dividend always abide to the provisions in the Articles
of Association of the Company of which the percentage
scale was determined annually by the General Meeting
of Shareholders in accordance with the Company's
profits and the necessary funding requirementsfor the
development of the Company’s business.

Based on the Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders dated in June 27, 2024, the Shareholders
have decided not to declare dividens for the fiscal year
ended on December 31, 2024.

Based on the Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders dated in June 19, 2023, the Shareholders
have decided not to declare dividens for the fiscal year
ended on December 31, 2023.

CAPITAL STRUCTURE

The authorized capital of the Company as of December
31, 2024 and 2023 amounted to Rp4 trillion and paid-
up capital of Rp1.02 trillion. The main objective of
the Company’s capital management is to ensure the
continuity of the Company’s business and to maximize
the benefits for shareholders and other stakeholders.

The Company manages the capital structure and
makes adjustments in line with the Company's needs
and changes in economic conditions. To maintain and
adjust the capital structure, the Company may adjust
the dividend payout to shareholders or issue new
shares.
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IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI
BARANG MODAL

Tidak ada barang modal milik Perseroan yang dijadikan
agunan/jaminan.

INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL
SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR

INDEPENDEN

Tidak ada informasi atau fakta material setelah
tanggal Laporan Auditor Independen.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH
MANAJEMEN DAN/ATAU KARYAWAN

Perseroan maupun Entitas Anak tidak melakukan
program kepemilikan saham oleh manajemen dan/
atau karyawan.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Hingga akhir tahun 2024, Perseroan tidak melakukan
penawaran umum, baik dalam bentuk penerbitan
saham, obligasi atau efek lainnya.

INFORMASI TERKAIT INVESTASI,
EKSPANSI, DIVESTASI, PENGGABUNGAN/
PELEBURAN USAHA, AKUSISI ATAU
RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Pada tahun 2024 tidak ada informasi material
terkait investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/
peleburan usaha, akuisisi atau rekstruturisasi utang/
modal.

PLEDGING FOR CAPITAL GOODS
INVESTMENT

No capital goods owned by the Company are used as
collateral / warranty.

MATERIAL INFORMATION OR FACTS
AFTER THE DATE OF THE INDEPENDENT
AUDITOR’S REPORT

No material information or facts after the date of the
Independent Auditor’s Report.

MANAGEMENT AND/OR EMPLOYEE SHARE
OWNERSHIP PROGRAM

The Company and its Subsidiaries do not providea
share ownership program for its management and/or
employees.

REALIZATION OF THE USE OF PROCEED
FROM LIMITED PUBLIC OFFERING

Up to end of 2024, the Company did not conduct public
offering either in the form of the issuance of shares,
bonds or other securities.

INFORMATION RELATED TO INVESTMENT,
EXPANSION, DIVESTMENT, MERGER/
BUSINESS CONSOLIDATION, ACQUISITION
OR DEBT/CAPITAL RESTRUCTURING

In 2024, there is no material information related to
investment, expansion, divestment, merger/business
consolidation, acquisition or debt/capital restructuring.
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TRANSAKSI YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN DAN/ATAU
TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI

Selama tahun 2024, tidak terdapat transaksi yang
mengandung benturan kepentingan yang dilakukan
Perseroan.

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan dan entitas anak
melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak
berelasi. Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan
dengan kondisi dan persyaratan yang disepakati
oleh para pihak. Transaksi dengan pihak berelasi
dirinci pada Catatan atas Laporan Keuangan Auditan
Perseroan.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERPENGARUH
SIGNIFIKAN TERHADAP PERSEROAN

Selama tahun 2024, terdapat beberapa perubahan
peraturan yang diberlakukan Pemerintah, yang dapat
memberikan dampak penting bagi kegiatan usaha
Perseroan dan entitas anak, termasuk sebagai berikut:

1. Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2023
tentang Tarif Pemotongan Pajak Penghasilan
Pasal 21 atas Penghasilan Sehubungan
Dengan Pekerjaan, Jasa, atau Kegiatan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Tanggal Berlaku 1 Januari
2024)

Peraturan baru ini mengatur pemotongan PPh 21
bagi berbagai jenis wajib pajak, khususnya orang
pribadi yang menerima penghasilan sehubungan
dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan yang
ditawarkan, termasuk pegawai negeri, pejabat
negara, dan anggota Tentara Nasional Indonesia
dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, serta
pensiun terkait yang relevan.

Tersedia tiga kategori tarif efektif PPh-21 bulanan,
yaitu: Kategori A, Kategori B, dan Kategori C, yang
mencakup tarif pajak 0% - 34% sesuai dengan
penghasilan bruto bulanan tertentu.

A CONFLICT OF INTEREST TRANSACTION
AND/OR TRANSACTIONS WITH RELATED
PARTIES

During 2024, no transactions containing conflict of
interest were undertaken by the Company.

In the normal course of business, the Company and
subsidiaries has entered into certain transactions
with related parties. Related party transactions are
made based on term and condition agreed by the
parties. These are detailed in the Notes to the Audited
Financial Statement.

CHANGES IN THE REGULATION
HAVING SIGNIFICANT IMPACTS TO THE
COMPANY.

During 2024, there were several regulatory changes
imposed by the Government, which could have an
important impact on the business activities of the
Company and its subsidiaries, including the following:

1. Government Regulation no. 58 of 2023
concerning Income Tax Withholding Rates
Article 21 on Income in Connection with Work,
Services or Activities of Individual Taxpayers
(Effective Date : Januari 1, 2024)

This new regulation governs the withholding
of income tax (PPh 21) for various types of
taxpayers, particularly individuals who receiving
income related to employment, services or
activities offered, including civil servants, state
officials, and members of the Indonesian National
Army and the Indonesian National Police, as well
as related pensions. which is relevant.

There are three categories of monthly income
tax rates, namely: Category A, Category B, and
Category C, which cover tax rates ranging from
0% - 34% according to monthly gross income.

23



24

PT PANINVEST Tbk

Peraturan Menteri Keuangan No. 168
Tahun 2023 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pemotongan Pajak Atas Penghasilan
Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, Atau
Kegiatan Orang Pribadi (Tanggal Berlaku :
1 Januari 2024)

Peraturan Menteri Keuangan No 168 Tahun
2023 merupakan kerangka baru yang mengatur
petunjuk pemotongan PPh Pasal 21 (“PPh 21")
dan/atau PPh Pasal 26 (“PPh 26") sejalan dengan
Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang PPh
(“UU PPh").

Konsep ini semula diperkenalkan di Peraturan
Pemerintah No. 58 Tahun 2023 tentang
Tarif Pemotongan PPh 21 Atas Penghasilan
Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, Atau
Kegiatan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Selain itu, Peraturan baru ini juga menampilkan
ketentuan yang membahas  jenis-jenis
penghasilan yang dipotong, dasar pengenaan dan
pemotongan PPh 21 dan/atau PPh 26, dan tarif
dan penghitungan yang secara khusus berkaitan

dengan jenis penerima penghasilan berikut:

a. Pegawaitetap dan tidak tetap;
Pensiunan;

c.  Anggota dewan komisaris/pengawas yang
menerima imbalan secara tidak teratur
(“Anggota Dewan Penerima Imbalan Tidak
Teratur”);

Bukan pegawai;
Peserta kegiatan;

f.  Pegawai yang menjadi peserta program
pensiun; dan

g.  Mantan pegawai (secara bersama-sama
disebut sebagai “Penerima Penghasilan”).

Sementara itu, berbagai jenis Pemotong Pajak

terbagi sebagai berikut:

a. Pemberi kerja;

b. Instansi pemerintah;

c. Badan-badan yang berkaitan dengan
program pensiun;

d. Orang pribadi dan badan yang membayar
honorarium atau pembayaran lain sebagai
imbalan;

e. Penyelenggara kegiatan.

Minister of Finance Regulation No. 168 / 2023
concerning Guidelines for Implementing
Tax Deductions on Income in Connection
with Work, Services or Individual Activities
(Effective Date : January 1, 2024)

Minister of Finance Regulation No. 168 / 2023
introduces a new framework that regulates the
guidelines for withholding income tax PPh Article
21 ("PPh 21") and/or PPh Article 26 (“PPh 26") in
line with Law no. 7 of 1983 concerning Income
Tax (“Income Income Tax Law”).

This concept was intially introduced in
Government Regulation no. 58 of 2023
concerning the withholding tax ate of PPh 21
related to the Work, Services or Activities of
Individual Taxpayers.

This new regulation also includes provisions
related the types of income subject to
wothholding, the basis for imposition and
withholding of PPh 21 and/or PPh 26,tax rates
and calculations specifically related to the
following types of income recipients:

a. Permanent and temporary employees;
Retired;

c¢.  Members of the board of commissioners/
supervisors who receive benefits irregularly
(“Board Members Receiving Irregular
Remuneration”);
Non-employees;
Activity participants;

f.  Employees who are participants in the
pension program; And

g. Former employees (collectively referred to
as “Income Recipients”).

Meanwhile, the various types of Tax Withholding
are divided as follows:

a. Employer;

b. Government agencies;

¢.  Thecompanies related to pension programs;

d. Individuals and entities that pay
honorarium or other payments as
compensation;

e. Organizer of activities.
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3.

Keputusan Gubernur Daerah Khusus lbukota
Jakarta Nomor 818 Tahun 2023 tentang
Upah Minimum Provinsi Tahun 2024 (Tanggal
Berlaku : 1 Januari 2024)

PP 818/2023 menentukan UMP 2024 provinsi
DKl Jakarta sebesar Rp. 4.901.789 per bulan,
meningkat 3,38% dari UMP DKI Jakarta tahun
2023. UMP baru ini akan berlaku untuk semua
pekerja, termasuk mereka yang telah bekerja
di perusahaan dengan masa kerja kurang dari
setahun.

Peraturan Menteri  Keuangan Nomor
131 Tahun 2024 tentang Perlakuan Pajak
Pertambahan Nilai atas Impor Barang Kena
Pajak, Penyerahan Barang Kena Pajak,
Penyerahan Jasa Kena Pajak, Pemanfaatan
Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dari Luar
Daerah Pabean di Dalam Daerah Pabean,
dan Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari Luar
Daerah Pabean di Dalam Daerah Pabean
(Tanggal Berlaku : 1 Januari 2025)

PMK 131/2024 mengatur penyesuaian ketentuan
pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)dengan
tarif 12% untuk barang kena pajak tergolong
mewah, baik kendaraan bermotor maupun
selain kendaraan bermotor yang dikenakan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). PMK ini
juga mengatur penyesuaian Dasar Pengenaan
Pajak (DPP) agar nilai PPN terutang tetap sama
meskipun tarif PPN tetap berlaku sesuai UU HPP.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 81 Tahun
2024 tentang Ketentuan Perpajakan dalam
Rangka Pelaksanaan Sistem Inti Administrasi
Perpajakan (Tanggal Berlaku : 31 Desember
2024)

PMK 81/2024 mengatur ketentuan perpajakan
dalam rangka pelaksanaan Coretax System.
Peraturan ini untuk menata ulang proses bisnis,
teknologi informasi, dan basis data administrasi
perpajakan agar lebih transparan, efektif, efisien,
akuntable, dan fleksibel.

Decree of the Governor of the Special Capital
Region of Jakarta Number 818 of 2023
concerning Provincial Minimum Wage for 2024
(Effective Date : January 1, 2024)

PP 818/2023 determines the 2024 UMP for DKI
Jakarta province at IDR. 4,901,789 per month,
an increase of 3.38% from the DKI Jakarta UMP
in 2023. This new UMP will apply to all workers,
including those who have worked in companies
for less than a year.

Minister of Finance Regulation No. 131 / 2024
concerning Value Added Tax Treatment on
Imports of Taxable Goods, Delivery of Taxable
Goods, Delivery of Taxable Services, Utilization
of Intangible Taxable Goods from Outside the
Customs Area within the Customs Area, and
Utilization of Taxable Services from Outside
the Customs Area within the Customs Area
(Effective Date : January 1, 2025)

PMK 131/2024 is regulates the adjustment of
provisions for imposing Value Added Tax (VAT)
at a rate of 12% for taxable goods classified as
luxury goods, both motorized vehicles and non-
motorized vehicles that are subject to Luxury
Goods Sales Tax (PPnBM). This PMK also regulates
the adjustment of the Taxable Base (DPP) so
that the VAT value owed remains the same even
though the VAT rate remains in effect according
to the HPP Law.

Minister of Finance Regulation No. 81 /
2024 concerning Tax Provisions in the
Framework of Implementing the Core Tax
Administration System (Effective Date
December 31, 2024)

PMK 81/2024 is regulates tax provisions in the
context of implementing the Coretax System. This
regulation is to reorganize business processes,
information technology, and tax administration
databases to be more transparent, effective,
efficient, accountable, and flexible.
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Coretax system adalah sistem teknologi informasi
yang dirancang untuk mengintegrasikan seluruh
proses administrasi perpajakan, termasuk
pendaftaran, pelaporan, pembayaran, hingga
pengawasan.

Tujuan utama PMK 81/2024 adalah:

- Meningkatkan penerimaan negara melalui
sistem administrasi yang lebih efisien.

- Mendukung perekonomian nasional dengan
memberikan kepastian hukum dan keadilan
dalam perpajakan.

- Menyesuaikan peraturan perpajakan
dengan implementasi Coretax System.

- Mendukung pengawasan yang lebih efektif
oleh Ditjen Pajak.

- Meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam sistem perpajakan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
5 Tahun 2024 tentang Penetapan Status
Pengawasan dan Penanganan Permasalahan
Bank Umum. (Tanggal Berlaku : 25 Maret 2024)

POJK 5/2024 mengatur mengenai penetapan
status pengawasan dan tindak lanjut pengawasan
bank, serta penanganan permasalahan bank
umum. Regulasi ini bertujuan untuk memperkuat
pengawasan dan stabilitas sistem keuangan,
serta harmonisasi dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan
(UU P2SK).

POJK ini mencakup beberapa topic utama, antara

lain:

1. Penetapan Bank Sistemik dan Capital
Surcharge.

2. Rencana Aksi Pemulihan (Recovery Plan).

3. Penetapan Status dan Tindak Lanjut
Pengawasan Bank.

4. Bank Perantara.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan OJK Nomor 18/POJK.03/2017
tentang Pelaporan dan Permintaan Informasi
Debitur melalui Sistem Layanan Informasi
Keuangan (SLIK) (Tanggal Berlaku : 22 Juli
2024)

Coretax system is an information technology
system designed to integrate the entire tax
administration process, including registration,
reporting, payment, and supervision.

The main objectives of PMK 81/2024 are:

- Increasing state revenue through a more
efficient administration system.

- Supporting the national economy by
providing legal certainty and justice in
taxation.

- Adjusting tax regulations with the
implementation of the Coretax System .

- Supporting more effective supervision by
the Directorate General of Taxes.

- Improving transparency and accountability
in the tax system.

Financial Services Authority Regulation
Number 5 of 2024 concerning Determination
of Supervision Status and Handling of
Commercial Bank Problems. (Effective Date :
March 25, 2024)

POJK 5/2024 regulates the determination
of supervision status and follow-up of bank
supervision, as well as handling of commercial
bank problems. This regulation aims to strengthen
supervision and stability of the financial system,
as well as harmonization with the provisions of
Law Number 4 of 2023 concerning Development
and Strengthening of the Financial Sector (UU
P2SK).

This POJK covers several main topics, including:

1. Determination of Systemic Banks and Capital
Surcharge.

2. Recovery Action Plan.

3. Determination of Status and Follow-up of Bank
Supervision.

4. Intermediary Bank.

Financial Services Authority Regulation no.
11 of 2024 regulates The Second Amendment
to OJK Regulation Number 18/POJK.03/2017
concerning Reporting and Requesting
Debtor Information through the Financial
Information Service System (SLIK) (Effective
Date : July 22, 2024)
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Perubahan ini bertujuan untuk memperluas
cakupan SLIK dan menyediakan informasi debitur
yang lebih komprehensif.

Berikut adalah poin-poin penting yang diatur
dalam POJK Nomor 11 Tahun 2024:

- Perluasan Cakupan SLIK:

POJK ini memperluas cakupan informasi yang
dilaporkan melalui SLIK, termasuk informasi
terkait pertanggungan/pengelolaan risiko,
penjaminan, dan layanan pendanaan bersama
berbasis teknologi informasi.

- Informasi Debitur yang Lebih Komprehensif:
Dengan perluasan cakupan, SLIK akan
menyediakan debitur yang lebih
lengkap dan komprehensif, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kondisi keuangan debitur.

- Tujuan Utama:
Tujuan utama dari

informasi

POJK ini adalah untuk
memperkuat sistem pelaporan dan permintaan
informasi debitur melalui SLIK, serta memberikan
informasi yang lebih akurat dan komprehensif
kepada pemangku kepentingan dalam sektor jasa

keuangan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Pada tanggal 1 Januari 2024, Grup menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”)
amandemen yang efektif sejak tanggal tersebut.
Perubahan kebijakan akuntansi Grup telah dibuat
seperti yang dipersyaratkan, sesuai dengan ketentuan
transisidalam masing-masing standar daninterpretasi.

Penerapan standar dan interpretasi baru atau revisi,
yang relevan dengan operasi Perusahaan, adalah
sebagai berikut:

a. Amendemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1):
Penyajian Laporan Keuangan terkait Liabilitas
Jangka Panjang dengan Kovenan.

b. Amandemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1)
Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka
Panjang.

This amendment aims to expand the scope of
SLIK and provide more comprehensive debtor
information.

The following are important points regulated in

POJK Number 11 of 2024:

- SLIK Coverage Expansion:

This POJK expands the scope of information
reported through SLIK, including information
related to coverage/management,
guarantees, and information technology-
based joint funding services.

- More Comprehensive Debtor Information:
By expanding the scope, SLIK will provide
more complete and comprehensive debtor
information, so that it can provide a more
accurate picture of the debtor's financial
condition.

- The main purpose:

The main objective of this POJK is to
strengthen the debtor reporting and
information request system through SLIK,
as well as to provide more accurate and
comprehensive information to stakeholders
in the financial services sector.

risk

CHANGES IN THE ACCOUNTING POLICY

On January 1, 2024, the Group adopted amendement
Statements of Financial Accounting Standards (“SFAS")
that are mandatory for application from that date.
Changes to the Group's accounting policies have
been made as required, in accordance with the
transitional provisions in the respective standards and
interpretations.

The adoption of the new or revised standards and
interpretations, which are relevant to the Company’s
operations, as follows:

a. Amendments to PSAK 201 (formerly PSAK 1):
Presentation of Financial Statements related to
Non-current Liabilities with the Covenant

b. Amendments to PSAK 201 (formerly PSAK 1):
Presentation of Financial Statements related to
Classification of Liabilities as Current or Non-
current
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c.  Amandemen PSAK 207 (sebelumnya PSAK 2):
Laporan Arus Kas.

d. Amandemen PSAK 107 (sebelumnya PSAK 60):
Instrumen Keuangan tentang Pengungkapan -
Pengaturan Pembiayaan Pemasok.

e. Amendemen PSAK 116 (sebelumnya PSAK 73):
Sewa terkait Liabilitas Sewa pada Transaksi Jual
dan Sewa-balik.

Tidak ada dampak yang signifikan atas amandemen
dan revisi standar yang berlaku efektif pada tanggal 1
Januari 2024 terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.

PEMASARAN

Kinerja Perseroan diperoleh dari aktifitas usaha yang
dijalankan oleh Entitas Induk maupun Entitas Anak
yang mana mayoritas pendapatan masih berasal dari
kegiatan usaha Entitas Anak di bidang asuransi jiwa.

Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
kegiatan usaha di bidang asuransi jiwa, Entitas Anak
melalui PT Panin Dai-ichi Life, saat ini menggunakan
tiga (3) kanal distribusi yaitu: Agency, Bancassurance,
dan Partnership Business.

Berikut adalah rencana pengembangan produk dan
pemasaran produk entitas anak:

1. Keagenan

Panin Dai-ichi Life akan mengembangkan produk
baru, baik produk tradisional maupun produk
yang berbasis investasi. Panin Dai-ichi Life juga
akan memperluas jangkauan produk, dengan
mengembangkan jenis asuransi tambahan maupun
jenis investasi yang baru. Pengembangan produk
akan diutamakan kepada produk-produk dengan
premi regular, dengan tujuan untuk meningkatkan
jumlah basis nasabah dan mendorong pertumbuhan
bisnis yang berkesinambungan. Pangsa pasar
terhadap produk unit-linked masih tetap sangat
besar dan potensial hingga saat ini, sehingga
Panin Dai-ichi Life akan terus melakukan upaya
penyempurnakan produk unit-linked yang ada,

¢.  Amendments to PSAK 207 (formerly PSAK 2):
Statement of Cash Flows

d. Amendments to PSAK 107 (formerly PSAK 60):
Financial Instruments related to Disclosure -
Supplier Finance Arrangements

e. A Amendments to PSAK 116 (formerly PSAK 73):
Leases related to Lease Liabilities in Sale and
Lease back Transactions

There is no significant impact of the amendments and
revisions of the standards effective on January 1, 2024
to the Group's consolidated financial statements.

MARKETING

The Company’'s performance was derived from
business activities carried out by the Parent Entity
and Subsidiaries, of which the majority of revenue
still came from business activities of Subsidiaries in
the life insurance business

Inanefforttoimprove and develop business activities
in life insurance, the Subsidiary through PT Panin
Dai-ichi Life, is currently using three (3) distribution
channels, which are: : Agency, Bancassurance, and
Partnership Business.

Following is the subsidiary’s strategic plan of product
development and product marketing:

1.Agency
Panin Dai-ichi Life will develop new products
continuously, both traditional products and

investment-based products. Panin Dai-ichi Life also
will expand the range of products, by developing
additional insurance types as well as new types
of investment. Product development will be
prioritized to the products with regular premium,
with the aim to increase the number of customer
base and encourage sustainable business growth.
The market share for unit-linked products is still
very large and potentially up to this moment, so
Panin Dai-ichi Life will continue to make efforts to
enhance existing unit-linked products at this time
and develop new products. However, Panin Dai-ichi
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selain mengembangkan produk unit-linked yang
baru. Namun demikian, Panin Dai-ichi Life juga
akan melakukan pengembangan produk asuransi
tradisional untuk memperluas portofolio produk
tradisional dan terus meningkatkan pendapatan
premi dari produk-produk tradisional untuk semua
kanal distribusi. Pengembangan terhadap produk
unit-linked akan diutamakan untuk melengkapi
produk yang ada dengan asuransi tambahan
maupun jenis-jenis investasi yang baru. Proses
pengembangan produk disertai dengan riset
pasar, sehingga proses pengembangan produk dan
pemasarannya dapat menjadi lebih efektif. Proses
pengembangannya produk juga akan didukung oleh
aset yang aman, untuk meminimalisir risiko bagi
nasabah maupun entitas anak dalam menjamin
pembayaran kewajiban di masa depan.

2. Bancassurance

Panin Dai-ichi Life akan mengembangkan produk
tradisional maupun melakukan penyempurnaan
produk unit-linked yang ada, dengan menambah
jenis asuransi tambahan maupun jenis investasi
yang baru. Pengembangan produk untuk kanal
distribusi Bancassurance akan lebih bervariasi, yaitu
kombinasi antara produk tradisional maupun unit-
linked, produk dengan premi reguler maupun premi
tunggal, sesuai dengan kebutuhan nasabah mitra
bank melalui diversifikasi produk sesuai dengan
segmentasi nasabah mitra bank, baik nasabah
retail,  pembiayaan,korporasimaupun
prioritas. Pengembangan produk akan didukung
oleh aset yang aman untuk meminimalisir risiko
bagi nasabah mitra bank maupun perusahaan dan
menjamin kelangsungan pemasaran produk maupun
pembayaran kewajiban di masa depan

nasabah

3. Partnership Business

Sama halnya dengan proses pengembangan produk
bagi kanal distribusi lainnya, pengembangan produk
yang dilakukan adalah berbasis kepada kebutuhan
nasabah dan dilengkapi dengan riset pasar,
agar produk menjadi atraktif dan kompetitif dan
pengembangan produk dan pemasarannya menjadi
efektif.

Life will also develop traditional insurance products
to expand the traditional product portfolio and
continue to increase its premium income from
traditional products. Development of the unit-linked
products will be prioritized to complement existing
products with additional insurance and the types
of new investment. Product development process
along with market research, so that the process of
product development and marketing may be more
effective. Product development process will also be
supported by safe-haven asset, to minimize the risk
for the customer and the subsidiary to guarantee the
payment obligations in the future.

2. Bancassurance

Panin Dai-ichi Life will develop traditional and unit-
linked products with additional insurance and type
of new Product development for
Bancassurance distribution channel will be more

investments.

varied, the combination of traditional and unit-linked
products, products with regular premium and single
premium, in accordance with the requirements of
customers bank partners through diversification of
products according to customer segmentation bank
partners, both retail customers, financing, corporate
as well as priority customers. Product development
will be supported by safe assets to minimize risk
to customers of banks and corporate partners and
ensure continuity of product marketing and payment
obligations in the future.

3. Partnership Business

Similarly, the process of product development for
other distribution channels, product development
is based on customer needs and is equipped with
market research,
competitive products, product development and
marketing to be more effective.

in order to be attractive and
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Dalam proses pengembangan produk, Panin Dai-
ichi Life berpedoman kepada 4 elemen penting,
yaitu perencanaan yang matang, eksekusi yang
tepat, evaluasi dan tinjauan, serta upaya untuk
perbaikan. Dengan demikian, diharapkan proses
pengembangan produk menjadi lebih efektif,
sehingga dapat meningkatkan potensi dan kualitas
produk yang dipasarkan oleh Panin Dai-ichi Life,
serta mendukung pertumbuhan pendapatan premi
bagi perusahaan secara berkesinambungan.

Selain itu dilaksanakan kegiatan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)
sebagai salah satu rangkaian kegiatan dalam usaha
meningkatkan citra positif perusahaan. Mengacu
pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
edukasi konsumen, Entitas Anak juga melakukan
Melakukan program promosi kesehatan di media
sosial dan Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Hidup - Go Green, Kegiatan operasional ramah
lingkungan dengan cara mengurangi penggunaan
kertas dengan menjadi digital, antara lain:

+  Pengiriman polis elektronik (E-policy)
+  Penggunaan aplikasi digital dalam pengajuan
asuransi dalam Kebutuhan Aktivitas Pemasaran.

TARGET DAN PERBANDINGAN HASIL
YANG DICAPAI

Kinerja Perseroan diperoleh dari aktifitas usaha yang
dijalankan oleh Entitas Induk maupun Entitas Anak
yang mana mayoritas pendapatan masih berasal dari
kegiatan usaha Entitas Anak di bidang asuransi jiwa.

Perusahaan melalui entitas anak masih fokus untuk
terus meningkatkan daya saing entitas anak di pasar
dan industri agar tetap dapat menjawab kebutuhan
pasar di kondisi pasar yang kompetitif.

Terkait kebijakan struktur modal, Perusahaan
senantiasa memastikan keberlangsungan usaha
dengan menjaga kepercayaan para pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya, serta

menjaga struktur modal yang optimal dengan

In the process of product development, Panin Dai-
ichi Life guided by four essential elements, namely
the careful planning, precise execution, evaluation
and review, as well as efforts to repair. Thus, the
product development process is expected to be more
effective, thus increasing the potential and quality of
the products marketed by Panin Dai-ichi Life, as well
as supporting the growth of premium income for the
company on an ongoing basis.

In addition, Corporate Social Responsibility activities
are implemented as one of a series of activities
in an effort to enchance the Company’s positive
image. Referring to the Financial Services Authority
regulations on Consumer Education, the Subsidiaries
also conducted Conduct health promotion programs
on social media and Environmental Responsibility
- Go Green Environmentally friendly operational
activities by reducing paper use by going digital,
including:

. Delivery of electronic policies (E-policy)
+ The use of digital applications in insurance
applications in Marketing Activities Needs

TARGET AND RESULTS ACHIEVED

The Company's performance was derived from
business activities carried out by the Parent Entity
and Subsidiaries, of which the majority of revenue
still came from business activities of Subsidiaries in
the life insurance business

The Company through its subsidiary still focused on
continuing to improve the competitiveness of the
subsidiary in the market and industry in order to
be able to respond to market needs in competitive
market conditions.

Regarding capital structure policy, the Company
consistently business continuity by
maintaining the trust of shareholders and other

ensures

stakeholders, as well as maintaining an optimal
capital structure by taking into account future capital
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mempertimbangkan kebutuhan modal masa depan,
efisiensi modal Perusahaan dan proyeksi peluang
investasi yang strategis.

Melihat dari indikator keuangan dan rasio keuangan,

kondisi  keuangan entitas anak mengalami

peningkatan yang cukup baik. Walaupun begitu,
beberapa poin utama yang menjadi catatan entitas
anak adalah:

. Menjaga Perusahaan
untuk tetap dapat memastikan kondisi keuangan
Perusahaan senantiasa dalam kondisi baik.

+  Meningkatkan profitabilitas entitasanakditahun
2024 dengan cara melakukan pengembangan
performa  dan kapasitas penjualan untuk
meningkatkan pencapaian premi dan sekaligus
memperbesar pangsa pasar untuk potensi
jangka panjang.

. Perbaikan rasio perimbangan hasil investasi
dengan pendapatan premi neto yang cukup
memuaskan, dimana entitas anak menilai hal ini
menunjukkan perbaikan ekonomi yang sangat
baik dan diharapkan bisa terus terjadi di tahun
2024.

rasio-rasio keuangan

Untuktahunyangberakhirpadatanggal 31 Desember
2024, entitas anak membukukan Pendapatan Premi
Bruto sebesar Rp2,3 triliun.

Tahun 2024 adalah tahun politik dan beberapa
lembaga survey memperkirakan prospek
pertumbuhan ekonomi 2025 diperkirakan membaik
ditandai dengan pertumbuhan yang
meningkat,inflasiyangterkendalisertakeseimbangan
eksternal yang terjaga. Untuk memanfaatkan
peluang yang ada di tahun yang akan datang, target
yang ingin dicapai satu tahun mendatang oleh
Perseroan secara berkesinambungan mendorong
entitas anak untuk memaksimalkan keunggulan yang
dimiliki guna meningkatkan pertumbuhan premi,
tentunya dengan memperhatikan underwriting
yang sehat. Kebijakan investasi yang selama ini
telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan
pada perolehan laba bersih Perseroan akan tetap
dilanjutkan. Selain itu, Perseroan merencanakan
untuk membagi deviden dalam bentuk tunai kepada
seluruh Pemegang Saham sekali dalam satu tahun
dengan memperhatikan keuntungan atau kondisi
keuangan Perseroan dalam tahun buku yang
bersangkutan.

ekonomi

needs, capital efficiency, and projections of strategic
investment opportunities

Looking at the financial indicators and financial
ratios, the financial condition of the subsidiary has
improved quite well. However, some of the main
points to be noted by the subsidiary are:

* Maintain financial ratios of the subsidiary
to ensure that the financial condition of the
subsidiary is always in good condition.

. Increasing the subsidiary profitability in 2024
by developing sales performance and capacity
to increase premium achievement and at the
same time increase market share for long-term
potential.

* Improvements in the ratio of the balance of
investment returns with net premium income
which are quite satisfactory, where the
subsidiary considers this to show very good
economic improvement and is expected to
continue in 2024.

Fortheyear ended December 31, 2024, the subsidiary
recorded Gross Premium Income of Rp2.3 trillion.

The year 2024 is a political year, and several survey
institutions have projected that economic growth
prospects for 2025 are expected to
marked by increasing economic growth, controlled
inflation, and maintained external balance. To seize

improve,

the opportunities in the coming year, the Company
aims to continuously encourage its subsidiaries to
maximize their competitive advantages in order to
boost premium growth, while maintaining sound
underwriting practices. The Company will continue
policy, significantly
contributed to its net profit. In addition, the Company
plans to distribute cash dividends to all shareholders

its investment which has

once a year, taking into account the profit or financial
condition of the Company for the relevant fiscal year.
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Mengenai aspek sumber daya manusia, Perseroan
menyadari pengembangan kompetensi
daya manusia tetap menjadi faktor penting untuk
meningkatkan produktivitas sumber daya manusia.

sumber

Pelatihan karyawan akan lebih di fokuskan pada
pengembangan karyawan yang dapat memberikan
nilai lebih kepada perusahaan melalui proyek-
proyek yang berdaya guna ataupun program
pengembangan untuk melakukan eksekusi dengan
baik. Pelatihan Manajemen Proyek, Membuat
Strategi dan mengimplementasikan Strategi adalah
beberapa pelatihan yang akan difokuskan. Diluar
training tentunya ada sesi berbagi pengetahuan
antar karyawan dan kursus keterampilan berbahasa
Inggris  untuk lingkungan
multinasional. Selain juga mengirimkan karyawan
pada kegiatan eksternal berupa seminar, loka-
karya, benchmarking, kegiatan diskusi dengan pihak
regulator dan asosiasi terkait.

komunikasi dalam

PROSPEK USAHA DAN PROYEKSI
TAHUN 2025

Perusahaan melalui entitas anak masih fokus untuk
terus meningkatkan daya saing entitas anak di pasar
dan industri agar tetap dapat menjawab kebutuhan
pasar di kondisi pasar yang kompetitif.

Mempertimbangkan kondisi perekonomian
Indonesia dan rencana pengembangan usaha entitas
anak Panin Dai-ichi, maka persaingan usaha yang
dihadapi Perseroan dalam menjalankan kegiatan
konsultasi masih memiliki kesempatan yang baik,
belum adanya persaingan yang ketat. Disamping itu
Perseroan memiliki kegiatan usaha penunjang yaitu
melakukan investasi pada aset bergerak maupun
tidak bergerak sepanjang tidak bertentangan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan Kebijakan di bidang investasi yang

Regarding the human resources aspect, The
Company recognizes that Competency-based people
development is an important part at increasing

human resources'’s productivity.

Employee training will be focused on developing
employees who can provide more values to
the company through the efficient projects or
development programs to execute well. Project
Management Workshop and How to Design and to
Implement The Strategies are some of the trainings
that will be our focus.Besides, there will be sharing
knowledge among employees, English
Training course to improve their English proficiency
for communication with multinational environment.

session

In addition, company also sends out employees to
attend external seminar or workshop, benchmarking
and external discussion with Regulator or Insurance
Association.

BUSINESS PROSPECTS AND 2025
PROJECTIONS

The Company through its subsidiary still focused on
continuing to improve the competitiveness of the
subsidiary in the market and industry in order to
be able to respond to market needs in competitive
market conditions.

Considering Indonesia’s economic conditions and the
business development plans of the subsidiary Panin
Dai-ichi Life, the competition faced by the Companyin
the consultation business still has a good chance, the
lack of intense competition. Besides, the Company
has supporting business activities to invest in mobile
and immobile assets as long as are not contrary
to the prevailing of law and regulation and The
investment policy that has contributed significantly
to the Company's net profit will be continued. The
Company'’s net profit in 2025 is projected to increase
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selama ini telah memberikan kontribusi yang cukup
signifikan pada perolehan laba bersih Perseroan
akan tetap dilanjutkan. Laba bersih Perseroan di
tahun 2025 diproyeksikan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya pendapatan Perseroan.

Entitas anak tetap optimis untuk adanya perbaikan
ekonomi di tahun 2025 dimana untuk itu, target
jangka pendek untuk tahun 2025 sehubungan
dengan indikator dan rasio keuangan adalah:

+  Meningkatkan profitabilitas entitas anak dengan
cara melakukan pengembangan performa
dan kapasitas penjualan untuk meningkatkan
pencapaian premi dan sekaligus memperbesar
pangsa pasar entitas anak untuk potensi jangka
panjang.

. Memastikan nilai klaim tetap terjaga dengan
management resiko yang lebih baik dan
program-program edukasi kepada nasabah
akan pentingnya gaya hidup sehat dan protokol
kesehatan

. Menjaga rasio-rasio keuangan entitas anak
untuk tetap dapat memastikan kondisi keuangan
entitas anak senantiasa dalam kondisi baik.

+  Memastikan beban biaya yang dikeluarkan oleh
entitas anak sejalan dengan target pencapaian
yang sudah ditentukan sehingga dapat
dimaksimalkan efisiensinya.

Perseroan secara berkesinambungan mendorong
Entitas Anak untuk memaksimalkan keunggulan
yang dimiliki guna meningkatkan pertumbuhan
premi, tentunya dengan memperhatikan kebijakan
underwriting yang sehat.

in line with the Company’s revenue increase.

The subsidiary remain optimistic for the economic
improvement in 2025, for which, the short-term
target for 2025 in terms of financial indicators and
ratios is:

. Increase the profitability of the subsidiary by
developing performance and sales capacity to
increase premium achievement and at the same
time increase the market share of the subsidiary
for long-term potential.

. Ensure the value of claims is maintained with
better risk management
programs to customers on the importance of a
healthy lifestyle and health protocols.

and educational

. Maintain financial ratios of the subsidiary
to ensure that the financial condition of the
subsidiary is always in good condition.

. Ensure that the expenses incurred by the
subsidiary are in line with the predetermined
achievement targets so that efficiency can be

maximized.

The Company
Subsidiaries to maximize their advantages in order to
increase premium growth, of course, by taking into
account va prudent underwriting policy.

continuously  encourages its
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ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI

1. PT Panin Financial Thk

SUBSIDIARY AND ASSOCIATES ENTITY

1. PT Panin Financial Thk

Laporan Laba Rugi Komprehensif
Statement of Comprehensive Income

Premi Bruto / Gross Premiums
Hasil Investasi / Investment Income

Jumlah Klaim dan Manfaat - Neto / Total Claim
and Benefits - Net

Laba Tahun Berjalan / Income for the Year

Nominal (Rp Juta)
Amount ( Rp Million)

2023

Kenaikan
(Penurunan)
Increase (Decrease)

2,346,444 2.201.896 6.56%

633,246 539.755 17.32%
1,206,950 1.275.815 -5.40%
3,457,446 3.607.334 -4.16%

Laporan Posisi Keuangan ( Neraca )
Statement of Financial Position ( Balance Sheet )

Jumlah Aset / Total Assets

257,058,615 234,576,028 9.58%
Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 180,214,493 161,990,652 11.25%
Jumlah Ekuitas / Total Equity 65,117,084 61,980,942 5.06%

PT Panin Financial Tbk didirikan diJakarta pada tahun
1974 dengan nama PT Asuransi Jiwa Panin Putra.

PT Panin Financial Tbk mulai beroperasi secara
komersial di bidang Asuransi Jiwa pada tahun 1976.
Berdasarkan Akta Notaris Erni Rohaini, S.H., MBA,
No. 15 tanggal 8 Desember 2009, Rapat Umum
Pemegang Saham menyetujui pengalihan aset dan
liabilitas PT Panin Financial Tbk kepada PT Panin Life
(dahulu PT Anugerah Life Insurance) dan perubahan
nama menjadi PT Panin Financial Tbk sehubungan
dengan perubahan kegiatan usaha. Sejak tangal
1 Januari 2010, PT Panin Financial Thk mulai
beroperasi secara komersial di bidang penyediaan
jasa konsultasi bisnis, manajemen dan administrasi
kepada masyarakat umum.

PT Panin Financial Tbk beralamat di Panin Bank
Pusat. JI. Jend. Sudirman Kav.1, Jakarta 10270.

Per31 Desember 2024, kepemilikan saham Perseroan
di PT Panin Financial Tbk adalah sebesar 67,86%.

PT Panin Financial Tbk was established in Jakarta in
1974 under the name of PT Asuransi Jiwa Panin Putra.
PT Panin Financial Tbk started its commercial
operations in life insurance business in 1976. Based
on Notarial Deed Erni Rohaini, S.H., MBA, No. 15
dated December 8, 2009, the General Meeting of
Shareholders approved the transfer of assets and
liabilities of PT Panin Financial Tbk to PT Panin Life
(formerly PT Anugerah Life Insurance) and change of
name to PT Panin Financial Tbk in connection with
the changes of main business activity. Since January
1, 2010, PT Panin Financial Tbk starts commercial
operation in providing business consulting services,
management and administration to the public.

PT Panin Financial Tbhk is located at Panin Bank
Centre, JI. Jend. Sudirman Kav.1, Jakarta 10270.

As at December 31, 2024, the Company owned a total
share of 67,86% in PT Panin Financial Tbk.
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2. PT Panin Geninholdco
PT Panin Geninholdco didirikan pada tahun
1998 dengan Lifeholdco,
dengan lingkup kegiatan usaha dalam bidang
perdagangan, pembangunan, pengangkutan,
pertanian, perindustrian, perbengkelan, jasa dan
pertambangan.

nama PT Panin

Sampai saat ini PT Panin Geninholdco belum
beroperasi secara komersial. Jumlah aset per 31
Desember 2024 sebesar Rp65,8 miliar dan per 31
Desember 2023 sebesar Rp62,1 miliar.

PT Panin Geninholdco beralamat di Panin Bank Plaza
Lantai 6, JI. Palmerah Utara No. 52, Jakarta 11480.

Per31 Desember 2024, kepemilikan saham Perseroan
di PT Panin Geninholdco sebesar 99,99%.

2. PT Panin Geninholdco

in 1998
under the name of PT Panin Lifeholdco, the scope of
business activities in the fields of trade, construction,
transportation, agricultural, industrial, workshop,
services and mining.

PT Panin Geninholdco was established

PT Panin Geninholdco has as yet not commercially
active. Total assets per December 31,2024 amounted
to Rp65.8 billion and as per December 31, 2023
amounted to Rp62.1 billion.

PT Panin Geninholdco is located at Panin Bank Plaza
6th Floor, JI. Palmerah Utara No. 52, Jakarta 11480.

As at December 31, 2024, the Company owned a total
share of 99.99% in PT Panin Geninholdco.
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Penerapan praktek Tata Kelola Perusahaan yang
baik secara konsisten dan berkesinambungan
bertujuan untuk memberikan nilai tambah bagi
para pemegang saham dan pemangku kepentingan,
sambil tetap menjaga keseimbangan kepentingan
stakeholder. Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaanyang baik menjadi elemen penting dalam
memperkuat daya saing Perseroan, meningkatkan
kinerja Perseroan, serta memelihara kepercayaan
pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik akan terus ditingkatkan dari waktu ke
waktu pada setiap aspek bisnis dan pada semua
jajaran organisasi dengan sasaran utama:

1. Meningkatkan  efisiensi  dan  efektifitas
pengelolaan usaha yang dilandasi
dengan prinsip transparansi, akuntabilitas,
reponsibilitas, independensi, serta kesetaraan
dan kewajaran dengan berpedoman pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan nilai-nilai etika.

melalui

2. Meningkatkan daya saing dan meraih
kepercayaan pemegang saham dan seluruh
pemangku kepentingan sehingga Perseroan
dapat tumbuh secara berkelanjutan dalam

jangka panjang.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS adalah organ Perseroan yang mempunyai
wewenang yang tidak diberikan kepada Dewan
Komisaris dan Direksi dalam batas yang ditentukan
oleh Undang-Undang dan/atau Anggaran Dasar
Perseroan.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

The consistent and continuous implementation of
Good Corporate Governance (“GCG") aims to provide
added value for the shareholders and stakeholders,
while maintaining a
stakeholders. The implementation of GCG principles
is an important element in strengthening the
Company’s competitive edge, improves its financial
and performances, as well as maintaining the trust of
shareholders and stakeholders.

balance of interests of

The implementation of GCG principles will be
improved from time to time on every aspect of
business and at all levels of the organization with
these as the main goals :

1. Improve the efficiency and effectiveness
through business management that is based on
the principles of transparency, accountability,
responsibility, independency, as well as fairness
and equality in accordance with the applicable

regulations and ethical values.

2. Improve competitiveness and gain shareholders
and stakeholders’ trust so that the Company can
have a long term continuous growth.

CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE
I. General Meeting of Shareholders (GMS)
Board of Commissioners and the Board of Directors

that are determined by the law and/or Company’s
Article of Association.
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RUPS dilaksanakan dengan persiapan sesuai
ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan yang
berlaku yang menjamin hak-hak pemegang saham
untuk menghadiri dan memberikan suaranya dalam
RUPS.

RUPS merupakan wadah bagi seluruh pemegang
saham untuk mengambil keputusan bagi Perseroan
berdasarkan kepentingan
transparan. RUPS tidak melakukan
terhadap fungsi, tugas,
Perseroan lainnya yaitu Dewan Komisaris dan Direksi
namun demikian, hal tersebut tidak mengurangi
kewenangan RUPS untuk menjalankan haknya sesuai
dengan Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

secara wajar dan
intervensi

dan wewenang organ

Perseroan menyelenggarakan RUPS Tahunan pada
tanggal 27 Juni 2024. Hal-hal yang pada pokoknya
diputuskan dalam RUPS Tahunan tersebut adalah
sebagai berikut :

Acara Rapat Pertama

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan
mengenai kegiatan usaha serta laporan
tugas pengawasan Dewan Komisaris dan

mengesahkan Laporan Keuangan Tahunan
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023.

2. Memberikan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada para
anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas
pengurusan dan pengawasan Perseroan untuk
tahun buku 2023.

The GMS is conducted with the preparation in
accordance with the Article of Association and
applicable regulations that guarantee the rights of
shareholders to attend and vote at the GMS.

The GMS is a forum for all shareholders to vote
on decisions for the Company based on a fair and
transparent manner. The GMS does not intervene
in the functions, duties, and authorities of the
Company’'s other organs, namely the Board of
Commissioners and the Board of Directors however,
it does not diminish the authority of the GMS to
exercise its right in accordance with the Article
of Association and provisions of the applicable
regulations.

The Company held the Annual GMS on on June 27,
2024. Matters that are decided in the Annual GMS are
described as follows :

First Agenda

1. To approved the Company's Annual Report
on business activities of the Company and
the Supervisory Report of the Board of
Commissioner and to ratify the Company’s
Financial Statements for the fiscal year ended
on 31 December 2023.

2. Provides full release and discharges (acquit
et de charge) to all members of the Board of
Directors and Board of Commissioners of the
Limited Liability Company for the actions of
management and supervision for the fiscal year
2023.
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Acara Rapat Kedua

Menyetujui penggunaan laba sebagai berikut :

1. Sebesar Rp. 2.000.000.000,- sebagai dana
cadangan sesuai Anggaran Dasar Perseroan.

2. Sisa laba bersih tahun 2023 sebesar
Rp.961.664.339.105,- digunakan untuk
keperluan investasi dan modal kerja Perseroan
dan dicatat sebagai Laba Yang Ditahan.

Acara Rapat Ketiga

1. Menyetujui  jumlah  honorarium  Dewan
Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2023
sebesar Rp. 180.000.000,- dan pembagian untuk
masing-masing anggota Komisaris ditetapkan
oleh Dewan Komisaris Perseroan.

2. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menentukan besarnya gaji dan
tunjangan anggota Direksi.

3. Melakukan setiap dan semua tindakan lainnya
yang diperlukan untuk maksud tersebut diatas
tanpa ada pengecualian.

Acara Rapat Keempat

1. Memberikan wewenang dan kuasa kepada
Dewan Komisaris Perseroan, untuk menunjuk
Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan
Publik, dengan kriteria Independen, memiliki
reputasi yang baik dan terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan, yang akan mengaudit laporan
keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024,
dengan memperhatikan rekomendasi dari
Komite Audit dan

2. Memberikan wewenang kepada Dewan
Komisaris ~ Perseroan untuk menetapkan
besarnya honorarium dan persyaratan lainnya,

Second Agenda
Approved the use of the Company'’s profit as follow :

1. At the amount of Rp 2,000,000,000 as reserved
fund in accordance with the Company’s Articles
of Association.

2. The remaining net profit for the year 2023 of
Rp961.664.339.105,- istobeusedforinvestment
and working capital of the Company and posted
as retained profit.

Third Agenda

1. Approvedthetotalhonorariumofthe Company’s
Board of Commissioners for the financial year
2023 amounting to Rp. 180.000.000,- and the
allocations to each member of the Board of
Commissioners is determined by the Company'’s
Board of Commisioners.

2. Authorized the Board of Commissioners to
determine salaries and allowances for the
Members of the Board of Directors.

3. Conducted any and all other actions necessary
for such purposes without any exception.

Fourth Agenda

1. Grant authority and power to the Company'’s
Board of Commissioners to appoint a Public
Accountant and/or Public Accounting Firm, with
the criteria of being Independent, having a good
reputation and registered with the Financial
Services Authority, who will audit the Company’s
financial statements for the financial year
ending 31 December 2024, taking into account
recommendations from the Audit Committee.

2. Approved to give power and authority to the
Board of Commissioners of the Company to
determine the amount of honorarium and
other requirements, in connection with the
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sehubungan dengan penunjukan Akuntan
Publik dari Kantor Akuntan Publik tersebut.

Acara Rapat Kelima

1.  Mengangkat kembali Bapak Mumin Ali Gunawan
sebagai Presiden Komisaris Perseroan, Bapak
Richard Budi Gunawan sebagai Wakil Presiden
Komisaris Perseroan dan mengangkat kembali
Bapak Sugeng Purwanto sebagai Komisaris
Independen Perseroan untuk masa jabatan
berikutnya, sehingga susunan anggota Dewan
Komisaris Perseroan terhitung sejak ditutupnya
RUPS sampai dengan penutupan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang
akan diadakan dalam tahun 2026.

Pada tahun 2024,seluruh keputusan RUPS telah
dilaksanakan oleh Perseroan.

Il. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melaksanakan tugas pengawasan
dan memberikan nasehat kepada Direksi serta
melaksanakan hal-hal lain ketentuan
Anggaran Dasar.

sesuai

Anggota Dewan Komisaris diangkat melalui RUPS
untuk masa jabatan sampai dengan ditutupnya
RUPS yang Kedua setelah tanggal pengangkatan,
tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
sebelum berakhirnya masa jabatan. Para anggota
Dewan Komisaris dipilih atas dasar integritas,
pengalaman dan kemampuan profesionalnya.

appointment of a Public Accountant from the
Public Accounting Firm.

Fifth Agenda

1. To reappoint Mr. Mumin Ali Gunawan as
President Commissioner of the Company, to
reappoint Mr. Richard Budi Gunawan as Vice
President of the Company
reappoint Mr. Sugeng Purwanto as
Commissioner Independent of the Company for
another term, so the composition of the Board of
Commissioners as of the closing of this Meeting
up to closing of the Company’s Annual General
Meeting of Shareholders, to be convened in
2026.

Commissioner
and

In 2024, all decisions of the GMS have been executed
by the Company

Il. Board of Commisioners

The Board their
supervisory duties and provides advice to the Board
of Directors as well as implements other things
according to the Articles of Association.

of Commissioners executes

The members of Board of Commissioners are
appointed by the General Meeting of Shareholders for
a term of office to last until the closing of The Second
General Meeting after the date of appointment,
without diminishing the rights of GMS to dismiss
before the end of the term of office. The members of
the Board of Commissioners are elected on the basis
of integrity, experience and professional ability.
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Dalam rangka mendukung pelaksanaan
dan tanggung jawab serta wewenangnya Dewan

Komisaris telah memiliki Pedoman kerja Dewan

tugas

Komisaris.

Per 31 Desember 2024, susunan anggota Dewan
Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

In order to support the implementatoin of its
duties, responsibilities and authorities, the Board
of Commissioners have the Charter of Board of
Commissioners.

As per 31 December 2024, the composition of the
Board of Commissioners are as follows :

Jabatan / Position Nama / Name

Presiden Komisaris
President Commissioner

Mu’min Ali Gunawan

Wakil Presiden Komisaris
Independent Commissioner

Richard Budi Gunawan

Komisaris Independen
Vice President Commissioner

Sugeng Purwanto, PhD, FRM

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris :

a. Melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
serta memberikan nasehat kepada Direksi.

b. Mengawasi Direksi dalam menjaga
keseimbangan kepentingan semua pihak.

c.  Memastikan terselenggaranya praktek Tata
Kelola Perusahaan yang baik pada berbagai
tingkatan dan jenjang organisasi.

d. Melakukan pengawasan serta mengarahkan
dan memantau serta mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis Perseroan.

e. Memberikan tanggapan/rekomendasi  atas
rencana pengembangan strategis Perseroan
yang diajukan Direksi.

f. Dewan Komisaris dilarang terlibat
pengambilan keputusan kegiatan operasional
Perseroan.

dalam

Dewan Komisaris juga memiliki kewenangan untuk
memberhentikan sementara anggota Direksi dengan
menyebutkan alasannya, sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Perseroan Terbatas

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris pada tahun 2024 telah dilaksanakan
secara langsung maupun melalui komite yang ada,
yang meliputi :

The duties and responsibilities of the Board of
Commissioners :

a. Supervise the implementation of the Board of
Directors’ duties and responsibilities, as well as
provide advice to the Board of Directors.

b. Supervise the Board of Directors in maintaining
a balance of interest of all parties.

c. Ensure the implementation of Good Corporate
Governance practices at various stages and
levels of the organization.

d. Supervise, guide and assist, as well as evaluate
the implementation of the Company's strategic
policy.

e. Give opinions/recommendations on the
Company’s  strategic development plan
proposed by the Board of Directors.

f. The Board of Commissioners is prohibited
from involved in the decision making of the
Company'’s operational activities.

The Board of Commissioners also has the authority
to suspend members of the Board of Directors by
stating the reasons, as stipulated in the Limited
Liability Company

The implementation of the Board of Commissioners’
duties and responsibilities in 2024 has been carried
out directly or through an existing Committee, which
includes :
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1. Pengawasan tugas dan tanggung jawab masing-
masing anggota Direksi.

2. Pengawasan kinerja keuangan.

3. Mengkaji kecukupan
internal.

sistem pengendalian

4. Mengawasi perkembangan tindak lanjut atas
temuan internal audit dan eksternal audit.
5.  Menelaah laporan komite yang ada.

Prosedur penetapan remunerasi anggota Dewan
Komisaris ditetapkan RUPS yang didasari asas
keseimbanganinternalsertasesuaidenganperaturan
perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan
dan perpajakan yang berlaku. Jumlah remunerasi
anggota Dewan Komisaris tahun 2024 sebesar Rp180
juta

Rapat Dewan Komisaris diselenggarakan secara
berkala sedikitnya empat kali dalam setahun atau
setiap waktu bilamana diperlukan. Dewan Komisaris
telah melaksanakan enam kali rapat yang dihadiri
oleh seluruh anggota Dewan Komisaris, termasuk
empat kali rapat gabungan dengan Direksi.

Hubungan afiliasi Dewan Komisaris dengan anggota
Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan
Pemegang Saham Pengendali dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

1. Supervision of the duties and responsibilities of
each members of the Board of Directors.
Supervision of financial performance.

Assess the adequacy of the internal control
system.

4. Monitor the development of follow-up on the
findings of internal and external audit.

5. Review the existing committee report.

The procedure in determining the remuneration
for the Board of Commissioners is stipulated by
the GMS based on the principle of internal balance
and in accordance with the applicable laws and
regulations in the labor sector and the applicable tax
regulations. The total remuneration for the Board of
Commissioners in 2024 amounted to Rp180 billion.

The Board of Commissioners’ Meeting is held
regularly at least four times a year or at anytime
when needed. The Board of Commissioners has held
six meetings attended by all members of the Board
of Commissioners, including four joint meetings with
the Board of Directors.

Board of Commissioners affiliate relationships with
other members of the Board of Commissioners,
Board of Directors and the Controlling Shareholders
can be seen in the table below.

Hubungan Afiliasi / Affilliate Relationship

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

\CHAGS Tidak / No

Mu'min Ali Gunawan -

Pemegang Saham
Pengendali
Controlling Shareholders

\CHAGS Tidak / No

Direksi
Board of Directors

Yes / Yes LICEL@ANo)

Sugeng Purwanto,
PhD, FRM

Richard Budi Gunawan v
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Program Pelatihan yang Diikuti
Dewan Komisaris

Pada tahun 2024, Dewan Komisaris Perseroan
belum pernah mengikuti pelatihan dalam rangka
meningkatkan  kompetensi  anggota Dewan
Komisaris.

KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris, terdiri
dari Komisaris Independen sebagai Ketua dan
dua orang anggota lainnya yang berasal dari luar
Perseroan.

Anggota Komite Audit dipilih berdasarkan integritas,
kompetensi dan pengalaman yang memadai sesuai
dengan latar belakang pendidikannya. Masa jabatan
Komite Audit tidak boleh melebihi masa jabatan
Dewan sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar dan dapat dipilih kembali hanya
untuk 1 (satu) periode berikutnya.

Komisaris

Susunan Komite Audit hingga 31 Desember 2024 :

Training Programs Attended by
the Board of Commissioners

In 2024, the Company’s Board of Commissioners has
never participated in a training program in order to
improve the competence of members of the Board of
Commissioners.

AUDIT COMMITTEE

Audit Committee was established by the Board
of Commissioners, consisting of an Independent
Commissioner as Chairman and two other members
from outside the Company.

Audit Committee members are selected based on
integrity, competence and adequate experience
in accordance with the educational background.
Tenure of Audit Committee may not exceed tenure
of Board of Commissioners as set out in the article of
association and may be reappointed only for 1 (one)
period.

The composition of the Audit Committee as of
December 31, 2024 are as follows:

Jabatan / Position \ETEVANETN(S

Ketua
Chairman

Anggota
Member

Anggota
Member

Sugeng Purwanto, PhD, FRM
Lidyawati Soesetio

Jane Pratama

Seluruh anggota Komite Audit Perseroan berasal
dari pihak independen dan tidak memiliki hubungan
keluarga atau hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan

kegiatan usaha Perseroan.

Komite Audit bertugas memberikan pendapatkepada
Dewan Komisaris terhadap laporan atau hal-hal
yang disampaikan Direksi kepada Dewan Komisaris,
mengidentifikasikan  hal-hal yang memerlukan
perhatian Dewan Komisaris serta melakukan tugas-
tugas lainnya yang berkaitan dengan tugas Dewan
Komisaris, antara lain :

All members of the Company’'s Audit Committee
are independent parties and do not have a family
relationship or a business relationship, directly
or indirectly related to the Company’s business
activities.

The Audit Committee provides opinions to the Board
of Commissioners regarding reports or matters
presented to the Board of Commissioners by the
Board of Directors, identifying issues that require
the attention of the Board of Commissioners as well
as performing other tasks related to the duties of the
Board of Commissioners, among others :
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1. Melakukan penelaahan atas Laporan Keuangan

Perseroan, rencana bisnis dan informasi
keuangan lainnya.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan
terhadap peraturan perundang-undangan di
bidang Pasar Modal dan peraturan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3. Memberikan pertimbangan terhadap usulan

pengangkatan dan pemberhentian Kepala
Internal Audit.

4. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan
pemeriksaan oleh auditor internal dan

mengawasi tindak lanjut oleh Direksi atas
temuan auditor internal.

5. Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai
risiko yang dihadapi Perseroan dan pelaksanaan
Manajemen Risiko.

6. Melakukan penelaahan melaporkan
kepada Dewan Komisaris atas pengaduan yang
berkaitan dengan Perseroan.

dan

Selama tahun 2024, Komite Audit telah mengadakan
Rapat Komite Audit sebanyak 4 (empat) kali yang
dihadiri oleh seluruh anggota komite dengan pokok-
pokok pembahasan mengenai Laporan Keuangan
triwulanan dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Kegiatan Komite Audit yang telah dilaksanakan
sepanjang tahun 2024 sesuai dengan Pedoman
Komite Audit, adalah sebagai berikut :

1. Memantau Laporan Keuangan triwulanan,
Laporan Keuangan semesteran dan Laporan
Keuangan tahunan Perseroan.

2. Memantau pelaksanaan pengendalian internal
Perseroan.

Komite Audit melaporkan bahwa pelaksanaan
kegiatan usaha Perseroan secara umum berjalan
dengan baik, serta Laporan Keuangan telah disajikan
secara wajar.

Profil Anggota Komite Audit

Lidyawati Soesetio

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1939,
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana

1. To review the Company’s Financial Statements,
business plans and other financial information.

2. Toreview the Company’s compliance to the laws
and regulations in the Capital Market and other
regulations relating to the Company’s activities.

3. To provide consideration to the proposed
appointment and dismissal of the Head of
Internal Audit.

4. To review the implementation of audit by
internal auditors and supervise follow-up by the
Board of Directors on the findings of the internal
auditors.

5. To report to the Board of Commissioners of the
various risks faced by the Company and the
implementation of Risk Management.

6. To report to the Board of
Commissioners on complaints relating to the

review and

Company.

During 2024, the Audit Committee has held 4 (four)
Audit Committee meetings which were attended by
all members of the committee with the main points
of discussion of the quarterly financial statements
and compliance with laws and regulations.

Audit that
implemented throughout 2024 accordance with
Charter of Audit Commitee are as follows :

Committee activities have been

1. Monitor quarterly Financial Statements,
semiannual Financial Statements and annual
Financial Statements of the Company.

2. Monitors the implementation of the Company’s
internal controls.

The Audit Committee reported that the

implementation of the Company’s business activities

are generally going well, as well as the Financial

Statements have been fairly presented.
Profile of Audit Committee Members
Lidyawati Soesetio

Indonesian citizen, born in 1939, has an educational
background of Bachelor of Economics in Accounting
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Ekonomi Akuntansi Universitas Kristen Krida
Wacana.

Jane Pratama

Warga Negara Indonesia. Lahir tahun 1990. Gelarnya
diperoleh dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Trisakti,
Jakarta. Beliau pernah berkarir di PT Salim Ivomas
Pratama Tbk (2015-2019).

from Krida Wacana Christian University.

Jane Pratama

Indonesian citizen. Born in 1990. She earned her
degree from The Faculty of lImu Ekonomi Trisakti
University, Jakarta. Prior to joining the Company, she
worked for PT Salim lvomas Pratama Tbk (2015-2019).

Pelatihan Anggota Komite Audit / Training for the Audit Committee Members

Seminar /

Jabatan

Position

Workshop / Training

Waktu
Time

Anggota
Komite Audit
Audit
Committee
Members

Jane Pratama
Companies.

Webinar- socialization of Compliance
Refreshment for issuers and Public

20 Maret 2024 Jakarta

KOMITE NOMINASI DAN
REMUNERASI

Komite Nominasi dan remunerasi mempunyai tugas
dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai komposisi jabatan anggota
Direksi dan/atau Dewan Komisaris, kebijakan
dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses
nominasi, dan kebijakan evaluasi kinerja bagi

Direksi dan Dewan Komisaris.

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan
penilaian kinerja.
c.  Memberikan Rekomendasi kepada Dewan

Komisaris mengenai program pengembangan
kemampuan Direksi dan Dewan Komisaris.

d. Memberikan usulan calon yang memenuhi
syarat untuk disampaikan kepada RUPS.

e. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai struktur remunerasi,
kebijakan atas remunerasi, besaran atas
remunerasi.

f. ~Membantu Dewan Komisaris melakukan

penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi
yang diterima oleh masing-masing anggota
Direksi dan Dewan Komisaris.

NOMINATION AND REMUNERATION
COMMITTEE

Nomination and Remuneration Committee has the
duties and responsibilities as follows :

a. Provide recommendations to the Board of
Commissioners regarding the composition of
members of the Board of Directors and/or Board
of Commissioners, policies and criteria required
in the nomination process, and performance
evaluation policy for the Board of Directors and
Board of Commissioners.

b. Assist the Board of Commissioners to conduct
performance appraisals.

c. Provide recommendations to the Board of
Commissionersregardingthe skills development
program of the Board of Directors and Board of
Commissioners.

d. Propose a qualified candidate to be conveyed to
the General Meeting of Shareholders.

e. Provide recommendations to the Board of
Commissioners regarding the remuneration
structure, remuneration policy, and the amount
of remuneration.

f.  Assist the Board of Commissioners to assess
the suitability of performance with the
remuneration received by each member of the
Board of Directors and Board of Commissioners.
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Fungsi Nominasi dan Remunerasi Perseroan saat ini
dijalankan oleh Dewan Komisaris, mengingat dalam
pelaksanaannya selama ini belum dianggap perlu
untuk membuat komite tersendiri.

Pedoman pelaksanaan fungsi nominasi dan
remunerasi telah dimasukkan ke dalam Piagam
Dewan Komisaris.

Il. Direksi
Direksi Perseroan bertanggung jawab atas
pelaksanaan kepengurusan Perseroan sesuai

kewenangan dan tanggung jawabnya sebagaimana
diatur dalam Anggaran Dasar
peraturan yang berlaku. tugas
Direksi dilakukan dengan penuh itikad baik dan
tanggung jawab dilandasi prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik dalam setiap kegiatan pada
seluruh jenjang organisasi.

Perseroan dan
Pelaksanaan

Para anggota Direksi dipilih atas dasar integritas,
pengalaman dan kemampuan profesionalnya.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab serta wewenangnya Direksi telah
memiliki Pedoman Kerja Direksi.

Seluruh anggota Direksi Perseroan berdomisili di
Indonesia. Susunan anggota Direksi Perseroan per
31 Desember 2024 adalah sebagai berikut :

The function of the Company’'s Nomination and
Remuneration is currently run by the Board of
Commissioners, given in its execution has not been
deemed necessary to have a separate committee.

Guidelines for the implementation of the Nomination
and Remuneration functions have been incorporated
into the Charter of the Board of Commissioners.

111. Board of Directors

The Board of Directors is responsible for the
implementation of the Company’s management
according to their authority and responsibilities as
stipulated in the Company’s Articles of Association
and the applicable regulations. Implementation of
the Board of Directors’ duties is performed in good
faith and responsibility based on the principles of
Good Corporate Governance in all business activities
at all levels of the organization.

The members of the Board of Directors are selected
on the basis of integrity, experience and professional
ability.

In order to support the implementatoin of its duties,
responsibilities and authorities, the Board of
Directors have the Charter of Board of Directors.

All members of the Company’s Board of Directors
are domiciled in Indonesia. The composition of the
Company'’s Board of Directors as per 31 December
2024 are as follows :

Nama / Name Jabatan / Position

Paulus Indra Intan
Akijat Lukito

Christine Dewi

Presiden Direktur
President Director

Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

Direktur
Director
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Tugas dan tanggung jawab Direksi :

1. Seluruh anggota Direksi bertanggung jawab
atas  kesinambungan  usaha  Perseroan,
pengembangan bisnis dan menetapkan strategi
usaha dengan mengedepankan prinsip kehati-
hatian.

2. Menyusun rencana bisnis dan memantau
pelaksanaannya.

3.  Menguasai,memeliharadanmenguruskekayaan
Perseroan untuk kepentingan Perseroan.

4. Menciptakan sistem pengendalian internal dan
terselenggaranya fungsi audit internal.

Pembagian tugas Direksi:

1. Presiden Direktur
Paulus Indra Intan
a. Memimpin pengelolaan seluruh kegiatan
Perseroan serta mengkoordinir anggota
Direksi di bidang tugasnya masing-masing.
b. Membawahi pelaksanaan tugas di bidang
keuangan dan pembukuan, audit internal
dan teknologi informasi.

c.  Memastikan efektifitas pelaksanaan sistem
pengendalian internal dan penerapan
manajemen risiko sesuai ketentuan yang
berlaku.

2. Wakil Presiden Direktur
Akijat Lukito
Membawahi pelaksanaan tugas di bidang
operasional Perseroan.

3. Direktur
Christine Dewi
Membawahi pelaksanaan tugas di bidang
Umum dan Sumber Daya Manusia, meliputi
pengadaan, pengelolaan dan pengawasan
inventaris dan aset Perseroan.

Prosedur Penetapan Remunerasi dan Besarnya
Remunerasi Anggota Direksi

Remunerasi dan/atau tunjangan anggota Direksi
ditetapkan oleh RUPS. Kewenangan RUPS tersebut
dapat dilakukan oleh Dewan Komisaris atas nama

The duties and responsibilities of the Board of

Directors:

1. All members of the Board of Directors are
responsible for the Company’s business
continuity, business development and establish
business strategies by promoting the principle
of prudence.

2. Develop a business plan and monitor its
implementation.

3. Control, maintain and manage the Company’s
assets for the benefit of the Company.

4. Create a system of internal controls and the
implementation of the internal audit function.

Distribution of duties of the Board of Directors :

1. President Director

Paulus Indra Intan

a. Leading the management of all the
Company’'s activities and coordinating
members of the Board of Directors in their
respective duties.

b. Supervising the implementation of tasks in
the field of finance and accounting, internal
audit and information technology.

c. Ensuring the effectiveness of the
implementation of the internal control
system and risk managementin accordance
with prevailing regulations.

2. Vice President Director
Akijat Lukito
Supervising the implementation of the
Company'’s operational duties.

3. Director
Christine Dewi
Supervising the implementation of duties in the
General Affairs and Human Resources Division;
includes the procurement, management and
supervision of the Company's inventory and
asset.

Remuneration of the Board of Directors: The
Determination Procedure and The Amount

Remuneration and/or allowances of members of the
Board of Directors are determined by the General
Meeting of Shareholders. The authority of the GMS
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RUPS setelah mendapat pendelegasian kewenangan
dari RUPS. Remunerasi ditentukan dari hasil kinerja
yang dicapai Perseroan dan paket remunerasi yang
berlaku di pasar terutama pada perusahaan sejenis.

Rapat Direksi diselenggarakan secara berkala setiap
bulan atau setiap waktu bilamana diperlukan. Direksi
telah menyelenggarakan Rapat Direksi sebanyak 12
(dua belas) kali dan 4 kali rapat gabungan dengan
Dewan Komisaris, yang dihadiri oleh para anggota
Direksi yang menjabat.

Jumlah Jumlah
Direksi / Rapat / Kehadiran /
Board of Directors No. of No. of
Meetings Attendance
Paulus Indra Intan 12 12
Akijat Lukito 12 12
Christine Dewi 12 6

can be represented by the Board of Commissioners
after receiving a delegation of authority from the
GMS. The Directors’ remuneration is determined by
reviewing the performance achieved by the Company
and remuneration packages prevailing in the market,
especially at similar companies.

The Board of Directors’ Meeting is held regularly
every month or anytime when needed. The Board of
Directors has held 12 (twelve) Directors’ Meetings and
4 joint meetings with the Board of Commissioners,
which were attended by members of the Board of
Directors.

% Jumlah Rapat Jumlah %
Kehadiran / el | LY Kehadiran /
Attendance Ne. of Joint No. of Attendance

Meetings Attendance
100 4 4 100
100 4 4 100
100 4 3 100

Hasil Rapat Umum Pemegang Saham

Direksi telah melaksanakan seluruh keputusan RUPS
Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 27 Juni
2024

Seluruh anggota Direksi Perseroan tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya,
anggota Dewan Komisaris dan Pemegang Saham
Pengendali Perseroan.

Program Pelatihan yang Diikuti Direksi

Selama tahun 2024, anggota Direksi telah mengikuti
beberapa pelatihan,
diantaranya:

seminar, dan konferensi

The Results of General Meeting of Shareholders

The Board of Directors has implemented all decisions
of the Annual held on June 27, 2024.

All members of the Board of Directors do not have
an affiliate relationship with other members of
the Board of Directors, members of the Board of
Commissioners and the controlling shareholder of
the Company.

Training Programs Attended by the Board of
Directors

During 2024, the Board of Directors had attended
several trainings, seminars and conferences, among
others:
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Pelatihan Direksi / Training for the Board of Directors

abatan Seminar / Waktu Tempat
p
Position Workshop / Training Time Venue
Wakil . :
! GRI 13: Agriculture, Aquaculture, .
Eresl'(de” Fisheries & GRI 101: Biodiversity 6Juni 2024
Akijat Lukito Irektur Jakarta
Vice
President Sosialisasi SPE IDXNET 13 Desember 2024
Director

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab atas
penyampaian informasi mengenai kinerja Perseroan
kepada seluruh pemangku kepentingan dan tugas-
tugas lain :

1. Mengikuti perkembangan peraturan Pasar
Modal dan peraturan-peraturan lainnya terkait
dengan kegiatan Perseroan serta memberikan
masukan kepada Direksi berkenaan dengan
kepatuhan terhadap peraturan.

2. Menjaga hubungan baik dengan otoritas Pasar
Modal,BursaEfekIndonesiadanmempersiapkan
keterbukaan informasi Perseroan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

3.  Mengkoordinir RUPS, Public Expose, serta
tindakan-tindakan korporasi yang dilakukan
Perseroan.

Selama tahun 2024, Sekretaris Perusahaan

telah melaksanakan tugas menyampaikan dan

menyebarluaskan informasi terkait Perseroan
yang relevan kepada regulator dan stakeholder,
penyelenggaraan RUPS dan Public Expose, serta
memberikan masukan kepada Direksi mengenai
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan di bidang

Pasar Modal.

Sekretaris Perusahaan saat ini dijabat oleh Bapak
Akijat Lukito, beliau ditunjuk sebagai Sekretaris
Perusahaan berdasarkan Surat Penunjukan Direksi
No. 022/PST/09/17 tanggal 4 September 2017.

CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary is responsible for the
delivery of information concerning the Company's
performance to all stakeholders and other tasks, as
follows :

1. To keep up-to-date with the development of
Capital Market regulations and other regulations
related to the Company’s activities and provide
inputs to the Board of Directors regarding
regulatory compliance.

2. To maintain good relations with the Capital
Markets Authority, the Indonesia Stock Exchange
and prepare the information disclosure of
the Company in accordance with applicable
regulations.

3. To coordinate the GMS, Public Expose, as well as
corporate actions conducted by the Company.

During 2024, the Corporate Secretary has performed
the duty
Company-related information that is relevant to the
regulators and stakeholders, organizing the GMS
and Public Expose, as well as to provide inputs to the
Board of Directors regarding compliance with the
laws and regulations of the Capital Market.

in conveying and disseminating the

The position of Corporate Secretary is currently held
by Mr. Akijat Lukito, he was appointed as Corporate
Secretary based on the Board of Director’s Letter
of Appointment No. 022/PST/09/17 tanggal 4
September 2017.
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Periode jabatan sekretaris perusahaan tidak

ditentukan lamanya sejak tanggal pengangkatan.

The term of office of Corporate Secretary has not
been specified since the date of appointment.

Pelatihan Direksi / Training for the Board of Directors

Jabatan Seminar / Waktu Tempat
Position Workshop / Training Time Venue
Wakil . :
! GRI 13: Agriculture, Aquaculture, .
E(esll(den Fisheries & GRI 101: Biodiversity 6Juni 2024
Akijat Lukito irextur Jakarta
Vice
President Sosialisasi SPE IDXNET 13 Desember 2024
Director

UNIT AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal berfungsi mendukung tugas
Direksi dalam menjalankan fungsi pengendalian
atas aktivitas bisnis Perseroan. Unit Internal Audit
berkedudukan dibawah Presiden Direktur.

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, Unit Audit
Internal memiliki Piagam Audit Internal Perseroan
yang mendeskripsikan visi, misi, struktur dan
wewenang, kode etik, persyaratan auditor, tugas dan
tanggung jawab Unit Audit Internal.
Kualifikasi internal audit Perseroan :

1. Memiliki integritas dan perilaku yang
profesional, independen, jujur dan obyektif
dalam melaksanakan tugasnya.

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
memadai di bidang teknis audit, memahami
operasional perusahaan serta melaksanakan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan
mematuhi kode etik internal audit.

3. Memahami peraturan di bidang pasar modal
dan peraturan yang terkait dengan kegiatan
usaha Perseroan.

4.  Mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu
menjaga kerahasiaan data dan informasi yang
terkait dengan pelaksanaan tugasnya.

5. Senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
keahliannya serta memenuhi standar profesi
yang berlaku.

INTERNAL AUDIT UNIT

The function of Internal Audit Unit is to support the
Board of Directors’ duties in exercising the control
function over the Company’s business activities. The
Internal Audit Unit is directly under the supervision
of the President Director.

In performing its duties, the Internal Audit Unit has
the Company’s Internal Audit Charter that describes
the vision, mission, structure and authority, codes
of conduct, auditors’ requirements, the duties and
responsibilities of the Internal Audit Unit.

The qualifications of the Company'’s internal audit:

1. Have the integrity and professional behavior,
independent, honest and objective in carrying
out their duties.

2. Have sufficient knowledge and experiences
in the technical field of audit, understand the
Company’s operations, implementthe principles
of good corporate governance and comply with
the ethical code of internal audit.

3. Understand the rules in the field of capital
markets as well as regulations related to the
business activities of the Company.

4. Able to communicate well and always maintain
the confidentiality of data and information
pertaining to the performance of its duties.

5. Constantly improve the knowledge and
expertise and meet the applicable professional
standards.
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Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal
meliputi :

1. Menyusun dan melaksanakan rencana audit
internal tahunan berdasarkan prioritas risiko
sesuai dengan tujuan perusahaan.

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan
pengendalian internal dan sistem manajemen
risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan.

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas
efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia,
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan
lainnya.

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi
yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa
pada semua tingkat manajemen.

5.  Membuatlaporanhasilauditdan menyampaikan
hasil laporan tersebut kepada Presiden Direktur
dan Dewan Komisaris.

6. Memantau, menganalisa dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan.

7. Bekerjasama dengan Komite Audit.

8. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu
kegiatan audit internal yang telah dilakukan.

9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila
diperlukan.

Unit Audit Internal memiliki wewenang sebagai
berikut:

1. Mengakses seluruh informasi yang relevan
tentang Perseroan terkait dengan tugas dan
fungsinya.

2. Melakukan verifikasi dan uji kehandalan
terhadap informasi yang diperoleh, dalam
kaitan dengan penilaian efektifitas sistem audit.

3. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan
kegiatan auditor eksternal.

4. Mengalokasikan sumber daya auditor internal,
menentukan fokus, ruang lingkup dan jadwal
audit, penerapan teknik yang dipandang perlu
untuk mencapai tujuan audit, mengklarifikasi
dan membicarakan hasil audit, meminta
tanggapan lisan/tertulis  pada  auditee,
memberikan saran dan rekomendasi.

The duties and responsibilities of Internal Audit Unit

inclu

The |

des:

Develop and implement the annual internal
audit plan based on risk priorities in accordance
with company objectives.

Examine and evaluate the implementation of
internal control and risk management system in
accordance with company policy.

Perform inspection and assessment of the
efficiency and effectiveness of the financial,
accounting, operational, human resources,
marketing, information technology and other
activities.

Provide suggestions for improvements and
objective information about the activities being
inspected at all levels of management.

Prepare the audit reports and submit the results
to the President Director and the Board of
Commissioners.

Monitor, analyze and report on the
implementation of the improvements that have
been suggested.

Work closely with the Audit Committee.

Develop a program to evaluate the quality of
internal audit activities that has been carried
out.

Conduct special inspections if necessary.

nternal Audit Unit has authority as follows :

Access all relevant information about the
Company in relation with its duties and
functions.

Verify and test the reliability of information
obtained, in connection with assessing the
effectiveness of the audit system.

Coordinate its activities with those of external
auditors.

Allocate resources of internal auditor, determine
the focus, scope and schedule of audits,
implement techniques that are necessary to
achieve the audit objectives, clarify and discuss
the results of audit, request oral/written
responses from the auditee, and provide advices
and recommendations.
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Sepanjang tahun 2024, Unit Audit Internal telah
melaksanakan tugas-tugas auditnya berdasarkan
rencana kerja Perseroan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No.
105/SK/1013 tanggal 24 Oktober 2013, Kepala Unit
Audit Internal dijabat oleh Bapak Budi Setiawan.
Warga Negara Indonesia, Beliau menyelesaikan
pendidikan di STIE Perbanas pada tahun 1993 dan
memulai karirnya di Perseroan sejak tahun 1990.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Perseroan melaksanakan sistem pengendalian
internal dalam rangka menjaga kekayaan dan kinerja
Perseroan serta mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Sistem  pengendalian  keuangan dilaksanakan
melalui mekanisme pertanggungjawaban kekayaan
Perseroan yang dicatat dengan yang sesungguhnya
melalui pelaporan keuangan yang dapat dipercaya.
Sistem pengendalian operasional dilaksanakan
untuk mendorong terciptanya efektifitas dan
efisiensi kegiatan operasional Perseroan sesuai
dengan tujuan Perseroan, meliputi pencapaian
target yang telah ditetapkan, tingkat profitabilitas
dan dipatuhinya sistem dan prosedur yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan sistem pengendalian internal mencakup
juga kepatuhan Perseroan dalam mentaati dan
melaksanakan peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang berkaitan dengan kegiatan operasional
Perseroan dan kepatuhan terhadap peraturan yang
telah ditetapkan oleh Perseroan.

Sistem pengendalianinternal mencakup pengawasan
aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi dan unit kerja
terkait. Sepanjang tahun 2024, pelaksanaan sistem
pengendalian internal telah berjalan cukup baik,
Laporan Keuangan telah disajikan secara benar
dan dapat dipercaya serta kepatuhan Perseroan
terhadap peraturan yang berlaku terkait dengan
kegiatan usaha Perseroan.

Throughout 2024, the Internal Audit Unit has
performed its audit duties based on a predetermined

Company'’s work plan.

Based on the Decree of the Board of Directors No.
105/SK/1013 dated October 24, 2013, the Head
of Internal Audit Unit position is held by Mr. Budi
Setiawan. Indonesia Citizen, He completed his degree
from STIE Perbanas in 1993 and started his career in
the Company since 1990.

INTERNAL CONTROL SYSTEMS

The Company implements an internal control system
in order to preserve the Company’s assets and
performance as well as to comply with the applicable
laws and regulations.

Financial control systems implemented through the
Company'’s assets accountability mechanisms which
were recorded through reliable financial reporting.
Operational control system was implemented to
encourage the effectiveness and efficiency in the
Company'’s operational activities in accordance with
the Company’s objectives, including the achievement
of the set targets, the level of profitability and
the compliance of the established systems and
procedures.

The implementation of internal control system
includes the Company's compliance to abide by
and implement the applicable laws and regulations
relating to the operational activities of the Company
and compliance with regulations set by the Company.

Internal control systemincludes active supervision by
the Board of Commissioners, Board of Directors and
related units. Throughout 2024, the implementation
of the internal control system has been running
quite well, the Financial Statements have been fairly
presented, as well as the Company’'s compliance
with applicable laws and regulations relating to the
Company'’s business activities.
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MANAIJEMEN RISIKO

Manajemen risiko dijalankan oleh Perseroan
untuk mengendalikan dan mengurangi ancaman
terhadap kelangsungan, profitabilitas
dan keberhasilan kegiatan operasional Perseroan.
Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk
memastikan bahwa profil aset dan kewajiban, serta
berbagai aktivitas tidak menempatkan Perseroan
pada kerugian yang dapat mengancam kelangsungan
usaha. Manajemen risiko memantau dan menjaga
risiko dalam limit yang dapat diterima sehingga
eksposure risiko dalam batas maksimum toleransi
kerugian. Manajemen risiko diterapkan dengan
memastikan prinsip kehati-hatian yang diterapkan
baik untuk Perseroan maupun Entitas Anak, dengan
tetap memperhatikan perbedaan karakteristik
usaha Entitas Anak dan Perseroan. Pengelolaan
risiko Entitas Anak diberikan perhatian khusus
karena berperan penting dalam menunjang rencana
strategis Perseroan.

efisiensi,

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

1. Pengawasan Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi
manajemen risiko :

a. Mengevaluasi dan memberikan keputusan
atas transaksi yang memerlukan persetujuan
Dewan Komisaris.

b. Mengevaluasi tugas dan tanggung jawab
Direksi kebijakan
manajemen risiko.

dalam melaksanakan

Peran Direksi dalam pelaksanaan manajemen

risiko meliputi :

a. Melakukan  pemantauan  atas
pemenuhan rencana bisnis Perseroan.

b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko dan eksposur
risiko yang diambil secara keseluruhan.

c. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang melampaui kewenangan pejabat
perusahaan satu tingkat dibawah Direksi

target

RISK MANAGEMENT

Risk management is carried out by the Company
to control and reduce threats to the continuity,
efficiency, profitability and success of the Company’s
operational activities. The main objective of risk
management is to ensure that the profile of assets
and liabilities, as well as the various activities do
not put the Company at risk that could threaten the
business continuity. Risk management monitors
and maintains risks within acceptable limits so that
the maximum risk exposures within the tolerated
limits of loss. Risk management is implemented by
ensuring that the principle of prudence is applied for
either the Company or its Subsidiaries, by taking into
account the difference of business characteristics of
the Subsidiary and the Company. The Subsidiaries’
risk management is given special attention as it
plays an important role in supporting the Company’s
strategic plan.

IMPLEMENTATION OF RISK MANAGEMENT

1. Supervision of the Board of Commissioners and
Board of Directors
The Board of Commissioners supervise the
implementation of risk management policies and
strategies :
a. Evaluate and
that require the approval of the Board of

decide on transactions
Commissioners.

b. Evaluate the duties and responsibilities of
the Board of Directors in implementing risk
management policies.

The roles of the Board of Directors in the

implementation of risk managementincludes :

a. Monitor the fulfillment target of the
Company'’s business plan.

b. Responsible for the implementation of risk
management policies and risk exposures that
are taken as a whole.

c. Evaluate and decide on transactions that
exceed the authority of corporate officers’

one level below the Board of Directors or
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atau transaksi yang memerlukan persetujuan
Direksi.

d. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya
Manusia yang terkait dengan penerapan
manajemen risiko.

2. Kecukupan kebijakan prosedur dan penetapan

limit
Perseroan memiliki kebijakan manajemen risiko
sesuai dengan kompleksitas serta risiko usaha
Perseroan yang mencakup produk atau aktivitas
yang mengandung risiko. Limit risiko ditetapkan
oleh Direksi dan dievaluasi secara periodik sesuai
kebutuhan.

Dalam  menjalankan
Entitas

kegiatan  usahanya,
Perseroan dan Anak menghadapi
berbagai risiko.
a. Risiko Asuransi
Risiko asuransi adalah risiko kerugian yang
timbul karena adanya perbedaan antara hasil
aktual dengan asumsi yang digunakan pada

saat suatu produk asuransi didesain.

Risiko pokok yang dihadapi adalah klaim
aktual dan pembayaran manfaat pada
saat tertentu berbeda dengan yang telah
diasumsikan. Hal ini dipengaruhi oleh
frekuensi klaim, tingkat keparahan klaim,
manfaat aktual yang dibayarkan dan
perkembangan selanjutnya dari klaim jangka
panjang. Entitas Anak melakukan pembelian
reasuransi sebagai bagian dari mitigasi risiko.

b. Risiko Kredit
Perseroan dan Entitas Anak memiliki risiko
pembiayaan yang terutama berasal dari
simpanan di bank, investasi dalam bentuk
efek, investasi dalam bentuk pinjaman polis
yang diberikan kepada pemegang polis, serta
piutang lain-lain.

Perseroan dan Entitas Anak mengelola risiko
kredit tersebut diatas dengan memonitor
reputasi, credit rating dan menekan risiko
agregat dari masing-masing pihak dalam
kontrak.

transactions that require approval by the
Board of Directors.

d. Improvethecompetence of HumanResources
associated with the implementation of risk
management.

The adequacy of policies on procedures and the
establishment of limits

The Company has risk management policies
in accordance with the complexity and the
Company’s business risk includes products or
activities that involve risk. The Board of Directors
set the limit of risks and evaluated periodically as
needed.

In conducting its business activities, the Company
and its Subsidiaries face various risks.

a. Insurance Risk
Insurance risk is the risk of loss arising from
the difference between the actual results and
the assumptions used when an insurance
product was designed.

The main risk faced by the Company is the
actual claims and benefits payment at certain
times differ from those assumed. This is
affected by the frequency of claims, severity
of claims, actual benefits paid and subsequent
development of the long-term claims. The
Subsidiaries purchases reinsurance as part of
risk mitigation.

b. Credit Risk
The Company and its Subsidiaries are expose
to credit risk mainly derived from bank
deposits, investmentin marketable securities,
investment in the form of insurance policy
loans granted to policyholders, as well as
other receivables.

The Company and its Subsidiaries manage
credit risk by monitoring the reputation,
credit rating and limit the aggregate risk of
each party in the contract.
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c.

Risiko Pasar

Perseroan dan Entitas Anak menggunakan
berbagai instrumen  keuangan dalam
mengelola bisnis dengan menginvestasikan
dana dalam berbagai jenis portofolio

investasi.

Risiko pasar timbul karena nilai wajar dari
portofolio investasi tergantung pada pasar
keuangan yang dapat berubah dari waktu ke
waktu.

(i) Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
Risiko nilai tukar mata uang asing adalah
risiko dimana nilai wajar atas arus kas
masa datang dari suatu instrumen

berfluktuasi  akibat

perubahan nilai tukar mata uang asing.

Risiko yang dihadapi Perseroan dan

Entitas Anak sebagai akibat fluktuasi nilai

tukar berasal darirasio aset dibandingkan

dengan liabilitas dalam mata using asing.

keuangan akan

Strategi manajemen untuk meminimalkan
dampak risiko yang mungkin terjadi
akibat perubahan nilai tukar mata uang
asing adalah dengan menyeimbangkan
nilai aset dan liabilitas dalam mata uang
asing.

(ii) Risiko Suku Bunga
Risiko suku bunga didefinisikan sebagai
risiko nilai wajar atas arus kas masa
depan dari instrumen keuangan yang
akan berfluktuasi karena perubahan
tingkat suku bunga.

Strategi manajemen risiko Perseroan
dan Entitas Anak untuk meminimalkan
risiko yang terjadi adalah dengan
menyelaraskan asumsi tingkat bunga
yang digunakan dalam penghitungan
liabilitas dengan menerapkan strategi
investasi agar memperoleh tingkat suku
bunga investasi yang diharapkan sesuai
dengan profil produk dan portofolionya.
Strategi ini diterapkan secara berkala
dan dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian.

Market Risk

The Company and its Subsidiaries use
various financial instruments in managing
the business by investing in wide variety of
investment portfolios.

A market risk arises due to the fair value of the
investment portfolio depends on the financial
markets which may change for time to time.

(i) Foreign Currency Risk

Foreign currency risk is the risk that
the fair value of future cash flows of a
financial instrument will fluctuate due to
changes in foreign exchange rates. Risks
faced by the Company and its Subsidiaries
as a result of exchange rate fluctuations
derived from the ratio of assets compared
with liabilities denominated in foreign
currency.

The management strategies to minimize
the impact of possible risks resulting from
changes in foreign currency exchange
rates is to balance the value of assets and
liabilities in foreign currencies.

(ii) Interest Rate Risk
An interest rate risk is defined as the risk
that the fair value of the future cash flows
of afinancial instrument will fluctuate due
to changes in interest rates.

Risk management strategies of the
Company and its Subsidiaries to minimize
the risk that occurs is to align the interest
rate assumptions used in the calculation
of liabilities by applying the investment
strategy in order to obtain the expected
interestrate thatis in accordance with the
investment product profile and portfolio.
This strategy is implemented on a regular
basis and by adopting the principle of
prudence.
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(i) Risiko Harga

Perseroan dan Entitas Anak menghadapi
risiko harga ekuitas efek karena investasi
yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak
diklasifikasikan pada laporan posisi
keuangan konsolidasian baik yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi atau
aset keuangan yang tersedia untuk dijual.

Untuk mengelola risiko harga yang
timbul dari investasi pada efek ekuitas,
Perseroan dan Entitas Anak melakukan
diversifikasi portofolio tersebut.
Diversifikasi portofolio dilakukan sesuai
dengan batas yang ditetapkan oleh
Perseroan dan Entitas Anak.

(iv) Risiko Likuiditas

Risiko yang dihadapi Entitas Anak
berkaitan dengan likuiditas adalah risiko
apabila pemegang polis melakukan
penarikan dana, yaitu nilai investasi polis
atau nilai tunai polis dalam jumlah yang
besar pada periode waktu yang sama.
Hal tersebut dapat terjadi apabila ada
faktor negatif yang luar biasa, seperti
situasi politik dan ekonomi makro yang
memburuk, sehingga mempengaruhi
pemegang polis untuk melakukan
penebusan nilai investasi atau nilai tunai.

Strategi  manajemen  risiko  untuk
meminimalkan risiko likuiditas adalah
dengan menerapkan prosedur aset
dan liabilitas secara lengkap, dimana
diperkirakan manfaat yang akan jatuh
tempo dan bagaimana aset dialokasikan
untuk pembayaran manfaat-manfaat
tersebut (matching concept), baik dari
jumlah dan maupun jangka waktu.

Risiko usaha selengkapnya dapat dilihat
pada Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian, catatan no. 41

(iii) Price Risk

The Company and its Subsidiaries are
exposed to marketable securities price
risk due to the investments owned by
the Company and its Subsidiaries are
classified in the consolidated financial
statements either as at fair value through
profit or loss, or financial assets that are
available for sale.

To manage the price risk arising from
investments in marketable securities, the
Company and its Subsidiaries diversify its
portfolio. Diversification of the portfolio
is done in accordance with the limits set
by the Company and its Subsidiaries.

(iv) Liquidity Risk

Liquidity risk faced by the Subsidiaries
is a risk caused by the policyholder
conducting the fund withdrawal, namely
investment value or cash value of
insurance policy in a large amount at the
same period of time. This could happen
when there is an exceptional negative
factor, such as the deterioration of
political and macroeconomic situation,
thus affecting the policyholder to redeem
the investment or cash value.

The risk management strategies to
minimize liquidity risk is by applying the
comprehensive procedure of assets and
liabilities, with an estimated benefit that
will be due and how assets are allocated
for the payment of those benefits
(matching concept), both the amount and
time period.

A full description of the business risks
can be seen in the Notes to Consolidated
Financial Statements, note no. 41
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PERKARA PENTING YANG DIHADAPI

Sepanjang tahun buku 2024, Perseroan, anggota
Dewan Komisaris dan anggota Direksi tidak ada
yang menghadapi perkara penting yang dapat
mempengaruhi kondisi Perseroan.

INFORMASI MENGENAI SANKSI
ADMINSTRATIF

Selama tahun buku berjalan, Perseroan, anggota
Dewan Komisaris dan Direksi tidak menerima sanksi
administratif dari Otoritas Pasar Modal dan otoritas
keuangan lainnya.

KODE ETIK DAN BUDAYA PERUSAHAAN

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan

dan Entitas Anak memegang teguh kode etik dan

nilai-nilai Perusahaan yang merupakan acuan bagi

Perseroan dalam berinteraksi dengan seluruh

pemangku kepentingan, yaitu :

1. Aktivitas Perseroan dilandasi prinsip-prinsip
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik yang terdiri
dari transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, kesetaraan dan kewajaran.

2. Mengikutiperaturan perundang-undanganyang
berlaku, serta memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat.

3. Mengutamakan layanan kepada
nasabah dan mitra bisnis dan menjunjung
tinggi serta melaksanakan komitmen yang telah
disepakati bersama.

4. Menanamkan nilai-nilai Perusahaan dan budaya
kepada seluruh karyawan, serta menghargai
kinerja dan pretasi karyawan.

seluruh

5. Melaksanakan persaingan usaha yang sehat.

Nilai-nilai dan budaya perusahaan meliputi :

1. Integritas: Jujur dan terbuka dalam setiap
tindak-tanduk.

IMPORTANT LEGAL CASES

Throughout the fiscal year 2024, the Company, the
Board of Commissioners and the Board of Directors
did not face any important case that could affect the
Company'’s businesses.

INFORMATION ON ADMINISTRATIVE
PENALTIES

During the current financial year, the Company, the
Board of Commissioners and the Board of Directors
have received no administrative sanctions from
the Capital Market Authority and other financial
authorities.

CODE OF ETHICS AND CORPORATE VALUE

In conducting its business activities, the Company
and its Subsidiaries always upholds the code of
ethics and its Corporate Value as a reference for the
Company to interact with all the stakeholders:

1. The Company’s activities are based on the
principles of Good Corporate Governance
comprising of transparency, accountability,
responsibility, independence, fairness and
equality.

2. Adhering to the applicable laws and regulations,
as well as providing a positive contribution to
society.

3. Prioritizing service to all customers and business
partners and to uphold and implement the
commitments that have been agreed.

4. Embedding the Corporate values and cultures

to all employees, as well as appreciate
the performance and achievement of the
employees.

5. Implementing a healthy competition..

The Corporate values and cultures includes :

1. Integrity: Being honest and open in every
conduct.
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2. Kerjasama: Dapat bekerjasama sebagai satu tim
dalam meraih hasil yang terbaik.

3.  Rasa memiliki: Mempunyai rasa memiliki dan
bertanggung jawab.

4. Menghargai: Memiliki rasa menghargai dan
mendengarkan pendapat orang lain.

Kode etik dan nilai-nilai perusahaan berlaku bagi
Direksi, Dewan Komisaris dan seluruh karyawan
Perseroan. Perseroan melakukan sosialisai kode etik
dan budaya perusahaan melalui unit kerja yang ada.

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

Dalam upaya mendukung terciptanya Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik di lingkungan perusahaan
dan sebagai salah satu alat dalam mencegah dan
mendeteksi potensi terjadinya pelanggaran di
perusahaan, maka dibutuhkan partisipasi aktif
seluruh karyawan.

Seluruh karyawan Perseroan dapat melaporkan
setiap indikasi terjadinya pelanggaran melalui
saluranyangtelah disediakan. Beberapa prinsipyang
diterapkan dalam sistem pelaporan pelanggaran
adalah:

1. ldentitas Pelapor dijamin kerahasiaannya.
2. Lingkup pengaduan yang akan ditindaklanjuti

adalah tindakan vyang dapat merugikan
perusahaan.
3. Memberikan perlindungan kepada pelapor

dari segala bentuk ancaman dan intimidasi dari
pihak manapun.

Pengaduan yang diterima oleh tim akan dievaluasi,
selanjutnya setelah dipastikan kebenaran pelaporan
dan dapat dibuktikan, akan ditindaklanjuti dengan
perbaikan sistem dan penindakan.

Sistem pelaporan pelanggaran sepanjang tahun
2024 tidak terdapat pelaporan pelanggaran.

2. Cooperation: Able to work together as a team to
achieve the best results.

3. Sense of belonging: A sense of ownership and
responsibility.

4. Respect: Have a sense of respect and listen to
the opinions of others.

The code of ethics and Corporate Values applies to
the Board of Directors, the Board of Commissioners
and all employees of the Company. The socialization
of code of ethics and Corporate Values are conducted
through the existing Company’s work units.

WHISTLE BLOWING SYSTEM

In an effort to support the establishment of Good
Corporate Governance of the Company and as one
of the tools to prevent and detect potential violations
in the Company, it requires the active participation of
all employees.

Allthe employees are able to reportany indications of
violations through a channel that has been provided.
Some of the principles applied in the violation
reporting systems are :

1. Confidentiality of the reporter's identity is
guaranteed.

2. The scopes of the complaint to be followed up
are actions that could be detrimental to the
Company.

3. Provide protection to the reporter against all
forms of threats and intimidation from any

party.

Complaints received by the team will be evaluated,
ascertained and verified the truth of the reporting,
which will then be followed by system improvement
and enforcement.

During 2024, the Company did not receive any report.
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PENERAPAN ATAS REKOMENDASI IMPLEMENTATION OF
DALAM PEDOMAN TATA KELOLA RECOMMENDATION ON THE GUIDANCE
PERUSAHAAN TERBUKA OF CORPORATE GOVERNANCE

No REKOMENDASI KETERANGAN
RECOMMENDATION DESCRIPTION

A | HUBUNGAN PERUSAHAAN TERBUKA DENGAN PEMEGANG SAHAM DALAM
MENJAMIN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM

THE COMPANY'’S RELATIONSHIP TO SHAREHOLDERS IN ENSURING THE RIGHTS OF
SHAREHOLDERS

Prinsip 1:

Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Principle 1:

Increasing the Implementation Value of Shareholders’ General Meeting (SGM).

1.1 Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis pengumpulan Sesuai
suara (voting) baik secara terbuka maupun tertutup yang mengedepankan
independensi, dan kepentingan pemegang saham.

Company has technical procedures for voting, either open or closed that deliver Comply
independence and shareholders’ interests.

1.2 Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka 1 anggota Dewan
hadir dalam RUPS Tahunan. Komisaris dan
angota Direksi tidak

hadir dalan RUPS

All members of the Board of Directors and Board of Commissioners of the company karena sakit dan ada
present at AGMS. kegiatan lain.

1 member of BOC and
member of BOD were
unable to attend the
SGM due to illness

and other activities.
1.3 Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Web Perusahaan Terbuka paling Sesuai
sedikit selama 1 (satu) tahun.
Summary of the Minutes of AGMS available in Company’s website at least 1 year. Comply
Prinsip 2:
Meningkatkan Kualitas Komunikasi Perusahaan Terbuka dengan Pemegang
Saham atau Investor.
Principle 2:
Increasing the Company Communication Quality with Shareholders and Investors.
2.1 Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan komunikasi dengan pemegang Sesuai
saham atau investor.
Company has the communication policies with shareholders or investors. Comply
2.2 Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan komunikasi Perusahaan Sesuai
Terbuka dengan pemegang saham atau investor dalam Situs Web.
Company discloses the communication policies with shareholders or investors Comply

through Company’s website.

B | FUNGSI DAN PERAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS FUNCTIONS AND ROLES

Prinsip 3:

Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Dewan Komisaris.
Principle 3:

Strengthening Board of Commissioners Membership and Composition.
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REKOMENDASI KETERANGAN
RECOMMENDATION DESCRIPTION

3.1 Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris mempertimbangkan kondisi Sesuai
Perusahaan Terbuka.
Considering the condition of Company in determining the number of members of the Comply
Board of Commissioners.

3.2 Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris memperhatikan keberagaman Sesuai
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan.
Attention to the diversity of skills, knowledge and experience required in determining Comply

the number of members of the Board of Commissioners.

Prinsip 4:

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan
Komisaris.

Principle 4:

Improving the Quality of Duties and Responsibilities of Board of Commissioners.

4.1 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk
menilai kinerja Dewan Komisaris.

Belum sesuai,
masih dalam proses

Board of Commissioners has self-assessment policies to assess the performance of the perumusan
Board of Commissioners. Not Comply, still
under development
process
4.2 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait pengunduran diri anggota Dewan
Komisaris apabila terlibat dalam kejahatan keuangan. Sesuai
Board of Commissioners has a policy regarding resignation due to financial fraud.
Comply

4.3 Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai kinerja Dewan
Komisaris, diungkapkan melalui Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.
The self-assessment policies to assess the performance of the Board of Commissioners
disclose in Annual Report.

Belum sesuai, masih
dalam
proses perumusan
Not Comply, still

under development
process
FUNGSI DAN PERAN DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS FUNCTIONS AND ROLES
Prinsip 5:
Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Direksi.
Principle 5:
Strengthening Board of Directors Membership and Composition.
5.1 Penentuan jumlah anggota Direksi mempertimbangkan kondisi Perusahaan Sesuai
Terbuka serta efektifitas dalam pengambilan keputusan.
Considering the condition of Company and effectiveness in determining the number of Comply
members of the Board of Directors.
5.2 Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan, keberagaman keahlian, Sesuai
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan.
Attention to the diversity of skills, knowledge and experience required in determining Comply

the number of members of the Board of Directors.
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No REKOMENDASI KETERANGAN
RECOMMENDATION DESCRIPTION

5.3 Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan memiliki Sesuai
keahlian dan/atau pengetahuan di bidang akuntansi.

The Board of Directors that in charge in accounting and finance areas and has Comply
capabilities and /or knowledge in accounting area.

Prinsip 6:

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi.

Principle 6:

Improving the Quality of Duties and Responsibilities of Board of Directors.

6.1 Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai Belum sesuai, masih
kinerja Direksi. dalam
Board of Directors has self-assessment policies to assess the performance of the proses perumusan
Board of Commissioners. Not Comply, still

under development
process

6.2 Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai kinerja Direksi Belum sesuai, masih
diungkapkan melalui laporan tahunan Perusahaan Terbuka. dalam
The self-assessment policies to assess the performance of the Board of Directors proses perumusan
disclose in Annual Report. Not Comply, still

under development
process

6.3 Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran diri anggota Direksi apabila Sesuai
terlibat dalam kejahatan keuangan.

Board of Directors has a policy regarding resignation due to financial fraud. Comply
D | PARTISIPASI PEMANGKU KEPENTINGAN

STAKEHOLDERS’ PARTICIPATION

Prinsip 7:

Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui Partisipasi Pemangku

Kepentingan.

Principle 7:

Improving Corporate Governance Aspects through Stakeholders’ Participation.

7.1 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk mencegah terjadinya insider Sesuai
trading. Comply
Company has a policy to avoid insider trading.

7.2 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi dan anti fraud. Sesuai
Company has anti-corruption and anti-fraud policies. Comply

7.3 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi dan peningkatan Sesuai
kemampuan pemasok atau vendor.

Company has a selection and improvement of the capabilities of supplier or vendor’s Comply
policies.

7.4  Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur. Sesuai
Company has a policy on the fulfillment of the rights of creditors. Comply

7.5 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem whistleblowing. Sesuai
Company has a policy on the whistleblowing system. Comply

7.6 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian insentif jangka panjang Sesuai
kepada Direksi dan karyawan.

Company has a policy on long-term incentives to directors and employees. Comply
E | KETERBUKAAN INFORMASI

INFORMATION DISCLOSURE
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REKOMENDASI KETERANGAN
RECOMMENDATION DESCRIPTION

Prinsip 8:

Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan Informasi.

Principle 8:

Improving the Implementation of Information Disclosure.

8.1 Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan teknologi informasi secara Sesuai
lebih luas selain Situs Web sebagai media keterbukaan informasi.

Company utilizes the use of information technology more widely beside the website as Comply
media disclosure.

8.2 Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka mengungkapkan pemilik manfaat Belum sesuai, hanya
akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima pemegang saham
persen), selain pengungkapan pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham utama
Perusahaan Terbuka melalui pemegang saham utama dan pengendali. Not Comply, only the
Company Annual Reports disclose the final beneficial owner of the Company in main shareholder

ownership of company shares at least 5% (five percent), in addition to the disclosure
of the final beneficial owner in the Company’s ownership through the main
shareholder and controller.
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KEGIATAN KETERBUKAAN INFORMASI

Perseroan menyampaikan keterbukaan informasi
peraturan yang dipersyaratkan seperti
penyampaian Laporan Keuangan berkala ke Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia
melalui IDX Net, mengumumkan Laporan Keuangan
Semesteran dan Laporan Keuangan Tahunan,
termasuk pengumuman di surat kabar.
itu, Perseroan juga menyelenggarakan paparan
publik dan menyediakan informasi lainnya di situs
Perseroan. Perseroan menyediakan informasi yang
diminta investor yang relevan dengan kegiatan usaha
Perseroan.

sesuai

Selain

SUMBER DAYA MANUSIA

Komposisi karyawan Perseroan dan entitas anak per
31 Desember 2024:

INFORMATION DISCLOSURE ACTIVITIES

The Company conveys the disclosure of information
as required by the regulations such as the
submission of periodic Financial Statements to
the Financial Services Authority and the Indonesia
Stock Exchange through IDX Net, announced the
semi-annual Financial Statements and the annual
Financial Statements, including the announcement
in the newspapers. In addition, the Company also
holds Public Expose and provides more information
in the Company’s website. The Company provides
the requested information relevant to the Company's
business activities to the investors.

HUMAN RESOURCES

The employee composition of the Company and its
subsidiaries as of 31 December 2024:

Status / Status 2024 2023
Karyawan Tetap & Kontrak /

Permanent & Contractual Employees 9079 9223
Total 9079 9223

Golongan / Position 2024 2023
Direksi / Directors 15 12
Manajerial /Managerial 2139 2150
Staff / Staff 6925 7061
Total 9079 9223

Usia / Age 2024 2023
18 - 25 tahun / years old 861 903
26 - 35 tahun / years old 3098 3259
36 - 45 tahun / years old 3668 3604
46 - 55 tahun / years old 1145 1157
> 55 tahun / above 55 year 307 300
Total 9079 9223

Pendidikan / Education 2024 2023
Diploma / Diploma 563 601
S1/ Bachelor’s Degree 7971 8045
S2 / Master Degree 279 271
S3/ Doctorate Degree 3 1
Lainnya / Others 263 305
Total 9079 9223
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Lama Kerja / Years of Service 2024 2023

<1 tahun/ under 1 year 428 665

1-5tahun/1-5years 1764 1594

6 - 10 tahun / 6- 10 years 1731 2021

11-20tahun/ 11 - 20 years 4234 4085
>20 tahun / above 20 years 922 858
Total 9079 9223
Perseroan dan entitas anak memfasilitasi The Company and its subsidiaries facilitate the
pengembangan Sumber Daya Manusia yang development of sustainable Human Resources
berkelanjutan untuk meningkatkan ketrampilan  to improve the technical skills and non-technical
teknis dan kompetensi non-teknis termasuk  competencies,includingleadership. Effortstoensure

kepemimpinan.

Pengenbangan Sumber Daya Manusia berdasarkan
kompetensi telah ditetapkan sebagai dasar
pengembangan SDM kedepannya. Penetapan
kompetensi dilakukan melalui kajian pada semua
proses bisnis yang ada pada masing-masing
departemen, sampai dengan penentuan kompetensi
fungsional sesuai bidang tugasnya.

Program pengembangan sumber daya manusia
dilakukan ujian sertifikasi  kualifikasi
profesional,  pelatihan ~ dan  pengembangan
kompetensi dasar bagi level staf dan senior staf,
pengembangan kompetensi kepemimpinan bagi
level supervisor ke atas, sesi berbagi pengetahuan
antar karyawan. Selain itu juga mengirimkan
karyawan pada kegiatan eksternal berupa seminar
dan loka karya.

melalui

INFORMASI LAINNYA

Bagi pemegang saham, investor, nasabah, mitra
bisnis dan masyarakat luas yang membutuhkan
informasi mengenai Perseroan, telah tersedia situs
web www.paninvest.co.id atau dapat menghubungi
alamat email kami di panin@paninvest.co.id atau
alamat Kantor Pusat kami di :

Panin Bank Pusat Lantai 8
JI. Jend. Sudiman Kav.1
Jakarta 10270

Telp : (021)5741747

the availability of quality Human Resources (“HR")
have been started from the process of searching,
selection and recruitment.

Competency-based human resources development
has been set as the basis for the human resources
development going forward. The establishment
of competencies is done through the study on
all business processes that available
department, up to the establishment of functional

in each

competenceies according to their field of duty.

Human resource development program is conducted
through certification exams of professional
qualifications, training and development of basic
competencies for the level of staff and senior staff,
development of leadership competencies for the
supervisory and upper levels and through the
sharing of knowledge among employees. In addition,
we also send employees on external activities such

as seminars and workshops.

OTHER INFORMATION

For shareholders, investors, customers, business
partners and the public who need information about
the Company, we have provided a website at www.
paninvest.co.id or contact our email address at
panin@paninvest.co.id or our Head Office at:

Panin Bank Center 8th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav.1
Jakarta 10270

Tel. (021) 5741747
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LAPORAN
BERKELANJUTAN

STRATEGI KEBERLANIJUTAN

Pada tahun 2024, Paninvest  kembali
mempublikasikan Laporan Keberlanjutan dengan
model penyusunan yang tetap seperti
tahun-tahun  sebelumnya. Penyajian laporan
ini berpedoman pada Peraturan OJK No. 51/
POJK.03/2017 (“POJK 51/2017") tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik dan Surat
Edaran OtoritasJasa Keuangan No.16/ SEOJK.04/2021
("SE OJK 16/2021") tentang Bentuk dan Isi Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Sama

Dengan diterapkannya model penyusunan Laporan
Tahunan dan Laporan Keberlanjutan yang digabung
dalam buku yang sama, maka semua informasi yang
tercantum di dalam kedua laporan tersebut saling
melengkapi dan berkaitan satu sama lain sehingga
tidak diperlukan adanya pengungkapan data atau
informasi yang berulang baik pada bagian Laporan
Tahunan maupun Laporan Keberlanjutan.

Sesuai peraturan yang sama, yang dimaksud
Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report)
adalah laporan yang diumumkan kepada masyarakat
yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial,
dan lingkungan hidup suatu LjK, emiten, dan Bank
Publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan.
Kinerja ekonomi, keuangan, sosial dan lingkungan
hidup beserta dampaknya yang disampaikan dalam
laporan ini sekaligus menunjukkan peran serta dan
dukungan Perusahaan terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Dalam Laporan Keberlanjutan tahun 2024, tidak
ada perubahan signifikan maupun perubahan topik
material dari laporan sebelumnya. Semua informasi
diperoleh dari Paninvest, termasuk kinerja ekonomi
konsolidasi yang mencakup anak perusahaan
Paninvest, yaitu PT Panin Financial Tbk dan PT Panin
Geninholdco

SUSTAINABILITY REPORT

SUSTAINABILITY STRATEGY

In 2024, Paninvest published sustainability report,
using the same reporting model as in previous years.
The presentation of this report is guided by OJK
Regulation No. 51/POJK.03/2017 (“POJK 51/2017")
on the Implementation of Sustainable Finance for
Financial Services Institutions, Issuers and Public
Companies and Circular Letter of the Financial
Services Authority No.16/SEQJK.04/2021 (“SE OJK
16/2021")on the Form and Content of Annual Reports
of Issuers or Public Companies.

By using the model of publishing the Annual Report
and the Sustainability Report combined in one same
book, all the information contained in the two reports
iscomplementary andinterrelated, so thatthereisno
need for repeated disclosure of data or information
in both the Annual Report and Sustainability Report
sections.

Referring to the POjK, a Sustainability Report is a
report that is announced to the public that contains
the economic, financial, social and environmental
performance of an LjK, Issuer, and Public Company
in running a sustainable business. Submission
of economic, financial, social and environmental
performance and their impacts in this report is
also a form of the Company support towards the
achievement of the sustainable development goals.

In the 2024 Sustainability Report, there are no
significant changes or material topic changes from
the previous report. All information was obtained
from Paninvest, including the consolidated economic
performance of Paninvest's subsidiaries, PT Panin
Financial Tbk and PT Panin Geninholdco.
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IKHTISAR KINERJA ASPEK
BERKELANIJUTAN

ASPEK EKONOMI

Dalam jutaan rupiah, kecuali disebutkan lain

KONSOLIDASI

SUSTAINABILE PERFORMANCE
OVERVIEW

ECONOMIC ASPECT

In million rupiah, except stated otherwise

2024

LAPORAN LABA RUGI

2023 2022 CONSOLIDATED

STATEMENTS OF INCOME

Premi Bruto 2,346,444 2,201,896 2,246,217 Gross Premiums
Pendapatan Premi - Neto 2,070,599 1.995.016 2.061.906 Net Premiums Income
Hasil Investasi - Neto 710,326 479.431 645.953 Investments Income - Net
Jumlah Pendapatan 13,938,003 14.411.211 14.995.119 Total Revenues
Klaim Bruto 1,501,451 1,521,673 (1,863,122) Gross Claims
Jumlah Klaim dan Manfaat - Neto 1,206,950 1.275.814 (1.358.988) Total Claims and Benefits - Net
Beban Akuisisi 335,045 417.469 (432.285) Acquisition Cost
Beban Usaha dan Pemasaran 97,553 95.282 (87.924) Marketing and Operating Expenses
Bagian atas Laba Entitas Asosiasi 31,252 52.169 87.346 Equity Portion in Income of Associates
Laba Sebe[um Bebgn Eajak Penghasilan dari 4,528,585 4.340.418 5295289 Income Before Irjcome Tax Expenses
Operasi yang Dilanjutkan from Continuing Operation
Laba Tahun Berjalan 3,729,918 3.542.151 4.495.772 Income For the Year
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 4,910,116 3.342.641 3.559.761 Total Comprehensive Income For the Year
Laba Tahun Berjalan Diatribusikan Income Attributable to :
Kepada:
- Pemilik Entitas Induk 1,391,083 888.881 1.858.432 Owners of the Parent -
- Kepentingan Non Pengendali 2,338,835 2,653,340 2.637.340 Non-controlling Interest -
Jumlah Laba Yang Dapat Diatribusikan Total Income Attributable
Kepada Pemilik Entitas Induk dan to Owners of the Parent and Non-
Kepentingan Non Pengendali 3,729,918 3.542.151 4.495.772 controlling Interest
Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan Comprehensive Income
Kepada: Attributable to:
- Pemilik Entitas Induk 2,651,832 870.116 1.490.431 Owners of the Parent -
- Kepentingan Non Pengendali 2,258,284 2.472.525 2.069.330 Non-controlling Interest -
Jumlah Laba Komprehensif Yang Dapat Total Comprehensive Income
Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Attributable to Owners of the Parent and
Induk dan Kepentingan Non Pengendali 4,910,116 3.342.641 3.559.761 Non-controlling Interest
Laba Per saham Dasar (dalam rupiah penuh) 341.96 218.47 125.81 Earning per Share Basic (full amount)
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Jumlah Aset 260,390,233 236.301.404 226.231.385 Total Assets
Jumlah Liabilitas 180,161,997 161.979.201 155.639.089 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 68,501,918 63.717.769 60.668.926 Total Equity
ANALISA RASIO STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Laba Terhadap Aset 1.43% 1,50% 1,99% Return On Assets
Laba Terhadap Ekuitas 5.44% 5,56% 7,41% Return On Equity
Laba Terhadap Pendapatan Income for the Year to
Premi Neto 180.14% 177,55% 218,04% Net Premiums Income
Liabilitas Terhadap Aset 69.19% 68,55% 68,80% Liabilities On Total Assets
Liabilitas Terhadap Ekuitas 263.00% 254,21% 256,54% Liabilities On Total Equities
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PROFIL

PERUSAHAAN

VISI

Menjadi  perusahaan yang tumbuh secara
berkesinambungan  yang  didukung  dengan
fundamental keuangan yang kuat dan mampu

memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan (stakeholders).

MISI
Pengelolaan usahayangsehat, efisien dantransparan
dilandasi dengan prinsip tata kelola perusahaan yang
baik.

NILAI PERUSAHAAN

1. Integritas: Jujur dan terbuka dalam setiap
tindak-tanduk.

2. Kerjasama: Dapat bekerjasama sebagai satu tim
dalam meraih hasil yang terbaik.

3.  Rasa memiliki: Mempunyai rasa memiliki dan
bertanggung jawab.

4. Menghargai: Memiliki rasa menghargai dan
mendengarkan pendapat orang lain.

DATA PERUSAHAAN

Alamat, telepon/faksimili,
elektronik, situs web terdapat dalam Laporan
Tahunan Perusahaan.

nomer alamat surat

Struktur dan Penanggung Jawab Penerapan
Keuangan Berkelanjutan

Melalui penerapan tata kelola yang baik, Paninvest

berusaha menjaga kepercayaan nasabah dan
masyarakat luas dalam rangka memastikan
keberlanjutan organisasi. Dalam menjalankan

kegiatan operasional Paninvest setiap harinya,
mendorong organ  untuk
menerapkan prinsip keterbukaan (transparency),
akuntabilitas (accountability), tanggung jawab
(responsibility), independensi (independency) serta
kewajaran (fairness).

seluruh selalu

Secarastruktur, Paninvest sudah memiliki kecukupan
organ-organ GCG yang memadai. Tindakan
pengurusan dan pengelolaan Perseroan menjadi
tanggung jawab penuh Direksi beserta komite-

COMPANY
PROFILE

VISION

To become a company that grows continuously
supported by strong financial fundamentals and
able to provide added value for shareholders and
stakeholders.

MISSION

Sound management,
transparent based on the principles of good
corporate governance.

business efficient and

CORPORATE VALUE

1. Integrity: Being honest and open in every
conduct.

2. Cooperation: Able to work together as a team to
achieve the best results.

3. Sense of belonging: A sense of ownership and
responsibility.

4. Respect: Have a sense of respect and listen to
the opinions of others.

COMPANY DATA

Address, telephone/facsimile  number,
address,website, can be found in the Company's
Annual Report.

e-mail

Structure and Responsible Person for Sustainable
Finance Implementation

Through the implementation of good governance,
Paninvest strives to maintain the trust of customers
and the wider community in order to ensure
the sustainability of the organization. Paninvest
encourages all organs of the Company's to always
apply the principles of transparency, accountability,
responsibility, independence and fairness in their
banking operational activities every day.

Structurally, Paninvest already has adequate GCG
organs. The management of the Company’s is the
full responsibility of the Board of Directors and
its supporting committees, while the Company’s
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komite pendukung di bawahnya, sedangkan aktivitas
pengawasandilakukan oleh Dewan Komisaris beserta
komite-komite pendukung di bawahnya. Informasi
mengenai struktur dan komposisi tata kelola telah
disajikan pada Bab Tata Kelola Perusahaan Yang Baik,
dalam laporan ini.

PERNYATAAN
DIREKSI

Kami percaya bahwa keberlanjutan adalah fondasi
utama untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi
seluruh pemangku kepentingan. Kami memiliki
peran strategis dalam mendukung transisi menuju
ekonomi hijau dan inklusif melalui produk dan
layanan keuangan yang bertanggung jawab. Melalui
laporan ini, kami menegaskan komitmen terhadap
penerapan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan.

Penilaian Risiko Ekonomi, Sosial, dan
Lingkungan Hidup dalam Konteks Penerapan
Keuangan Berkelanjutan

Penguatan tata kelola dan manajemen secara
prudent menjadi salah satu prioritas strategi
Perseroan dalam rangka menjaga keberlangsungan
bisnisnya. Agar proses pencapaian target tidak
terkendala, Paninvest telah  mengidentifikasi
risiko-risiko utama yang melekat pada kegiatan
bisnisnya.

Kemudian agar penerapan sistem manajemen
risiko senantiasa berjalan efektif, Paninvest
juga telah mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan risiko-risiko korporat dan juga
berbagai risiko lainnya terkait aspek lingkungan dan
sosial yang berpengaruh terhadap bisnis. Proses
penilaian risiko penerapan keuangan berkelanjutan
ini juga melibatkan Dewan Komisaris dan Direksi
untuk melakukan review berkala dan meninjau
efektivitas proses tersebut.

Lingkungan

Risiko penyaluran kredit untuk bidang usaha yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip keuangan
berkelanjutan.

supervisory activities are carried out by the Board
of Commissioners and its supporting committees.
Information on the structure and composition of
Company’s sustainability governance has
presented in the Good Corporate Governance
chapter of this report.

been

STATEMENT FROM THE BOARD
OF DIRECTORS

We believe that sustainability is a fundamental pillar
in creating long-term value for all stakeholders. We
play a strategic role in supporting the transition
towards a green and inclusive economy through
responsible financial services. This report reaffirms
our commitment to the adoption of sustainable
finance principles.

Assessment of Economic, Social, and
Environmental Risks in the Context of Sustainable
Finance Implementation

Strengthening governance and prudent management
is one of the key strategic priorities of the Company
to ensure the sustainability of its business. To
prevent obstacles in achieving its targets, Paninvest
has identified the main risks inherent in its business
activities.

To ensure the effectiveness of the risk management
system, Paninvest has also identified, measured,
monitored, and controlled corporate risks as well
as various other risks related to environmental
and social aspects that may impact the business.
The process for
finance implementation also involves the Board
of Commissioners and the Board of Directors in

risk assessment sustainable

conducting periodic reviews and evaluating the
effectiveness of this process.

Environment
Risk of lending to businesses that are contrary to the
principles of sustainable finance.
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Sosial
Risiko ketidakmerataan kompetensi dan kemampuan
SDM dalam hal penerapan keuangan berkelanjutan

Ekonomi

Rendahnya  penyaluran pembiayaan  untuk
kendaraan ramah lingkungan serta sumber-sumber
energi terbarukan.

TANTANGAN DAN PELUANG DALAM
KEUANGAN BERKELANIJUTAN

Dalam perjalanan menuju keberlanjutan bisnis

pada jangka panjang, Paninvest menyadari
bahwa terdapat beberapa tantangan ataupun
kendala yang tidak dapat dihindari terutama

dalam mengimplementasikan inisiatif keuangan
berkelanjutan. Sepanjang tahun 2024 ,Paninvest
masih dihadapkan dengan sejumlah tantangan
dalam hal penerapan keuangan berkelanjutan, di
antaranya:

1. Disrupsi Teknologi

Perkembangan teknologi informasi yang begitu
pesat selama beberapa dekade terakhir di industri
telah berujung pada semakin maraknya risiko siber.
Dalam menghadapi tantangan ini, entitas anak telah
berinvestasi dan melakukan belanja modal yang
cukup besar untuk penguatan Teknologi Informasi.

2. Dinamika Regulasi terkait Keuangan
Berkelanjutan

Perkembangan teknologi informasi yang begitu
pesat selama beberapa dekade terakhir di industri
telah berujung pada semakin maraknya risiko siber.
Dalam menghadapi tantangan ini, entitas anak telah
berinvestasi dan melakukan belanja modal yang
cukup besar untuk penguatan Teknologi Informasi.

Paninvest bagi Lingkungan hidup

Paninvest berkomitmen untuk berperan lebih dalam
menghijaukan kegiatan usaha yang dijalankan tidak
terkait langsung dengan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati.

Social

Risk of uneven competencies and capabilities of
human resources in terms of the implementation of
sustainable finance.

Economy
Low disbursement of financing for green Vehicles.

CHALLENGES AND OPPORTUNITIES IN
SUSTAINABLE FINANCE

In the journey towards long-term business
sustainability, Paninvest realizes that there are some
unavoidable challenges or obstacles, especially in
implementing sustainable finance initiatives.
Throughout 2024, Paninvest still faces a number of
challenges in terms of implementing

sustainable finance, including:

1. Technological Disruption

The rapid development of information technology
over the past few decades in the industry has led to
the proliferation of cyber risks. In the face of these
challenges, the subsidiaries has invested and made
substantial capital expenditures to strengthen to
Information Technology.

2. Regulatory Dynamics Related to Sustainable
Finance

The rapid advancement of information technology
over the past few decades has significantly
transformed various industries, including the
financial sector. However, this progress has also
given rise to increasingly complex and dynamic cyber
risks. In response to these challenges, subsidiaries
have made substantial investments and capital
expenditures to strengthen their Information
Technology infrastructure, aiming to enhance
cyber resilience and ensure sustainable business
continuity.

Paninvest for the Environment
Paninvest is committed to playing a greater role

in greening the business activities are not directly
related to natural resources and biodiversity.
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Sebagai pelaku di sektor jasa keuangan, Paninvest
tergerak dan memiliki tanggung jawab untuk ikut
serta membantu pelestarian lingkungan hidup
melalui berbagai inisiatif yang relevan. Aksi nyata
Paninvest dalam menjaga keasrian lingkungan hidup
dilandasi pada kesadaran penuh bahwa dampak
krisis iklim semakin nyata dan kondisi Bumi yang
kian parah sehingga perlu ditanggulangi dengan
pelibatan semua pihak.

Biaya Lingkungan Hidup Tahun 2024

Pada tahun 2024, Paninvest melalui entitas anak
telah merealisasikan biaya lingkungan hidup sebesar
Rp74 juta. Biaya lingkungan tersebut digunakan
untuk menjalankan program tanggung jawab sosial
di bidang lingkungan hidup yang mencakup kegiatan
pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan pohon
untuk penghijauan lingkungan.

PENGHEMATAN ENERGI LISTRIK
DAN BBM

Sejalan dengan komitmen terhadap keberlanjutan,
Paninvest terus berupaya melakukan efisiensi energy
listrik dan BBM dalam operasional bisnis sehari-
hari. Dalam hal ini, Paninvest membutuhkan energi
listrik sebagai penunjang ruang lingkup operasional
seperti lampu, mesin-mesin perkantoran, komputer,
pendingin udara, penggunaan lift, dan lainnya.
Sedangkan BBM digunakan
operasional. Sejauh ini, Paninvest masih memakai
BBM berbahan baku fosil dan belum ada kendaraan
dinas yang memakai sumber energi terbarukan.

untuk kendaraan

Terkait pemakaian Paninvest belum
melakukan inventarisasi emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) (Cakupan 1, 2, dan 3). Kendati begitu, tetap
memberikan dukungan penuh terhadap Pemerintah
dalam mewujudkan nol emisi karbon (Net Zero
Emission/”"NZE") pada tahun 2060.

energi,

PENGHEMATAN KERTAS

Inisiatif pengurangan pemakaian kertas muncul
karena kebutuhan konsumsi kertas untuk aktivitas
kantor masih sangat tinggi baik untuk keperluan
surat menyurat keluar (eksternal) dan kegiatan
administratif lainnya. Padahal, bahan baku utama

As a player in the financial services sector, Paninvest
is moved and has a responsibility to participate in
helping preserve the environment through various
initiatives that are relevant to the operations.
Paninvest's concrete action in preserving the beauty
of the environment is based on full awareness that
the impact of the climate crisis is increasingly evident
and the condition of the Earth is getting worse, which
needs to be addressed with the involvement of all
parties.

Environmental Costs in 2024
In 2024, Paninvest through its subsidiary has
realized an environmental cost of Rp74 million.
The environmental cost was used to run a social
responsibility program in the field of environment

which includes nursery activities, planting, and
maintenance of trees for greening the environment.

ELECTRICITY AND FUEL ENERGY SAVING

In line with its commitment to sustainability,
Paninvest continues to strive for energy efficiency in
electricity and fuel consumption in its daily business
operations. In this case, Paninvest requires electrical
energy to support the scope of operations such as
lights, office machines, computers, air conditioning,
lift usage, and others. While petrol is used for
operational vehicles. So far, Paninvest still uses fossil
fuels and none of the official vehicles use renewable

energy sources.

Regarding energy consumption, Paninvest has not
yet conducted an inventory of Greenhouse Gas (GHG)
emissions (Scope 1, 2, and 3). However, Paninvest
continues to provide full support to the Government
in realizing Net Zero Emission (“NZE") by 2060.

PAPER SAVING

The initiative to reduce the use of paper arises
because the need for paper consumption for office
activities is still very high both for the purposes
of outgoing (external) correspondence and other
administrative activities. While, in fact, the main raw
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pembuatan kertas adalah pohon.

Maka dari itu untuk menjaga kelestarian hutan agar
tetap hijau, Paninvest berusaha semaksimal mungkin
untuk meminimalkan pemakaian kertas dalam
proses kerja dengan menerapkan berbagai inisiatif
berikut:

+  Memaksimalkan penggunaan e-mail dalam
mensosialisasikan informasi dan kebijakan
internal;

*  Menerapkan kebijakan penggunaan kertas
bekas atau kertas bolak-balik untuk keperluan
administrasi kantor/penggunaan memo/sarana
pertukaran informasi internal lainnya;

+ Tidak mencetak dokumen yang tidak terlalu
penting;

. Mengecek ulang sebelum dokumen dicetak
sehingga terhindar dari kesalahan;

. Mengurangi jumlah cetakan Buku Laporan
Tahunan;

EFISIENSI AIR

Dalam kegiatan operasional sehari-hari,
menggunakan air bersih yang dipasok oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), air

tanah dan memanfaatkan air hujan. Konsumsi
air di lingkungan kantor hanya digunakan untuk
kepentingan domestik, seperti toilet, pantry, kantin,
penyiraman tanaman dan pendingin (cooling tower),
dan kebersihan kantor. Menyadari sumber air bersih
yang kian terbatas, Paninvest menghimbau seluruh
karyawan agar menggunakan air bersih secara

efisien dan mengurangi jumlah konsumsi air.

PENGADUAN TERKAIT MASALAH
LINGKUNGAN HIDUP

Sampai saat ini, belum memiliki saluran
pengaduan khusus untuk menangani permasalahan
atauisulingkunganyangtimbuldarioperasional.Walau
begitu,Paninvestmemastikantelahmengintegrasikan
aspek lingkungan hidup dalam setiap aktivitas.
Sepanjang tahun 2024, Paninvest tidak menerima
laporan pengaduan atas ketidakpatuhan terhadap
regulasi di bidang lingkungan hidup.

material for making paper is trees.

Therefore, to keep the forest green, Paninvest makes
every effort to minimize the use of paper in the work
process by implementing the following initiatives:

. Maximize the use of e-mail to disseminate
information and internal policies;

. Implement a policy on the use of waste paper
or paper back and forth for office administration
purposes/use  of memos/other internal
information exchange tools;

+ To not print documents that are not really
important;

+  Double-checking before documents are printed
to avoid errors;

*  Reduce the number of printouts of the Annual
Report Book;

WATER EFFICIENCY

In its daily operations, Paninvest uses clean
water supplied by the Regional Water Supply
Company(PDAM), groundwater and rainwater
harvesting. Water the office
environment is only used for domestic purposes,
such as toilets, pantries, canteens, plant watering

and cooling towers, and office cleaning. Paninvest

consumption in

urges all employees to use clean water efficiently and
reduce the amount of water consumption.

COMPLAINTS RELATED TO
ENVIRONMENTAL ISSUES

To date, does not have a dedicated grievance channel
to handle environmental problems or issues arising
from operations. Paninvest
that it has integrated environmental aspects in
every activity. Throughout 2024, Paninvest did not

However, ensures

receive any complaints of non-compliance with
environmental regulations.
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Kampanye Penggunaan Material
Ramah Lingkungan

Mengingat gedung perkantoran dan segala bentuk
aktivitas yang berlangsung di tempat kerja turut
berperan dalam meningkatkan emisi energi, maka
Paninvest sudah sejak lama memperkenalkan
konsep green office kepada seluruh karyawan.
Dengan mengadopsi pendekatan ini, Paninvest dan
Entitas Anak mengajak karyawan untuk membangun
mindset agar lebih peduli terhadap lingkungan
sekitar dan mengubah kebiasaan sehari-hari agar
lebih bertanggung jawab dalam menggunakan
material yang tidak dapat didaur ulang.

Respon terhadap Tantangan Penerapan Strategi
Keberlanjutan

Perusahaan telah menyusun kebijakan-kebijakan
yang selalu disesuaikan dengan kondisi yang terjadi,
termasuk senantiasa menerapkan prinsip Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik pada setiap aspek bisnisnya
dengan mengacu kepada peraturan perundang-
undangan yang berlakuuntuk kesinambungan dan
ketahanan usaha Perusahaan dalam jangka panjang.
Perusahaan juga selalu menerapkan manajemen
risiko yang efektif, identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.

melakukan

Pencapaian Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Ditahun 2024, Perseroan berhasil meraih laba tahun
berjalan sebesar Rp3.7 triliun. Hasil kinerja Perseroan
ditunjang oleh entitas anak.

Strategi Pencapaian Target 2025

Mempertimbangkan kondisi perekonomian
Indonesia dan rencana pengembangan usaha entitas
anak Panin Dai-ichi, maka persaingan usaha yang
dihadapi Perseroan dalam menjalankan kegiatan
konsultasi masih memiliki kesempatan yang baik,
belum adanya persaingan yang ketat. Disamping itu
Perseroan memiliki kegiatan usaha penunjang yaitu
melakukan investasi pada aset bergerak maupun
tidak bergerak sepanjang tidak bertentangan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Campaign for the Use of Environmentally Friendly
Materials

Considering that office buildings and all forms of
activities that take place in the workplace contribute
to increasing energy emissions, Paninvest has
long introduced the concept of green office to all
employees. By adopting this approach, Paninvest
invites all employees to build a mindset of caring
more about the surrounding environment and to
change daily habits to be more responsible when

using non-recyclable materials.

Response to the Challenges of Implementing a
Sustainability Strategy

The Company has developed policies that are always
adapted to the conditions that occur, including
always applying the principles of Good Corporate
Governance in every aspect of its business by
referring to the applicable laws and regulations for
the sustainability and resilience of the Company’s
business in the long term. . The company also always
implements effective risk management, identifying,
measuring, monitoring, and controlling risks.

Achievements in the Implementation of
Sustainable Finance

In 2024, the Company earned profit for the
year amounted to Rp3,7 trillion. The Company’s

performance are supported by subsidiaries.
Target Achievement Strategy 2025

Considering Indonesia’s economic conditions and the
business development plans of the subsidiary Panin
Dai-ichiLife, the competition faced by the Company in
the consultation business still has a good chance, the
lack of intense competition. Besides, the Company
has supporting business activities to invest in mobile
and immobile assets as long as are not contrary
to the prevailing of law and regulation and The
investment policy that has contributed significantly
to the Company's net profit will be continued. The
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yang berlaku dan Kebijakan di bidang investasi yang
selama ini telah memberikan kontribusi yang cukup
signifikan pada perolehan laba bersih Perseroan
akan tetap dilanjutkan. Laba bersih Perseroan di
tahun 2025 diproyeksikan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya pendapatan Perseroan.

Melihat prospek usaha di 2024 terutama untuk
industri Panin Dai-ichi Life berusaha
sebaik-baiknya untuk meraih setiap peluang dan
potensi yang tercipta. Panin Dai-ichi Life berfokus
pada empat fokus utama yaitu meningkatkan pangsa
pasar, memaksimalkan platform berbasis teknologi,
produktivitas, dan

asuransi,

meningkatkan memastikan

pelaksanaan regulasi tepat waktu.

Perseroan secara berkesinambungan mendorong

entitas anak agar berkomitmen memberikan
pelayanan yang berkualitas dan profesional dengan
terus mengembangkan dan mendistribusikan
produk-produk demi mendukung
keberhasilan nasabah sekaligus mewujudkan tujuan

pembangunan berkelanjutan.

inovatif

TATA KELOLA
KEBERLANJUTAN

TUGAS DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS

Tugas Direksi
Berkelanjutan

dalam Penerapan Keuangan

1. Direksimemilikikewenanganuntukbertanggung
jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk
kepentingan dan tujuan penerapan keuangan
berkelanjutan.

2. Direksi
dengan kewenangan dan tanggung jawabnya

wajib mengelola Perseroan sesuai
sebagaimana diatur dalam anggaran dasar
Perseroan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

3. Dalam rangka
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya,
Direksi dapat membentuk komite dan Direksi
wajib melakukan evalusasi terhadap kinerja

komite setiap akhir tahun buku.

mendukung  efektivitas

Company’s net profit in 2025 is projected to increase
in line with the Company’s revenue increase.

Looking at the business prospects in 2024, especially
for the insurance industry, Panin Dai-ichi Life is trying
its best to seize every opportunity and potential that
is created. Panin Dai-ichi Life will focus on four main
focuses, namely increasing market share, maximizing
technologybased platforms, increasing productivity,
and ensuring timely implementation of regulations.

The Company continuously
subsidiaries committed to providing quality and

encourages its

professional services by continuously developing
and distributing innovative products to support
while realizing sustainable

customer success

development goals.

SUSTAINABILITY
GOVERNANCE

DUTIES OF THE BOARD OF DIRECTORS AND BOARD
OF COMMISSIONERS

Duties of the Board of Directors in the
Implementation of Sustainable Finance

1. Board of Directors has the authority to take
full responsibility for the management of the
Company for the interests and objectives of
implementing sustainable finance.

2. Board of Directors shall manage the Company in
accordance with its authority and responsibility
set forthinthe Company’s Article of Associations
and prevailing laws and regulations.

3. For supporting effectiveness of implementation
of its duties and authorities, the BoD may
form committee and the Board of Directors
shall perform evaluation to the committee
performance at the end of fiscal year.
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Tugas Dewan Komisaris

Keuangan Berkelanjutan

dalam Penerapan

1. Dewan Komisaris bertugas melakukan
pengawasan dan bertanggung jawab atas
pengawasan terhadap penerapan keuangan
berkelanjutan Perseroan oleh Direksi, jalannya
pengurusan pada umumnya dan memberi
nasihat kepada Direksi serta melakukan hal-hal
lain sebagaimana ditentukan dalam anggaran

dasar Perseroan.

Komunikasi Kepada Para Pemangku Kepentingan
Penerapan Keuangan Berkelanjutan ini tentunya juga
akan dikomunikasikan kepada seluruh pemangku
kepentingan yang sangat terlibat dalam aktivitas
bisnis Perusahaan yaitu nasabah, public, karyawan,
agen tenaga pemasar, dan para pemegang saham
dengan dibantu oleh team pemasaran dan sekretaris
perusahaanmelalui website Perusahaan, surat kabar,
majalah, maupun sosial media.

PENILAIAN RISIKO EKONOMI, SOSIAL, DAN
LINGKUNGAN HIDUP DALAM KONTEKS
PENERAPAN KEUANGAN BERKELANJUTAN

Pada prinsipnya pelaksanaan penerapan keuangan
berkelanjutan di
seluruh jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh

perseroan dilaksanakan oleh

karyawan pada setiap kegiatan dengan tujuan
untuk melindungi kepentingan pemegang saham.
Perseroan berusaha menerapkan prinsip keuangan
berkelanjutan secara konsekuen dengan mentaati
semua peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

Penerapan keuangan berkelanjutanyang efektif
harus didukung dengan kerangka manajemen risiko
yang mencakup kebijakan dan prosedur manajemen
risiko serta limit risiko yang ditetapkan secara
jelas sejalan dengan visi, misi, dan strategi bisnis
Perusahaan. Kebijakan dan prosedur manajemen
risiko Perusahaan disusun dengan memperhatikan
antaralain jenis, kompleksitas kegiatan usaha, profil
risiko, tingkat risiko yang akan diambil, keterkaitan
antar risiko, serta peraturan yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau praktek industri

Duties of the Board of Commissioners in the
Implementation of Sustainable Finance

1. Board of Commissioners in charge of
supervising and responsible for supervising the
implementation of the Company’s sustainable
finance by the Board of Directors, the general
course of management and providing advice
to the Board of Directors as well as carrying
out other matters as specified in the articles of
association of the Company.

Communication to Stakeholders

The implementation of Sustainable Finance will of
course also be communicated to all stakeholders
who are very involved in the Company's business
activities, namely customers, the public, employees,
marketing agents, and shareholders, assisted by the
marketing team and corporate secretary through the
Company'’s website, newspapers, magazines, as well
as social media.

RISK CONTROL OF
APPLICATION

SUSTAINABLE FINANCE

In principle, the implementation of sustainable
finance in the company is carried out by all levels
of the Board of Commissioners, Directors and all
employees in every activity with the aim of protecting
the interests of shareholders. The Company strives
to consistently apply the principles of sustainable
finance by complying with all applicable laws and
regulations.

Effective implementation of sustainable finance must
be supported by a risk management framework that
includes risk management policies and procedures
as well as risk limits that are clearly defined in line
with the Company’s vision, mission and business
strategy. The Company’s risk management policies
and procedures are prepared by taking into account,
among other things, the type, complexity of business
activities, profile risks, the level of risk to be taken,
the interrelationships between risks, as well as the
regulations set by the Financial Services Authority
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asuransi secara keseluruhan. Untuk penetapan
toleransi risiko dan limit risiko dilakukan dengan
memperhatikan tingkat risiko yang akan diambil dan

strategi Perusahaan secara berkesinambungan.

Identifikasi,  pengukuran,  pemantauan, dan
pengendalian risiko merupakan bagian utama dari
proses penerapan manajemen risiko. Identifikasi
risiko bersifat proaktif, mencakup seluruh aktivitas
bisnis Perusahaan dan dilakukan dalam rangka
menganalisa sumber dan kemungkinan timbulnya
risiko serta dampaknya. Selanjutnya, Perusahaan
melakukan pengukuran dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha.
Dalam pemantauan terhadap hasil pengukuran
risiko, Perusahaan membentuk unityangindependen
dari pihak yang melakukan aktivitas bisnis untuk
memantau risiko. Selain itu, efektivitas penerapan
manajemen risiko telah didukung oleh pengendalian
risiko dengan mempertimbangkan hasil pengukuran
dan pemantauan risiko.

risiko  sesuai

UNIT USAHA YANG DIMASUKKAN DALAM
LAPORAN KEBERLANJUTAN
Laporan keberlanjutan ini memuat data dan
informasi dari Paninvest, termasuk entitas anak
perusahaan, yaitu PT Panin Financial Tbk dan Panin
Geninholdco.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

RUPS mempunyai
mengambil  keputusan-keputusan penting yang
terkait dengan kegiatan usaha dan operasional
Perseroan seperti persetujuan Laporan Tahunan
dan Laporan Keuangan, penetapan penggunaan laba,
perubahan anggaran dasar, pengangkatan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris, serta pemberian
otorisasi kepada Direksi untuk menindaklanjuti
keputusan RUPS.

kewenangan tertinggi untuk

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, RUPS dibagi
menjadi 2 yaitu: RUPS Tahunan (RUPST) yang
diadakan satu tahun sekali sebagai forum dimana

and/or the practice of the insurance industry as a
whole. The determination of risk tolerance and risk
limits is carried out by taking into account the level
of risk to be taken and the Company'’s strategy on an
ongoing basis.

Identification, measurement, monitoring and control
of risk is a major part of the risk management
implementation process. Risk
proactive, covers all of the Company’'s business
activities and is carried out in order to analyze
the sources and possible risks and their impacts.
Furthermore, the Company
according to the characteristics and complexity of
business activities. In monitoring the results of risk
measurement, the Company establishes a unit that
is independent from parties conducting business
activitiestomonitorrisk. Inaddition, the effectiveness
of risk management implementation has been
supported by risk control taking into account the
results of risk measurement and monitoring.

identification is

measures  risk

BUSINESS UNITS INCLUDED IN THE
SUSTAINABILITY REPORT

This sustainability report contains data and
information from Paninvest, including subsidiaries,
namely PT Panin Financial Tbk and PT Panin
Geninholdco.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS (GMS)

GMS constitutes the highest authority to make
important decisions related to the business activity
and the Company operations such as approval of
Annual Report and Financial Statement, stipulation
of profit usage, amandments of the articles of
association, appointment of the member of the
Board of Directors and the Board of Commissioners,
and granting authorization to the Board of Directors
to follow up GMS resolution.

In accordance with the Article of Association, the GMS
is divided into 2, namely: The Annual GMS (AGMS)
is held once a year as a forum where the Board of
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Direksi dan Dewan Komisaris melaporkan dan
mempertanggung-jawabkan kinerjanya terhadap
Pemegang Saham, dan RUPS Luar Biasa (RUPSLB)
yang dapat diadakan apabila
dianggap perlu sesuai kebutuhan.

sewaktu-waktu

Pada tahun 2024, Perseroan melaksanakan satu kali
RUPS Tahunan yang dilaksanakan pada tanggal 27
Juni 2024 bertempat di Panin Bank Building Lantai 4,
JI.Jend. Sudirman Kav.1 - Senayan, Jakarta 10270.

KINERJA
KEBERLANJUTAN

RANCANGAN MEMBANGUN BUDAYA
KEBERLANJUTAN

Sebagai komitmen Perusahaan untuk membangun
budaya Keuangan Berkelanjutan dan menerapkan
prinsip-prinsip Keuangan Berkelanjutan secara
internal, Perusahaan bersama entitas anak yaitu
Panin Dai-ichi Life menetapkan tema keberlanjutan
dengan program-program kegiatannya.

Aspek Sosial Mempromosikan Kesehatan
. Mempromosikan
media

kesehatan melalui sosial
. Seminar kesehatan

. PDL Sport and Talent dan AAJI Sportainment

. Klub Aktivitas Karyawan

. Pembentuan satuan gugus tugas wabah covid-19

Aspek Lingkungan Hidup

* Penggunaan E-commission dan E-tax slip
dalamKebutuhan Operasional Pemasaran

+  Penggunaan aplikasi digital dalam pengajuan
asuransidalam Kebutuhan Aktivitas Pemasaran

. Pengiriman polis elektronik (E-policy)

. Penggunaan E-salary dalam Pembayaran Gaji
Karyawan

. Penggunaan E-transaction on statement dalam
pengirimanlaporan transaksi nasabah bulanan

Directors and the Board of Commissioners report
and hold its performance accountable with respect
to the Shareholders, and Extraordinary GMS (EGMS)
which could be held at any time whenever deemed
necessary in accordance with the needs.

In 2024, the Company conducted AGMS and EGMS
was conducted on June 27, 2024 at Panin Bank
Building, 4th Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.1 - Senayan,
Jakarta 10270.

SUSTAINABILITY
PERFORMANCE

PROGRAM FOR BUILDING A
SUSTAINABLE CULTURE

As the Company’s commitment to build a Sustainable
Finance culture and apply the principles of
Sustainable Finance internally, the Company
and its subsidiary, Panin Dai-ichi Life, has set a
sustainability theme with its activity programs.

Social Aspects Promoting Health
. Promote health through social media

. Health seminar

. PDL Sport and Talent and AAJI Sportainment

+  Employee Activity Club

. Establishment of the Covid-19 outbreak task
force

Environmental Aspects

*  Use ofE-commission andE-tax slip in Marketing
Operational needs

«  Using digital application in Marketing Activities
needs

. Delivery of electronic policies (E-policy)

. Use of E-salaryin Paying Employee Salaries

. Use ofE-transaction on statement in sending
monthly customer transaction reports
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Aspek Ekonomi & Keuangan

Alokasi investasi untuk reksadana Premier ETF
SRI-Kehati

Edukasi literasi dan inklusi keuangan

Webinar mengenai ekonomi dan keuangan.

Memperkuat Tata Kelola

Pelatihan berkelanjutan terkait Anti Suap dan
Korupsi, Benturan Kepentingan, Hadiah dan
Kebijakan Hiburan Bisnis

Pelatihan berkelanjutan terkait Anti Pencucian
Uang & Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU
PPT)
Pelatihan  berkelanjutan  terkait
Kepatuhan penjualan dan Anti-Penipuan
Pelatihan berkelanjutan terkait budaya sadar
risiko

Strategi

Pendidikan dan sertifikasi berkelanjutan terkait
manajemen risiko

Economic & Financial Aspects

Investment allocation for the Premier ETF SRI-
Kehati mutual fund

Financial literacy and inclusion education
Webinars on economics and finance.

Strengthening Governance

Ongoing  training on  Anti-Bribery and
Corruption, Conflict of Interest, Gifts and
Business Entertainment Policy

Ongoing training related to Anti-Money
Laundering & Prevention of the Financing of
Terrorism

Ongoing training on Sales Compliance and Anti-
Fraud Strategy

Ongoing training on risk awareness culture

Continuing education and certification on risk
management
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TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN O RESPONSIBILITY

indy Sacial Responsibitiy 25705 PANIN DAI-ICHI LIFE TANAM

AA3JI PEDULI BUMI Loy BIBIT TANAMAN LIDAH MERTUA
ek, 38 Wity 021 PADA KEGIATAN AA]JI PEDULI
BUMI DI BANDUNG.

18 Mei 2024

Panin Dai-ichi Life turut serta dalam kegiatan berwawasan lingkungan yang digawangi oleh Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) sebagai wujud kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Acara kali ini diberi nama “Oksigen
Green Finance” dan merupakan bagian dalam rangkaian kegiatan sosial AAJI Peduli Bumiyang mengambil tempat
di Bandung. Acara ini dihadiri oleh perwakilan dari 20 perusahan anggota asosiasi dengan banyak peserta yang
berasal dari UMKM dan mahasiswa.

PANIN DAI-ICHI LIFE TANAM
1.000 BIBIT POHON MANGROVE
UNTUK MENGATASI PERUBAHAN
IKLIM DAN PENCEMARAN
UDARA.

27 Juli 2024.

Menyambut Hari Mangrove Sedunia yang diperingati setiap tanggal 26 Juli, Panin Dai-ichi Life melakukan
penanaman 1.000 pohon mangrove atau tanaman bakau di Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara pada hari Sabtu,
27 Juli 2024. Melalui program kepedulian perusahaan yang bertajuk ‘PANIN DAI-ICHI LIFE PEDULY, Panin Dai-ichi
Life kembali bekerja sama dengan Kelompok Tani Hutan (KTH) Flora Jakarta yang dikelola oleh Dinas Pertamanan
dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta.
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PERISTIWA
PENTING 2024

1.

Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life
Rp 4,7 Miliar di Jakarta.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of
IDR 4.7 Billion in Jakarta.v

Undian Panin Super Bonanza ke-1.

1st Panin Super Bonanza Draw.

Peluncuran Produk Asuransi Syariah di Jakarta.

Launching Sharia Insurance Product in Jakarta.

Pembayaran Klaim Kesehatan Panin Dai-ichi Life
Rp 1,4 Miliar di Medan, Sumatera Utara.

Panin Dai-ichi Life Health Claim Payment of
IDR 1,4 Billion in Medan, North Sumatera.

Undian Panin Super Bonanza ke-2.

2nd Panin Super Bonanza Draw.

Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life
Rp 1,3 Miliar di Jakarta.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of
IDR 1,3 Billion in Jakarta.

Peresmian Kantor Pemasaran di Medan, Sumatera
Utara.

Inauguration of the New Marketing Office in Medan,
North Sumatera.

2024 EVENT
HIGHLIGHTS

18 Januari 2024

19 Januari 2024

29 Januari 2024

13 Maret 2024

19 April 2024

14 Mei 2024

22 Mei 2024
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No Nama Kegiatan Tanggal Kegiatan Foto Kegiatan

8. Peresmian Kantor Pemasaran di Medan, Sumatera 22 Mei 2024
Utara.

Inauguration of the New Marketing Office in Medan,
North Sumatera.

9. Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life Rp 11 Juni 2024
1,5 Miliar di Medan, Sumatera Utara.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of IDR 1,5 Billion
in Medan, North Sumatera.

10. Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life Rp 1 Juli 2024
1,4 Miliar di Jakarta.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of IDR 1,4 Billion
in Jakarta.

11.  Peluncuran Produk Asuransi Syariah di Jakarta. 12 Juli 2024

W e b ¢ PRl oA
i o Prruncran Produk Spanah
2nd Panin Super Bonanza Draw. [ o i B

12. Undian Panin Super Bonanza ke-3. 19 Juli 2024

3rd Panin Super Bonanza Draw.

13. Peresmian Kantor Pemasaran di Batam. 22 Juli 2024

Inauguration of the New Marketing Office in Batam.

14. Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life Rp 21 Agustus 2024
1,65 Miliar di Jakarta.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of IDR 1,65
Billion in Jakarta.
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No Nama Kegiatan

15.

16. Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life 20 September
Rp 5 Miliar di Medan, Sumatera Utara. 2024
Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of
IDR 5 Billion in Medan, North Sumatera.

17.  Pembayaran Klaim Tutup Usia Panin Dai-ichi Life 17 Oktober 2024
Rp 5 Miliar di Bandung.

Panin Dai-ichi Life Death Claim Payment of
IDR 5 Billion in Bandung.

18. Undian Panin Super Bonanza ke-4. 18 Oktober 2024
4th Panin Super Bonanza Draw.

19. Peluncuran Produk Asuransi Kesehatan di Jakarta. 4 November

2024
Launching Health Insurance Product in Jakarta.

20. One Panin Choir : Festival Paduan Suara Sektor Jasa 19 November
Keuangan 2024. 2024
One Panin Choir : Financial Services Sector Choir
Festival 2024.

21. Pembayaran Klaim Penyakit Kritis Rp 1,4 Miliar dan 26 November
Tutup Usia Panin Dai-ichi Life Rp 3,8 Miliar 2024
di Medan, Sumatera Utara.

Panin Dai-ichi Life Critical lllness Claim IDR 1,4 Billion
and Death Claim Payment of IDR 3,8 Billion in Medan,
North Sumatera.
22. Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2024, Maluku Desember 2024

Peresmian Kantor Pemasaran di Kalideres, Jakarta.

Inauguration of the New Marketing Office in Kalideres,
Jakarta.

Bank Indonesia Annual Meeting 2024, Maluku.

10 September
2024
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IKHTISAR
SAHAM STOCK HIGHLIGHTS

PERGERAKAN HARGA SAHAM TAHUN 2024

SHARE PRICE MOVEMENT IN 2024
Dalam Rupiah / In Rupiah

1.500
1,140 1,075 i3
1000 gso 870 9 g 85 g o0 T 8
500
Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Des

KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM PER 31 DESEMBER 2024
COMPOSITION SHARES' OWNERSHIP AS PER DECEMBER 31, 2024

Nama Jumlah Saham Persentase
Name Number of Shares Percentage

Individu Asing / Individual Foreign 15.169.250 0,37
Institusi Asing / Institution Foreign 793.929.426 19,51
Individu Lokal / Individual Domestic 926.888.422 22,78
Institusi Lokal / Institution Domestic 2.332.336.822 57,33

KINERJA SAHAM
SHARE PERFORMANCE

Uraian Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4 Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4
1st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter 1st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter

Tertinggi 1.040 995 1.090 1.235 1615 1.190 1.185 1.050
Highest (Rp)
Terendah 830 830 830 930 1.120 985 1.000 955
Lowest (Rp)
Penutupan 945 860 995 1.055 1175 1.020 1.035 985
Closing (Rp)

Volume Transaksi
(Ribuan Unit) /

: 127,064 68,270 129,419 198,677 200,432 123,991 152,136 50,706
Trading Volume
(Thousand Unit)
Nilai Transaksi
(utaan Rp)/ 117,157 62,057 124,956 220,534 269,396 132,361 167,461 50,393

Value of Transactions
(Million Rp)

Kapitalisasi Pasar
(Jutaan Rp) /

Market Capitalization
(Million Rp)

Jumlah Saham Beredar
e 4.068.323.920 4.068.323.920
(Unit)

3.884.566 3.498.758 4.047.982 4.292.081 4.780.280 4.149.690 4.210.715 4.007.299
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STRUKTUR
PEMEGANG SAHAM  suarenoioen structure

Mu'min Ali Gunawan Tidjan Ananto Muljadi Koesumo

59,23% 38,15% 1,76% 0,86%

| | | '

99,9%

PT Famlee Invesco PT Paninkorp “

18,28% 29,71% 52,01%

67,86% 32,14%

l

PT Panin Financial Thk

46,04% l 63,16% l

36,84%
PT Bank Panin Thk PT Panin Internasional *r—

Dai-ichi Life
Holdings, Inc.
5%
PT Panin Dai-ichi Life e ——

95%
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KRONOLOGI
PENCATATAN SAHAM HISTORY OF STOCK LISTING

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM HISTORY OF STOCK LISTING

Tahun Jumlah Saham
Year Total Shares

Riwayat Pengeluaran Saham

History of Share Issuance

Sebelum Pencatatan di Bursa 735.000 Before Listing
Penawaran Umum Perdana 1983 765.000 Initial Public Offering
Penawaran Umum Terbatas | 1989 578.000 Limited Public Offering |
Saham Bonus | 1990 207.790 Bonus Share |
Saham Swap 1991 27.750.000 Swap Share
Saham Bonus Il 1992 60.071.580 Bonus Share Il
Stock Split (1:2) menjadi 1996 90.107.370 Stock Split (1:2) with a
nilai nominal Rp500 nominal value of Rp500
Penawaran Umum Terbatas Il 1997 300.357.900 Limited Public Offering Il
Penawaran Umum Terbatas llI 1998 205.996.290 Limited Public Offering IlI
Penawaran Umum Terbatas IV 1999 500.095.905 Limited Public Offering IV
Hasil Penukaran Waran 1997-2000 92.576 Conversion of Warrants to Shares
Stock Split (1:2) menjadi 2003 1.186.757.411 Stock Split (1:2) with a
nilai nominal Rp250 nominal value of Rp250
Penawaran Umum Terbatas V 2006 1.694.402.849 Limited Public Offering V
Hasil Penukaran Waran 2007 337.500 Conversion of Warrants to Shares
Hasil Penukaran Waran 2009 68.749 Conversion of Warrants to Shares

Jumlah 4.068.323.920

Saham PT Paninvest Tbk (Kode PNIN) dicatat dan The Shares of PT Paninvest Thk (Trading Symbol PNIN) are
diperdagang pada Bursa Efek Indonesia (BEI). listed and traded on the Indonesia Stock Exchange (IDX).
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STRUKTUR
ORGANISASI ORGANIZATION STRUCTURE

BOARD OF COMMISSIONERS

President Commissioner

Vice President Commissioner

Independent Commissioner

| AUDIT COMMITTEE

Chairman
BOARD OF DIRECTORS Member
Member
President Director
Vice President Director
Director
CORPORATE
SECRETARY
TOUR & FINANCE & HUMAN RESOURCES

TRAVEL ACCOUNTING & GENERAL AFFAIR
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DEWAN
KOMISARIS THE BOARD OF COMMISSIONERS

Warga Negara Indonesia. Presiden Komisaris Perseroan sejak tahun 2000.
Lahir pada tahun 1939. Beliau adalah salah seorang Pendiri dan Pemegang
Saham dari tiga bank yang digabung dan merupakan cikal bakal Panin Bank
yang didirikan pada tahun 1971. Saat ini Beliau menjabat sebagai Penasehat
PT Bank Panin Tbk, Presiden Komisaris PT Panin Financial Tbk, Presiden
Komisaris PT Panin Sekuritas Tbk, dan Presiden Komisaris PT Panin Daichi
- Life. Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) pada tanggal 27 Juni 2024, beliau diangkat kembali sebagai Presiden
Komisaris untuk periode 2024 - 2026.

Indonesia Citizen. President Commissioner of the Company since 2000. Born
in 1939. He was one of the Founders and Shareholder of the three banks that
merged into Panin Bank in 1971. He is currently serving as the Adviser of PT
Bank Panin Tbk, President Commissioner of PT Panin Financial Tbk, President
Commissioner of PT Panin Sekuritas Tbk, President Commissioner of PT
Panin Daichi - Life. In accordance with the decision of the Annual General
Meeting of Shareholders (AGMS) on June 27, 2024, he was re-appointed as
President Commissioner for 2024 - 2026 period.

MU'MIN ALI GUNAWAN

Presiden Komisaris
President Commissioner

Warga Negara Indonesia. Komisaris Perseroan sejak 2021. Menyelesaikan
pendidikan Akuntansi Keuangan di University of Southern California,
Amerika Serikat (2012) dan Program Eksekutif di Harvard Business School
dan University of Pennsylvania, Wharton (2020).Mengawali karirnya di UBS
Investment Bank, New York (2012), PwC Los Angeles sebagai Associate (2013)
dan Citigroup Hong Kong di Investment Banking Division (2014). Saat ini
Beliau menjabat sebagai Wakil Presiden - Kepala Grup Perbankan PT.Bank
Pan Indonesia Tbk. Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 27 Juni 2024 Beliau diangkat sebagai
Wakil Presiden Komisaris untuk periode 2024 - 2026.

Indonesian citizen. Graduated from University of Southern California, USAin
Accounting Finance (2012)and Executive Program at Harvard Business School
and University of Pennsylvania, Wharton (2020). Appointed as Independent

Wakil Presiden Komisaris Commissioner since 2021. He started his career at UBS Investment Bank,

Vice President Commissioner New York (2012), then at PwC Los Angeles as Associate (2013) and Citigroup
Hong Kong in Investment Banking Division (2014). Curently, he serves as the
Vice President - Corporate Banking Group Head of PT. Bank Pan Indonesia
Tbk. In accordance with the decision of the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) on June 27, 2024, he was appointed as Vice President
Commissioner for 2024 -2026 period.

RICHARD BUDI GUNAWAN
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SUGENG PURWANTO,
PHD, FRM

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Direksi

PAULUS INDRA INTAN

Presiden Direktur
President Director

Warga Negara Indonesia. Komisaris Independen Perseroan sejak 2016. Lahir pada
tahun 1958. Memperoleh gelar PhD (doctor) dari Universitas Indonesia di bidang
Ekonomi Moneter dan gelar Phd (doctor) dari Universitas Indonesia di bidang Finance.
Mengawali karir sebagai Project Director di PT Grahaniaga Tatautama (1996-1997).
Jabatan lain yang pernah dipegang yaitu sebagai Direktur PT Bhakti Investama Tbk
(2001-2003), Direktur PT Surya Citra Media Tbk (2004-2005), Kepala Satuan Usaha
Komersil ITB Bandung (2005), Direktur PT Mitrasari Kartikatama (2005-2007), Direktur
Corporate Strategy & Project Office Management PT Smart Telecom (2007), Direktur PT
Garudafood Putra Putri Jaya (2008-2009), Presiden Komisaris PT Greenwood Sejahtera
Tbk (2011-2013) dan sebagai dekan Paramadina Graduate School of Business (2008-
2013). Menjabat sebagai Direktur PT Oceania Development (Juni 2015 - sekarang),
sebagai Komisaris PT Triniti Menara Serpong (2017- sekarang), sebagai dosen di
Universitas Bina Nusantara dan Fakultas Ekonomi/Magister Management Universitas
Indonesia, penguji untuk desertasi S3 Universitas Indonesia (2003-sekarang). Saat ini,
beliau juga menjabat sebagai Ketua Komite Audit Perseroan. Sesuai dengan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 27 Juni 2024, beliau
diangkat sebagai Komisaris Independen untuk periode 2024 - 2026.

Indonesia Citizen. Independent Commissioner of the Company since 2016. Born
in 1958. Graduated with PhD of Monetary Economics and Finance from University
of Indonesia and started his career as Project Director in PT Grahaniaga Tatautama
(1996-1997). Other position he has held was Director of PT Bhakti Investama Tbk (2001-
2003), Director of PT Surya Citra Media Tbk (2004-2005), Head Satuan Usaha Komersil
in ITB Bandung (2005), Director of PT Mitrasari Kartikatama (2005-2007), Director
Corporate Strategy & Project Office Management of PT Smart Telecom (2007), Director
of PT Garudafood Putra Putri Jaya (2008-2009), Independent Commissioner of PT
Greenwood Sejahtera Tbk (2011-2013) and as Dean in Paramadina Graduate School
of Business (2008-2013). He has been holding the position as Director of PT Oceania
Development since June 2015, as Commissioner of PT Triniti Menara Serpong since
2017, Dean in Universitas Bina Nusantara and Economy/ Magister Management in
University of Indonesia and Examiner for S3 disertation in University of Indonesia since
2003. In accordance with the decision of the Annual General Meeting of Shareholders
(AGMS) on June 27, 2024, he was appointed as Independent Commissioner for 2024 -
2026 period.

BOARD OF DIRECTORS

Warga Negara Indonesia. Presiden Direktur Perseroan sejak tahun 2017. Lahir pada
tahun 1950. Memperoleh gelar sarjana di Universitas Trisakti, Jakarta (1974). Mengawali
karirnya sebagai Direktur di PT Mitra Pemuda Steel (1974 - 1979). Jabatan lain yang
pernah dipegang adalah sebagai Direktur PT Multicipta Perkasa Nusantara (2002 -
2006) dan Direktur PT Menteng Prada Huni (2005 - 2010). Menjabat sebagai Direktur
PT Amana Jaya (1980 - sekarang), Direktur PT Terminal Builders (1983 - sekarang),
Direktur PT Wisma Jaya Artek (2009 - sekarang) dan Direktur Utama PT Greenwood
Sejahtera Tbk (2016 - sekarang). Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 19 Juni 2023, beliau diangkat sebagai Presiden
Direktur untuk periode 2023 - 2026.

Indonesia Citizen. President Director of the Company since 2017. Born in 1950.
Completed an Under Graduate program from Trisakti University, Jakarta (1974) and
started his career as Director of PT Mitra Pemuda Steel (1974 - 1979). Other position
he has held was Director of PT Multicipta Perkasa Nusantara (2002 - 2006) and Director
of PT Menteng Prada Huni (2005-2010). He has been holding the position as Director
of PT Amana Jaya since 1981, Director of PT Terminal Builders since 1983, Director of
PT Wisma Jaya Artek since 2009 and President Director of PT Greenwood Sejahtera
Tbk since 2006. In accordance with the decision of the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) on June 19,2023, he was appointed as President Director for
2023-2026 period.
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AKIJAT LUKITO

Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

CHRISTINE DEWI

Direktur
Director

Warga Negara Indonesia. Direktur Perseroan sejak tahun 2017. Lahir
pada tahun 1949. Memulai karirnya di PT Bank Panin (1973). Menjabat
sebagai Pemimpin Cabang PT Bank Panin Tbk Cirebon (1974-1997) dan
wiraswasta (2007-2017). Bergabung dengan Perseroan sebagai Komisaris
PT Panin Insurance Tbk (1984-2010). Sesuai dengan keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 19 Juni 2023,
beliau diangkat sebagai Wakil Presiden Direktur untuk periode 2023-
2026.

Indonesia Citizen. Director of the Company since 2017. Born in 1949.
Starting his career in PT Bank Panin. Promoted to be the branch manager
of PT Bank Panin Tbk Cirebon (1974-1997) and Entrepreneur (2007-
2017). Joined with the Company as Commissioner of PT Panin Insurance
Tbk (1984-2010). In accordance with the decision of the Annual General
Meeting of Shareholders (AGMS) on June 19,2023, he was appointed as
Vice President Director for 2023-2026 period.

Warga Negara Indonesia. Lahir pada tahun 1990. Direktur Perseroan
sejak tahun 2021. Menyelesaikan pendidikan Sarjana di Universitas
Pelita Harapan,Jakarta (2008-2012). Memulai karir sebagai Business
Development (Assistant) Panin Asset Management (2014-2015),
Hospitality and leisure Lippo Group -Assitant to vice president (2016-
2017) dan sebagai Senior AssociatePT Deloitte Konsultan Indonesia
(2017-2018). Sesuai dengan keputusan rapat umum pemegang saham
Tahunan (RUPST) pada tanggal 19 Juni 2023, Beliau diangkat menjadi
Direktur untuk periode 2023-2026.

Indonesia Citizen. Director of the Company since 2021. Born in 1990.
Complete an Graduate program from Pelita Harapan University majoring
business management , finance (2008-2012). Started her career as
Assistant Business Development in Panin Asset Management (2014-
2015), Hospitality and leisure Lippo Group -Assitant to vice president
(2016-2017) and as Senior Associate in PT Deloitte Konsultan Indonesia
(2017-2018). In accordance with the decision of the Annual General
Meeting of Shareholders (AGMS) on June 19,2023 she was appointed as
Director for 2023-2026 period.
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PT PANINVEST Tbk

INFORMASI
PERUSAHAAN

PT Paninvest Tbk didirikan pada tanggal 24 Oktober
1973 dengan nama PT Pan Union Insurance Ltd
dengan maksud dan tujuan menjalankan usaha di
bidang asuransi kerugian.

Pada tahun 1983 PT Pan Union Insurance Ltd
melakukan penawaran umum saham perdana (IPO),
dan berubah nama menjadi PT Panin Insurance di
tahun 1992.

Pada tahun 2014 PT Panin Insurance Tbk melakukan
aksi korporasi yaitu mengalihkan seluruh portofolio
pertanggungan ke anak perusahaan dan berubah
nama menjadi PT Paninvest Tbk serta melakukan
perubahan kegiatan usaha di bidang pariwisata.

PT Paninvest Tbk tergabung dalam Panin Grup,
kelompok usaha yang bergerak di sektor jasa
keuangan yaitu perbankan, asuransi jiwa, asuransi

umum, pembiayaan dan sekuritas.

CORPORATE INFORMATION

PT Paninvest Tbk was established on 24 October
1973 known as PT Pan Union Insurance Ltd with
the purpose and objective is to engage in non-Life
insurance business.

In 1983 PT Pan Union Insurance Ltd offers Initial
Public Offering and change its name to PT Panin
Insurance in 1992.

In 2014 PT Panin Insurance Tbk fullfilled Corporate
Action which transfers all of the insurance portfolio
to the Subsidiary and change its name to PT Paninvest
Tbk as well as change its core business to tourism.

PT Paninvest Tbk incorporated in Panin Group, a
business group which operate in financial services
namely banking, life insurance, non-Life insurance
and securities.

Akuntan Publik / Independent Auditors

Anwar & Rekan

Permata Kuningan Building 5th Floor,
JI. Kuningan Mulia Kav.9C

Jakarta 12980
Telp. :(021) 83780750
Fax. :(021)83780735

Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 27 Juni
2024 Perseroan telah menunjuk KAP Anwar & Rekan
untuk melakukan audit tahun buku 2024. KAP Anwar
dan Rekan telah menyelesaikan tugasnya secara
independen sesuai standar profesi Akuntan Publik,
kontrak jasa dan lingkup audit yang disepakati.
Jumlah pembayaran untuk audit Laporan Keuangan
Konsolidasian tahun 2024 sebesar Rp151 juta.

Fee Biro Administrasi Efek tahun buku 2024 sebesar
Rp27 juta dengan periode penugasan untuk jangka
waktu yang tidak ditentukan lamanya sesuai dengan
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham yang

Biro Administrasi Efek / Share Registrar

PT Sinartama Gunita

Menara Tekno Lantai 7

JI. Fachrudin No.19

Jakarta 10250

Telp. : (021) 3922332 (Hunting)
Fax. :(021) 3923003

Based on resolutions at the Annual General Meeting
of Shareholders of the Company on June 27, 2024,
the Company appointed of Publics Accountants
Anwar and Rekan to audit the Financial Statements
for fiscal year 2024. They have completes their
tasks independently and in accordance with the
professional standards for Public Accountants,
the service contract and agree audit scope. The
total fee for the Audit of the Consolidated Financial

Statements for 2024 was Rp151 million.

The cost of Share Registrar for the 2024 fiscal year
is Rp27 million for an indefinite assignment period
pursuant to the Management of Stock Administration
Agreement made in the presence of notary Benny
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dibuat di hadapan Notaris Benny Kristianto, SH,
Notaris di Jakarta, sebagaimana termaktub dalam
Akta No. 86 tanggal 18 Oktober 1996.

Informasi Lainnya

Pemegang Saham, Investor, Nasabah, Mitra
Bisnis dan masyarakat luas yang membutuhkan
informasi mengenai Perseroan, telah tersedia
situs web www.paninvest.co.id atau alamat email
panin@paninvest.co.id, atau  alamat  kantor
Perseroan di Panin Bank Pusat Lantai 8. JI. Jend.
Sudirman Kav. 1, Jakarta 10270. Telp (021) 5741747.

Komposisi Pemegang Saham
per 31 Desember 2024

Nama
Name

PT Paninkorp

PT Famlee Invesco

Crystal Chain Holdings Ltd

Dana Pensiun Karyawan Panin Bank
Omnicourt Group Limited

Others (less than 5%)

Total

KEPEMILIKAN SAHAM KOMISARIS DAN DIREKSI
BERDASARKAN DAFTAR PEMEGANG SAHAM

Nama Jabatan
Name Title

Presiden Komisaris

Mu'min Ali Gunawan ) S
President Commissioner

IKHTISAR

SURAT BERHARGA

PT Paninvest Tbk belum pernah menerbitkan surat
berharga, baik dalam bentuk Obligasi maupun Sukuk.

Kristianto, SH, notary in Jakarta, as set for the in the
Deed No. 86 dated October 18, 1996.

Other Information

For shareholders, investors, customers, business
partnersandthegeneral publicwho needinformation
about the Company, you can access our website at
www.paninvest.co.id or contact our email address at
panin@paninvest.co.id or contact our head office at
Panin Bank Center 8th Floor JI. Jend. Sudirman Kav.1,
Jakarta 10270 Phone : (021) 5741747

Shareholders Composition
as per December 31, 2024

Jumlah Saham Persentase
Number of Shares Percentage
1.208.583.000 29.71%
743.490.500 18.28%
393.852.688 9.68%
245.077.142 6.02%
249.462.970 6.13%
1.224.756.720 30,10%
4.068.323.920 100.00%

BOARD OF COMMISSIONER AND BOARD OF
DIRECTOR SHARE OWNERSHIP BASED ON
SHAREHOLDERS MASTER LIST

Jumlah Saham Persentase
Number of Shares Percentage
83.163.188 2,04%
MARKETABLE

SECURITIES HIGHLIGHTS

PT. Paninvest TBk has never issued Marketable
Securities neither in the form of Bond nor Sukuk.
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PENGHARGAAN AWARDS

1. Investortrust.id
Best Unit Link Sharia. Panin Syariah Rp Cash Fund - 5
years
Category: Total Assets 5T - 10T.

Best Unit Link 2024.

2. Infobank
TOP 100 CEO - Infobank Top 100 CEO & The 200
Future Leaders Forum 2024.

The Excellence Performance Life Insurance
Company with Gross Premium IDR 1 trillion to
<IDR 5 trillion.

3.  Warta Ekonomi
Best Life Insurance for Strengthening the Commitment
to Expand Service Accessibility.
Category: Life Insurance, Total Assets 5T - 10T.

Indonesia Best Sharia Business Unit of Life Insurance
2024 with The Commitment to Provide Long-term
Financial-Needs Solution.

Category: Sharia Business Unit of Life.

Best Public Relations in Expanding Service Accessibility
Through Digital Innovation.
Category: Life Insurance..

. 4. Bisnis Indonesia
i The Best Performance Insurance

Kategori: Asuransi Jiwa Aset Rp 8T - Rp 25T.

'\-ii
-ﬁ.
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5.

SPPA - IDX (Bursa Efek Indonesia)
Top Dealer - Perusahaan dengan Pertumbuhan Tertinggi

Sinarmas Land
Top 5 Bank Penyalur KPR/T/A Sinarmas Land Tahun
2023

Bank Indonesia
Collaborative and High-Impact Payment System
Appreciation Bank Indonesia 2024.

Bank Terbaik dalam Edukasi Cinta Bangga Paham Rupiah.

PeluangNews.ID

Bank Berpredikat “Sangat Prima” - Kategori Modal Inti
Rp17 Trilliun sampai dengan..di bawah Rp70 Trilliun (KBMI
3) dan Aset Rp150 Trilliun sampai dengan di bawah Rp200
Trilliun.

9.

Kementerian Keuangan Republik Indonesia
Dealer Utama Surat Utang Negara Terbaik Tahun
2024 di Pasar Perdana.

Dealer Utama Surat Berharga Syariah Negara
Terbaik Tahun 2024 di Pasar Sekunder.

Dealer Utama Surat Berharga Syariah Negara
Terbaik Tahun 2024 Terbaik 2.

Dealer Utama Surat Utang Negara Terbaik Tahun
2024 Terbaik 3.

M1



SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI DAN
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN
2024 PT PANINVEST Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasl dalam Laporan Tahunan
PT Paninvest Tbk tahun 2024 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung Jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

STATEMENT OF THE BOARD OF DIRECTORS
AND THE BOARD OF COMMISSIONERS
REGARDING THE RESPONSIBILITIES TO THE
2024 ANNUAL REPORT OF PT PANINVEST Tbk

We, the undersigned, declare that all information in
the 2024 Annual Report of PT Paninvest Thk hos
been disclosed completely, and are fully responsible
for the contents of the Company's Annual Report.

This statement is hereby made in all truthfuliness.

Jakarta, 30 April 2025

Angeota Direksi
Board of Directors

‘ﬁlﬁ?ﬁdra I?(an
Prasidén Direktur

President Director

Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

e

Christine Dewi
Direktur
Director

Anggota Dewan Komisaris
Board of Commissioners

u'min Ali Gunawan
Presiden Komisaris
President Commissioner

)
Richard Budi Gunawan
Wakil Presiden Komisaris

Vice President Commissioner

Sugeng Purwanto, PhD, FRM
komisaris Independen
Indepandent Commissioner
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As of December 31, 2024 And For The Year Then Ended

Dan Laporan Auditor Independen / And Independent Auditor’s Report




PT PANINVEST Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA / AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Keuangan Konsolidasian /

Consolidated Financial Statements

31 Desember 2024 dan untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut /
December 31, 2024 and for the Year then Ended

Dan Laporan Auditor Independen /
And Independent Auditors’ Report



Daftar Isi

Surat pernyataan direksi
Laporan auditor independen
Laporan posisi keuangan konsolidasian

Laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian

Laporan perubahan ekuitas konsolidasian
Laporan arus kas konsolidasian

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

Halaman /
Page

10-11

12-332

Table of Contents

Directors’ statement
Independent auditors’ report
Consolidated statement of financial position

Consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income

Consolidated statement of changes in equity
Consolidated statement of cash flows

Notes to the consolidated financial statements



% Paninvest




ANWAR & REKAN



i Al Ultee Jertan

RSEE TN ERE e i €T Doy
hiwayi g seanil il ey tsdlan Maporsar gadTH
Qi ol Sude ol T Exmmeien 3004
o g mhve axarel skl ) Boritiscien Sodsll i

e A agHNee o sessnl alaet sctege
A STOCET daan |

Gt yEG Monlcheay)” cala Trasdn 37 pedle aibuewt
b om Knmacicieinn, penel e ade gt cudilenan
etromragn gwoy ST e fpel ) e e
Wy oeh el el st el e BASg G
[eiSanE: =maius Smen o ik Seeene
Sl Wi CesRbeT pECeQEN] Dol soghE e
S0 Tl tebae Eebewmpa ekl | ouilesmn e
MR RLG  e rr BU0E SRR e
Corpimectus  rwale  deily et Jitelete
et o i A BaLE vy, B e Mingaie
reoe M SRR YRTE Sdek loosl ey SesEn Zaw
DR AT

Axpos-daars  pily  Moarsue  Sme  switillgen
el e et e foey Secditta e s il
S SRS Sy T Ui Sng Beiedls han
TonmGl =gy GO, aonk Ly dad feel. Asoond
L Tiel I Jibe Aoy DOPORS ST v ey Seila Oy
L gl M

el WETEmpEeiae aTTWM, Pk Mgefeen  aduet
GO PEIETLE  owlmaen s snarpoe, Bal il
O AT el W N W

Swge arw A pempang e Ao teens

Kars pamatha). dfat 6inG evge-alan 8ISl e

Sa e, e, dlimne G RS el Nw®

Pk wiats se o saakimas meguiler s

Land pelEAmn Towekpemet wdR Semes gntss

weresootm e A e

o ) emiegcapet  du  pechiieoge  manl ey
Clgirmiay tiycts) (w181 i,

= Vwpeeshoanl (Gasiehe Ol oofle gt oMl
g ommd prnatie gac 1" Oeseinher 04 e g
reaTrwveghie. SEie Do W pEN Ngeeeta il
pettunges Sheile et oits peng Shbkar i
vima

u il ehinel O o nicog sang UGN eRa e

witiled Faiti®oe klinh we At

+ Nogrpeviries!  SfE  okplwlan  HEtE Yeweaps
Aas,, -

B NARAGRET N R o et mbiiliem O 4l

AT amrniels PN,

e e L o (e ——
S B Bnaen o)
i folivindl  OsovYeN MR Tassteees
Clwvma zpporss SusING Viourse s SO Cdmswopet
mmerity (MR sl oodeLsy smestve. Aa o
Py fas | : Eu?-l,. e Fowrenos technidl mssover
M woeimesd e 85 Drag oy R felos Truy

el F  maswes oo Rblider o
N T 0TS by adfiores

A otc el o S 30 o B canelh i Spanedn
wakvieoke e deherdision O Meae  mEcYves
Sy QETFRAT kTTeet VT esettin S
WIROTY ARG X S PagtnEe B Sheedg SR
TR o e SSmnes ks ahoels &F
awtamaE  of  sogia  yeytedtsr  fadiihay
e Sl el MR VeSS MNE ko wos
Fa oekumions o0 i lemscs IBGRGMT ISNEN IR
Phe oesteite of 19 VIR Mibg e ftim 2. TN dP
& el o seousiel presesdabs Aol ineem e
mmuﬁw-nﬂumrmm
oF M cmudieey

s sexirEeare Jmed D ogareiis e Susres
i aiivar Sep (Bewimided Leely Ao
AT GOy 98 L T e, Passi O Saaime
T #umm.mmm&ﬁhw
(hewy A emTWieY Dasse O G utug s wobe
Sgebivies §U AT Sowtande ok

doe = Be aprsfancs 7 pEErEeN demdaosy
SiwaTeiRe N Jelrrinedon o beiners Selvioy
Dy, Hm iy aromawEs 9% ¢t sodl calne

P our 28 eUcipinec! i Ay Aol Vs

e omfantaod W swelance e aneEw W

Fonmiis ol EebSSeE, o sl N GRS Say

st caper! sl e whsas il W

iiees sefmes e Doy sl ooosioew

mmm&ﬁw

v TaMied o arTiivle sl of wREl oMERT oafe
e i e cwCisiulioey;

& Crwcted! Bp Soeaniaxy ©F P carfido of coloses
o Ryew Wi pocfteE Gilpi g OF DB 1
Wammmwmnﬁmw
v s delion b Sui ghee b s Dy

E Flivorews ERNEMWINGT 600 Teokebginy uasd
Wi B TP AR LTEU N o Ju G,
iy e it it B vl Hre sasspdies

= Foiomes mm o Sy Sy
ooy A CLE T e e mmentet 7T X)E



ori
Registered Public Accountants and Business Advisors - ENTERKATIONAL
Business License No KEP.665/KM.1/2015

Hal Audit Utama (lanjutan)

Kerugian Kredit Ekspektasian (“KKE”) - perhitungan
cadangan kerugian penurunan nilai atas kredit dan piutang
pembiayaan (piutang sewa pembiayaan, tagihan anjak
piutang, piutang pembiayaan konsumen, piutang jual dan

sewa-balik)

Mengacu pada Catatan 2 Informasi Kebijakan Akuntansi
Material - Instrumen Keuangan; Catatan 3 Estimasi Dan
Pertimbangan Akuntansi Yang Signifikan; Catatan 5 Kredit;
Catatan 6 Piutang Sewa Pembiayaan; Catatan 6 Tagihan
Anjak Piutang; Catatan 7 Piutang Pembiayaan Konsumen;
Catatan 8 Piutang Jual dan Sewa-Balik - pihak ketiga; dan
Catatan 69 Manajemen Risiko - Manajemen Risiko Kredit.

Pada tanggal 31 Desember 2024, Grup mencatat kredit,
piutang sewa pembiayaan, tagihan anjak piutang, piutang
pembiayaan konsumen, dan piutang jual dan sewa-balik
masing-masing sebesar Rp 139.936.863 juta, Rp 603.216
juta, Rp 75.000 juta, Rp 8.781.636 juta, dan Rp 98.087
juta, dan cadangan kerugian penurunan nilai terhadap
kredit, piutang sewa pembiayaan, tagihan anjak piutang,
piutang pembiayaan konsumen, dan piutang jual dan
sewa-balik masing-masing sebesar sebesar Rp 7.431.282
juta, Rp 14.953 juta, Rp 30.951 juta, Rp 215.888 juta, dan
Rp 210 juta. Grup menerapkan persyaratan PSAK 109
(sebelumnya PSAK 71) - Instrumen Keuangan untuk
menghitung KKE atas kredit dan piutang pembiayaan
kecuali pembiayaan dan piutang syariah.

Kami fokus pada area ini karena signifikansi nilai tercatat
atas kredit dan piutang pembiayaan, yang mewakili 54,46%
dari total aset Grup pada tanggal 31 Desember 2024 dan
saldo KKE terkait yang dibentuk, khususnya pertimbangan
subjektif yang digunakan oleh manajemen dalam
menentukan kebutuhan untuk, dan mengestimasi tingkat
cadangan KKE terhadap kredit dan piutang pembiayaan.

Grup menghitung KKE untuk kredit dan piutang
pembiayaan yang tidak mengalami penurunan nilai dan
yang mengalami penurunan nilai. Untuk kredit dan piutang
pembiayaan yang tidak mengalami penurunan nilai dan
yang mengalami penurunan nilai, yang tidak dianggap
signifikan secara individual, Grup menilai KKE secara
kolektif. Untuk kredit dan piutang pembiayaan yang
mengalami penurunan nilai, yang nilainya signifikan secara
individual, Grup menilai KKE secara individual.

The original report included herein is in Indonesian language.
Key Audit Matters (continued)

Expected Credit Losses (‘ECL") - computation of
allowance for impaimment losses on loans and financing
receivables (finance lease receivables, factoring
receivables, consumer financing receivables, sales and
lease-back receivables)

Refer to Note 2 Material Accounting Policy Information -
Financial Instruments; Note 3 Significant Accounting
Estimates And Judgments; Note 5 Loans; Note 6
Finance Lease Receivables; Note 6 Factoring
Receivables; Note 7 Consumer Financing Receivables;
Note 8 Sales and Lease-back Receivables - third
parties; and Note 69 Risk Management-Credit Risk
Management.

As at December 31, 2024, the Group recorded loans,
finance lease receivables, factoring receivables,
consumer financing receivables, and sales and lease-
back receivables amounting to Rp 139,936,863 million,
Rp 603,216 million, Rp 75,000 million, Rp 8,781,636
million, and Rp 98,087 million, respectively, and
allowance for impairment losses against these loans,
finance lease receivables, factoring receivables,
consumer financing receivables, and sale and lease-
back receivables amounting to Rp 7,431,282 million,
Rp 14,953 million, Rp 30,951 million, Rp 215,888
million, and Rp 210 million, respectively. The Group
applies PSAK 109 (formerly PSAK 71) - Financial
Instruments requirements to calculate ECL for loans
and finance receivables except for shana financing and
receivables.

We focused on this area due to the significance of the
canying value of loans and financing receivables, which
represented 54,46% of the total assets of the Group as
at December 31, 2024 and the related ECL provided,
especially the subjective judgments used by
management in determining the necessity for, and
estimating the level of ECL allowance against the loans
and financing receivables.

The Group calculates ECL for both non-impaired and
impaired loans and financing receivables. For
non-impaired and impaired loans and financing
receivables, which are not considered individually
significant, the Group assesses ECL on a collective
basis. For impaired loans and financing receivables,
which are considered individually significant, the Group
assesses ECL on an individual basis.
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The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian
language.

PT PANINVEST Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT PANINVEST Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
Kas dan Cash and
setara kas 2,4,59,68,69 23.250.831 21.766.237 cash equivalents
Kredit 2,5,68,69 Loans
Pihak berelasi 59 1.280.761 1.350.018 Related parties
Pihak ketiga 138.656.102 138.351.123 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (7.431.282) (8.202.868) impairment losses
Bersih 132.505.581 131.498.273 Net
Piutang sewa pembiayaan 2,6,68,69 Finance lease receivables
Pihak ketiga 603.216 529.433 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (14.953) (953) impairment losses
Bersih 588.263 528.480 Net
Tagihan anjak piutang Factoring receivables
Pihak ketiga 2,6,68,69 75.000 75.000 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (30.951) (30.951) impairment losses
Bersih 44.049 44.049 Net
Piutang pembiayaan Consumer financing
Konsumen 2,7,68,69 receivables
Pihak ketiga 8.781.636 8.614.493 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (215.888) (185.488) impairment losses
Bersih 8.565.748 8.429.005 Net
Piutang jual dan Sales and lease-back
sewa balik 2,8,68,69 receivables
Pihak ketiga 98.087 93.334 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (210) (60.186) impairment losses
Bersih 97.877 33.148 Net
Tagihan akseptasi 29 Acceptances receivable
Pihak ketiga 1.415.079 1.637.787 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (6.358) (7.658) impairment losses
Bersih 1.408.721 1.630.129 Net
Piutang Investment income
hasil investasi 2,10,68,69 68.165 61.611 receivables
Piutang asuransi 2,11,60,68,69 Insurance receivables
Piutang premi 1l1a 92.002 116.307 Premium receivables
Piutang Reinsurance
reasuransi 11b 218.352 243.957 receivables
Total piutang asuransi 310.354 360.264 Total insurance receivables
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 1 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements.
taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian
language.

PT PANINVEST Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2024 2023
ASET (lanjutan) ASSETS (continued)
Aset reasuransi 2,12,60 88.395 87.013 Reinsurance assets
Investasi 2,13,59,68,69 Investments
Deposito berjangka 113.095 527.845 Time deposits
Efek diukur pada biaya Securities at amortized
perolehan diamortisasi 6.059.184 7.030.941 Cost
Efek dan reksa dana Securities and mutual
diukur pada nilai funds at fair value
wajar melalui laba rugi 15.860.045 11.899.681 through profit or loss
Efek diukur pada nilai wajar Securities at fair value
melalui penghasilan through other
komprehensif lain 49.774.830 27.270.912 comprehensive income
Total investasi 71.807.154 46.729.379 Total investments
Efek yang dibeli dengan janji Securities purchased with
dijual kembali 2,15,68,69 agreements to resell
Pihak ketiga 1.095.467 4.827.120 Third parties
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai (693) (329) impairment losses
Bersih 1.094.774 4.826.791 Net
Tagihan derivatif - Derivative receivables -
pihak ketiga 2,14,68,69 40.010 20.437 third parties
Pinjaman polis 2,68,69 2.050 1.652 Policy loans
Piutang lain-lain 2,68,69 26.312 26.987 Other receivables
Investasi penyertaan saham 67.418 67.418 Investment in share
Investasi pada Investment
entitas asosiasi 2,16,59 689.228 696.593 in associates
Beban dibayar di muka 144.535 172.309 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 33a 686 579 Prepaid taxes
Taksiran tagihan pajak
penghasilan 33b 614.674 - Estimated income tax
Aset pajak tangguhan - neto 2,33e 194.942 781.238 Deferred tax asset - net
Aset tetap - neto 2,17 10.176.750 10.283.549 Fixed assets - net
Aset takberwujud - neto 2,18 596.550 522.482 Intangible assets - net
Aset lain-lain 2,19,68,69 8.007.166 7.733.781 Other assets
TOTAL ASET 260.390.233 236.301.404 TOTAL ASSETS
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 2 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements.
taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian

language.
PT PANINVEST Thk DAN ENTITAS ANAKNYA PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
31 Desember 2024 December 31, 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan /
Notes 2024 2023
LIABILITAS, LIABILITIES,
DANA SYIRKAH TEMPORER, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS,
DANA PESERTA PARTICIPANTS’ FUNDS
DAN EKUITAS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Simpanan 2,20,68,69 Deposits
Pihak berelasi 59 1.365.052 1.252.314 Related parties
Pihak ketiga 140.197.575 133.611.552 Third parties
Total 141.562.627 134.863.866 Total
Simpanan dari bank lain - Deposits from other banks -
pihak ketiga 2,21,68,69 1.289.795 2.420.728 third parties
Efek yang dijual dengan Securities sold with
janji dibeli kembali - agreements to
pihak ketiga 2,22,68,69 21.189.337 9.761.945 repurchase - third parties
Liabilitas derivatif - Derivative payables -
pihak ketiga 2,14,68,69 43.308 16.432 third parties
Liabilitas akseptasi - Acceptances payable -
pihak ketiga 29 1.418.048 1.641.363 third parties
Surat berharga yang Securities issued -
diterbitkan - bersih 2,23,68,69 3.867.185 - Net
Pinjaman yang diterima - Borrowings -
pihak ketiga 2,24,68,69 2.937.757 2.803.373 third parties
Obligasi subordinasi - bersih 2,25,68,69 1.299.174 3.699.276 Subordinated bonds - net
Utang asuransi 2,68,69 Insurance payables
Utang reasuransi 26,60 150.912 153.678 Reinsurance payables
Utang komisi 27 Commission payables
Pihak ketiga 40.411 45.909 Third parties
Utang klaim 28 64.344 81.235 Claims payables
Total utang asuransi 255.667 280.822 Total insurance payables
Liabilitas kontrak asuransi 2,32 Insurance contract liabilities
Premi yang belum Unearned
merupakan pendapatan 32a 94.412 60.972 premiums
Estimasi liabilitas klaim 32b 217.254 185.945 Estimated claims liabilities
Liabilitas manfaat Liabilities for
polis masa depan 32c 3.449.308 3.514.394 future policy benefits
Total liabilitas kontrak Total insurance contract
asuransi 3.760.974 3.761.311 liabilities
Utang pajak 33c 191.279 258.857 Taxes payable
Titipan premi 2,29 29.908 26.814 Policyholders’ deposits
Beban akrual 2,30,68,69 1.072.789 1.235.551 Accrued expenses
Utang lain-lain 255.123 214.149 Other payables
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 3 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements.
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian
language.

PT PANINVEST Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2024 2023

LIABILITAS, LIABILITIES,

DANA SYIRKAH TEMPORARY

TEMPORER, DANA SYIRKAH FUNDS, PARTICIPANTS’

PESERTA FUNDS

DAN EKUITAS (lanjutan) AND EQUITY (continued)
LIABILITAS (lanjutan) LIABILITIES (continued)
Liabilitas imbalan Employee

kerja 2,34 987.614 988.150 benefits liability
Liabilitas sewa 2,35,68,69 1.412 6.564 Lease liabilities
TOTAL LIABILITAS 180.161.997 161.979.201 TOTAL LIABILITIES
TEMPORARY SYIRKAH

DANA SYIRKAH TEMPORER 2,31 FUNDS
Bukan bank 10.676.892 10.130.768 Non-bank
Bank 985.071 417.762 Bank
TOTAL DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY

TEMPORER 11.661.963 10.548.530 SYIRKAH FUNDS
DANA PESERTA PARTICIPANTS’ FUND
Dana investasi peserta 2,62 38.981 39.043 Participants’ investment fund
Dana tabarru 2,61 25.035 16.861 Tabarru's fund
Dana tanahud 339 - Tanahud fund
TOTAL DANA TOTAL PARTICIPANTS’

PESERTA 64.355 55.904 FUND

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 4 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2024

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS,
DANA
PESERTA
DAN EKUITAS
(lanjutan)

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Rp 250 (nilai penuh)
per saham
Modal dasar -
16.000.000.000
saham

Modal ditempatkan
dan disetor penuh -
4.068.323.920
saham

Saham treasuri

Tambahan modal
disetor — neto

Selisih nilai
transaksi dengan
pihak nonpengendali

Komponen ekuitas lainnya

Saldo laba
Telah ditentukan

penggunaannya
Belum ditentukan
penggunaannya

Sub-total
Kepentingan nonpengendali
TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS,

DANA SYIRKAH TEMPORER,

DANA
PESERTA
DAN EKUITAS

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian

language.

PT PANINVEST Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2024 2023

36 1.017.081 1.017.081
37 (610) (610)
38 47.668 47.668
39 4.394.543 4.394.351
40 3.835.752 2.575.003
57.000 55.000
13.173.103 11.784.020
22.524.537 19.872.513
41 45.977.381 43.845.256
68.501.918 63.717.769
260.390.233 236.301.404

5

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

LIABILITIES,

PARTICIPANTS’ FUNDS

AND EQUITY (continued)

EQUITY

Equity Attributed
to the Owners
of Parent
Share capital - Rp 250
(in full amount)
par value
Authorized -
16,000,00,000
shares
Issued
and fully paid -
4,068,323,920
Shares
Treasury stock
Additional paid-in
capital — net
Difference arising from
transaction with
non-controlling interest
Other equity components
Retained earnings

Appropriated
Unappropriated

Sub-total

Non-controlling interest

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES,
TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS, PARTICIPANTS’

FUNDS
AND EQUITY

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements

taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian

language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
PENDAPATAN NETO NET REVENUES
Pendapatan bunga Interest revenues
Bunga yang diperoleh 15.017.082 2,44 14.136.964 Interest earned
Provisi dan komisi kredit 436.888 451.417 Loan commissions and fees
Beban bunga (6.545.430) 2,45 (5.381.905) Interest expense
Pendapatan bunga - neto 8.908.540 9.206.476 Interest revenues - net
Pendapatan premi Premium revenues
Premi bruto 2.346.444 2.201.896 Gross premiums
Premi reasuransi (245.661) (190.216) Reinsurance premiums
Kenaikan premi yang belum Increase in
merupakan pendapatan (33.453) (15.903) unearned premiums
Penurunan premi yang Decrease in
belum merupakan pendapatan unearned premiums
yang disesikan kepada reasuradur 3.269 (761) ceded to reinsurers
Pendapatan premi - neto 2.070.599 2,46 1.995.016 Premiums revenue - net
Hasil investasi - neto 710.326 2,47 479.431 Investment income - net
Keuntungan (kerugian) penjualan 11.201.492 Gain (loss) on sale of marketable
efek - neto 273.193 2,48 311.277 securities - net
Keuntungan (kerugian) yang belum Unrealized gain (loss)
direalisasi dari efek dan reksa dana on securities and mutual
diukur pada nilai wajar melalui laba funds at fair value through profit
rugi - neto (21.770) 2,49 34.013 or loss - net
Pendapatan transaksi valuta Gain on foreign exchange
asing - bersih 129.609 124.582 transactions - net
Commissions and fees from
Provisi dan komisi selain transactions other than
kredit - bersih 144.658 2,50 150.059 loans - net
Lain-lain - neto 1.722.848 2,51 2.110.357 Others - net
Pendapatan - neto 13.938.003 14.411.211 Revenues - net
BEBAN EXPENSES
Klaim dan manfaat bruto 1.501.451 1.521.673 Gross claims and benefits
Klaim reasuransi (259.114) (244.417) Reinsurance claims
Kenaikan (penurunan) liabilitas Increase (decrease) in liabilities
manfaat polis masa depan for future policy benefits
dan estimasi liabilitas klaim (42.501) 12.679 and estimated claims liabilities
Kenaikan liabilitas asuransi Increase in insurance
yang disesikan kepada reasuradur 7.114 (14.120) liabilities ceded to reinsurers
Klaim dan manfaat - neto 1.206.950 2,52 1.275.815 Claims and benefits - net
Umum dan administrasi 6.026.232 2,53 5.607.206 General and administrative
Biaya akuisisi 335.045 2,54 417.469 Acquisition cost
Pemasaran 97.553 2,55 95.282 Marketing
Beban kerugian Provision for
penurunan nilai 1.675.972 2,56 2.757.904 impairment losses
Beban pajak final 50.830 65.664 Final tax expenses
Pendapatan non-operasional 48.088 (96.378) Non-operating revenues
Total beban lain-lain 8.233.720 8.847.147 Total other expenses
Total klaim dan manfaat Total claims and benefits
serta beban lain-lain 9.440.670 10.122.962 and other expenses
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 6 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Laba sebelum bagian atas
laba neto dari entitas asosiasi

Bagian laba neto dari
entitas asosiasi

LABA SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN -
NETO

LABA NETO TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kerja

Keuntungan revaluasi
aset tetap - neto

Bagian penghasilan komprehensif lain
atas entitas asosiasi

Pajak penghasilan terkait pos yang
tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi

Keuntungan (kerugian) yang belum
direalisasi atas aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif
lain

Sub-total

Pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi
Pajak penghasilan terkait pos
yang

tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi

Keuntungan (kerugian) yang
belum direalisasi atas aset
keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN - SETELAH
PAJAK

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
Profit before share
4.497.333 4.288.249 in net profit of an associate
Share in net profit
31.252 2 52.169 of associates
PROFIT BEFORE
4.528.585 4.340.418 INCOME TAX EXPENSES
(798.667) 33d (798.267) INCOME TAX EXPENSES - NET
3.729.918 3.542.151 NET PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
Items that will not be
reclassified to profit or loss
Remeasurement of
(190.061) 2 (474.621) employee benefits liability
Gain on revaluation of
222.930 2 14.665 fixed assets - net
The income section includes other
items related to the associated
(1.034) 2 1.757 entity
Income tax related to items that
will not be reclassified to profit
2.456 2 106.987 or loss
Unrealized gain (loss) on financial
asset at fair value through other
(44.764) 2 17.615 comprehensive income
(10.473) (333.597) Sub-total
Items that will be
reclassified to profit or loss
Income tax relating to items that
will not be reclassified
44.975 2 (41.475) subsequently to profit or loss
Unrealized gain (loss) on
financial asset at fair value
through other comprehensive
1.145.696 2 175.562 income
OTHER COMPREHENSIVE
1.180.198 (199.510) INCOME (LOSS) - NET OF TAX
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR
4.910.116 3.342.641 THE YEAR
7 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LABA NETO TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Total

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Total

LABA PER SAHAM DASAR /
DILUSIAN
(dalam Rupiah penuh)

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian

Catatan /
2024 Notes 2023

NET PROFIT FOR THE YEAR

ATTRIBUTABLE TO:

1.391.083 888.811 Owners of the parent

2.338.835 2.653.340 Non-controlling interest
3.729.918 3.542.151 Total
TOTAL COMPREHENSIVE

INCOME FOR THE YEAR

ATTRIBUTABLE TO:

2.651.832 870.116 Owners of the parent

2.258.284 2.472.525 Non-controlling interest
4.910.116 3.342.641 Total
BASIC / DILUTED EARNINGS PER

SHARE

341,96 2,58 218,47 (in full amount of Rupiah)

8 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2024

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For the Year Ended December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk /

Equity Attributed to the Owners of Parent

Selisih Nilai
Transaksi
dengan
Modal Tambahan Pihak
Ditempatkan Modal Nonpengendali /
dan Disetor Disetor - Difference Arising Komponen Saldo Laba/
Penuh / Saham neto / from Transaction Ekuitas Retained Earnings Kepentingan Total
Issued and Treasuri / Additional with Lainnya/ Telah Ditentukan Belum Ditentukan Nonpengendali / Ekuitas /
Fully Paid Treasury Paid-in Non-controlling Other Equity Penggunaannya / Penggunaannya / Total / Non-controlling Total
Capital Stock Capital - net Interest Components Appropriated Unappropriated Total interest Equity
Saldo Balance as of
31 Desember 2022 1.017.081 (610) 47.668 4.410.669 2.584.754 53.000 10.897.209 19.009.771 41.659.155 60.668.926 December 31, 2022
Effect of fixed asset
Efek surplus revaluasi aset tetap revaluation surplus
pada entitas anak - - - - 8.944 - - 8.944 - 8.944 on subsidiaries
Pembayaran dividen - - - (16.318) - - - (16.318) - (16.318) Payment of dividends
Difference in value of
equity transaction
Selisih transaksi ekuitas dengan with non-controliing
pihak non-pengendali - - - - - - - - (286.424) (286.424) interest
General reserves
Cadangan umum (Catatan 40) - - - - - 2.000 (2.000) - - - (Note 40)
Laba neto tahun berjalan - - - - - 888.811 888.811 2.653.340 3.542.151 Net profit for the year
Rugi komprehensif lain tahun Other comprehensive
berjalan - - - - (18.695) - - (18.695) (180.815) (199.510) loss for the year
Balance as of
Saldo 31 Desember 2023 1.017.081 (610) 47.668 4.394.351 2.575.003 55.000 11.784.020 19.872.513 43.845.256 63.717.769 December 31, 2023
Effect of fixed asset
Efek surplus revaluasi aset tetap revaluation surplus
pada entitas anak - - - - - - - - - - on subsidiaries
Payment of
Pembayaran dividen - - - - - - - - (126.159) (126.159) dividends
Difference in value
of equity transaction
Selisih transaksi ekuitas dengan with non-controliing
pihak non-pengendali - - - 192 - - - 192 - 192 interest
General reserves
Cadangan umum (Catatan 40) - - - - - 2.000 (2.000) - - - (Note 40)
Laba neto tahun berjalan - - - - - - 1.391.083 1.391.083 2.338.835 3.729.918 Net profit for the year
Other comprehensive
Laba (rugi) komprehensif lain income (loss) for the
tahun berjalan - - - - 1.260.749 - - 1.260.749 (80.551) 1.180.198 year
Saldo Balance as of
31 Desember 2024 1.017.081 (610) 47.668 4.394.543 3.835.752 57.000 13.173.103 22.524.537 45.977.381 68.501.918 December 31, 2024

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements which
are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



The original consolidated financial statemenst included herein are in Indonesian
language

PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT PANINVEST Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOW
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Bunga, provisi dan komisi Interest, loan commissions
kredit yang diterima 15.262.329 14.564.296 and fees received
Bunga, hadiah, provisi dan komisi Interest, prizes, fund commissions
dana yang dibayar (6.400.044) (5.336.905) and fees paid
Keuntungan dari transaksi Gain on foreign exchange
valuta asing - bersih 150.160 121.795 transactions - net
Penerimaan pendapatan premi 2.374.079 2.211.022 Receipts from premium income
Penerimaan klaim reasuransi 289.128 173.093 Receipts from reinsurance claims
Pembayaran klaim dan manfaat (1.518.752) (1.520.270) Payment of claims and benefits
Pembayaran premi reasuransi (248.458) (117.645) Payment of reinsurance premiums
Pembayaran biaya akuisisi (323.236) (406.151) Payment of acquisition cost
Pembayaran beban usaha lainnya (6.706.595) (6.095.525) Payment of other operating expenses
Penerimaan pendapatan non-
operasional - bersih 8.485 196.433 Non-operating income received - net
Penerimaan beban operasional lainnya 2.098.226 2.258.676 Other operating expense paid
Operating cash flows before
Arus kas operasi sebelum perubahan changes in operating assets,
dalam aset, liabilitas operasi, dan dana liabilities, and temporary syirkah
syirkah temporer 4.985.322 6.048.819 fund
Decrease (increase) in
Penurunan (kenaikan) aset operasi operating assets
Efek-efek (diukur pada nilai wajar Securities (measured at fair value
melalui laba rugi) (6.136.551) (4.481.375) through profit and loss)
Kredit (1.931.203) (10.471.886) Loans
Efek yang dibeli dengan janiji dijual Securities purchased with
kembali 3.731.653 5.815.025 agreements to resell
Piutang sewa pembiayaan (75.779) (247.809) Finance lease receivables
Piutang pembiayaan konsumen (662.551) (1.975.812) Consumer financing receivables
Piutang jual dan sewa-balik (30.476) (14.556) Sales and lease-back
Tagihan anjak piutang 10.612 Factoring receivables
Aset lain-lain 169.962 (912.473) Other assets
Increase (decrease) in operating
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi liabilities
Liabilitas segera (25.291) 15.985 Liabilities payable immediately
Simpanan 6.597.953 2.184.678 Deposits
Simpanan dari bank lain (1.255.740) (127.375) Deposits from other banks
Liabilitas akseptasi (607) (965) Acceptances payable
Efek yang dijual dengan janiji dibeli Securities sold with agreements to
kembali 11.427.392 7.353.646 repurchase
Liabilitas lain-lain (107.393) (70.848) Other liabilities
Kenaikan dana syirkah temporer 1.113.433 677.387 Increase in temporary syirkah funds
Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by
Aktivitas Operasi 17.800.124 3.803.053 Operating Activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Securities purchased (other than
Pembelian efek-efek (selain diukur those measured at fair value through
pada nilai wajar melalui laba rugi) (31.926.116) (1.292.061) profit or loss)
Securities matured (other than those
Efek-efek jatuh tempo (selain diukur measured at fair value through profit
pada nilai wajar melalui laba rugi) 12.995.599 569.287 or loss)
Pencairan deposito berjangka 30.317.570 28.376.443 Withdrawal of time deposits
Penerimaan dari Proceeds from sale of
penjualan surat berharga 4.742.984 4.392.044 marketable securities
Penerimaan hasil investasi 2.098.384 390.049 Receipts of investment income
Penerimaan pinjaman polis 379 534 Proceeds from policy loans
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian 10 See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statemenst included herein are in Indonesian
language

PT PANINVEST Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOW
For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI (lanjutan) INVESTING ACTIVITIES (continued)
Penempatan (pencairan) deposito (30.000.829) (26.849.957) Placement (disbursement) in time
berjangka deposits
Penempatan Placement of
surat berharga (5.627.934) (5.132.733) marketable securities
Pemberian pinjaman polis (647) (679) Issuance of policy loans
Penerimaan (pembayaran) dividen 52.102 62.659 Dividends received (paid)
Proceeds from sale of premises
Hasil penjualan aset tetap 27.934 17 5.996 and equipment
Perolehan aset takberwujud (126.985) 18 (142.099) Acquisition of intangible assets
Perolehan aset tetap (324.751) 17 (164.558) Acquisition of fixed assets
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Net Cash Provided by (Used in)
untuk) Aktivitas Investasi (17.772.310) 214.925 Investing Activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pelunasan surat berharga yang
diterbitkan 3.866.064 (4.000.000) Redemption of securities issued
Penerima pinjaman yang diterima oleh Borrowing received
entitas anak 3.500.000 3.150.000 by subsidiaries
Pelunasan pinjaman yang dibayar oleh Borrowings repaid
entitas anak (3.365.664) (2.493.637) by subsidiary
Pembayaran liabilitas sewa (112.213) (86.270) Payments of lease liabilities
Biaya emisi obligasi subordinasi (2.147) - Subordinated bonds issuance costs
Biaya emisi obligasi (26.908) - Bonds issuance costs
Pelunasan obligasi subordinasi yang
diterbitkan (2.402.147) (100.000) Redemption of subordinated bond
Pembayaran dividen oleh entitas anak ki Payment of dividends by subsidiaries
kepentingan nonpengendali (15.770) (286.615) to non-controling interest
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Net Cash Provided by (Used In)
untuk) Aktivitas Pendanaan 1.441.215 (3.816.522) Financing Activities
KENAIKAN NETO NET INCREASE
KAS DAN SETARA KAS 1.469.029 201.456 CASH AND CASH EQUIVALENTS
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS EFFECT OF
MATA UANG ASING TERHADAP CHANGES IN FOREIGN
KAS DAN SETARA KAS 15.565 (47.560) EXCHANGE RATE
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 21.766.237 21.612.341 AT BEGINNING OF THE YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 23.250.831 21.766.237 AT THE END OF YEAR

Lihat Catatan 67 atas laporan keuangan konsolidasian untuk informasi

tambahan arus kas.

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.
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See Note 67 to the consolidated financial statements for the
supplementary cash flows information.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
which are an integral part of the consolidated financial statements
taken as whole.
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1.

UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Paninvest Tbk (“Perusahaan”) didirikan di
Jakarta dengan nama PT Pan-Union Insurance Ltd.,
berdasarkan Akta Notaris No. 84 tanggal 24 Oktober
1973 dari Juliaan Nimrod Siregar Gelar Mangaradja
Namora, S.H., Notaris di Jakarta dan telah
mendapat pengesahan dari Kementerian
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No.Y.A.5/408/2 tanggal 12 Desember
1973 serta didaftarkan di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta No. 224 tanggal
29 Januari 1974 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 7, Tambahan No. 37
tanggal 22 Januari 1974.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris No. 53 tanggal 27 Juni 2024 dari Notaris
Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn,
sehubungan dengan pengangkatan kembali Dewan
Komisaris. Perubahan tersebut telah diterima dan
dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum
pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.09-0231944 tanggal 26 Juli 2024.

Perusahaan berdomisili dan berkantor pusat di
Panin Bank Plaza lantai 6, Jalan Palmerah Utara
No. 52, Jakarta. Perusahaan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1974.

Perusahaan tergabung dalam Grup Pan Indonesia
(Panin).

Perubahan Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
adalah dalam bidang pariwisata dengan Tanda
Daftar Usaha Biro perjalanan wisata dari Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus I|bu Kota DKI Jakarta
No. 003/14.11.0/31.73.07/1-858.8/ 2016 tanggal
19 Maret 2015.
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1. GENERAL

a. The Company’s Establishment and General
Information

PT Paninvest Tbk (the “Company”) was
established in Jakarta under the name
PT Pan-Union Insurance Ltd., based on
Notarial Deed No. 84 dated October 24, 1973
of Juliaan Nimrod Siregar Gelar Mangaradja
Namora, S.H., Notary in Jakarta, which was
approved by the Ministry of Justice of the
Republic of Indonesia in Decision Letter
No. Y.A.5/408/2 dated December 12, 1973
and registered at the Jakarta District Court
Secretariat under No. 224, dated January 29,
1974 and published in State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 7, Supplement
No. 37 dated January 22, 1974.

The Company’s Articles of Association have
been amended several times, the most recent
being based on by Notarial Deed No. 41,
dated June 27, 2024 of Kumala Tjahjani
Widodo, S.H., M.H., M.Kn., regarding the
reappointment of the Board of Commissioners.
This amendment has been accepted and
recorded in the Legal Entity Administration
System of the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia through
Letter No. AHU-AH.01.09-0231944 dated July
26, 2024.

The Company is domiciled in Jakarta and has
head office which is located at Panin Bank
Plaza 6th floor, Jalan Palmerah Utara No. 52,
Jakarta. The Company started its commercial
operations in 1974.

The Company is one of the companies under
Pan Indonesia (Panin) Group.

b. Change of Business Activity

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company is
engaged mainly in tourism with license with
the Business Registry Bureau of travel of the
Provincial Government of Jakarta Special
Capital Region No. 003/14.11.0/31.73.07/1-
858.8/2016 dated March 19, 2015.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 13 Agustus 1983, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam-LK”) dengan Suratnya
No. SI-109/PM/1983 untuk melakukan penawaran
umum atas 765.000 saham Perusahaan kepada
masyarakat dengan harga penawaran Rp 1.150
(angka penuh) per saham. Pada tanggal
20 September 1983, saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. Pada tahun
1989, Perusahaan melakukan Pengeluaran
Tambahan Saham sebanyak 578.000 saham
dengan harga penawaran Rp 3.800 (angka penuh)
per saham. Saham-saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya secara bertahap, terakhir pada
tanggal 16 Desember 1993.

Pada tanggal 19 Desember 1996, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam dengan Suratnya No. S-2033/PM/1996
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas Il
kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebanyak 300.357.900 saham dengan harga
penawaran Rp 500 (angka penuh) per saham
disertai dengan Waran Seri | sebanyak 60.071.580
waran yang diberikan secara cuma-cuma sebagai
insentif.

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada
tanggal 9 Januari 1997. Setiap pemegang satu
waran berhak membeli satu saham Perusahaan

dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 500
(angka penuh) per saham.

Pada tanggal 19 Juni 1998, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua

Bapepam dengan Suratnya No. S-1266/PM/1998
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas I
kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebanyak 231.704.666 saham dengan harga
penawaran Rp 500 (angka penuh) per saham
disertai dengan Waran Seri Il sebanyak
61.787.911 waran yang diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif (dengan asumsi Waran
Seri| seluruhnya dilaksanakan menjadi saham
Perusahaan).
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1.

GENERAL (continued)
c.Public Offering of Shares

On August 13, 1983, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of Capital
Market Supervisory Agency (“Bapepam-LK”) in
His Letter No. SI-109/PM/1983 for its public
offering of 765,000 shares at offering price of
Rp 1,150 (full amount) per share. On September
20, 1983, these shares were listed in the Jakarta
Stock Exchange. In 1989, the Company issued
additional 578,000 shares at offering price of
Rp 3,800 (full amount) per share. These shares
were listed gradually in the Jakarta and Surabaya
Stock Exchanges, all such shares have been fully
listed on December 16, 1993.

On December 19, 1996, the Company obtained
the notice of effectivity from the Chairman of
Bapepam in its Letter No. S-2033/PM/1996 for its
limited public offering, through Preemptive Rights
Issue Il to shareholders, of 300,357,900 shares at
offering price of Rp 500 (full amount) per share
with 60,071,580 Warrant Series | which were
given free as incentive.

These shares were listed in the Jakarta and
Surabaya Stock Exchanges on January 9, 1997.
Every holder of one warrant has the right to
purchase one share of the Company at Rp 500
(full amount) per share.

On June 19, 1998, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of
Bapepam in His Letter No. S-1266/PM/1998 for
its limited offering, through Preemptive Right
Issue Il to shareholders, of 231,704,666 shares
at offering price of Rp 500 (full amount) per share
with 61,787,911 Warrant Series Il which were
given free as incentive (on assumption that all
Warrants Series | were exercised).
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Berdasarkan Notulen Rapat Direksi Perusahaan
tanggal 12 Januari 2004, disetujui rencana
penjualan saham hasil pembelian kembali saham
Perusahaan tersebut sebanyak-banyaknya
8.209.000 saham. Sampai dengan tanggal
31 Desember 2011, telah dilaksanakan penjualan
saham tersebut sebanyak 3.492.500 saham.

Pada tanggal 28 Juni 2006, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
“Bapepam-LK” dengan suratnya
No. S-793/BL/2006 untuk melakukan Penawaran
Umum Terbatas V kepada para Pemegang Saham
dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek
sebanyak-banyaknya 3.553.197.483 saham biasa
atas nama dengan nilai nominal Rp 250 (angka
penuh) setiap saham dan sebanyak-banyaknya
789.599.441 Waran Seri IV dengan harga
pelaksanaan Rp 250 setiap saham, yang
diterbitkan menyertai saham tersebut yang
diberikan cuma-cuma sebagai insentif.

Dalam penawaran tersebut, saham yang terjual
adalah sebanyak 1.694.402.849 saham dan
sebanyak 376.533.883 waran diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 13 Juli 2006.
Setiap pemegang satu waran berhak membeli satu
saham dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 250
per saham.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris No. 63 tanggal 28 Juni 2007 dari
Notaris Benny Kristianto, S.H., notaris di Jakarta,
para pemegang saham Perusahaan menyetujui
Pembelian Kembali Saham Perusahaan Il sampai
maksimum 10% dari seluruh saham yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh dikurangi sisa
saham  hasil pembelian kembali saham
Perusahaan |, pembelian dapat dilakukan mulai
tanggal 28 Juni 2007 sampai dengan 28 Desember
2008.

Rencana pembelian kembali saham Perusahaan
ini telah diiklankan dalam surat kabar harian Sinar
Harapan dan harian Ekonomi Neraca yang
keduanya terbit pada tanggal 31 Mei 2007. Sampai
dengan tanggal 27 Desember 2008 telah
dilaksanakan pembelian kembali saham
Perusahaan sebanyak 25.472.500 saham dan
dicatat menurut metode par-value.
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GENERAL (continued)
c. Public Offering of Shares (continued)

Based on the Minutes of Meeting of the
Company’s Directors dated January 12, 2004,
the Directors approved the plan of selling the
shares resulting from repurchase of shares of up
to 8,209,000 shares. Until December 31, 2009,
the shares sold were 3,492,500 shares.

On June 28, 2006, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of
‘Bapepam-LK” through its letter
No. S-793/BL/2006 for its Limited Public
Offering, through Preemptive Right Issue V, of
3,553,197,483 shares, with par value of Rp 250
(full amount) per share and of 789,599,441
Warrant Series IV with an exercise price of
Rp 250 each share, which were given free as an
incentive.

In the offering 1,694,402,849 shares were sold
and 376,533,883 warrants were given free as
incentive. The shares were registered in the
Jakarta Stock Exchange and Surabaya Stock
Exchange on July 13, 2006. Every holder of one
warrant has a right to purchase one share of the
Company at Rp 250 per share.

Based on the Minutes of Extraordinary Meeting
of the Company’s Shareholders as stated in
Notarial Deed No. 63 dated June 28, 2007 of
Benny Kristianto, S.H., notary in Jakarta, the
shareholders have approved to Repurchase
Shares Il of up to the maximum of 10% of the
authorized and paid-up capital after deducting
the remaining shares from the Repurchase | of
the Company’s shares, which will be executed
from June 28, 2007 to December 28, 2008.

The plan to repurchase shares was announced
in Sinar Harapan daily newspaper and Ekonomi
Neraca daily newspaper on May 31, 2007. As of
December 27, 2008, the Company has
repurchased a total of 25,472,500 shares which
is accounted using par-value method.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Atas seluruh saham yang diperoleh kembali
berdasarkan RUPS tahun 2001 dan 2007,
Perusahaan telah melakukan penjualan kembali
modal saham yang diperoleh kembali tersebut
sejumlah 28.012.000 lembar saham sejak tanggal
22 Januari 2013 sampai dengan tanggal 25 Juli
2013 melalui Bursa Efek Indonesia (sebelumnya
Bursa Efek Jakarta) dengan selisih rata-rata harga
jual dan harga perolehan sebesar Rp 468,89.
Penjualan kembali modal saham yang diperoleh
kembali ini ditujukan untuk memenuhi peraturan
Bapepam-LK No. KEP-105/BL/2010 mengenai
ketentuan pengalihan saham hasil pembelian
kembali yang dikuasai emiten.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 seluruh
saham Perusahaan masing-masing sebanyak
4.068.323.920 saham telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia.

1. GENERAL (continued)

c. Public Offering of Shares (continued)

For treasury shares acquired based on
Shareholders’ meeting in 2001 and 2007, the
Company resold 28,012,000 treasury shares
since January 22, 2013 until June 25, 2013,
through Indonesian Stock Exchange (formerly
Jakarta Stock Exchange) with an average
difference of Rp 468.89 between sales price
and the acquisition of cost. This resale
transaction was intended to comply with
Bapepam-LK regulation No. KEP-
105/BL/2010 regarding the stipulation of
transfer of treasury shares purchased and
owned by the issuers.

As of December 31, 2024 and 2023, all of the
Company’s 4,068,323,920 outstanding shares
are listed in the Indonesian Stock Exchange.

Struktur Entitas Anak d. The Structure of Subsidiaries
Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, rincian As of December 31, 2024 and 2023, details of
entitas anak yang dikonsolidasikan ke dalam subsidiaries which are consolidated into the
laporan keuangan konsolidasian adalah sebagai consolidated financial statements are as
berikut: follows:
Persentase Total Aset
Pemilikan / Sebelum Eliminasi /
Percentage of Total Assets
Ownership Before Elimination
Nama Entitas Domisili / Jenis Usaha/ Name of
Anak Domicile Type of Business 2024 2023 2024 2023 Subsidiaries
Entitas Anak dengan
Kepemilikan Direct
Langsung Subsidiaries
PT Panin Financial Jakarta Jasa Konsultasi Bisnis, 67,86% 67,86% 257.058.614 234.576.598 PT Panin Financial
Tbk (PT PF) Manajemen dan Tbk (PT PF)
Administrasi Umum /
Business Consulting
Services, Management
and General Administration
PT Panin Jakarta Perdagangan dan 99,99% 99,99% 65.898 62.149 PT Panin
Geninholdco (PT Jasa/ Geninholdco
PGH) Trading and services (PT PGH)
Entitas Anak dengan
Kepemilikan Tidak Indirect
Langsung Subsidiaries
PT Panin Jakarta Konsultasi Manajemen 63,16% 63,16% 4.212.936 3.912.255 PT Panin
Internasional (PT Bisnis di Bidang Internasional
Kearsipan / (PT PI)
Management Consulting
in The Field of Archives
PT Bank Pan PT Bank Pan
Indonesia Thk Indonesia Thk
(BPI)**** Jakarta Bank / Banking 46,04%**** 46,04% 221.070.199 198.845.169 (BPIy****
PT Panin Dai-ichi Jakarta Asuransi Jiwa / Life 95%* 95%* 9.190.124 9.147.653 PT Panin Dai-ichi

Life (PT PDL)* Insurance
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Struktur Entitas Anak (lanjutan) d. The Structure of Subsidiaries (continued)

Persentase

er Total Aset
Pemilikan / Sebelum Eliminasi /

Percentage of Total Assets
Ownership Before Elimination

Nama Entitas Domisili / Jenis Usaha/

Name of

Anak Domicile Type of Business 2023 2024 2023 Subsidiaries
Reksa Dana Jakarta Reksa Dana / Reksa Dana
Terproteksi Mutual Fund Terproteksi
Batavia Obligasi Batavia
Utama 100%** 177.733 433.100 Obligasi Utama
Reksa Dana Bahana Jakarta Reksa Dana / Reksa Dana
Premier Fixed Mutual Fund Bahana Premier
Income Fund Fixed Income
100%** 177.196 171.581 Fund
PT Clipan Finance Jakarta Lembaga PT Clipan
Indonesia Thk Pembiayaan / Finance Indonesia
(PT CFly*** Financing 51,49%*** 51,49%*** 10.117.766 9.911.254 Tbk (PT CFly***
PT Bank Panin Jakarta Bank Syariah / PT Bank Panin
Dubai Syariah Thk Sharia Banking Dubai Syariah Thk
(PT PDSB)*** 67,30%*** 67,30%*** 16.806.298 17.343.322 (PT PDSB)***

* Dimiliki 60% oleh PT PI
** Dimiliki oleh PT PDL
***Dimiliki oleh BPI
****Dikendalikan oleh induk

Entitas Terstruktur

PT Pl memiliki entitas anak secara tidak langsung
melalui kepemilikan PT PDL di beberapa entitas
terstruktur dalam bentuk reksadana.

PT PDL memiliki unit penyertaan pada Reksa
Dana Bahana Premier Fixed Income Fund yang
laporan keuangannya mulai dikonsolidasikan ke
laporan keuangan konsolidasian Grup dimulai
pada bulan Juni 2020. Perusahaan juga memiliki
unit penyertaan pada Reksa Dana Batavia Obligasi
Utama vyang laporan keuangannya mulai
dikonsolidasikan ke laporan keuangan
konsolidasian Grup pada November 2017.

BPI  memiliki secara langsung lebih dari
50% saham atau memiliki pengendalian atas
manajemen entitas anak, yaitu PT CFl dan
PT PDSB.

Seluruh entitas anak BPI berdomisili di Jakarta dan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia.
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* 60% Owned by PT PI

** Owned by PT PDL

*** Owned by BPI

**** Controlled by ultimate parent

Structured Entities

PT PI owned subsidiaries indirectly through the
ownership of PT PDL in several structured entities
in form of mutual funds.

PT PDL has unit of participation in Mutual Fund
Bahana Premier Fixed Income in which its financial
statement is consolidated to the Group’s
consolidated financial statements starting June
2020. The Company also has unit of participation
in Mutual Fund Batavia Obligasi Utama in which its
financial statement is consolidated to the Group’s
consolidated  financial ~ statements  starting
November 2017.

BPI has direct ownership interest of more than
50% or has control over the management of the
subsidiaries, namely PT CFlI and
PT PDSB.

All subsidiaries of BPI are domiciled in Jakarta and
listed in the Indonesia Stock Exchange.
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1. UMUM (lanjutan)

d.

Struktur Entitas Anak (lanjutan)

Entitas Terstruktur (lanjutan)

PT Panin Internasional (PT PI)

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023,
ringkasan informasi keuangan konsolidasian untuk
PT Pl dan entitas anaknya yang dianggap
signifikan terhadap Grup, adalah sebagai berikut:

Ringkasan laporan
posisi keuangan konsolidasian

Total Aset
Total Liabilitas

Aset neto

Ringkasan laporan
laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain konsolidasian

1. GENERAL (continued)
d.  The Structure of Subsidiaries (continued)
Structured Entities (continued)

PT Panin Internasional (PT PI)

As at December 31, 2024 and 2023, the
summary of consolidated financial information
of PT Pl and its subsidiary which is considered
significant to the Group, were as follow:

Laba sebelum beban
pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan

Laba neto tahun berjalan
Penghasilan (rugi) komprehensif
lain

Total penghasilan
komprehensif tahun berjalan

Ringkasan laporan
arus kas konsolidasian

Kas neto diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

Kas neto diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas investasi

Kas neto digunakan untuk
aktivitas pendanaan

Kenaikan (penurunan) neto
kas dan setara kas
Dampak perubahan
selisih kurs terhadap
kas dan setara kas
Kas dan setara kas
awal tahun

Kas dan setara kas
akhir tahun

2024 2023
Summary of consolidated
statement of financial position
9.519.461 9.176.707 Total Assets
(4.626.872) (4.272.828) Total Liabilities
4.892.589 4.903.879 Net assets
Summary of consolidated
statement of profit or loss and
other comprehensive income
Profit before income
380.307 449.070 tax expense
(9.911) (28.077) Income tax expense
370.396 420.993 Net profit for the year
Other comprehensive
(66.286) 39.340 income (loss)
Total comprehensive
304.110 460.333 income for the year
Summary of consolidated
statement of cash flows
Net cash provided by (used in)
428.154 (147.074) operating activities
Net cash provided by (used in)
(661.958) 905.620 investing activities
Net cash used in
(322.344) (238.644) financing activities

Net increase (decrease) in

(556.148) 519.902 cash and cash equivalents
Effect of changes in foreign

exchange rate

2.173 (1.445) on cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents
1.624.501 1.106.044 at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
1.070.526 1.624.501 at the end of the year
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1. UMUM (lanjutan)

d.

Struktur Entitas Anak (lanjutan)
Entitas Terstruktur (lanjutan)

PT Bank Pan Indonesia Tbhk (BPI)

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023,
ringkasan informasi keuangan konsolidasian untuk
BPI dan entitas anaknya yang dianggap signifikan
terhadap Grup, adalah sebagai berikut:

1. GENERAL (continued)
d. The Structure of Subsidiaries (continued)
Structured Entities (continued)

PT Bank Pan Indonesia Tbhk (BPI)

As at December 31, 2024 and 2023, the
summary of consolidated financial information
of BPI and its subsidiary which is considered
significant to the Group, were as follow:

2024
Ringkasan laporan
posisi keuangan konsolidasian
Total Aset 243.958.575
Total Liabilitas (187.888.959)
Aset neto 56.069.616
Ringkasan laporan
laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian
Laba sebelum beban
pajak penghasilan 3.654.894
Beban pajak penghasilan (788.131)
Laba neto tahun berjalan 2.866.763
Rugi komprehensif lain (109.632)
Total penghasilan
komprehensif tahun berjalan 2.757.131
Ringkasan laporan
arus kas konsolidasian
Kas neto diperoleh dari
aktivitas operasi 19.021.692
Kas neto digunakan
untuk aktivitas investasi (19.293.524)
Kas neto diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas pendanaan 1.610.013

2023
Summary of consolidated
statement of financial position
222.010.050 Total Assets
(168.697.565) Total Liabilities
53.312.485 Net assets
Summary of consolidated
statement of profit or loss and
other comprehensive income
Profit before income
3.775.726 tax expense
(770.190) Income tax expenses
3.005.536 Net profit for the year
(215.835) Other comprehensive loss
Total comprehensive
2.789.701 income for the year
Summary of consolidated
statement of cash flows
Net cash provided by
3.871.484 operating activities
Net cash used in
(957.417) investing activities
Net cash provided by (used in)
(3.717.359) financing activities

Kenaikan (penurunan) neto

kas dan setara kas 1.338.181
Dampak perubahan

selisih kurs terhadap

kas dan setara kas 13.392
Kas dan setara kas
awal tahun 16.504.062

Net increase (decrease) in

(803.292) cash and cash equivalents
Effect of changes in foreign

exchange rate

(46.115) on cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents

17.353.469 at the begining of the year

Kas dan setara kas
akhir tahun 17.855.635

Cash and cash equivalents
16.504.062 at the end of the year
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1. UMUM (lanjutan)

e.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan, Audit Internal dan
Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Presiden komisaris
Wakil presiden komisaris
Komisaris independen

Direksi

Presiden direktur
Wakil presiden direktur
Direktur

Personil manajemen kunci Perusahaan meliputi
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi
(namun tidak termasuk Komisaris Independen).

Direksi bertanggung jawab terhadap bidang
keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, tata
kelola, investasi dan strategi bisnis Perusahaan.

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:

1.

Mu’min Ali Gunawan
Richard Budi Gunawan
Sugeng Purwanto, PhD,

Paulus Indra Intan
Akijat Lukito
Christine Dewi

GENERAL (continued)

e. Board of Commissioners, Directors, Audit
Committee, Corporate Secretary, Internal
Auditor and Employees

The members of the Company’s Board of
Commissioners and Directors as of
December 31, 2024 and 2023 are as follows:

Board of Commissioner
President commissioner
Vice-president commissioner
Independent commissioner

Directors

President director
Vice-president director
Director

Board of Commissioners and Directors are the
Company’s key management personnel (but
not including the Independent Commissioner).

The Directors are responsible for finance,
accounting, human resources, good corporate
governance, investment and business strategy
of the Company.

The members of Audit Committee as of
December 31, 2024 and 2023 are as follows:

Komite Audit Audit Committee
Sugeng Purwanto, PhD, Chairman

Ketua

Anggota Jane Pratama Members

Anggota Lidyawati Soesetio Members

Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan entitas
anaknya adalah sebanyak 11.218 dan 11.198
orang, masing-masing pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 (tidak diaudit).

Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian ini telah
diotorisasi  untuk diterbitkan oleh  Direksi
Perusahaan, pihak yang bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian, pada tanggal 8 April 2025.
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Total permanent employees of the Company
and its subsidiaries were 11,218 and 11,198
personnel as of December 31, 2024 and 2023,
respectively (unaudited).

Financial

f. Issuance of Consolidated

Statements

The consolidated financial statements have
been authorized for issue by the Directors of
the Company, parties who are responsible for
the preparation and completion of the
consolidated financial statements, on
April 8, 2025.
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INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”)

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anaknya (bersama-sama disebut sebagai
“Grup”) telah disusun dan disajikan sesuai dengan
SAK di Indonesia yang meliputi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (‘PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan - lkatan Akuntan Indonesia (“DSAK-
IAI"), serta Peraturan No. VIII.G.7 yang diterbitkan
oleh BAPEPAM-LK, tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik, yang terlampir dalam surat
keputusan No. KEP-347/BL/2012 dari Ketua
BAPEPAM-LK tanggal 25 Juni 2012.

Dasar  Pengukuran dalam Penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali laporan
arus kas konsolidasian, telah disusun secara
akrual dengan menggunakan konsep biaya
perolehan (historical cost), kecuali untuk akun-
akun tertentu yang diukur berdasarkan basis lain
seperti yang dijelaskan dalam kebijakan akuntansi
terkait.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung, dan
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
konsisten dengan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun vyang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023, kecuali untuk penerapan
PSAK yang direvisi yang berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2024 seperti yang diungkapkan
dalam Catatan ini.
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MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
INFORMATION

a. Compliance with Financial Accounting
Standards (“SAK?”)

The consolidated financial statements of the
Company and its subsidiaries (together
referred as "the Group") have been prepared
and presented in accordance with Indonesian
SAK which comprise of the Statements of
Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
the Interpretation of Financial Accounting
Standards (“ISAK”) issued by Financial
Accounting Standards Board of the Institute of
Indonesian Chartered Accountants (‘DSAK-
A1), and BAPEPAMLK Regulation
No. VIII.G.7 regarding the Presentations and
Disclosures of Financial Statements of listed
entity, enclosed in the decision letter No. KEP-
347/BL/2012 of Chairman of BAPEPAM-LK
dated June 25, 2012.

b. Basis of Measurement in Preparation of
Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements, except
for the consolidated statement of cash flows,
have been prepared based on the accrual
basis using the historical cost concept of
accounting, except for certain accounts which
are measured on the basis described in the
related accounting policies.

The consolidated statement of cash flows are
prepared using the direct method, and
classified into operating, investing and
financing activities.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements are consistent with those adopted
in the preparation of the consolidated financial
statements for the year ended December 31,
2023, except for the adoption of revised PSAK
effective January 1, 2024 as disclosed in this
Note.
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b. Dasar

. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Pengukuran dalam Penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

Seluruh  angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini dibulatkan menjadi jutaan Rupiah
yang terdekat, kecuali dinyatakan lain.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan SAK Indonesia mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan,

estimasi dan asumsi yang memengaruhi
penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset,
liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan.
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen dan
pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini,
hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari
jumlah yang diestimasi.

Hal-hal yang melibatkan pertimbangan atau
kompleksitas yang lebih tinggi atau hal-hal dimana
asumsi dan estimasi adalah signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian diungkapkan
dalam Catatan 3 atas laporan keuangan
konsolidasian.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah
atau Rp yang juga merupakan mata uang
fungsional Grup.

Penerapan PSAK yang Direvisi

Grup telah menerapkan PSAK yang revisi, yang
berlaku efektif tanggal 1 Januari 2024:

e Amendemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1):
Penyajian Laporan Keuangan terkait Liabilitas
Jangka Panjang dengan Kovenan

e Amendemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK 1):
Penyajian Laporan Keuangan tentang
Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka Pendek
atau Jangka Panjang

¢ Amendemen PSAK 207 (sebelumnya PSAK 2):
Laporan Arus Kas

e Amendemen PSAK 107 (sebelumnya PSAK

60): Instrumen Keuangan tentang
Pengungkapan - Pengaturan Pembiayaan
Pemasok

e Amendemen PSAK 116 (sebelumnya PSAK
73): Sewa terkait Liabilitas Sewa pada
Transaksi Jual dan Sewa-balik

Penerapan standar  yang direvisi tidak
mengakibatkan perubahan substansial terhadap
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki
dampak material terhadap jumlah yang dilaporkan
untuk tahun berjalan.
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2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICIES

INFORMATION (continued)

b.

Basis of Measurement in Preparation of
Consolidated Financial Statements

All  figures in the consolidated financial
statements are rounded to millions of Rupiah,
unless otherwise stated.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian SAK
requires management to make judgment,
estimates and assumptions that affect the
application of accounting policies and the
reported amounts of assets, liabilities, income
and expenses. Although these estimates are
based on management’s best knowledge and
judgment of current events and actions, actual
results may ultimately differ from those estimates.

The areas involving a higher degree of judgment
or complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3 to the
consolidated financial statements.

The reporting currency used in the preparation of
the consolidated financial statements is Rupiah
or Rp which also represents functional currency
of the Group.

Adoption of Revised PSAK

The Group adopted the following revised PSAK
that are mandatory for application -effective
January 1, 2024

e Amendments to PSAK 201 (formerly PSAK
1): Presentation of Financial Statements
related to Non-current Liabilities with the
Covenant

e Amendments to PSAK 201 (formerly PSAK
1): Presentation of Financial Statements
related to Classification of Liabilities as
Current or Non-current

e Amendments to PSAK 207 (formerly PSAK
2): Statement of Cash Flows

e Amendments to PSAK 107 (formerly PSAK
60): Financial Instruments related to
Disclosure - Supplier Finance Arrangements

e Amendments to PSAK 116 (formerly PSAK
73): Leases related to Lease Liabilities in
Sale and Lease back Transactions

The adoption of the revised standards did not
result in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material effect on
the amounts reported for the current year.
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INFORMASI KEBIJAKAN
MATERIAL (lanjutan)

AKUNTANSI

Dasar Konsolidasi

Entitas anak adalah seluruh entitas dimana Grup
memiliki  pengendalian. Grup  mengendalikan
investee ketika (a) memiliki kekuasaan atas
investee, (b) eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee, dan
(c) memiliki kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk memengaruhi
jumlah imbal hasil. Grup menilai kembali apakah
Grup mengendalikan investee jika fakta dan
keadaan mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian.

Konsolidasi atas entitas anak dimulai sejak tanggal
Grup memperoleh pengendalian atas entitas anak
dan berakhir ketika Grup kehilangan pengendalian
atas entitas anak. Penghasilan dan beban entitas
anak dimasukkan atau dilepaskan selama tahun
berjalan dalam laba rugi dari tanggal diperolehnya
pengendalian sampai dengan tanggal ketika Grup
kehilangan pengendalian atas entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan kepentingan nonpengendali,
meskipun hal tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit. Jika diperlukan,
dilakukan penyesuaian atas laporan keuangan
entitas anak guna memastikan keseragaman dengan
kebijakan akuntansi Grup. Mengeliminasi secara
penuh aset dan liabilitas, penghasilan, beban, dan
arus kas dalam intra grup terkait dengan transaksi
antar entitas dalam Grup.

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas entitas
anak yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian pada entitas anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat kepentingan nonpengendali yang
disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar
atau diterima diakui secara langsung di ekuitas dan
mengatribusikannya kepada pemilik entitas induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada entitas
anak, maka Grup menghentikan pengakuan atas
aset (termasuk goodwill), liabilitas dan komponen
lain dari ekuitas terkait, sementara keuntungan atau
kerugian yang dihasilkan diakui pada laba rugi.
Bagian dari investasi yang tersisa diakui pada nilai
wajar.
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2. MATERIAL

ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

POLICIES

d. Basis of Consolidation

Subsidiaries are entities over which the Group
has control. The Group controls an investee
when the Group (a) has power over the
investee, (b) is exposed, or has rights, to
variable returns from its involvement with the
investee, and (c) has the ability to use its power
over the investee to affect its returns. The
Group re-assesses whether or not it controls an
investee if facts and circumstances indicate that
there are changes to one or more of the three
elements of control.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Group obtains control over the subsidiary and
ceases when the Group losses control of the
subsidiary. Income and expenses of a
subsidiary acquired or disposed of during the
year are included in the profit or loss from the
date the Group gains control until the date the
Group ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to owners
of the parent entity and to the non-controlling
interests, even if this results in the non-
controlling interests having a deficit balance.
When necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring their
accounting policies into line with the Group’s
accounting policies. All intra-group assets and
liabilities, equity, income, expenses and cash
flows relating to transactions between members
of the Group are eliminated in full on
consolidation.

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction. Any
difference between the amount by which the
non-controlling interests are adjusted and the
fair value of the consideration paid or received is
recognized directly in equity and attributed to
owners of the parent entity.

If the Group losses control over a subsidiary, it
derecognizes the related assets (including
goodwill), liabilities, non-controlling interest and
other components of equity while any resulting
gain or loss is recognized in profit or loss. Any
investment retained is recognized at fair value.
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. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

d. Dasar Konsolidasi (lanjutan)

Grup memiliki beberapa investasi pada entitas
terstruktur dalam bentuk reksa dana khusus.
Persentase kepemilikan Grup pada entitas-entitas ini
dapat berfluktuasi dari hari ke hari sesuai dengan
partisipasi Grup di dalamnya. Dimana Grup
mengendalikan entitas tersebut, entitas tersebut
dikonsolidasikan dengan kepentingan pihak ketiga
ditampilkan sebagai nilai aset neto yang menjadi
pemegang unit penyertaan dan masing-masing
keuntungan diatribusikan pada satuan pemegang
pada laporan posisi keuangan konsolidasian dan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

. Kombinasi Bisnis

Grup menerapkan metode akuisisi untuk mencatat
kombinasi bisnis. Imbalan yang dialihkan untuk
akuisisi suatu entitas anak adalah sebesar nilai
wajar aset yang dialihkan, liabilitas yang diambil alih
dan kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh Grup.
Beban akuisisi terkait dibebankan pada saat
terjadinya. Aset teridentifikasi yang diperoleh dan
liabilitas serta liabilitas kontinjensi yang diambil alih
dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada awalnya
sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi.

Setiap imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi. Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai aset atau liabilitas yang merupakan
instrumen keuangan dan termasuk dalam ruang
lingkup PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71):
Instrumen Keuangan diukur pada nilai wajar dengan
perubahan pada nilai wajar diakui baik dalam laba
rugi atau penghasilan komprehensif lain. Jika
imbalan kontinjensi tidak termasuk dalam ruang
lingkup PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71) dikukur
dengan PSAK yang sesuai. Imbalan kontinjensi
yang diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali dan penyelesaian selanjutnya dicatat dalam
ekuitas.

Pada akuisisi bertahap, Grup mengakui kepentingan
nonpengendali sebesar nilai wajar atau sebesar
bagian proporsional kepentingan nonpengendali
atas aset neto pihak yang diakuisisi.
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2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICIES

INFORMATION (continued)

d.

Basis of Consolidation (continued)

The Group has invested in a number of structured
entities such as close-ended mutual fund. The
Group’s percentage of ownership in these entities
may fluctuate from day to day according to the
Group’s participation in them. Where the Group
controls such entities, they are consolidated with
the interest of third parties shown as net asset
value attributable to unit-holders and profit
attributable to unit-holders in the consolidated
statement of financial position and consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income, respectively.

Business Combination

The Group uses the acquisition method of
accounting to account for business combinations.
The consideration transferred for the acquisition
of a subsidiary is the fair value of the assets
transferred, the liabilities incurred and the equity
interest issued by the Group. Acquisition-related
costs are expensed as incurred. Identifiable
assets acquired and liabilities and contingent
liabilities assumed in a business combination are
measured initially at their fair value at the
acquisition date.

Any contingent consideration to be transferred by
the acquirer will be recognized at fair value at the
acquisition date. Contingent consideration
classified as an asset or liability that is a financial
instrument and within the scope of PSAK 109
(formerly PSAK 71): Financial Instruments, is
measured at fair value with the changes in fair
value recognized either in profit or loss or other
comprehensive income. If the contingent
consideration is not within the scope of PSAK
109 (formerly PSAK 71), it is measured in
accordance with the appropriate PSAK.
Contingent consideration classified as equity is
not remeasured and subsequent settlement is
accounted for within equity.

On an acquisition-by-acquisition basis, the Group
recognizes any non-controlling interest in the
acquiree either at fair value or at the non-
controlling interest’s proportionate share of the
acquiree’s net assets.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION

(lanjutan) (continued)
e. Kombinasi Bisnis (lanjutan) e. Business Combination (continued)
Selisih lebih nilai agregat dari imbalan yang The excess of the aggregate of the consideration

dialihkan, jumlah kepentingan nonpengendali pada
pihak yang diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal
akuisisi dari kepentingan ekuitas sebelumnya pada
pihak yang diakuisisi yang melebihi nilai wajar
bagian Grup atas aset bersih yang dapat
diidentifikasi yang diakuisisi dicatat sebagai
goodwill. Jika nilai wajar atas aset neto yang
diakuisisi melebihi nilai gabungan imbalan yang
dialihkan dalam kasus pembelian dengan diskon,
maka selisih tersebut diakui langsung dalam laba
rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai.
Untuk tujuan pengujian penurunan nilai, goodwill
yang diperoleh dari suatu kombinasi bisnis, sejak
tanggal akuisisi, dialokasikan ke setiap unit
penghasil kas dari Grup yang diharapkan
bermanfaat untuk kombinasi tersebut, terlepas dari
apakah aset atau liabilitas lain dari pihak yang
diakuisisi ditetapkan ke unit-unit tersebut

Jika goodwill yang telah dialokasikan pada suatu
unit penghasil kas dan bagian operasi atas unit
tersebut dilepas, maka goodwill yang terkait dengan
operasi yang dilepas tersebut dimasukkan ke dalam
jumlah tercatat operasi ketika menentukan
keuntungan atau kerugian dari pelepasan. Goodwill
yang dilepas dalam keadaan tersebut diukur
berdasarkan nilai relatif operasi yang dilepas dan
porsi unit penghasil kas yang ditahan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

(i) Mata Uang Fungsional dan Penyajian

Tiap entitas dalam Grup menentukan sendiri
mata uang fungsionalnya masing-masing dan
laporan keuangannya masing-masing diukur
dengan menggunakan mata uang fungsional.
Mata uang fungsional Perusahaan adalah
Rupiah (“‘Rp”), yang merupakan mata uang
penyajian yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian. Untuk tujuan
penyajian laporan keuangan konsolidasian,
aset dan liabilitas entitas anak pada tanggal
pelaporan dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut, sedangkan penghasilan dan beban
dijabarkan dengan menggunakan kurs pada
tanggal transaksi.
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transferred, the amount of any non-controlling
interest in the acquiree and the acquisition-date
fair value of any previous equity interest in the
acquiree over the fair value of the Group’s share
of the identifiable net assets acquired is recorded
as goodwill. If the fair value of the net assets
acquired is in excess of the aggregate
consideration transferred in the case of a bargain
purchase, the difference is recognized directly in
profit or loss.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination, from the
acquisition date, allocated to each of the Group’s
cash-generating units that are expected to benefit
from the combination, irrespective of whether
other assets or liabilities of the acquiree are
assigned to those units.

If goodwill has been allocated to a cash-
generating unit and part of the operation within
that unit is disposed, the goodwill associated with
the disposed operation is included in the carrying
amount of the operation when determining the
gain or loss on disposal. Goodwill disposed in
these circumstances is measured based on the
relative values of the disposed operation and the
portion of the cash-generating unit retained.
Transactions and Balances in
Currencies

Foreign

(i) Functional and Presentation Currency

Each entity in the Group determines its own
functional currency and financial statements
are measured using that functional currency.
The functional currency of the Company is
Indonesian Rupiah (“Rp”), which is also the
presentation currency used in the preparation
of the consolidated financial statements. For
consolidation purposes, assets and liabilities of
the subsidiaries at the reporting date are
translated into Rupiah using the exchange
rates at that date, while income and expenses
are translated at the transaction rates of
exchange.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
INFORMATION (continued)

(lanjutan)

f. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
(lanjutan)

(i) Mata Uang Fungsional dan Penyajian (lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Rupiah (“Rp”), yang merupakan mata
uang fungsional Perusahaan dan entitas
anaknya.

(i) Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke
mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing dijabarkan dengan kurs yang berlaku saat
itu. Pos nonmoneter dalam mata uang asing
yang diukur berdasarkan nilai historis tidak
dijabarkan kembali. Selisih kurs yang timbul atas
penyelesaian pos-pos moneter dan penjabaran
kembali pos-pos moneter diakui pada laba rugi/

Kurs penutup yang digunakan pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai

f. Transactions and Balances in Foreign
Currencies (continued)

() Functional and Presentation  Currency

(ii)

(continued)

The consolidated financial statements are
presented in Indonesian Rupiah (“Rp”), which
is the functional currency of the Company and
its subsidiaries.

Transactions and balances

Transactions in foreign currencies are
translated in to Rupiah using the exchange
rates prevailing at the dates of the
transactions. Monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
translated at the rate of exchange prevailing at
the consolidated statement of financial
position date. Non-monetary items that are
measured in terms of historical cost in a
foreign currency are not retranslated.
Exchange differences arising on the
settlement of monetary items and on
retranslation of monetary items are included in
profit or loss.

The closing exchange rates used as of
December 31, 2024 and 2023 were as
follows:

2023

(Angka Penuh /

Full Amount)

berikut:
2024
(Angka Penuh /
Full Amount)
1 Dolar Amerika Serikat/Rp 16.162
1 Poundsterling Inggris/Rp 20.219
1 Franc Swiss/Rp 17.815
1 Euro/Rp 16.758
1 Dolar Singapura/Rp 11.845
1 Dolar Kanada/Rp 11.202
1 Dolar Australia/Rp 10.014
1 Dolar Selandia Baru/Rp 9.068
1 Ringgit Malaysia/Rp 3.598
1 Yuan China/Rp 2.199
1 Dolar Hongkong/Rp 2.073
1 Yen Jepang/Rp 103
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15.416 1 United States Dollar/Rp
1 Great Britain

19.627 Poundsterling/Rp
18.299 1 Swiss Franc/Rp
17.038 1 Euro/Rp
11.676 1 Singapore Dollar/Rp
11.630 1 Canadian Dollar/Rp
10.521 1 Australian Dollar/Rp
9.766 1 New Zealand Dollar/Rp
3.355 1 Malaysian Ringgit/Rp
2.170 1 Chinese Yuan/Rp
1.971 1 Hongkong Dollar/Rp
109 1 Japanese Yen/Rp
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

g.

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Investasi Grup pada entitas asosiasi diukur dengan
menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi
adalah suatu entitas dimana Grup mempunyai
pengaruh  signifikan, biasanya  mempunyai
kepemilikan saham 20% atau lebih hak suara.
Sesuai dengan metode ekuitas, nilai perolehan
investasi termasuk goodwill yang teridentifikasi
ditambah atau dikurang dengan bagian Grup atas
laba atau rugi bersih entitas asosiasi, penerimaan
dividen dari investee dan dikurangi dengan
kerugian penurunan nilai sejak tanggal perolehan.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian mencerminkan bagian atas hasil
operasi dari entitas asosiasi. Setiap perubahan di
penghasilan komprehensif lain dari entitas asosiasi
disajikan sebagai bagian dari penghasilan
komprehensif lainnya dari Grup. Bila terdapat
perubahan yang diakui langsung pada ekuitas dari
entitas asosiasi, Grup mengakui bagiannya atas
perubahan tersebut dan mengungkapkan hal ini,
jika diterapkan, dalam laporan perubahan ekuitas
konsolidasian. Keuntungan atau kerugian yang
belum direalisasi sebagai hasil dari transaksi-
transaksi antara Grup dengan entitas asosiasi di
eliminasi sesuai dengan jumlah kepentingan Grup
dalam entitas asosiasi. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi, disesuaikan jika diperlukan, untuk
menjamin konsistensi kebijakan akuntansi dengan
yang digunakan oleh Grup.

Grup menentukan apakah diperlukan untuk
mengakui rugi penurunan nilai atas investasi pada
entitas asosiasi. Grup menilai pada setiap tanggal
pelaporan apakah terdapat bukti objektif bahwa
terdapat penurunan investasi pada entitas asosiasi.
Dalam hal terdapat bukti objektif penurunan
investasi pada entitas asosiasi, Grup menentukan
jumlah penurunan nilai berdasarkan selisih antara
jumlah terpulihkan atas investasi dalam asosiasi
dan nilai tercatatnya, dan mengakui jumlah dalam
laba rugi.

Transaksi dengan Pihak-pihak yang Berelasi

Sesuai dengan PSAK 224 (sebelumnya PSAK 7),
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”, pihak
dianggap berelasi jika salah satu pihak memiliki
kemampuan untuk mengendalikan (dengan cara
kepemilikan, secara langsung atau tidak langsung)
atau mempunyai pengaruh signifikan (dengan cara
partisipasi dalam kebijakan keuangan dan
operasional) atas pihak lain dalam mengambil
keputusan keuangan dan operasional.

Seluruh transaksi signifikan dengan pihak berelasi
diungkapkan dalam Catatan 59 atas laporan
keuangan konsolidasian.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
INFORMATION (continued)

g.

Investment in Associate

The Group’s investment in associate is
accounted for using the equity method. An
associate is an entity in which the Group has
significant influence, generally accompanying a
shareholding of 20% or more of the voting rights.
Under the equity method, the cost of investment
includes goodwill identified on acquisition,
increased or decreased by the Group’s share of
profit or loss of the associate, and dividends
received from the investee, net of any
impairment loss since the date of acquisition.

The consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income reflects the Group’s
share of the results of operations of the
associate. Any changes in the other
comprehensive income of the associate is
presented as part of the Group’s other
comprehensive income. When there has been a
change recognized directly in the equity of the
associate, the Group recognizes its portion of
any such changes and discloses this, when
applicable, in the consolidated statement of
changes in equity. Unrealized gains and losses
resulting from transactions between the Group
and the associate are eliminated to the extent of
the Group’s interest in the associate. Accounting
policies of associates have been changed where
necessary to ensure consistency with the
policies adopted by the Group.

The Group determines whether it is necessary to
recognize an impairment loss on the investment
in associate. The Group asesses at each
reporting date whether there is any objective
evidence that the investment in the associate is
impaired. In the event that there is an objective
evidence that the investment in associate is
impared, the Group determines the amount of
impairment as the difference between the
recoverable amount of the investment in
associate and its carrying amount, and
recognizes the amount in profit or loss.

Transactions with Related Parties

In accordance with PSAK 224 (formerly
PSAK 7), “Related Party Disclosures”, parties
are considered to be related if one party has the
ability to control (by way of ownership, directly or
indirectly) or exercise significant influence (by
way of participation in the financial and operating
policies) over the other party in making financial
and operating decisions.

All significant transactions with related parties
are disclosed in Note 59 to the consolidated
financial statements.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Grup menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal. Klasifikasi dan
pengukuran aset keuangan harus didasarkan pada
bisnis model dan arus kas kontraktual - apakah
semata dari pembayaran pokok dan bunga.

Aset keuangan diklasifikasikan dalam kategori
berikut:

» Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

» Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi atau melalui penghasilan
komprehensif lain.

Aset keuangan Grup meliputi kas dan setara kas,
seluruh piutang, deposito berjangka, pinjaman
polis, kredit, tagihan anjak piutang, tagihan
akseptasi, tagihan derivatif, aset lain-lain, investasi
pada efek dan reksa dana yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan efek yang dinilai pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.
Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
lancar, jika jatuh tempo dalam waktu 12 bulan, jika
tidak maka aset keuangan ini diklasifikasikan
sebagai aset tidak lancar.

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada Klasifikasinya sebagai
berikut:

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi

Grup mengukur aset keuangan pada biaya
diamortisasi  jika kedua kondisi berikut
terpenuhi: (1) aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dengan tujuan untuk
mengumpulkan arus kas kontraktual; dan
(2) persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menimbulkan pada tanggal yang
ditentukan untuk arus kas yang semata-mata
pembayaran pokok dan bunga atas jumlah
pokok yang belum dibayar.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments
Financial Assets

The Group determines the classification of its
financial assets at initial recognition. Classification
and measurement of financial assets are based on
business model and contractual cash flows -
whether from solely payment of principal and
interest.

Financial assets are classified in the following
categories:

» Financial assets at amortized cost; and

* Financial assets at fair value through profit or
loss (“FVTPL”) or other comprehensive income
(“FVOocCr).

The The Group’s financial assets include cash and
cash equivalents, all receivables, time deposits,
policy loans, loans, factoring receivables,
acceptances receivable, derivative receivables,
other assets, investments in securities and mutual
fund at fair through profit or loss and securities at
fair value through other comprehensive income.
Financial assets in this category are classified as
current assets if expected to be settled within 12
months, otherwise they are classified as non-
current.

The subsequent measurement of financial assets
depends on their classification as follows:

(i) Financial assets at amortized cost

The Group measures financial assets at
amortized cost if both of the following conditions
are met: (1) the financial asset is held within a
business model with the objective of holding to
collect contractual cash flows; and (2) the
contractual terms of the financial asset give rise
on specified dates to cash flows that are solely
payments of principal and interest on the
principal amount outstanding.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

(lanjutan)
i. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya

diamortisasi (lanjutan)

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi  selanjutnya  diukur  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
(Effective Interest Rate) (“EIR”), setelah
dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya
perolehan yang diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan diskonto atau premi atas
biaya akuisisi atau biaya yang merupakan
bagian integral dari EIR tersebut. Amortisasi
EIR dicatat dalam laba rugi konsolidasian.
Kerugian yang timbul dari penurunan nilai juga
diakui pada laba rugi konsolidasian.

Kelompok aset keuangan ini meliputi kas dan
setara kas, seluruh piutang, deposito
berjangka, pinjaman polis, kredit, tagihan anjak
piutang, tagihan akseptasi, tagihan derivatif dan
aset lain-lain.

Biaya perolehan diamortisasi dan metode suku
bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
instrumen utang dan mengalokasikan
pendapatan bunga selama periode yang
relevan.

Untuk instrumen keuangan selain yang dibeli
atau berasal dari aset keuangan memburuk,
suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan penerimaan
kas masa depan (termasuk semua biaya dan
poin yang dibayarkan atau diterima yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan premi
atau diskon lainnya) tidak termasuk kerugian
kredit ekspektasian, melalui umur ekspektasian
dari instrumen utang, atau, jika tepat, periode
yang lebih pendek, ke jumlah tercatat bruto
instrumen utang pada saat pengakuan awal.
Untuk aset keuangan yang dibeli atau yang
berasal dari aset keuangan memburuk, suku
bunga efektif yang disesuaikan dengan risiko
kredit dihitung dengan  mendiskontokan
estimasi arus kas masa depan, termasuk
estimasi kerugian kredit, ke biaya perolehan
diamortisasi instrumen utang pada pengakuan
awal.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Financial Assets (continued)

(i) Financial assets at amortized cost (continued)

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the Effective
Interest Rate (“EIR”) method, less impairment.
Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on
acquisition fees or costs that are an integral
part of the EIR. The EIR amortization is
included in the consolidated profit or loss. The
losses arising from impairment are also
recognized in the consolidated profit or loss.

The financial assets in this category include
cash and cash equivalents, all receivables,
time deposits, policy loans, loans, factoring
receivables, acceptances receivable,
derivative receivables and other assets

Amortized cost and effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a debt
instrument and of allocating interest income
over the relevant period.

For financial instruments other than purchased
or originated credit-impaired financial assets,
the effective interest rate is the rate that
exactly discounts estimated future cash
receipts (including all fees and points paid or
received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) excluding
expected credit losses, through the expected
life of the debt instrument, or, where
appropriate, a shorter period, to the gross
carrying amount of the debt instrument on
initial recognition. For purchased or originated
credit-impaired financial assets, a credit
adjusted effective interest rate is calculated by
discounting the estimated future cash flows,
including expected credit losses, to the
amortized cost of the debt instrument on initial
recognition.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(lanjutan) (continued)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i. Financial Instruments (continued)
Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya (i) Financial assets at amortized cost (continued)

diamortisasi (lanjutan)

Biaya perolehan diamortisasi dan metode suku
bunga efektif (lanjutan)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan adalah nilai aset keuangan yang
diukur pada saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga
efektif dari selisih antara nilai awal dan nilai
jatuh temponya, disesuaikan dengan
penyisihan kerugiannya. Di sisi lain, jumlah
tercatat bruto aset keuangan adalah biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan,
sebelum disesuaikan dengan penyisihan
kerugian.

Bunga diakui dengan menggunakan metode
suku bunga efektif untuk instrumen utang yang
diukur selanjutnya pada biaya perolehan
diamortisasi dan pada FVTOCI.  Untuk
instrumen  keuangan lain, kecuali aset
keuangan yang dibeli atau berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga
dihitung dengan menerapkan suku bunga
efektif terhadap jumlah tercatat bruto aset
keuangan, kecuali aset keuangan yang
kemudian mengalami penurunan nilai kredit.
Untuk aset keuangan yang berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga diakui
dengan menerapkan suku bunga efektif
terhadap biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan tersebut. Jika pada periode
pelaporan keuangan selanjutnya, risiko kredit
aset keuangan tersebut membaik sehingga
aset keuangan tidak lagi mengalami penurunan
nilai kredit, maka pendapatan bunga diakui
dengan menerapkan suku bunga efektif
terhadap jumlah tercatat bruto aset keuangan.

Untuk aset keuangan yang dibeli atau berasal
dari aset keuangan memburuk, Grup mengakui
pendapatan bunga dengan menerapkan suku
bunga efektif yang disesuaikan dengan risiko
kredit atas biaya perolehan diamortisasi dari
aset keuangan sejak pengakuan awal.
Perhitungan tidak kembali ke basis bruto
bahkan jika risiko kredit dari aset keuangan
selanjutnya membaik sehingga aset keuangan
tidak lagi mengalami penurunan kredit. BPI
tidak memiliki aset keuangan yang dibeli atau
berasal dari aset keuangan yang memburuk.
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Amortized cost _and effective interest _method

(continued)

The amortized cost of a financial asset is the
amount at which the financial asset is measured
at initial recognition minus the principal
repayments, plus the cumulative amortization
using the effective interest method of any
difference between that initial amount and the
maturity amount, adjusted for any loss allowance.
On the other hand, the gross carrying amount of
a financial asset is the amortized cost of a
financial asset before adjusting for any loss
allowance.

Interest income is recognized using the effective
interest method for debt instruments measured
subsequently at amortized cost and at FVTOCI.
For financial instruments other than purchased or
originated credit-impaired  financial assets,
interest income is calculated by applying the
effective interest rate to the gross carrying
amount of a financial asset, except for financial
assets that have subsequently become credit-
impaired. For financial assets that have
subsequently become credit-impaired, interest
income is recognized by applying the effective
interest rate to the amortized cost of the financial
asset. If, in subsequent reporting periods, the
credit risk on the credit-impaired financial
instrument improves so that the financial asset is
no longer credit-impaired, interest income is
recognized by applying the effective interest rate
to the gross carrying amount of the financial
asset.

For purchased or originated credit-impaired
financial assets, the Group recognizes interest
income by applying the credit-adjusted effective
interest rate to the amortized cost of the financial
asset from initial recognition. The calculation does
not revert to the gross basis even if the credit risk
of the financial asset subsequently improves so
that the financial asset is no longer credit-
impaired. BPI does not have purchased or
originated credit-impaired financial assets.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

(i) Aset keuangan yang diukur dengan biaya (i) Financial assets at amortized cost (continued)

diamortisasi (lanjutan)

Biaya perolehan diamortisasi dan metode suku
bunga efektif (lanjutan)

Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi dan
dimasukkan dalam pos “Bunga yang diperoleh”.

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui OCI

Instrumen utang

Grup mengukur instrumen utang pada nilai
wajar melalui OCI jika kedua kondisi berikut
terpenuhi: (1) aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dengan tujuan untuk
mengumpulkan arus kas kontraktual dan
pejualan; dan (2) persyaratan kontraktual dari
aset keuangan menimbulkan pada tanggal
yang ditentukan untuk arus kas yang semata-
mata pembayaran pokok dan bunga atas
jumlah pokok yang belum dibayar.

Untuk instrumen utang yang diukur pada nilai
wajar melalui OCI, pendapatan bunga,
revaluasi selisih kurs, dan kerugian atau
pembalikan penurunan nilai diakui dalam laba
rugi dan dihitung dengan cara yang sama
seperti aset keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi. Perubahan nilai
wajar yang tersisa diakui dalam OCI. Setelah
penghentian pengakuan, perubahan nilai wajar
kumulatif yang diakui di OCI didaur ulang
menjadi laba rugi.

Grup memiliki investasi efek utang yang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui OCI.

Instrumen ekuitas

Setelah pengakuan awal, Grup dapat memilih
untuk mengklasifikasikan investasi ekuitasnya
secara tidak dapat dibatalkan sebagai
instrumen ekuitas yang ditetapkan pada nilai
wajar melalui OCI jika definisi ekuitas sesuai
PSAK 232 (sebelumnya PSAK 50): Instrumen
Keuangan: Penyajian dan tidak dimiliki untuk
diperdagangkan. Klasifikasi ditentukan
berdasarkan instrumen per instrumen.
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(ii)

Amortized cost _and effective interest _method

(continued)

Interest income is recognized in profit or loss and
is included in the "Interest earned" line item.

Financial assets at fair value through OCI

Debt instruments

The Group measures debt instruments at fair
value through OCI if both of the following
conditions are met: (1) the financial asset is held
within a business model with the objective of
both holding to collect contractual cash flows and
selling; and (2) the contractual terms of the
financial asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of principal
and interest on the principal amount outstanding.

For debt instruments at fair value through OCI,
interest income, foreign exchange revaluation
and impairment losses or reversals are
recognized in profit or loss and computed in the
same manner as for financial assets measured
at amortized cost. The remaining fair value
changes are recognized in OCIl. Upon
derecognition, the cumulative fair value change
recognized in OCI is recycled to profit or loss.

The Group has investment in debt securities
which are classified as financial asset at fair
value through OCI.

Equity instruments

Upon initial recognition, the Group can elect to
classify irrevocably its equity investments as
equity instruments designated at fair value
through OCI when they meet the definition of
equity under PSAK 232 (formerly PSAK 50):
Financial Instruments: Presentation and are not
held for trading. The classification is determined
on an instrument-by-instrument basis.



The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANINVEST Thk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
December 31, 2024
And for the Year then Ended
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2024
Dan untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(lanjutan) (continued)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i. Financial Instruments (continued)
Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar (ii) Financial assets at fair value through OCI

melalui OCI (lanjutan)

Instrumen ekuitas (lanjutan)

Keuntungan dan kerugian dari aset keuangan
ini tidak pernah didaur ulang menjadi laba atau
rugi. Dividen diakui sebagai pendapatan lain-
lain dalam laba rugi pada saat hak pembayaran
telah ditetapkan, kecuali jika Grup memperoleh
keuntungan dari hasil tersebut sebagai
pemulihan sebagian biaya perolehan aset
keuangan, dalam hal ini, keuntungan tersebut
adalah dicatat dalam OCI. Instrumen ekuitas
yang ditetapkan pada nilai wajar melalui OCI
tidak tunduk pada penilaian penurunan nilai.

Grup memiliki investasi pada efek ekuitas yang
diklasifikasikan sebagai aset keungan yang
diukur pada nilai wajar OCI.

(iij)Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui laba rugi

Aset keuangan pada nilai wajar melalui laba
rugi termasuk aset keuangan yang dimiliki
untuk diperdagangkan, aset keuangan yang
ditetapkan pada pengakuan awal pada nilai
wajar melalui laba rugi, atau aset keuangan
yang wajib diukur pada nilai wajar. Aset
keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu
dekat. Derivatif, termasuk derivatif melekat
yang dipisahkan, juga diklasifikasikan sebagai
dimiliki untuk diperdagangkan kecuali jika
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai yang
efektif.

Aset keuangan dengan arus kas yang tidak
semata-mata pembayaran pokok dan bunga
diklasifikasikan dan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, terlepas dari model bisnisnya.
Terlepas dari kriteria untuk instrumen utang
yang akan diklasifikasikan pada biaya
perolehan diamortisasi atau pada nilai wajar
melalui OCI, seperti dijelaskan di atas,
instrumen utang dapat ditetapkan pada nilai
wajar melalui laba rugi pada pengakuan awal
jika hal tersebut menghilangkan, atau secara
signifikan mengurangi, ketidaksesuaian
akuntansi.
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(continued)

Equity instruments (continued)

Gains and losses on these financial assets are
never recycled to profit or loss. Dividends are
recognized as other income in profit or loss
when the right of payment has been established,
except when the Group benefits from such
proceeds as a recovery of part of the cost of the
financial asset, in which case, such gains are
recorded in OCI. Equity instruments designated
at fair value through OCI are not subject to
impairment assessment.

The Group has investment in equity securities
which are classified as financial assets at fair
value through OCI.

(ijFinancial assets at fair value through profit or

loss

Financial assets at fair value through profit or
loss include financial assets held for trading,
financial assets designated upon initial
recognition at fair value through profit or loss, or
financial assets mandatorily required to be
measured at fair value. Financial assets are
classified as held for trading if they are acquired
for the purpose of selling or repurchasing in the
near term. Derivatives, including separated
embedded derivatives, are also classified as
held for trading unless they are designated as
effective hedging instruments.

Financial assets with cash flows that are not
solely payments of principal and interest are
classified and measured at fair value through
profit or loss, irrespective of the business model.
Notwithstanding the criteria for debt instruments
to be classified at amortized cost or at fair value
through OCI, as described above, debt
instruments may be designated at fair value
through profit or loss on initial recognition if
doing so eliminates, or significantly reduces, an
accounting mismatch.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(lanjutan) (continued)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan)

(iii)Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (lanjutan)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi selanjutnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian sebesar
nilai wajar, dengan perubahan nilai wajar yang
diakui dalam laporan laba rugi konsolidasian.

Grup memiliki unit penyertaan reksa dana, efek
utang (obligasi), efek ekuitas, tagihan derivatif
dan sukuk yang diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 109
(sebelumnya PSAK 71) diklasifikasikan sebagai
berikut:

» Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi; dan

» Liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai
wajar melalui laba rugi.

Grup menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Seluruh liabilitas keuangan diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan
utang, termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan Grup meliputi simpanan,
simpanan dari bank lain, liabilitas akseptasi, utang
asuransi, beban akrual, utang lain-lain, liabilitas
sewa, surat berharga yang diterbitkan, pinjaman
yang diterima, obligasi subordinasi, liabilitas
derivatif dan efek yang dijual dengan janji dibeli.
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo melebihi
12 bulan dan sebagai liabilitas jangka pendek jika
jatuh tempo yang tersisa kurang dari 12 bulan.

Pengukuran liabilitas keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai
berikut:

(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
amortisasi (misalnya pinjaman dan utang yang
dikenakan bunga) selanjutnya diukur dengan
menggunakan metode EIR. Amortisasi EIR
termasuk di dalam biaya keuangan dalam
laporan laba rugi konsolidasian.
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Financial Assets (continued)

(ii)Financial assets at fair value through profit or
loss (continued)

Financial assets at fair value through profit or
loss are subsequently carried in the
consolidated statement of financial position at
fair value, with changes in fair value recognized
in the consolidated profit or loss.

The Group has investments in mutual funds,
debt securities (bonds), equity securities,
derivative receivables and sukuk which are
classified as financial asset at fair value through
profit or loss.

Financial Liabilities

Financial liabilities  within the scope of
PSAK 109 (formerly PSAK 71) are classified as
follows:

» Financial liabilities at amortized cost; and

» Financial liabilities at fair value through profit or
loss (“FVTPL’).

The Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

All financial liabilities are recognized initially at fair
value and, in the case of loans and borrowings,
inclusive of directly attributable transaction costs.

The Group’s financial liabilities include deposits,
deposits from other banks, acceptances payables
insurance payables, accrued expenses, other
payables, lease liabilities, securities issued,
borrowings, subordinated bonds, derivative
payables and securities sold with agreements to
repurchase. Financial liabilities are classified as
non-current liabilities when the remaining maturity
is more than 12 months, and as current liabilities
when the remaining maturity is less than 12
months.

The subsequent measurement of financial liabilities
depends on their classification as follows:

(i) Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities at amortized cost (e.g
interest-bearing loans and borrowings) are
subsequently measured using the EIR method.
The EIR amortization is included in finance
costs in the consolidated profit or loss.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(lanjutan) (continued)
i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i Financial Instruments (continued)
Liabilitas Keuangan (lanjutan) Financial Liabilities (continued)
(i) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya (i) Financial liabilities at amortized cost
diamortisasi (lanjutan) (continued)
Sukuk diakui sebesar nilai nominal, disesuaikan Sharia bond is recognized initially at nominal
dengan premium atau diskonto dan biaya value, adjusted with premium or discount and
transaksi terkait. Perbedaan antara nilai tercatat the related transaction costs incurred. Any
dan nilai nominal diakui pada laporan laba rugi differences between carrying amount and
konsolidasian sebagai beban transaksi sukuk nominal value is recognized in the
menggunakan metode garis lurus selama consolidated profit or loss as sharia bond
jangka waktu sukuk. transaction costs using the straight-line
method during the period of sharia bond.
Imbal hasil terkait dibebankan dalam laporan The related return element is charged to the
laba rugi konsolidasian sebagai biaya consolidated profit or loss as finance cost.
keuangan.
Sukuk, setelah disesuaikan dengan premium Sharia bond, adjusted with unamortized
atau diskonto dan biaya transaksi yang belum premium or discount and transaction costs, is
diamortisasi, disajikan sebagai bagian dari presented as part of liabilities.
liabilitas.
Kelompok liabilitas keuangan ini meliputi The financial liabilities in this category include
simpanan, simpanan dari bank lain, liabilitas deposits, deposits from other banks,
akseptasi, utang asuransi, beban akrual, utang acceptances payables, insurance payables,
lain-lain, liabilitas sewa, surat berharga yang accrued expenses, other payables, lease
diterbitkan, pinjaman yang diterima, obligasi liabilities, securities issued, borrowings,
subordinasi dan efek yang dijual dengan janiji subordinated bonds and securities sold with
dibeli. agreements to repurchase.
(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar (i) Financial liabilities at fair value through profit or
melalui laba rugi loss
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar Financial liabilities at fair value through profit or
melalui laba rugi termasuk liabilitas keuangan loss include financial liabilities held for trading
untuk diperdagangkan dan liabilitas keuangan and financial liabilities designated upon initial
yang ditetapkan pada saat pengakuan awal recognition at fair value through the
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi consolidated profit or loss.
konsolidasian.
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai Financial liabilities are classified as held for
kelompok untuk diperdagangkan jika mereka trading if they are acquired for the purpose of
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali selling or repurchasing in the near term. This
dalam waktu dekat. Kategori ini termasuk category includes  derivative  financial
instrumen keuangan derivatif yang diambil Grup instruments entered into by the Group that are
yang tidak ditujukan sebagai instrumen lindung not designated as hedging instruments in
nilai dalam hubungan lindung nilai hedge relationships as defined by PSAK 109
sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 109 (formerly PSAK 71). Separated embedded
(sebelumnya PSAK 71). Derivatif melekat yang derivatives are also classified as held for
dipisahkan juga diklasifikasikan sebagai trading unless they are designated as effective
kelompok diperdagangkan kecuali mereka hedging instruments.
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
efektif.
Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang Gains or losses on liabilities held for trading
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam laba are recognized in the consolidated profit or
rugi konsolidasian. loss.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Liabilitas Keuangan (lanjutan)

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (lanjutan)

Grup  memiliki liabilitas  derivatif  yang
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Liabilitas keuangan dihentikan
pada saat liabilitas tersebut
dibatalkan atau kedaluwarsa.

pengakuannya
berakhir atau

Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan
yang berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial atas persyaratan dari suatu
liabilitas yang ada, pertukaran atau modifikasi
tersebut  diperlakukan sebagai  penghentian
pengakuan liabilitas awal dan pengakuan liabilitas
baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasian.

Aset dan Liabilitas

Saling Hapus antar

Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus
dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, Grup
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang

telah  diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan  secara neto atau  untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan

liabilitasnya secara simultan.
Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup menerapkan model kerugian  kredit
ekspektasian ("ECL") untuk pengukuran dan
pengakuan kerugian penurunan nilai. Pada setiap
periode pelaporan, Grup menilai apakah risiko
kredit dari instrumen keuangan telah meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan penilaian, Grup  menggunakan
perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi
sepanjang perkiraan usia instrumen keuangan
daripada perubahan atas jumlah kerugian kredit
ekspektasian.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Financial Liabilities (continued)

(i) Financial liabilities at fair value through profit or
loss (continued)

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
canceled or has expired.

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
canceled or has expired.

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability
are substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in the
consolidated profit or loss.

Offsetting Financial Assets and Financial

Liabilities

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is presented in the consolidated
statement of financial position if, and only if, the
Group has currently enforceable legal right to
offset the recognized amounts and intends either
to settle on a net basis, or to realize the asset and
settle the liability simultaneously.

Impairment of Financial Assets

The Group applies expected credit loss (“ECL”)
model for measurement and recognition of
impairment loss. At each reporting date, the
Group asseses whether the credit risk on a
financial instrument has increased significantly
since initial recognition. When making the
assessment, the Group uses the change in the
risk of a default occurring over the expected life of
the financial instrument instead of the change in
the amount of expected credit losses.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Dalam melakukan penilaian, Grup membandingkan
antara risiko gagal bayar yang terjadi atas
instrumen keuangan pada saat periode pelaporan
dengan risiko gagal bayar yang terjadi atas
instrumen keuangan pada saat pengakuan awal
dan mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa biaya
atau usaha pada saat tanggal pelaporan terkait
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak
pengakuan awal.

Grup menerapkan metode yang disederhanakan
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian
tersebut terhadap piutang hasil investasi, piutang
asuransi, pinjaman polis dan piutang lain-lain tanpa
komponen pendanaan yang signifikan.

Grup menilai kerugian kredit ekspektasian terhadap
instrumen utang yang diukur dengan nilai wajar
melalui OCI berdasarkan basis forward-looking.
Metode penurunan nilai dilakukan dengan
mempertimbangkan apakah risiko kredit telah
meningkat secara signifikan.

Peningkatan risiko kredit secara signifikan

Dalam menilai apakah risiko kredit pada instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal, Grup membandingkan risiko
gagal bayar yang terjadi pada instrumen keuangan
pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal bayar
yang terjadi pada instrumen keuangan pada
tanggal pengakuan awal. Dalam melakukan
penilaian, Grup mempertimbangkan baik informasi
kuantitatif maupun kualitatif yang wajar dan
mendukung, termasuk pengalaman historis dan
informasi bersifat perkiraan masa depan, yang
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan.
Informasi masa depan yang dipertimbangkan
mencakup prospek masa depan industri dimana
debitur Grup beroperasi, yang diperoleh dari
laporan ahli ekonomi, analis keuangan, badan
pemerintah dan organisasi serupa lainnya, serta
pertimbangan berbagai sumber eksternal aktual
dan prakiraan informasi ekonomi yang terkait
dengan operasi inti Grup.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Impairment of Financial Assets (continued)

To make that assessment, the Group compares
the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the reporting date with the risk of
a default occurring on the financial instrument as
at the date of initial recognition and consider
reasonable and supportable information, that is
available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

The Group applied a simplified approach to
measure such expected credit loss for investment
income receivables, insurance receivables, policy
loans and other receivables without significant
financing component.

The Group assesses the ECL associated with its
debt instruments carried at fair value through OCI
on a forward-looking basis. The impairment
methodology applied depends on whether there
has been a significant increase in credit risk.

Significant increase in credit risk

In assessing whether the credit risk on a financial
instrument has increased significantly since initial
recognition, the Group compares the risk of a
default occurring on the financial instrument as at
the reporting date with the risk of a default
occurring on the financial instrument as at the
date of initial recognition. In making this
assessment, the Group considers both
quantitative and qualitative information that is
reasonable and supportable, including historical
experience and forward-looking information that is
available without undue cost or effort. Forward-
looking information considered includes the future
prospects of the industries in which the Group’s
debtors operate, obtained from economic expert
reports, financial analysts, government and other
similar organizations, as well as consideration of
various external sources of actual and forecast
economic information that relate to the Group’s
core operations.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(lanjutan) (continued)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan) i Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Peningkatan _ risiko  kredit secara _signifikan

(lanjutan)

Jika informasi bersifat perkiraan masa depan
(forward-looking) yang wajar dan terdukung
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan, Grup
tidak bisa hanya bergantung pada informasi
tunggakan dalam menentukan apakah risiko kredit
telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal. Akan tetapi, ketika informasi yang lebih
bersifat perkiraan masa depan (forward-looking)
daripada status tunggakan (baik secara individu
maupun kolektif) tidak tersedia tanpa biaya atau
upaya berlebihan, Grup dapat menggunakan
informasi tunggakan yang dimaksud untuk
menentukan apakah terdapat peningkatan risiko
kredit secara signifikan sejak pengakuan awal.

Terlepas dari hasil penilaian di atas, Grup
membuat praduga risiko kredit aset keuangan telah
meningkat signifikan sejak pengakuan awal ketika
pembayaran kontraktual tertunggak lebih dari
30 hari, kecuali jika Grup memiliki informasi yang
wajar dan terdukung yang menunjukkan hal
sebaliknya.

Meskipun demikian, Grup mengasumsikan bahwa
risiko kredit pada instrumen keuangan tidak
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal
jika instrumen keuangan tersebut ditetapkan
memiliki risiko kredit yang rendah pada tanggal
pelaporan. Instrumen keuangan bertekad memiliki
risiko kredit rendah jika:

1. instrumen keuangan memiliki risiko gagal bayar
yang rendabh;

2. debitur memiliki kapasitas yang kuat untuk
memenuhi kewajiban arus kas kontraktualnya
dalam waktu dekat; dan

3. memburuknya kondisi ekonomi dan bisnis
dalam jangka panjang dapat, tetapi tidak
selalu, menurunkan kemampuan peminjam
untuk  memenuhi  kewajiban arus kas
kontraktualnya.
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Impairment of Financial Assets (continued)

Significant increase in credit risk (continued)

If reasonable and supportable forward-looking
information is available without undue cost or
effort, the Group cannot rely solely on delinquent
information to determine whether credit risk has
increased significantly since initial recognition.
However, when information that is more forward-
looking than the status of arrears (either
individually or collectively) is not available without
undue cost or effort, the Group may use the
arrears information referred to determine whether
there is a significant increase in credit risk since
the initial recognition.

Irrespective of the outcome of the above
assessment, the Group presumes that the credit
risk on a financial asset has increased
significantly since initial recognition when
contractual payments are more than 30 days past
due, unless the Group has reasonable and
supportable information that demonstrates
otherwise.

Despite the foregoing, the Group assumes that
the credit risk on a financial instrument has not
increased significantly since initial recognition if
the financial instrument is determined to have low
credit risk at the reporting date. A financial
instrument is determined to have low credit risk if:

1. the financial instrument has a low risk of
default;

2. the debtor has a strong capacity to meet its
contractual cash flow obligations in the near
term; and

3. adverse changes in economic and business
conditions in the longer term may, but will
not necessarily, reduce the ability of the
borrower to fulfil its contractual cash flow
obligations.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Peningkatan _ risiko  kredit secara _signifikan

(lanjutan)

Grup menganggap aset keuangan memiliki risiko
kredit rendah ketika aset memiliki peringkat kredit
eksternal 'investment grade' sesuai dengan definisi
yang dipahami secara global atau jika peringkat
eksternal tidak tersedia, aset tersebut memiliki
peringkat internal ‘performing’. Performing berarti
bahwa rekanan memiliki posisi keuangan yang
kuat dan tidak ada jumlah yang tertunggak.

Untuk kontrak jaminan keuangan, tanggal pada
saat Grup menjadi salah satu pihak dari komitmen
yang tidak dapat dibatalkan dianggap sebagai
tanggal pengakuan awal untuk tujuan penilaian
penurunan nilai instrumen keuangan. Dalam
menilai apakah terdapat peningkatan yang
signifikan dalam risiko kredit sejak pengakuan awal
kontrak jaminan keuangan, Grup
mempertimbangkan perubahan risiko bahwa
debitur tertentu akan gagal bayar dalam kontrak
tersebut.

Grup secara teratur memantau efektivitas kriteria
yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah

telah terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan dan merevisinya jika perlu untuk
memastikan bahwa kriteria tersebut mampu

mengidentifikasi peningkatan risiko kredit yang
signifikan sebelum jumlahnya jatuh tempo.

Definisi gagal bayar

BPI menerapkan definisi gagal bayar yang
konsisten dengan definisi yang digunakan untuk
tujuan manajemen risiko kredit internal untuk
instrumen  keuangan yang relevan dan
mempertimbangkan indikator kualitatif (sebagai
contoh: perjanjian keuangan) ketika keadaannya
sesuai. Akan tetapi, terdapat praduga (rebuttable
presumption) bahwa gagal bayar tidak terjadi
ketika aset keuangan selambat-lambatnya
menunggak 90 hari, kecuali BPI memiliki informasi
yang wajar dan terdukung untuk menunjukkan
bahwa lagging default criterion lebih tepat
digunakan. Defnisi gagal bayar yang digunakan
untuk tujuan ini diterapkan secara konsisten untuk
seluruh instrumen keuangan kecuali informasi
tersebut tersedia yang dapat menunjukkan definisi
gagal bayar lain lebih tepat untuk instrumen
keuangan tertentu.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Impairment of Financial Assets (continued)

Significant increase in credit risk (continued)

The Group considers a financial asset to have
low credit risk when the asset has external credit
rating of investment grade in accordance with the
globally understood definition or if an external
rating is not available, the asset has an internal
rating of performing. Performing means that the
counterparty has a strong financial position and
there is no past due amounts.

For financial guarantee contracts, the date that
the Group becomes a party to the irrevocable
commitment is considered to be the date of initial
recognition for the purposes of assessing the
financial instrument for impairment. In assessing
whether there has been a significant increase in
the credit risk since initial recognition of a financial
guarantee contract, the Group considers the
changes in the risk that the specified debtor will
default on the contract.

The Group regularly monitors the effectiveness of
the criteria used to identify whether there has
been a significant increase in credit risk and
revises them as appropriate to ensure that the
criteria are capable of identifying significant
increase in credit risk before the amount becomes
past due.

Definition of default

BPI applies a definition of default that is
consistent with the definition used for internal
credit risk management purposes for the relevant
financial instruments and considers qualitative
indicators (for example: financial covenant) when
appropriate. However, there is a rebuttable
presumption that the default does not occur when
financial assets are 90 days in arrears, unless
BPI has reasonable and supportable information
to demonstrate that the lagging default criterion is
more appropriate. The default definition used for
this purpose is consistently applied to all financial
instruments unless such information is available
which may indicate a more appropriate definition
of default for a particular financial instrument.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Definisi gagal bayar (lanjutan)

Pengukuran risiko kredit berdasarkan risiko gagal
bayar pada tanggal pelaporan dengan
mempertimbangkan perubahan risiko gagal bayar
yang terjadi selama umur instrumen keuangan.

Aset keuangan memburuk

Aset keuangan mengalami penurunan nilai kredit
ketika satu atau lebih peristiwa yang memiliki
dampak buruk pada estimasi arus kas masa depan
dari aset keuangan tersebut telah terjadi. Bukti
bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai
termasuk data yang dapat diobservasi tentang
peristiwa berikut:

e kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau peminjam;

e pelanggaran kontrak, seperti peristiva gagal
bayar atau tunggakan;

e pihak pemberi pinjaman, untuk alasan
ekonomik atau kontraktual sehubungan dengan
kesulitan keuangan yang dialami pihak
peminjam, telah memberikan konsesi pada
pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan
jika pihak peminjam tidak mengalami kesulitan
tersebut;

e terjadi kemungkinan bahwa pihak peminjam
akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya;

e hilangnya pasar aktif untuk aset keuangan itu
akibat kesulitan keuangan; atau

e pembelian atau penerbitan aset keuangan
dengan diskon sangat besar yang
mencerminkan kerugian kredit yang terjadi.

Kebijakan penghapusan

Hapus buku merupakan upaya penyelesaian atas
aset keuangan yang tidak dapat ditagih. Hapus
buku adalah tindakan administratif Grup untuk
menghapusbukukan aset keuangan yang memiliki
kualitas macet dan/atau telah dibentuk cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar 100% dari
kewajiban debitur kepada Grup. Hapus buku aset
keuangan dicatat pada rekening administratif (off-
balance sheet). Aset keuangan yang dihapuskan
dapat menjadi subjek aktivitas paksaan dalam
prosedur pemulihan Grup, dengan
mempertimbangkan nasihat hukum yang sesuai.
Setiap pemulihan yang terjadi diakui dalam laba
rugi.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Impairment of Financial Assets (continued)

Definition of default (continued)

Credit risk measurement is based on default risk
at the reporting date by considering changes in
default risk that occur during the life of the
financial instrument.

Credit-impaired financial assets

Financial assets decrease in loan amount when
one or more event that has an effect in future
cash flow estimation from financial assets have
happened. The proof of financial assets
experiencing decrement including the data that
can be observe related to the event as follows:

¢ significant financial difficulty of the issuer
or counterparty;

e breach of contract, such as default or
delinquency in payments;

e lenders, for economic or contractual reason
related to financial difficulty experience by
borrower, has given the concessions to
borrower that will not be given if the borrower
didn’t experience financial difficulty;

e it is becoming probable that the borrower will
enter  bankruptcy or other financial
reorganization;

e the disappearance of an active market for
that financial asset because of financial
difficulties; or

¢ the purchase or origination of a financial asset
at a deep discount that reflects the incurred
credit losses.

Write-off policy

Write-off is an attempt to resolve uncollectible
financial asset. Write-off is an administrative
action of the Group to write-off the financial asset
with bad quality and/or financial asset with 100%
allowance for impairment losses of the debtor's
obligation to the Group. Written-off financial
assets are recorded in off-balance sheet.
Financial assets written off may still be subject to
enforcement activities under the Group’s recovery
procedures, taking into account legal advice
where appropriate. Any recoveries made are
recognized in profit or loss.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

i. Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran dan pengakuan atas kerugian kredit
ekspektasian

Pengukuran  kerugian kredit  ekspektasian
merupakan fungsi dari probability of default (PD),
loss given default (LGD) (yaitu besarnya kerugian
jika terjadi gagal bayar) dan eksposur pada gagal
bayar (EAD). Pengukuran risiko kredit ini
merupakan estimasi berdasarkan pengalaman
historis dengan mempertimbangkan faktor makro
ekonomi sebagai komponen forward-
looking/predictor.

Perhitungan kerugian kredit ekspektasian
(ECL) dibagi menjadi 3, yaitu:

e Stage 1

Dalam PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71), BPI
membukukan ECL untuk 12 bulan sejak hari
pengakuan awal untuk Stage 1. Untuk
periode selanjutnya, BPI terus memonitor
apakah terdapat peningkatan risiko kredit yang
signifikan dari pengakuan awal.

e Stage 2

Jika terdapat peningkatan risiko kredit yang
signifikan, eksposur akan pindah ke Stage 2
dimana pencadangan dibukukan berdasarkan
ECL sepanjang umur eksposur. Sebaliknya,
jika terdapat perbaikan yang signifikan pada
kualitas kredit, eksposur akan pindah kembali
ke Stage 1.

e Stage 3

Eksposur pada Stage 2 dapat pindah ke Stage
3 jika terdapat bukti penurunan nilai yang
obyektif (contohnya wanprestasi/ gagal bayar)
yang teridentifikasi sejak pengakuan awal.
Cadangan penurunan nilai pada Stage 3
didasarkan pada ECL sepanjang umur
eksposur. Eksposur yang dapat dipulihkan
akan pindah ke Stage 2 atau Stage 1.

Untuk aset yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, saldo di neraca mencerminkan aset
bruto dikurangi kerugian kredit ekspektasian.
Untuk instrumen utang dalam kategori FVTOCI,
saldo di neraca mencerminkan nilai wajar dari
instrumen, dengan cadangan kerugian kredit
ekspektasian dibukukan sebagai pergerakan pada
penghasilan komprehensif lain.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)

Impairment of Financial Assets (continued)

Measurement and recognition of expected credit

losses

The measurement of expected credit losses is a
function of the probability of default (PD), loss
given default (LGD) (i.e. the magnitude of the loss
if there is a default) and the exposure at default
(EAD). This credit risk measurement is an
estimate based on historical experience by
considering macroeconomic factors as a
component of forward-looking/predictor.

Calculation of expected credit loss (ECL) is
divided into 3 stage:

Stage 1

In PSAK 109 (formerly PSAK 71), BPI records
ECL for 12 months from the day of initial
recognition for Stage 1. For the next
period, BPI continues to monitor whether there
is a significant increase in credit risk from
initial recognition.

Stage 2

If there is a significant increase in credit risk,
the exposure will move to Stage 2 where
reserves are posted on the ECL basis
throughout the lifetime of the exposure.
Conversely, if there is a significant
improvement in credit quality, the exposure
will move back to Stage 1.

Stage 3

Exposures on Stage 2 can move to Stage 3 if
there is evidence of objective impairment (for
example non- performance of contract/
default) identified from initial recognition.
Allowance for impairment on Stage 3 is
based on ECL for the life of the exposure.
Recoverable exposures will move to Stage 2
or Stage 1.

For assets measured at amortized cost, the
balance in the balance sheet reflects gross
assets less expected credit losses. For debt
instruments in the FVTOCI category, the
balance in the balance sheet reflects the fair
value of the instrument, with expected credit loss
are included in the movement of other
comprehensive income.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
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Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran dan pengakuan atas kerugian kredit
ekspektasian (lanjutan)

Untuk komitmen pinjaman yang belum digunakan,
kerugian kredit ekspektasian merupakan nilai kini
dari perbedaan antara arus kas kontraktual yang
menjadi hak Grup jika pemegang komitmen
pinjaman menggunakan pinjaman, dan arus kas
yang diharapkan diterima oleh Grup jika pinjaman
digunakan. Kerugian kredit ekspektasian atas
komitmen dan kontinjensi diakui pada liabilitas lain-
lain.

Untuk kontrak jaminan keuangan, karena Grup
diharuskan untuk melakukan pembayaran hanya
jika debitur gagal bayar sesuai dengan ketentuan
instrumen yang dijamin, penyisihan kerugian yang
diharapkan adalah pembayaran yang diharapkan
untuk mengganti pemegang kerugian kredit yang
timbul dikurangi jumlah yang diharapkan akan
diterima Grup dari pemegang, debitur atau pihak
lain.

Penilaian kualitas aset dan cadangan kerugian
penurunan nilai aset tertentu untuk entitas anak
yang bergerak di bidang perbankan syariah
mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 16/POJK.03/2014  tanggal
18 November 2014 tentang Penilaian Kualitas Aset
Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,
meliputi: giro pada bank umum syariah,
penempatan pada bank lain, investasi pada surat

berharga, pinjaman Qardh dan pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah.
Berdasarkan peraturan tersebut di atas, aset

tertentu (kredit) ditelaah berdasarkan kualitasnya
dan diklasifikasikan dalam kategori berikut dengan
besarnya persentase cadangan kerugian
penurunan nilai:

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Impairment of Financial Assets (continued)

Measurement _and recognition of expected credit
losses (continued)

For undrawn loan commitments, the expected
credit loss is the present value of the difference
between the contractual cash flows that are due to
the Group if the holder of the loan commitment
draws down the loan, and the cash flows that the
Group expects to receive if the loan is drawn
down. Expected credit loss for commitments and
contingencies are recognized in other liabilities.

For a financial guarantee contract, as the Group is
required to make payments only in the event of a
default by the debtor in accordance with the terms
of the instrument that is guaranteed, the expected
loss allowance is the expected payments to
reimburse the holder for a credit loss that it incurs
less any amounts that the Group expects to
receive from the holder, the debtor or any other

party.

Determination of the quality of assets and
allowance for impaiment losses on certain assets
for subsidiary which operates in sharia banking is
based on Financial Service Authority Regulation
(POJK) No. 16/POJK.03/2014 dated November
18, 2014 regarding Asset Quality Rating for
Islamic Banks and Islamic Business Units, applied
to: demand deposits with commercial sharia
banks, placements with other banks, investments
in  marketable securities, Qardh funds and
Mudharabah and Musyarakah financing.

Based on the above regulation, specified asset
(loan) are reviewed based on its quality and
classified into the following categories with
percentage of allowance for impairment losses:

Persentase Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai/ Percentage of Allowance

Klasifikasi

for Impairment Losses

Classification

Lancar

Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Persentase cadangan kerugian penurunan nilai di
atas diterapkan terhadap saldo setelah dikurangi
dengan nilai agunan sesuai dengan ketentuan
tersebut diatas, kecuali untuk aset yang
diklasifikasikan lancar dan tidak dijamin dengan
agunan tunai.
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Minimum/ Minimum of
Minimum/ Minimum of
Minimum/ Minimum of
Minimum/ Minimum of
Minimum/ Minimum of

1% Current
5% Special mention
15% Substandard
50% Doubtful
100% Loss

The above percentages are applied to the
outstanding balance of assets less the value of
eligible collateral in line with above regulation,
except for those classified as current and are not
secured by cash collateral.
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Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran dan pengakuan atas kerugian kredit
ekspektasian (lanjutan)

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (“SWBI”), surat
berharga yang diterbitkan pemerintah berdasarkan
prinsip syariah, Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(“SBIS”) serta bagian aset produktif yang dijamin
dengan jaminan pemerintah tidak dibentuk
cadangan kerugian penurunan nilai.

Aset dihapusbukukan dari
penurunan nilai pada saat manajemen
berpendapat bahwa aset tersebut harus
dihapuskan karena secara operasional debitur
sudah tidak mampu membayar dan/atau sulit untuk
ditagih. Penerimaan kembali aset yang telah

cadangan Kkerugian

dihapuskan dicatat  sebagai penambahan
cadangan kerugian penurunan nilai periode
berjalan.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan jika
dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan berakhir, atau Grup
mentransfer aset keuangan dan secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika Grup
tidak mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan
serta masih mengendalikan aset yang ditransfer,
maka Grup mengakui keterlibatan berkelanjutan
atas aset yang ditransfer dan liabilitas terkait
sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika
Grup memiliki secara substansial seluruh risiko
dan manfaat kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer, Grup masih mengakui aset keuangan
dan juga mengakui pinjaman yang dijamin sebesar
pinjaman yang diterima.

Pada penghentian pengakuan aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
perbedaan antara nilai tercatat aset dan jumlah
imbalan yang diterima dan piutang diakui dalam
laba rugi.

Selain itu, pada penghentian pengakuan investasi
dalam instrumen utang yang diklasifikasikan
sebagai FVTOCI, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakumulasi dalam
cadangan revaluasi investasi, direklasifikasi ke
laba rugi. Sebaliknya, pada penghentian
pengakuan investasi dalam instrumen ekuitas yang
telah dipilih Grup pada pengakuan awal untuk
diukur di FVTOCI, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakumulasi dalam
cadangan revaluasi investasi tidak direklasifikasi
ke laba rugi, tetapi dipindahkan ke saldo laba.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Financial Instruments (continued)
Impairment of Financial Assets (continued)

Measurement and recognition of expected credit
losses (continued)

Bank Indonesia Wadiah Certificates, bonds
issued by the government based on sharia
principle, Bank Indonesia Sharia Certificates and
part of earning assets which are secured with
government guarantee do not have allowance for
impairment losses.

Assets written-off are charged to the allowance
for impairment losses when management
believes that they are definitely uncollectible.
Recovery of assets previously written off is
recorded as an addition to the allowance for
impairment losses during the period.

Derecognition of financial assets

The Group derecognizes a financial asset only
when the contractual rights to the cash flows from
the asset expire, or it transfers the financial asset
and substantially all the risks and rewards of
ownership of the asset to another entity. If the
Group neither transfers nor retains substantially
all the risks and rewards of ownership and
continues to control the transferred asset, the
Group recognizes its retained interest in the asset
and an associated liability for amounts it may
have to pay. If the Group retains substantially all
the risks and rewards of ownership of a
transferred financial asset, the Group continues to
recognize the financial asset and also recognizes
a collateralized borrowing for the proceeds
received.

On derecognition of a financial asset measured at
amortized cost, the difference between the asset’s
carrying amount and the sum of the consideration
received and receivable is recognized in profit or
loss.

In addition, on derecognition of an investment in a
debt instrument classified as at FVTOCI, the
cumulative gain or loss previously accumulated in
the investment revaluation reserve is reclassified
to profit or loss. In contrast, on derecognition of an
investment in an equity instrument which the
Group has elected on initial recognition to
measure at FVTOCI, the cumulative gain or loss
previously accumulated in the investment
revaluation reserve is not reclassified to profit or
loss, but is transferred to retained earnings.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

i

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar di pasar utama (atau
pasar yang paling menguntungkan) pada tanggal
pengukuran dalam kondisi pasar saat ini (yaitu
harga keluar) terlepas apakah harga tersebut
dapat diobservasi secara langsung atau diestimasi
dengan menggunakan teknik penilaian lain pada
tanggal pengukuran.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

(@) di pasar utama (principal market) untuk aset
atau liabilitas tersebut; atau

(b) jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan (most advantageous
market) untuk aset atau liabilitas tersebut.

Grup mengukur nilai wajar suatu aset atau liabilitas
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau
liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku

pasar bertindak dalam kepentingan ekonomis
terbaiknya.
Pengukuran nilai wajar aset nonkeuangan

memperhitungkan kemampuan pelaku pasar untuk
menghasilkan manfaat  ekonomis  dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya (highest and best use) atau dengan
menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dalam keadaan dan dimana data yang memadai
tersedia untuk mengukur nilai wajar,
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Hierarki nilai wajar dikategorikan dalam 3 (tiga)
level input untuk teknik penilaian yang digunakan
dalam pengukuran nilai wajar, sebagai berikut:

(@ Input Level 1 - harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik yang dapat diakses
entitas pada tanggal pengukuran.

(b) Input Level 2 - input selain harga kuotasian
yang termasuk dalam Level 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung atau tidak langsung.

(c) Input Level 3 - input yang tidak dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

J.

Estimation of Fair Value

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants in
the principal (or most advantageous market) at
the measurement date under current market
conditions (i.e. an exit price) regardless of
whether that price is directly observable or
estimated using another valuation technique at
the measurement date.

A fair value measurement assumes that the
transaction to sell the asset or transfer the liability
takes place either:

(@) in the principal market for the asset or
liability; or

(b) in the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The Group measures the fair value of an asset or
a liability using the assumptions that market
participants would use when pricing the asset or
liability, assuming that market participants act in
their economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant’s ability to
generate economic benefits by using the asset in
its highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair
value, maximizing the use of relevant observable
inputs and minimizing the use of unobservable
inputs.

Fair value hierarchy are categorized into 3 (three)
evels the inputs to valuation techniques used to
measure fair value, as follows:

(@) Level 1 inputs - quoted prices (unadjusted) in
active markets for identical assets or
liabilities that the entity can access at the
measurement date.

(b) Level 2 inputs - inputs other than quoted
prices included within Level 1 that are
observable for the asset or liability, either
directly or indirectly.

(c) Level 3 inputs - unobservable inputs for the
asset or liability.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

j-

Penentuan Nilai Wajar (lanjutan)

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada laporan
keuangan konsolidasian secara berulang, Grup
menentukan apakah terjadi transfer antara Level di
dalam hierarki dengan cara mengevaluasi kategori
(berdasarkan input level terendah yang signifikan
dalam pengukuran nilai wajar) setiap akhir periode
pelaporan.

Grup menentukan kelas aset dan liabilitas yang
sesuai dengan sifat, karakteristik, dan risiko aset
dan liabilitas, dan level hierarki nilai wajar dimana
pengukuran nilai wajar tersebut dikategorikan.

Sukuk

Pengakuan dan pengukuran

Grup menentukan klasifikasi investasi pada sukuk
berdasarkan:

- Biaya perolehan

Apabila investasi tersebut dimiliki dalam suatu
model usaha yang bertujuan utama untuk
memeroleh arus kas kontraktual dan terdapat
persyaratan kontraktual dalam menentukan
tanggal tertentu pembayaran pokok dan/atau
hasilnya. Pada saat pengukuran awal,
investasi dicatat sebesar biaya perolehan
yang sudah termasuk biaya transaksi. Setelah
pengakuan awal, investasi sukuk ini diukur
pada nilai perolehan yang diamortisasi. Selisih
antara biaya perolehan dan nilai nominal
diamortisasi secara garis lurus selama jangka
waktu instrumen sukuk.

- Diukur pada nilai wajar _melalui _penghasilan
komprehensif lain

Jika investasi tersebut dimiliki dalam suatu
model usaha yang bertujuan utama untuk
memeroleh arus kas kontraktual dan
melakukan penjualan sukuk dan persyaratan
kontraktual menentukan tanggal tertentu
pembayaran pokok dan/atau hasilnya. Biaya
perolehan  sukuk ijarah dan  sukuk
mudharabah termasuk biaya transaksi. Selisih
antara biaya perolehan dan nilai nominal
diamortisasi secara garis lurus selama jangka
waktu sukuk. Perubahan nilai wajar diakui
dalam penghasilan komprehensif lain.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

J-

Estimation of Fair Value (continued)

For assets and liabilities that are recognized in the
consolidated financial statements on a recurring
basis, the Group determines whether transfers have
occurred between Levels in the hierarchy by re-
assessing categorization (based on the lowest level
input that is significant to the fair value
measurement as a whole) at the end of each
reporting period.

The Group determines appropriate classes of
assets and liabilities on the basis of the nature,
characteristics and risks of the asset or liability, and
the level of the fair value hierarchy within which the
fair value measurement is categorized.

Sukuk

Recognition and measurement

The Group determines the classification of

investments in sukuk by:

- Acquisition cost

If the investment is held within a business
model that aims to collect contractual cash
flows and there is a contractual requirement to
determine the specific date

of principal payments and/or the result. At the
initial measurement, the investment is recorded
at acquisition cost plus transaction cost. After
the initial recognition, the investment sukuk is
measured at amortized cost. The difference
between acquisition cost and nominal value is
amortized using straight line method during the
period of the sukuk instrument.

- Measured at fair value other

comprehensive income

through

If the investment is held within a business
model that aims to collect contractual cash
flows and to sell sukuk and contractual
requirements determine the specific date of
payment of principal and/or the results. The
acquisition cost of sukuk ijarah and sukuk
mudharabah includes transaction cost. The
difference between the acquisition cost and
nominal value is amortized straight-line basis
over the sukuk’s period. Changes in fair value
are recognized in other comprehensive income.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

k. Sukuk (lanjutan)

- Diukur pada nilai wajar melalui_penghasilan
komprehensif lain (lanjutan)

Pada saat penghentian pengakuan saldo,
perubahan nilai wajar dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.

- Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi tidak termasuk biaya
transaksi. Untuk investasi pada sukuk yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
selisih antara nilai wajar dan jumlah tercatat
diakui dalam laba rugi.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
deposito berjangka dengan jangka waktu tiga
bulan atau kurang sejak tanggal penempatannya
dan tidak dipergunakan sebagai jaminan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
diklasifikasikan dalam kategori biaya perolehan
diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
giro pada Bank Indonesia dan bank lain mengacu
pada Catatan 2 terkait aset keuangan.

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank
Lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
diklasifikasikan dalam kategori biaya perolehan
diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
mengacu pada Catatan 2 terkait aset keuangan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

k.

Sukuk (continued)

- Measured at fair value through other
comprehensive income (continued)

At the time of derecognition of balance, the
changes of fair value in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment.

- Measured at fair value through profit or loss

The acquisition cost of sukuk ijarah and
sukuk mudharabah excludes the transaction
cost. For investments in sukuk which are
measured at fair value through profit or loss,
the difference between the fair value and the
carrying amount is recognized in profit or
loss.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents represent cash on
hand, cash in banks and time deposits with
maturities of three months or less at the time of
placement, and neither used as collateral nor
restricted.

Demand Deposits with Bank Indonesia and
Other Banks

Demand deposits with Bank Indonesia and other
banks are classified as amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair  value
measurement, impairment and derecognition of
demand deposits with Bank Indonesia and other
banks are discussed in Note 2 related to financial
assets.

Placements with Bank Indonesia and other
Banks

Placements with Bank Indonesia and other banks
are classified as amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair  value
measurement, impairment and derecognition of
placements with Bank Indonesia and other banks
are discussed in Note 2 related to financial
assets.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

0.

Investasi pada Efek-efek

Setelah pengakuan awal, efek-efek yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan suku bunga efektif. Sementara efek
yang diklasifikasikan sebagai FVTOCI diukur pada
nilai wajar setelah pengakuan awal, dimana
keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi
atas perubahan nilai wajar akan diakui sebagai
penghasilan komprehensif lain. Pada saat
penghentian pengakuan, akumulasi laba/rugi yang
belum direalisasi serta cadangan kerugian yang
dibentuk diakui ke laba rugi. Untuk efek yang
diklasifikasikan sebagai FVTPL, setelah
pengakuan awal akan diukur pada nilai wajar
dimana keuntungan dan kerugian yang belum
direalisasi atas perubahan nilai wajar langsung
diakui ke laba rugi.

Tagihan dan Liabilitas Derivatif

Tagihan dan liabilitas derivatif diklasifikasikan
dalam kategori diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi (FVTPL).

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, penentuan nilai wajar, penurunan
nilai dan penghentian pengakuan tagihan dan
liabilitas derivatif mengacu pada Catatan 2 terkait
aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Kredit

Kredit diklasifikasikan
perolehan diamortisasi.

dalam kategori biaya

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian
pengakuan kredit mengacu pada Catatan 2 terkait
aset keuangan.

Dalam kredit yang diberikan termasuk pembiayaan
oleh entitas anak (PDSB) berupa piutang
murabahah, pembiayaan  mudharabah  dan
pembiayaan musyarakah.

Piutang Murabahah diklasifikasikan dalam kategori
pinjaman yang diberikan dan piutang.

45

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

0.

Investment in Securities

After initial recognition, the securities measured at
cost are amortized using the effective interest
rate. While securities classified as FVTOCI are
measured at fair value after initial recognition,
where unrealized gains and losses on changes in

fair value will be recognized as other
comprehensive income. At the time of
derecognition, the accumulated unrealized

gain/loss and allowance for losses that have been
created are recognized in profit or loss. For
securities classified as FVTPL, after initial
recognition will be measured at fair value where
unrealized gains and losses on changes in fair
value are recognized immediately in profit or loss.

Derivative Receivables and Payables

Derivative receivables and payables are classified
as FVTPL.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value measurement,
impairment and derecognition of derivative

receivables and payables are discussed in
Notes 2 related to financial assets and financial
liabilities.

Loans

Loans are classified as amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair value
measurement, impairment and derecognition

of loans are discussed in Notes 2 related to

financial assets.

Loans included in financing by subsidiary
(PDSB) consist of murabahah receivable,
mudharabah financing and musyarakah financing.

Murabahah receivables are classified as loans
and receivable.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

g. Kredit (lanjutan)

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran
setelah pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan
nilai wajar, penurunan nilai dan penghentian
pengakuan piutang Murabahah mengacu pada
Catatan 2 terkait aset keuangan.

Pelunasan dipercepat atau pelunasan sebelum
masa jatuh tempo untuk piutang Murabahah
diperlakukan sebagaimana pelunasan piutang
sesuai dengan masa jatuh temponya (biasa).
Mugasah atau diskon dapat diberikan sesuai
ketentuan yang berlaku namun tidak dapat
diperjanjikan di awal.

Pembiayaan Mudharabah dinyatakan sebesar
saldo pembiayaan dikurangi dengan cadangan
kerugian penurunan nilai. PDSB menetapkan
cadangan kerugian penurunan nilai berdasarkan
penelaahan kualitas atas masing-masing saldo
pembiayaan (Catatan 2).

Pinjaman Qardh diakui sebesar jumlah dana yang
dipinjamkan pada saat terjadinya. Kelebihan
penerimaan dari pinjaman atas Qardh yang
dilunasi diakui sebagai pendapatan pada saat
diterima.

Pinjaman Qardh disajikan sebesar saldo pinjaman
dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan
nilai.

Pembiayaan Musyarakah dinyatakan sebesar
saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo
cadangan kerugian penurunan nilai. PDSB

menetapkan cadangan kerugian penurunan nilai
sesuai dengan kualitas pembiayaan berdasarkan
penelaahan atas masing-masing saldo
pembiayaan (Catatan 2).

Apabila terjadi kerugian dalam Musyarakah akibat
kelalaian atau penyimpangan mitra Musyarakah,
mitra yang melakukan kelalaian tersebut
menanggung beban kerugian itu. Kerugian BPI
yang diakibatkan kelalaian atau penyimpangan
mitra tersebut diakui sebagai piutang Musyarakah
jatuh tempo.

Aset Keuangan Memburuk
Restrukturisasi kredit dilakukan terhadap debitur
yang tidak dapat atau diperkirakan tidak dapat

memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pokok
atau bunga sesuai jadwal yang diperjanjikan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

g.

Loans (continued)

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair
value measurement, impairment and

derecognition of Murabahah receivables are
discussed in to Notes 2 related to financial assets.

Accelerated repayment or repayment before
maturity date for Murabahah receivables are
treated as if the repayment is made on due date.
Discount or mugasah can be offered based on
applicable term but can not be predetermined.

Mudharabah financing is stated at the outstanding
balance less allowance for impairment losses.
Allowance for impairment losses is provided
based on a review on the quality of each
individual financing account (Note 2).

Qardh is recognized based on fund provided at
the transaction date. Excess received from
repayment of Qardh is recognized as income
when received.

Qardh are stated at their outstanding balance net
of impairment losses.

Musyarakah financing is stated at the outstanding
balance of the financing less allowance for
impairment losses. PDSB provides allowance for
impairment losses based on the quality of the
financing as determined by a review of each
individual account (Note 2).

If there is a loss in Musyarakah due to negligence
or irregularities of Musyarakah partners, the
partners are to bear the expenses. BPI’s losses
caused by negligence or irregularities by those
partners are recognized as the past due
Musyarakah financing.

Credit Impaired Financial Assets

Debt restructuring performed to the borrower that
unable or predicted to unable to fulfill its principal
payment installments responsibilities or interest
according to contractual schedule.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

r.

Aset Keuangan Memburuk (lanjutan)

Jika persyaratan aset keuangan dimodifikasi, Grup
mengevaluasi apakah arus kas dari aset yang
dimodifikasi secara substansial berbeda. Jika arus
kas berbeda secara substansial, hak kontraktual
atas arus kas dari aset keuangan original dianggap
telah kadaluwarsa. Dalam kasus ini, aset
keuangan original dihentikan pengakuannya dan
aset keuangan baru diakui pada nilai wajar.

Jika arus kas dari aset yang dimodifikasi dicatat

pada biaya perolehan amortisasi tidak jauh
berbeda, maka modifikasi tersebut tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan aset
keuangan tersebut. Dalam hal ini, Grup
menghitung ulang nilai tercatat bruto aset
keuangan dan mengakui jumlah yang timbul dari
penyesuaian jumlah tercatat bruto sebagai

modifikasi keuntungan atau kerugian dalam laba
rugi.

Tagihan dan Liabilitas Akseptasi

Tagihan akseptasi diklasifikasikan dalam kategori
biaya perolehan diamortisasi.

Liabilitas akseptasi dikategorikan sebagai liabilitas
keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
tagihan dan liabilitas akseptasi mengacu pada
Catatan 2 terkait aset keuangan dan liabilitas
keuangan.

Piutang Pembiayaan Konsumen

Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan
dalam kategori biaya perolehan diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, penentuan nilai wajar, penurunan
nilai dan penghentian pengakuan piutang
pembiayaan konsumen mengacu pada Catatan 2
terkait aset keuangan.

Pendapatan administrasi yang diperoleh dari
konsumen pada saat perjanjian pembiayaan
pertama kali ditandatangani, dibukukan sebagai
pendapatan pada laba rugi tahun berjalan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

r.

Credit Impaired Financial Assets (continued)

If the terms of financial asset are modified, the
Group evaluates whether the cash flows of the
modified asset are substantially different. If the
cash flows are substantially different, then the
contractual rights to cash flow from the original
financial asset are deemed to have expired. In
this case, the original financial asset is
derecognized and a new financial asset is
recognized at fair value.

If the cash flows of the modified asset carried at
amortized cost are not substantially different, then
the modification does not result in derecognition
of the financial asset. In this case, the Group
recalculates the gross carrying amount of the
financial asset and recognizes the amount arising
from adjusting the gross carrying amount as a
modification gain or loss in profit or loss.

Acceptances Receivable and Payable
Acceptance receivables are classified as
amortized cost.

Acceptance liabilities are classified as financial
liabilities at amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair  value
measurement, impairment and derecognition of
acceptances receivable and payable are
discussed in Notes 2 related to financial assets
and financial liabilities.

Consumer Financing Receivables

Consumer financing receivables are classified as
amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value measurement,
impairment and derecognition of consumer

financing receivables are discussed in Notes 2
related to financial assets.

Administration income earned from customers at
the time the consumer financing is signed is
recorded as income in the current year.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

t.

Piutang Pembiayaan Konsumen (lanjutan)

Jaminan kendaraan yang dikuasai kembali oleh

PT CFI entitas anak BPI dinyatakan berdasarkan
nilai terendah antara nilai tercatat piutang
pembiayaan konsumen atau nilai realisasi bersih.
Selisih antara nilai tercatat dan nilai realisasi bersih
dicatat sebagai cadangan kerugian ekpektasian
atau cadangan kerugian penurunan nilai dan
dibebankan sebagai laba/rugi. Dalam upaya
penyelesaian piutang, konsumen memberi kuasa
kepada CF| untuk menjual kendaraan ataupun
melakukan  tindakan lainnya bila  terjadi
wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan. Jika
harga jual jaminan kendaraan lebih rendah
dibandingkan dengan nilai saldo piutang
pembiayaan, maka selisih tersebut dibebankan
sebagai laba/rugi. Apabila harga jual jaminan
kendaraan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
saldo piutang pembiayaan, maka selisih tersebut
akan dikembalikan kepada konsumen.

Piutang Premi

Piutang premi merupakan tagihan premi kepada
pemegang polis yang telah jatuh tempo dan masih
dalam masa tenggang (grace period). Piutang
premi dinyatakan sebesar nilai realisasi neto,
setelah dikurangi dengan penyisihan penurunan
nilai, jika ada.

Pinjaman Polis

Pinjaman polis dinyatakan sebesar biaya
perolehan.
Grup mempertimbangkan nilai tunai ketika

memberi pinjaman polis kepada pemegang polis,
dengan maksimal pinjaman sebesar 80% dari nilai
tunai tersebut.

Penyertaan Dalam Bentuk Saham

Investasi pada entitas asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana Grup
mempunyai pengaruh yang signifikan. Pengaruh
signifikan adalah kekuasaan untuk berpartisipasi
dalam keputusan kebijakan keuangan dan
operasional investee tetapi tidak mengendalikan
atau mengendalikan bersama atas kebijakan
tersebut.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

t.

Consumer Financing Receivables (continued)

Net realisable value of repossessed vehicle
obtained by PT CFI, a subsidiary of BPI are
stated at the lower of related consumer financing
receivables’ carrying value or net realisable value
of the repossessed assets. The difference
between the carrying value and net realisable
value is recorded as allowance for expected loss
and allowance for impairment loan losses and is
charged as profit/loss. In case of default, the
consumer gives the right to CFl to sell
repossessed assets or take any other actions to
settle the outstanding consumer financing
receivables. If the sale price of the repossessed
vehicles is lower compared to the consumer
financing receivable, then the difference is
charged as profit/ loss. If the sale price of the
repossessed vehicles is higher compared to the
consumer financing receivable, then the
difference will be paid back to the consumers.

Premium Receivables

Premium receivables are premium invoiced to
policyholders which are already due and still in
grace period. Premium receivables are stated at

net realizable value, after providing a provision for
impairment losses, if any.

Policy Loans

Policy loans are stated at cost.

The Group considers the cash value when
granting the policy loan with the maximum
amount of 80% from its cash surrender value.

Investments in Shares of Stock

Investments in associates

An associate is an entity over which the Group
has significant influence. Significant influence is
the power to participate in the financial and
operating policy decisions of the investee but is
not control or joint control over those policies.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

w. Penyertaan Dalam Bentuk Saham (lanjutan) w. Investments in Shares of Stock (continued)

Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan)

Penghasilan dan aset dan liabilitas dari entitas
asosiasi dicatat dalam laporan keuangan
konsolidasian dengan menggunakan metode
ekuitas, kecuali ketika investasi diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk dijual, sesuai dengan
PSAK 105 (sebelumnya PSAK 58), Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan. Dengan metode ekuitas, investasi
pada entitas asosiasi diakui di laporan posisi
keuangan konsolidasian sebesar biaya perolehan
dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan
dalam bagian kepemilikan Grup atas laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dari entitas asosiasi
yang terjadi setelah perolehan. Ketika bagian Grup
atas  kerugian entitas  asosiasi  melebihi
kepentingan Grup pada entitas asosiasi (yang
mencakup semua kepentingan jangka panjang,
yang secara substansi, membentuk bagian dari
investasi bersih Grup dalam entitas asosiasi), Grup
menghentikan pengakuan bagiannya atas kerugian
selanjutnya. Kerugian selanjutnya diakui hanya
apabila Grup mempunyai kewajiban bersifat hukum
atau konstruktif atau melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi.

Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas sejak tanggal saat
investee menjadi entitas asosiasi. Setiap kelebihan
biaya perolehan investasi atas bagian Grup atas
nilai wajar bersih dari aset yang teridentifikasi,
liabilitas dan liabilitas kontinjen dari entitas asosiasi
yang diakui pada tanggal akuisisi, diakui sebagai
goodwill. Goodwill termasuk dalam jumlah tercatat
investasi, dan diuji penurunan nilainya sebagai
bagian dari investasi. Setiap kelebihan kepemilikan
Grup dari nilai wajar bersih aset yang
teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen atas
biaya perolehan investasi, sesudah pengujian
kembali segera diakui di dalam laba rugi pada
periode diperolehnya investasinya.

Persyaratan dalam PSAK 236 (sebelumnya
PSAK 48), Penurunan Nilai Aset, diterapkan untuk
menentukan apakah perlu untuk mengakui setiap
penurunan nilainya sehubungan dengan investasi
pada entitas asosiasi. Jumlah tercatat investasi
yang tersisa (termasuk goodwill) diuji penurunan
nilai sesuai dengan PSAK 236 (sebelumnya
PSAK 48), Penurunan Nilai Aset, sebagai suatu
aset tunggal dengan membandingkan antara
jumlah terpulihkan (mana yang lebih tinggi antara
nilai pakai dan nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan) dengan jumlah tercatatnya. Rugi
penurunan nilai diakui langsung pada nilai tercatat
investasi.
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Investments in associates (continued)

The results of operations and assets and
liabilities of associates are incorporated in these
consolidated financial statements using the equity
method of accounting, except when the
investment is classified as held for sale, in which
case, it is accounted for in accordance with
PSAK 105 (formerly PSAK 58), Non-current
Assets Held for Sale and Discontinued
Operations. Under the equity method, an
investment in an associate is initially recognized
in the consolidated statement of financial position
at cost and adjusted thereafter to recognize the
Group’s share of the profit or loss and other
comprehensive income of the associate. When
the Group’s share of losses of an associate
exceeds the Group’s interest in that associate
(which includes any long-term interests that, in
substance, form part of the Group’s net
investment in the associate), the Group
discontinues recognizing it’s share of further
losses. Additional losses are recognized only to
the extent that the Group has incurred legal or
constructive obligations or made payments on
behalf of the associate.

An investment in an associate is accounted for
using the equity method from the date on which
the investee becomes an associate. Any excess
of the cost of acquisition over the Group’s share
of the net fair value of identifiable assets,
liabilities and contingent liabilities of the
associate or a joint venture recognized at the
date of acquisition, is recognized as goodwill,
which is included within the carrying amount of
the investment. Any excess of the Group’s share
of the net fair value of the identifiable assets,
liabilities and contingent liabilities over the cost of
acquisition, after reassessment, is recognized
immediately in profit or loss in the period in which
the investment is acquired.

The requirements of PSAK 236 (formerly
PSAK 48), Impairment of Assets, are applied to
determine whether it is necessary to recognize
any impairment loss with respect to the Group’s
investment in an associate. When necessary, the
entire carrying amount of the investment
(including goodwill) is tested for impairment in
accordance with PSAK 236 (formerly PSAK 48),
Impairment of Assets, as a single asset by
comparing its recoverable amount (higher of
value in use and fair value less costs to sell) with
its carrying amount.
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Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan) Investments in associates (continued)
Setiap pembalikan dari penurunan nilai diakui Any impairment loss recognized forms part of
sesuai dengan PSAK 236 (sebelumnya PSAK 48) the carrying amount of the investment. Any
sepanjang jumlah terpulihkan dari investasi reversal of that impairment loss is recognized in
tersebut kemudian meningkat. accordance with PSAK 236 (formerly PSAK 48)

to the extent that the recoverable amount of the
investment subsequently increases.

Grup menghentikan penggunaan metode ekuitas The Group discontinues the use of the equity
sejak tanggal saat investasinya berhenti menjadi method from the date when the investment
investasi pada entitas asosiasi atau ketika ceases to be an associate, or when the
investasi diklasifikasi sebagai dimiliki untuk dijual. investment is classified as held for sale. When
Ketika Grup mempertahankan kepemilikan dalam the Group retains an interest in the former
entitas yang sebelumnya merupakan entitas associate and the retained interest is a financial
asosiasi dan sisa investasi tersebut merupakan asset, the Group measures any retained
aset keuangan, Grup mengukur setiap sisa investment at fair value at that date and the fair
investasi pada nilai wajar pada tanggal tersebut value is regarded as its fair value on initial
dan nilai wajar tersebut dianggap sebagai nilai recognition in accordance with PSAK 109
wajar pada saat pengakuan awal sesuai dengan (formerly PSAK 71). The difference between the
PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71). Grup mengakui carrying amount of the associate at the date the
keuntungan dan kerugian atas pelepasan investasi equity method was discontinued, and the fair
asosiasi dalam laba rugi dengan turut value of any retained interest and any proceeds
memperhitungkan nilai wajar dari investasi yang from disposing of a part interest in the associate
tersisa. Seluruh jumlah yang diakui dalam is included in the determination of the gain or
penghasilan komprehensif lain yang terkait dengan loss on disposal of the associate. The Group
entitas asosiasi direklasifikasi ke laba rugi (sebagai reclassifies the gain or loss from equity to profit
penyesuaian reklasifikasi) pada saat penghentian or loss (as a reclassification adjustment) when
metode ekuitas. the equity method is discontinued.

Jika Grup mengurangi bagian kepemilikan pada When the group reduces its ownership interest
entitas asosiasi tetapi Grup tetap menerapkan in an associate but the Group continues to use
metode ekuitas, Grup mereklasifikasi ke laba rugi the equity method, the Group reclassifies to
proporsi keuntungan atau kerugian yang telah profit or loss the proportion of the gain or loss
diakui sebelumnya dalam penghasilan that had previously been recognized in other
komprehensif  lain  yang terkait dengan comprehensive income relating to that reduction
pengurangan bagian kepemilikan. Ketika Grup in ownership interests. When the Group entity
melakukan transaksi dengan entitas asosiasi, transacts with an associate, profits and losses
keuntungan dan kerugian yang timbul dari resulting from the transactions with the
transaksi dengan entitas asosiasi diakui dalam associate are recognized in the Group’s
laporan keuangan konsolidasian Grup hanya consolidated financial statements only to the
sepanjang kepemilikan dalam entitas asosiasi yang extent of its interest in the associate that are not
tidak terkait dengan Grup. related to the Group.

Penyertaan lainnya Other investment

Penyertaan dalam bentuk saham dengan Investment in shares of stock with percentage of
pemilikan kurang dari 20% diklasifikasikan dalam ownership less than 20% is classified as
kategori diukur pada nilai wajar melalui measured at fair value through other
penghasilan komprehensif lain (FVTOCI). comprehensive income (FVTOCI).

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah Recognition, initial measurement, subsequent
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai measurement,  reclassification, fair  value
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan measurement, impairment and derecognition of
penyertaan lainnya mengacu pada Catatan 2 other investments are discussed in Note 2
terkait aset keuangan. related to financial assets.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

X.

Aset Tidak Lancar yang Dimiliki Untuk Dijual
dan Operasi yang Dihentikan

Aset tidak lancar (atau kelompok lepasan)
diklasifikasi sebagai yang dimiliki untuk dijual
diukur pada nilai yang lebih rendah antara jumlah
tercatat dan nilai wajar setelah dikurangi biaya
untuk menjual.

Aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual (atau
kelompok lepasan) diklasifikasi sebagai dimiliki
untuk dijual jika jumlah tercatatnya akan dipulihkan
terutama melalui transaksi penjualan dari pada
melalui pemakaian berlanjut. Kondisi ini dianggap
memenuhi hanya ketika aset (atau kelompok
lepasan) adalah berada dalam keadaan segera
dapat dijual dengan syarat-syarat yang biasa dan
umum diperlukan dalam penjualan aset (atau
kelompok lepasan) tersebut dan penjualannya
harus sangat mungkin terjadi. Manajemen harus
memiliki komitmen untuk menjual dan penjualan
diharapkan untuk diselesaikan dalam waktu satu
tahun sejak tanggal klasifikasi.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi selama masa

manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

Aset Takberwujud

Aset takberwujud diamortisasi selama umur

ekonomisnya dan amortisasinya dicatat dalam laba
rugi.

Aset takberwujud terdiri dari jaringan distribusi,
goodwill dan perangkat lunak yang dibeli oleh
Grup.

Jaringan Distribusi

Aset takberwujud terutama terdiri dari atas
hubungan kontraktual seperti akses jaringan
distribusi. Umur ekonomis aset tersebut ditentukan
oleh beberapa faktor yang relevan seperti
penggunaan aset, stabilitas industri dan periode
pengendalian atas aset. Aset takberwujud ini
diamortisasi selama umur ekonomisnya selama
15 tahun dan dicatat dalam laba rugi.

Goodwill

Goodwill timbul atas akuisisi dari suatu bisnis yang
dicatat pada biaya perolehan yang ditetapkan pada
tanggal akuisisi dari bisnis tersebut dikurangi
akumulasi penurunan nilai, jika ada.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

X.

Non-current Assets Held for Sale and
Discontinued Operations

Non-current assets (or disposal groups) classified
as held for sale are measured at the lower of
their carrying amount and fair value less cost to
sell.

Non-current assets (or disposal groups) are
classified as held for sale if their carrying amount
will be recovered principally through a sale
transaction rather than through continuing use.
This condition is regarded as met only when the
asset (or disposal group) is available for
immediate sale in its present condition subject
only to terms that are usual and customary for
sales of such asset (or disposal group) and its
sale is highly probable. Management must be
committed to the sale, which should be expected
to qualify for recognition as a completed sale
within one year from the date of classification.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the useful
life of the expenses using straight-line method.

Intangible Assets

Intangible asset is amortized over their useful
economic life and in which amortization is
recognized in the profit or loss.

Intangible assets consist of distribution networks,
goodwill and software acquired by the Group.

Distribution Networks

Intangible assets consists primarily of contractual
relationships such as access to distribution
networks. The economic life of the asset is
determined by consideration of relevant factor
such as usage of the asset, the stability of the
industry, and period of control over the asset.
The intangible asset is amortized over its useful
economic life of 15 years and the amortization is
recognized in profit or loss.

Goodwill

Goodwill arising on an acquisition of a business is
carried at cost as established at the date of
acquisition of the business less accumulated
impairment losses, if any. the Group.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

Z.

aa.

Aset Takberwujud (lanjutan)
Goodwill (lanjutan)

Untuk tujuan uji penurunan nilai, goodwill
dialokasikan pada setiap unit penghasil kas dari
Grup (atau kelompok unit penghasil kas) yang
diperkirakan memberikan manfaat dari sinergi
kombinasi bisnis tersebut. Unit penghasil kas yang
telah memperoleh alokasi goodwill diuji penurunan
nilainya setiap tahun, atau lebih sering jika terdapat
indikasi bahwa unit penghasil kas tersebut
mungkin mengalami penurunan nilai. Jika jumlah
terpulihkan dari unit penghasil kas kurang dari
jumlah  tercatatnya, rugi penurunan nilai
dialokasikan pertama kali untuk mengurangi jumlah
tercatat atas setiap goodwill yang dialokasikan
pada unit penghasil kas dan kemudian ke aset lain
dari unit penghasil kas secara prorata berdasarkan
jumlah tercatat dari setiap aset dalam unit
penghasil kas tersebut. Setiap kerugian penurunan
nilai goodwill diakui secara langsung dalam laba
rugi pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Rugi penurunan
nilai yang diakui atas goodwill tidak dapat dibalik
pada periode berikutnya.

Pada pelepasan unit penghasil kas, jumlah
goodwill yang dapat diatribusikan termasuk dalam
penentuan laba rugi atas pelepasan.

Kebijakan Grup atas goodwill yang timbul dari
akuisisi entitas asosiasi dan ventura bersama
dijelaskan pada Catatan 2.

Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibeli oleh Grup dicatat

sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
amortisasi.
Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan

menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis selama 4 - 10 tahun.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
amortisasi direview setiap akhir tahun.

Aset Tetap yang Belum Digunakan dalam
Kegiatan Operasional

Aset tetap yang akan digunakan dalam kegiatan

operasional dinyatakan sebesar nilai tercatat, yaitu
biaya perolehan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

Z.

aa.

Intangible Assets (continued)
Goodwill (continued)

For the purpose of impairment testing, goodwill is
allocated to each of the Group’s cash-generating
units (or group of cash-generating units) expected
to benefit from the synergies of the combination. A
cash-generating unit to which goodwill has been
allocated is tested for impairment annually, or more
frequently when there is an indication that the unit
may be impaired. If the recoverable amount of the
cash-generating unit is less than its carrying
amount, the impairment loss is allocated first to
reduce the carrying amount of any goodwill
allocated to the unit and then to the other assets of
the unit pro-rata on the basis of the carrying
amount of each asset in the unit. Any impairment
loss for goodwill is recognized directly in profit or
loss in the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income. An impairment
loss recognized for goodwill is not reversed in
subsequent periods.

On disposal of the relevant cash-generating unit,
the attributable amount of goodwill is included in
the determination of the profit or loss on disposal.

The Group’s policy for goodwill arising on the
acquisition of an associate and Joint Venture is
described in Note 2.

Software

Software acquired by the Group is stated at cost
less accumulated amortization.

Amortization is recognized in profit or loss using the
straight-line method based on its estimated useful
lives of 4 - 10 years.

The estimated useful lives, residual values and
amortization method are reviewed at each year
end.

Unused Premises and Equipment

Premises and equipments to be used are stated at
carrying amount which is cost.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

ab.

ac.

ad.

Agunan yang Diambil Alih

Tanah dan aset lainnya (jaminan kredit dan
pembiayaan yang telah diambil alih oleh Grup)
disajikan dalam akun Agunan yang Diambil Alih
dalam kelompok “Aset lain-lain”.

Agunan yang diambil alih diakui sebesar nilai
realisasi bersih. Selisih lebih saldo kredit atau
piutang pembiayaan di atas nilai realisasi bersih
dari agunan yang diambil alih, dibebankan ke
dalam akun cadangan kerugian penurunan nilai.

Selisih antara nilai agunan yang telah diambil alih
dan hasil penjualannya diakui sebagai keuntungan
atau kerugian pada saat penjualan agunan.

Manajemen mengevaluasi nilai agunan yang
diambil alih secara berkala. Cadangan kerugian
penurunan nilai agunan yang diambil alih dibentuk
atas penurunan nilai agunan yang diambil alih.

Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat
permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi untuk
mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya
dibebankan pada laba rugi.

Tagihan Anjak Piutang

Tagihan anjak piutang merupakan piutang yang
dibeli dari perusahaan lain. Tagihan anjak piutang
diklasifikasikan dalam kelompok biaya perolehan
diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
tagihan anjak piutang mengacu pada Catatan 2
aset keuangan.

Piutang Jual dan Sewa-Balik

Piutang Jual dan Sewa-Balik merupakan kegiatan
pembiayaan dalam bentuk penjualan suatu barang
oleh debitur kepada perusahaan pembiayaan yang
disertai dengan menyewapembiayaankan kembali
barang tersebut kepada debitur yang sama.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
piutang jual dan sewa-balik mengacu kepada
Catatan 2 terkait aset keuangan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

ab.

ac.

ad.

Foreclosed Collateral

Land and other assets (collateral foreclosed by
the Group) are presented in the Foreclosed
Collateral account under “Other assets”.

Foreclosed collateral are stated at net realizable
value. The excess of loan receivable or financing
receivables over the net realizable value of the
foreclosed collateral is charged against
allowance for impairment losses.

The difference between the carrying amount of
foreclosed collateral and the proceeds from the
sale of such collateral is recorded as gain or loss
at the time of sale.

Management evaluates the value of foreclosed
collateral periodically. Allowance for impairment
losses on foreclosed collateral is reserved on
reduction of foreclosed collateral value.

The carrying amount of foreclosed collateral is
written down to recognize a permanent decline in
the value of the foreclosed collateral, which is
charged to current operations.

Factoring Receivables

Factoring receivables are purchased receivables
from the other companies. These are classified
as amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair  value
measurement, impairment and derecognition of
factoring receivables are discussed in Note 2
related to financial assets.

Sales and Lease-Back Receivables

Sales and lease-back receivables are financing
activities in form of selling goods by customer to
financing company, along with leasing back the
same goods to the same customer.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair value
measurement, impairment and derecognition of
factoring receivables are discussed in
Note 2 related to financial assets
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

ae. Simpanan

af.

ag.

Simpanan diklasifikasikan dalam kategori liabilitas
keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, penentuan nilai wajar dan
penghentian pengakuan simpanan mengacu pada
Catatan 2 terkait liabilitas keuangan.

Simpanan dan dana syirkah temporer entitas anak
yang bergerak di bidang perbankan syariah
dinyatakan sebagai berikut:

- Giro wadiah dinyatakan sebesar nilai liabilitas
kepada pemegang giro

- Tabungan wadiah dinyatakan sebesar
simpanan pemegang tabungan di BPI.

nilai

Simpanan dari Bank Lain

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan dalam
kategori liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Simpanan dari bank lain terdiri dari liabilitas
terhadap bank lain, baik lokal maupun luar negeri,
dalam bentuk giro, interbank call money dengan
periode jatuh tempo menurut perjanjian kurang dari
atau 90 hari, tabungan dan deposito berjangka.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, penentuan nilai wajar dan
penghentian pengakuan simpanan dari bank lain
mengacu pada Catatan 2 terkait liabilitas
keuangan.

Instrumen Utang dan Ekuitas yang Diterbitkan
Surat Berharga yang Diterbitkan

Obligasi yang diterbitkan diklasifikasikan dalam
kategori liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar dan penghentian pengakuan surat berharga
yang diterbitkan mengacu pada Catatan 2 terkait
liabilitas keuangan.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

ae.

af.

ag.

Deposits

Deposits are classified as financial liabilities at
amortized cost

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value and derecognition of
deposits are discussed in Note 2 related through
financial liabilities.

The policy on subsidiary’s deposits and
temporary syirkah funds which operates in sharia
banking industry are stated as follow:

- Wadiah demand deposits are stated at the
amounts due to current account holders.

- Wadiah savings are stated at the value of
savings holders’ savings in BPI..

Deposits from Other Banks

Deposits from other banks are classified as
financial liabilities at amortized cost.

Deposits from other banks represent liabilities to
domestic and overseas banks, in the form of
demand deposits, interbank call money deposits
with original maturities of 90 days or less, saving
deposits and time deposits.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value and derecognition of
deposits from other banks are discussed in Note
2 related to financial liabilities.

Debt and Equity Instruments Issued
Securities Issued

Bonds issued are classified as financial liabilities
at amortized cost.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value and derecognition of
securities issued are discussed in Note 2 related
to financial liabilities.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

ag. Instrumen Utang dan Ekuitas yang Diterbitkan

ah.

(lanjutan)

Obligasi Subordinasi

Obligasi subordinasi yang diterbitkan
diklasifikasikan dalam kategori liabilitas keuangan

diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah

pengakuan awal, penentuan nilai wajar dan
penghentian pengakuan obligasi subordinasi
mengacu pada Catatan 2 terkait liabilitas

keuangan.
Biaya Emisi Saham

Biaya emisi saham yang menambah dan
beratribusi secara langsung terhadap penerbitan
saham baru disajikan sebagai bagian dari
tambahan modal disetor dan tidak diamortisasi.

Efek yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali

Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
diklasifikasikan dalam kategori liabililtas keuangan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
(repo) disajikan sebagai liabilitas sebesar harga
pembelian kembali yang disepakati dikurangi
selisih antara harga jual dan harga pembelian
kembali yang disepakati. Selisih antara harga jual
dan harga pembelian kembali yang disepakati
tersebut diamortisasi dengan  menggunakan
metode suku bunga efektif sebagai beban bunga
selama jangka waktu sejak efek-efek tersebut
dijual hingga saat dibeli kembali.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar dan penghentian pengakuan efek yang dijual
dengan janji dibeli kembali mengacu pada Catatan
2 terkait liabilitas keuangan.

Efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

(reverse repo) diklasifikasikan dalam kategori biaya
perolehan diamortisasi.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES INFORMATION
(continued)

ag.

ah.

Debt and Equity Instruments Issued (continued)

Subordinated Bonds

Subordinated bonds issued are classified as
financial liabilities at amortized cost

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, fair value and derecognition of
subordinated bonds are discussed in Note 2 related
to financial liabilities

Share Issuance Costs

Share issuance costs that are incremental and
directly attributable to issuance of new shares are
deducted from additional paid-in capital and are not
amortized.

Securities Sold with Agreements to Repurchase

Securities sold with agreements to repurchase
(repo) are classified as financial liabilities at
amortized cost.

Securities sold under repurchase agreements
(repo) are presented as liabilities and stated at the
agreed repurchase price less the difference
between the selling price and agreed repurchase
price. The difference between the selling price and
agreed repurchase price is amortized using
effective interest method as interest expense over
the year commencing from the selling date to the
repurchase date.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair value and
derecognition of securities sold with agreements to
repurchase refer to Note 2 related to financial
liabilities.

Securities purchased with agreements to resell are
classified as amortized cost.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

ai.

aj.

Efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
(reverse repo) disajikan sebagai tagihan sebesar
harga jual kembali efek-efek yang disepakati
dikurangi selisih antara harga beli dan harga jual
kembali yang disepakati. Selisih antara harga beli
dan harga jual kembali yang disepakati tersebut
diamortisasi dengan metode suku bunga efektif
sebagai pendapatan bunga selama jangka waktu
sejak efek-efek tersebut dibeli hingga dijual
kembali.

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah
pengakuan awal, reklasifikasi, penentuan nilai
wajar, penurunan nilai dan penghentian pengakuan
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
mengacu pada Catatan 2 terkait aset keuangan.

Pengakuan Pendapatan dan Beban Bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui secara akrual
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pendapatan kredit yang mengalami penurunan
nilai dihitung menggunakan suku bunga efektif atas
dasar nilai kredit setelah memperhitungkan
kerugian penurunan nilai.

Pendapatan dan beban bunga yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian termasuk:

e Bunga pada aset dan liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi yang dihitung
menggunakan suku bunga efektif.

e Bunga pada aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain dihitung menggunakan suku bunga efektif.

Perubahan nilai wajar pada efek-efek yang
diklasifikasikan sebagai diperdagangkan diukur
pada nilai wajar pada laba rugi dan derivatif lainnya
yang digunakan untuk kepentingan manajemen
risiko, dan aset dan liabilitas keuangan lainnya
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, akan
memengaruhi laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

POLICIES

ai. Securities Purchased with Agreements to
Resell

Securities purchased under resale agreements
(reverse repo) are presented as receivables
and stated at the agreed resale price less the
difference between the purchase price and the
agreed resale price. The difference between
the purchase price and the agreed resale price
is amortized using the effective interest
method as interest income over the year
commencing from the acquisition date to the
resale date.

Recognition, initial measurement, subsequent
measurement, reclassification, fair value,
impairment and derecognition of securities
purchased with agreements to resell are
discussed in Note 2 related to financial assets.

aj. Recognition of Interest Revenues and
Expenses

Interest income and expenses are recognized
on an accrual basis using the effective interest
rate method.

Interest income from impaired loan are
computed using the effective interest method
based on the amount of loan - net of
impairment loss.

Interest income and expense recognized in the
consolidated financial statements includes:

e Interest on financial assets and liabilities
measured at amortized costs using the
effective interest method.

e Interest on financial assets measured at
fair value through other comprehensive
income is computed using the effective
interest method.

Changes in fair value of trading securities
measured at FVTPL and other derivatives
used for risk management purposes, and other
financial assets and liabilities measured at
FVTPL will affect the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive
income.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

aj.

ak.

Pengakuan Pendapatan dan Beban Bunga
(lanjutan)

Di dalam pendapatan dan beban bunga terdapat
pendapatan dan beban pengelolaan dana
(mudharib) oleh entitas anak (PDSB) berdasarkan
prinsip syariah, yang terdiri atas pendapatan
pembiayaan dengan akad Murabahah dan
pendapatan dari bagi hasil yaitu Mudharabah,
Musyarakah dan pendapatan usaha utama lainnya
serta hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer.

Pendapatan Murabahah diakui secara akrual
menggunakan metode tingkat imbal hasil efektif.

Pendapatan usaha Musyarakah yang menjadi hak
mitra aktif diakui sebesar haknya sesuai dengan
kesepakatan atas pendapatan usaha Musyarakah,
sedangkan pendapatan usaha untuk mitra pasif
diakui sebagai hak pihak mitra pasif atas bagi hasil
dan liabilitas.

Pendapatan usaha Mudharabah diakui dalam
periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah
yang disepakati dan tidak diperkenankan mengakui
pendapatan dari proyeksi hasil usaha. Kerugian
akibat kelalaian atau kesalahan mudharib
dibebankan pada mudharib dan tidak mengurangi
investasi Mudharabah.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer merupakan bagian bagi hasil milik pihak
ketiga yang didasarkan pada prinsip Mudharabah
Mutlagah atas hasil pengelolaan dana mereka oleh
PDSB yang diakui berdasarkan pendapatan yang
telah diterima (cash basis).

Pembagian hasil usaha dilakukan berdasarkan
prinsip bagi hasil usaha, vyaitu dihitung dari
pendapatan PDSB yang telah diterima berupa laba
bruto (gross profit margin).

Pengakuan Pendapatan dan Beban Provisi dan
Komisi

Pendapatan provisi dan komisi yang berkaitan
langsung dengan kegiatan perkreditan atau jangka
waktu tertentu yang jumlahnya signifikan
ditangguhkan dan diamortisasi sesuai dengan
jangka waktunya dengan menggunakan suku
bunga efektif.

Provisi dan komisi yang tidak berkaitan dengan
kegiatan perkreditan dan jangka waktu tertentu
atau nilainya tidak material menurut Grup diakui
sebagai pendapatan atau beban pada saat
terjadinya transaksi.
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MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

INFORMATION (continued)

aj. Recognition of Interest Revenues and
Expenses (continued)

Included in interest income and expense are
income as fund manager (mudharib) by PDSB
consist of income from  Murabahah
transactions, income from profit sharing of
Mudharabah, Musyarakah and other main
operating income and third parties’ share on
the return of temporary syirkah funds.

Murabahah revenue are recognized on accrual
basis using the effective rate of return method.

Revenue from Musyarakah distributed to an
active partner is recognized in accordance
with the agreement on Musyarakah revenue,
whereas revenue distributed to passive
partner is recognized as right of the passive
partner on the revenue sharing and as a
liability.

Revenue from Mudharabah is recognized
during the period of revenue sharing in
accordance with the agreed revenue sharing
ratio and recognition of revenue based on
projected result is not allowed. Loss incurred
due to negligence of mudharib is charged to
mudharib and will not reduce the Mudharabah
investment.

Third party share on the revenue sharing of
temporary syirkah funds represents their share
on the return of their fund managed by PDSB
based on Mudharabah Mutlagah principles,
which is recognized based on distributed
income (cash basis).

Distribution of income is based on revenue
sharing principle, which is calculated from
PDSB gross profit margin.

ak. Recognition of Revenues and Expenses on
Commissions and Fees

Commissions and fees income related to loan
activities or specific terms and with significant
amounts are treated as deferred transaction
cost which directly attributable to the financial
instruments and amortized over the periods of
the related financial instruments using the
effective interest method.

Commissions and fees, which are not related
to loan activities and terms of the loan or
whose amount is not material according to the
Group are recognized as revenues or
expenses at the time the transactions are
made.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

al.

am.

an.

Dana Syirkah Temporer

Dana syirkah temporer terdiri dari tabungan
Mudharabah, deposito berjangka Mudharabah dan
Sertifikat Investasi Mudharabah antar Bank.

Tabungan Mudharabah dinyatakan sebesar nilai
investasi pemegang tabungan di Bank.

Deposito  berjangka Mudharabah dinyatakan
sebesar nilai nominal sesuai dengan perjanjian
antara pemegang deposito berjangka dengan
Bank.

Dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan
sebagai liabilitas. Hal ini karena BPI tidak
mempunyai liabilitas, ketika mengalami kerugian,
untuk mengembalikan jumlah dana awal dari
pemilik dana kecuali akibat kelalaian atau
wanprestasi BPI. Di sisi lain, dana syirkah
temporer tidak dapat digolongkan sebagai ekuitas
karena mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik
dana tidak mempunyai hak kepemilikan yang sama
dengan pemegang saham seperti hak voting dan
hak atas realisasi keuntungan yang berasal dari
aset lancar dan aset non-investasi.

Pemilik dana syirkah temporer memperoleh bagian
atas keuntungan sesuai kesepakatan dan
menerima kerugian berdasarkan jumlah dana dari
masing-masing pihak. Pembagian hasil dana
syirkah temporer berdasarkan konsep bagi hasil.

Hak Pemilik Dana atas Bagi Hasil Dana Syirkah
Temporer

Hak pemilik dana atas bagi hasil dana syirkah
temporer merupakan bagian bagi hasil pemilik
dana yang didasarkan pada prinsip Mudharabah
Mutlagah atas hasil pengelolaan dana mereka oleh
BPI yang diakui berdasarkan pendapatan yang
telah diterima.

Pembagian hasil usaha dilakukan berdasarkan
prinsip bagi hasil usaha, vyaitu dihitung dari
pendapatan BPI yang telah diterima berupa laba
bruto (gross profit margin).

Program Loyalitas Pelanggan

BPI telah menyusun berbagai strategi, mulai dari
program promosi untuk menarik minat nasabah
baru, mempertahankan loyalitas nasabah existing,
perluasan usaha hingga peningkatan layanan
terhadap nasabah.
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2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
INFORMATION (continued)
al. Temporary Syirkah Funds
Temporary  syirkah  funds  consist  of

Mudharabah savings deposits, Mudharabah
time deposits and Mudharabah Interbank
Investment Certificates.

Mudharabah savings deposits are stated at
the amount deposited by depositors.

Mudharabah time deposits are stated at the
nominal amount set forth in the agreements
between the holders of time deposit and the
Bank.

Temporary syirkah funds can not be classified
as liability because the BPI has no obligation
to return the fund to the owner when the BPI
has loss, unless there is negligence or default
by the BPI. On the other side, temporary
syirkah funds can not be classified as equity
since they have maturity and the owner of the
funds do not have ownership rights as
common shareholders, such as voting rights
and right of the profit derived from current
assets and non-investment assets.

The owners of temporary syirkah funds earn
profit in accordance with the agreement and
receive loss in proportion to the amount of
funds from each party. The return of temporary
syirkah funds are based on revenue sharing
concept.

am. Insurance and Investment Contracts -
Product Classification

Depositors share on the revenue sharing of
temporary syirkah funds represents their share
on the return of their fund managed by the BPI
based on Mudharabah Mutlagah principles,
which is recognized based on distributed
income.

Distribution of income is based on revenue
sharing principle, which is calculated from
gross profit margin.

an. Customer Loyalty Program

BPI has developed various strategy, from
promotion program to attract new customers,
maintain the loyalty of existing customers,
expanding business and improving the
services to customers.
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2.

INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

an.

ao.

Program Loyalitas Pelanggan (lanjutan)

Beberapa program terkait dengan promosi antara
lain sebagai berikut:

+  Program Panin Super Bonanza (PSB).
*  Program Panin Member Get Member.
» Bungaringan KPR fixed berjenjang.

« Uang muka ringan untuk KPR.

Sesuai dengan PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71),
perlakuan akuntansi atas program loyalitas
pelanggan dilakukan sesuai dengan pernyataan
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Untuk
Panin Super Bonanza dan Panin Member Get
Member, dan hadiah diperlakukan sesuai dengan
kebijakan akuntansi pada akun simpanan, sebagai
biaya transaksi. Sementara untuk program bunga
dan uang muka ringan, diperlakukan sesuai
dengan kebijakan akuntansi pada akun kredit.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk

Grup melakukan penilaian terhadap signifikansi
risiko asuransi pada saat penerbitan kontrak.
Penilaian dilakukan dengan basis per kontrak,
kecuali untuk sejumlah kecil kontrak yang relatif
homogen, penilaian dilakukan secara agregat pada
tingkat produk.

Kontrak asuransi adalah kontrak ketika Grup
(asuradur) telah menerima risiko asuransi
signifikan dari pihak lain (pemegang polis) dengan
menyetujui untuk mengkompensasi pemegang
polis apabila terdapat kejadian tertentu yang
merugikan di masa depan (kejadian yang
diasuransikan) yang memengaruhi pemegang
polis.

Kontrak investasi adalah kontrak yang mentransfer
risiko keuangan signifikan. Risiko keuangan adalah
risiko atas kemungkinan perubahan di masa depan
yang mungkin terjadi dalam satu atau lebih
variabel berikut: tingkat suku bunga, harga
instrumen keuangan, harga komoditas, kurs valuta
asing, indeks harga atau tingkat harga peringkat
kredit atau indeks kredit atau variabel lainnya
dimana variabel tersebut tidak secara khusus
untuk satu pihak dalam kontrak.

Kontrak asuransi dan investasi diklasifikasikan
lebih lanjut baik dengan atau tanpa fitur partisipasi
tidak mengikat Discretionary Participation Features
(“DPF”). DPF adalah hak kontraktual untuk
menerima, sebagai suatu tambahan atas manfaat
yang dijaminkan, dimana manfaat tambahan
tersebut antara lain:
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

POLICIES

an. Customer Loyalty Program (continued)

Few programs related to promotion, are as
follows:

*  Panin Super Bonanza (PSB) Program.
*  Panin Member Get Member Program.

« Lower and fixed tiered interest for KPR.
*  Lower Down Payment for KPR.

In accordance with PSAK 109 (formerly
PSAK 71), accounting treatment for Customer
Loyalty Program is in accordance with the
applicable of financial accounting standards. In
relation to Panin Super Bonanza and Panin
Member Get Member, and prizes are treated
based on accounting policies of deposits, as
transaction cost. While for low interest and
down payment program are treated based on
accounting policies of loans.

ao. Insurance and Investment Contracts -
Product Classification

The Group assessed the significance of
insurance risk at inception date for all
contracts issued. The assessment is done on
a contract by contract basis except for
relatively homogeneous book of small
contracts wherein the assessment is done on
an aggregate product level.

Insurance contracts are those contracts when
the Group (the insurer) has accepted
significant insurance risk from another party
(the policyholders) by agreeing to compensate
the policyholders if an specified uncertain
future event (the insured event) adversely
affects the policyholders.

Investment contracts are those contracts that
transfer significant financial risk. Financial risk
is the risk of a possible future change in one or
more of a specified variables: interest rate,
financial instrument price, commodity price,
foreign exchange rate, index of price or rates,
credit rating or credit index or other variable,
provided in the case of a non-financial variable
that the variable is not specific to a party to the
contract.

Insurance and investment contracts are further
classified as being either with or without
Discretionary Participation Features (“DPF”).
DPF is a contractual right to receive, as a
supplement to guaranteed benefits, additional
benefits that are:
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ao.

ap.

Kontrak Asuransi dan Investasi - Klasifikasi
Produk (lanjutan)

- Kemungkinan untuk menjadi porsi yang
signifikan dari manfaat kontrak secara
keseluruhan.

- Jumlah dan waktu secara kontraktual
didasarkan pada kebijakan penerbit.

- Kontrak didasarkan pada:
a. Kinerja dari kontrak atau jenis tertentu dari
kontrak;

b. Imbal hasil investasi yang telah ataupun
yang belum direalisasi pada aset tertentu
yang dimiliki oleh penerbit;

c. Keuntungan atau kerugian dari entitas,
dana atau badan lain yang mengeluarkan
kontrak

Grup tidak memiliki kontrak asuransi ataupun
kontrak investasi dengan DPF pada saat tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Reasuransi

PT PDL mentransfer risiko asuransi pada bisnis
normal pada setiap lini bisnisnya. Manfaat PT PDL
atas kontrak reasuransi yang dimiliki diakui
sebagai aset reasuransi.

Aset ini terdiri dari piutang yang bergantung pada
klaim yang diperkirakan dan manfaat yang timbul
dalam kontrak reasuransi terkait. Sebagaimana
diisyaratkan oleh PSAK 104 (sebelumnya
PSAK 62), aset reasuransi tidak saling hapus
dengan liabilitas kontrak asuransi terkait.

Piutang reasuransi diestimasi secara konsisten
dengan klaim yang disetujui terkait dengan
kebijakan reasuradur dan sesuai dengan kontrak
reasuransi terkait.

PT PDL mereasuransikan sebagian risiko
pertanggungan yang diterima kepada perusahaan
asuransi lain dan perusahaan reasuransi. Jumlah
premi yang dibayarkan atau bagian premi atas
transaksi reasuransi prospektif diakui sebagai
premi reasuransi sesuai periode kontrak reasurasi
secara proporsional dengan proteksi yang
diberikan. Pembayaran atau kewajiban atas
transaksi reasuransi retrospektif diakui sebagai
piutang reasuransi sebesar pembayaran yang
dilakukan atau liabilitas yang dibukukan sesuai
dengan kontrak reasuransi tersebut.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

POLICIES

ao. Insurance and Investment Contracts -
Product Classification (continued)

- Likely to be a significant portion of the
total contractual benefits.

- The amount or timing of which is
contractually at the discretion of the
issuer.

- That are contractually based on:

a. The performance of a specified pool of
contracts or a specified type of
contract;

b. Realized and or unrealized investment
returns on a specified pool of assets
held by the issuer;

c. The profit or loss of entity, fund or other
entity that issues the contract

The Group did not have any insurance
contracts issued with DPF nor investment
contract at the consolidated statements of
financial position date.

ap. Reinsurance

PT PDL cedes insurance risk in the normal
course of business for all of its businesses.The
benefits to which the PT PDL is entitled under
its reinsurance contracts held are recognized
as reinsurance assets.

These assets consist of receivables that are
dependent on the expected claims and
benefits arising under the related reinsurance
contracts. As required by PSAK 104 (formerly
PSAK 62), reinsurance assets are not offset
against the related insurance contract
liabilities.

Reinsurance receivables are estimated in a
manner consistent with settled claims
associated with the reinsurer’s policies and are
in accordance with the related reinsurance
contract.

PT PDL reinsured part of its total accepted risk
to other insurance and reinsurance
companies. The premium paid to the reinsurer
on the reinsurer’s portion of the premium on
prospective  reinsurance  transaction is
recognized as reinsurance premium over the
reinsurance contract period in proportion to the
insurance coverage provided. A payment or
obligation for retrospective transaction is
recognized as reinsurance receivable from the
reinsurer in the amount equivalent to the
payment made or recorded liability in relation
to the reinsurance contract.
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ap.

ag.

Reasuransi (lanjutan)

Aset reasuransi ditelaah untuk penurunan nilai
pada saat tanggal pelaporan atau lebih sering
ketika indikasi penurunan nilai timbul selama
periode pelaporan. Penurunan nilai terjadi ketika
terdapat bukti objektif sebagai akibat dari peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
reasuransi bahwa PT PDL kemungkinan tidak
dapat menerima seluruh jumlah terutang karena
berdasarkan ketentuan kontrak dan kejadian yang
tersebut memiliki dampak yang dapat dinilai secara
andal terhadap jumlah yang akan diterima PT PDL
dari reasuradur. Kerugian penurunan nilai dicatat
dalam laba rugi.

Pengaturan reasuransi tidak membebaskan
PT PDL dari kewajibannya kepada pemegang
polis.

PT PDL juga menanggung risiko reasuransi dalam
kegiatan usahanya untuk kontrak asuransi jiwa
(inward reinsurance). Premi dan klaim reasuransi
diasuransikan sebagai pendapatan atau beban
yang diakui dengan cara yang sama pada saat
reasuransi dianggap sebagai bisnis langsung,
dengan mempertimbangkan klasifikasi produk dari
bisnis yang direasuransikan.

Liabilitas reasuransi merupakan saldo yang masih
harus dibayar kepada perusahaan reasuransi.
Jumlah liabilitas diestimasi secara konsisten
dengan kontrak reasuransi terkait. Piutang
reasuransi tidak saling hapus dengan utang
reasuransi, kecuali apabila kontrak reasuransi
menyatakan untuk saling hapus.

Premi dan klaim disajikan secara bruto baik untuk
yang disesikan dan diasumsikan reasuransi.

Aset atau liabilitas reasuransi  dihentikan
pengakuannya ketika hak kontraktualnya hilang
atau berakhir, atau ketika kontrak dialihkan kepada
pihak lain.

Biaya Akuisisi

Biaya akuisisi merupakan beban yang terjadi untuk
mendapatkan  kontrak  asuransi baru dan
perpanjangannya seperti komisi dan beban
langsung dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada tahun
berjalan.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

POLICIES

ap. Reinsurance (continued)

Reinsurance assets are reviewed for
impairment at each reporting date or more
frequently when an indication of impairment
arises during the reporting year. Impairment
occurs when there is objective evidence as a
result of an event that occurred after initial
recognition of the reinsurance asset that the
PT PDL may not receive all outstanding
amounts due under the terms of the contract
and the event has a reliably measurable
impact on the amounts that the PT PDL will
receive from the reinsurer. The impairment
loss is recorded in profit or loss.

Ceded reinsurance arrangements do not
relieve PT PDL from its obligations to
policyholders.

PT PDL also assumes reinsurance risk in the
normal course of business for life insurance
contracts (inward reinsurance). Premiums and
claims on assumed reinsurance are
recognized as revenue or expenses in the
same manner as they would be if the
reinsurance were considered direct business,
taking into account the product classification of
the reinsured business.

Reinsurance liabilities represent balance due
to reinsurance companies. Amounts payable
are estimated in a manner consistent with the
related reinsurance contract. Reinsurance
receivables cannot be offset against
reinsurance payables, unless the reinsurance
contract specifically allows for the right to
offset.

Premiums and claims are presented on a
gross basis for both ceded and assumed
reinsurance.

Reinsurance assets or liabilities are
derecognized when the contractual rights are
extinguished or expire or when the contract is
transferred to another party.

ag. Acquisition Cost

Acquisition costs represent costs related to
new insurance contracts and renewals such as
commissions and agency expense. These
acquisition costs are charged directly to the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income of the current
year.
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INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

ar. Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya dicatat sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan aset terdiri dari harga
pembelian dan biaya lainnya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan supaya
aset siap digunakan sesuai dengan maksud
manajemen. Setelah pengakuan awal, aset tetap,
kecuali tanah, diukur sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
kerugian penurunan nilai. Tanah dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan.

Sesuai dengan ISAK 336 (sebelumnya ISAK 36),
Grup menganalisa fakta dan keadaan untuk
masing-masing jenis hak atas tanah dalam bentuk
Hak Guna Usaha (“HGU”), Hak Guna Bangunan
(“HGB”) dan Hak Pakai (“HP”) dalam menentukan
akuntansi untuk masing-masing hak atas tanah
tersebut sehingga dapat merepresentasikan
dengan tepat suatu kejadian atau transaksi
ekonomik yang mendasarinya. Jika hak atas tanah
tersebut tidak mengalihkan pengendalian atas aset
pendasar kepada Grup, melainkan mengalihkan
hak untuk menggunakan aset pendasar, Grup
menerapkan perlakuan akuntansi atas transaksi
tersebut sebagai sewa berdasarkan PSAK 116
(sebelumnya PSAK 73), “Sewa”. Jika hak atas
tanah secara substansi menyerupai pembelian
tanah, maka Grup menerapkan PSAK 216
(sebelumnya PSAK 16) “Aset tetap”.

Biaya setelah perolehan awal termasuk dalam
jumlah tercatat aset atau diakui sebagai aset yang
terpisah, mana yang lebih tepat, ketika terdapat
kemungkinan bahwa manfaat ekonomi di masa
depan berkenaan dengan aset tersebut akan
mengalir ke Grup dan biaya tersebut dapat diukur
secara andal. Jumlah tercatat komponen yang
diganti dihentikan pengakuannya pada tahun
dimana pada saat penggantian tersebut terjadi.
Seluruh biaya perbaikan dan pemeliharaan
dibebankan ke dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Penyusutan dihitung menggunakan metode garis
lurus untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan
selama estimasi manfaat aset tetap sebagai
berikut:

MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
INFORMATION (continued)

ar. Fixed Assets

Fixed assets are initially recorded at cost. The
cost of an asset comprises its purchases price
and any directly attributable cost of bringing
the asset to its working condition and location
for its intended use. Subsequent to initial
recognition, fixed assets, except for land, are
measured at cost less accumulated
depreciation and any accumulated impairment
losses. Land are measured at cost and not
depreciated.

In accordance with ISAK 336 (formerly
ISAK 36), the Group analyzes the facts and
circumstances for each type of land rights in
the form of Business Usage Rights (Hak Guna
Usaha or “HGU”), Building Usage Rights (Hak
Guna Bangunan or “HGB”) and Usage Rights
(Hak Pakai or “HP”) in determining the
accounting for each of these land rights so that
it can accurately represent an underlying
economic event or transaction. If the land
rights do not transfer control of the underlying
assets to the Group, but gives the rights to use
the underlying assets, the Group applies the
accounting treatment of these transactions as
leases under PSAK 116 (formerly PSAK 73),
“Lease”. If land rights are substantially similar
to land purchases, the Group applies
PSAK 216 (formerly PSAK 16) “Fixed Assets”.

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognized as a separate
asset, as appropriate, when it is probable that
future economic benefits associated with the
item will flow to the Group and the cost of the
item can be reliably measured. The carrying
amount of the replaced part is derecognized
during the financial year in which they are
incurred. All other repairs and maintenance
are charged to profit or loss.

Depreciation is calculated using the straight-
line method to allocate the depreciable amount
over the estimated useful lives of the fixed
assets as follows:

Tahun / Years

Bangunan (metode revaluasi) 20 - 48 Buildings (revaluation model)
Kendaraan (metode revaluasi) 3-5 Vehicles (revaluation model)
Peralatan kantor (metode revaluasi) 3-25 Office equipment (revaluation model)
Kendaraan 4-8 Vehicles
Mesin kantor 4-8 Office machines
Perabot kantor 3-25 Furniture and fixtures
Peralatan kantor 4 Office equipment
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ar.

as.

Aset Tetap (lanjutan)

Kenaikan yang berasal dari revaluasi tanah dan
bangunan diakui pada penghasilan komprehensif
lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada bagian
surplus revaluasi, kecuali sebelumnya penurunan
revaluasi atas aset yang sama pernah diakui
dalam laporan laba rugi, dalam hal ini kenaikan
revaluasi hingga sebesar penurunan nilai aset
akibat revaluasi tersebut, dikreditkan dalam
laporan laba rugi. Penurunan jumlah tercatat yang
berasal dari revaluasi tanah dan bangunan
dibebankan dalam laporan laba rugi apabila
penurunan tersebut melebihi saldo surplus
revaluasi aset yang bersangkutan, jika ada.

Surplus revaluasi yang telah disajikan dalam
ekuitas dipindahkan langsung ke saldo laba pada
saat aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode
penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dengan
pengaruh dari setiap perubahan estimasi akuntansi
diperhitungkan secara prospektif.

Seluruh biaya pemeliharaan dan perbaikan yang
tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam
laba rugi pada saat terjadinya.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau tidak ada manfaat ekonomis di
masa datang yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap
(diperhitungkan sebagai selisih antara nilai jumlah
tercatat aset dan hasil penjualan neto) dimasukkan
pada laba rugi tahun berjalan.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Aset nonkeuangan yang memiliki masa manfaat
yang tidak terbatas tidak diamortisasi namun diuji
penurunan nilainya setiap tahun, atau lebih sering
apabila terdapat peristiwva atau perubahan pada
kondisi yang mengindikasikan kemungkinan
penurunan nilai. Aset yang diamortisasi ditelaah
untuk penurunan nilai apabila terjadi kondisi atau
perubahan yang mengindikasikan bahwa jumlah
tercatat aset tidak dapat diperoleh kembali.
Kerugian penurunan nilai diakui sebesar selisih
jumlah tercatat aset terhadap jumlah
terpulinkannya. Jumlah terpulihkan adalah jumlah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi
biaya penjualan dengan nilai pakai.
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ar. Fixed Assets (continued)

Any revaluation increase arising from
revaluation of such land and buildings is
recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity under the heading
gain on revaluation of premises, except to the
extent that it reverses a revaluation decrease,
for the same asset which was previously
recognized in profit or loss, in which case the
increase is credited to profit or loss to the
extent of the decrease previously charged. A
decrease in carrying amount arising on the
revaluation of such land and buildings is
charged to profit or loss to the extent that it
exceeds the balance, if any, held in the
revaluation surplus relating to a previous
revaluation of such land and buildings.

The revaluation surplus is directly transferred
to retained earnings when the asset is
derecognized.

The asset’s residual values, estimated useful
lives and depreciation method are reviewed at
each financial year end with the effect of any
changes in accounting estimate accounted for
on a prospective basis.

The entire cost of maintenance and repairs
that does not meet the recognition criteria is
recognized in the profit or loss when incurred.

Fixed asset is derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are
expected from its use or disposal. Any gain or
loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is included in the profit or loss the
current year.

as. Impairment of Non-financial Assets

Non-financial assets that have an indefinite
useful life are not subject to amortization but
tested annually for impairment, or more
frequently if events or changes in
circumstances indicate that they might be
impaired. Non-financial assets that are subject
to amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognized
for the amount by which the asset’s carrying
amount exceeds its recoverable amount. The
recoverable amount is the higher of an asset’s
fair value less costs of disposal and value in
use.



PT PANINVEST Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2024

Dan untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal tersebut

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included here in are
in Indonesian language.

PT PANINVEST Thk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
December 31, 2024
And for the Year then Ended
(Expressed in Millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

as.

at.

au.

av.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan (lanjutan)

Untuk tujuan menguji penurunan nilai, aset
dikelompokkan  hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah teridentifikasi (unit
penghasil kas). Aset nonkeuangan yang
mengalami  penurunan nilai ditelaah  untuk
kemungkinan pembalikkan atas penurunan nilai
tersebut pada setiap tanggal pelaporan.

Utang Klaim

Utang klaim adalah liabilitas yang timbul dari klaim
yang diajukan oleh pemegang polis dan disetujui
oleh PT PDL tetap